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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta,
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta.

Kamus Bahasa Indonesia—Jambi (A—K) ini merupakan salah satu
hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatera Barat tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyata-
kan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para penyusun,
yaitu (1) Sdr. Yulisma, (2) Sdr. Hartini Supadi, (3) Sdr. Haidas,
(4) Sdr. Masnidar, dan (5) Sdr. Refnida.



Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai denganbidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Dra. Hartini Supadi yang telah
melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. atas rampungnya
kegiatan penyusunan Kamus Bahasa Indonesia—Jambi ini. Kamus
dwibahasa ini terdiri atas lema dengan abjad A—K.

Penyusunan kamus ini dapat dilaksanakan dengan baik berkat kerja
sama tim penyusun yang terdiri atas Dra. Yulisma sebagai Kketua,
Dra. Hartini Supadi, Drs. Haidas, Dra. Masnidar, dan Dra. Refnida
sebagai anggota.

Penyelesaian kamus ini dimungkinkan oleh bantuan berbagai pihak.
Untuk itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia-Jakarta, Drs. A. Murad, beserta staf yang telah
menyediakan dana kegiatan penyusunan kamus ini. Ucapan terima kasih
yang sama juga kami tujukan kepada informan yang daftar namanya
terlampir dalam kamus dwibahasa ini. Tanpa bantuan mereka kamus ini
tidak akan selesai sebagaimana diharapkan. Namun, kami tetap
mengharapkan saran dan petunjuk dari pembaca atau peminat demi
kesempurnaan kamus ini.

Mudah-mudahan kamus ini dapat bermanfaat bagi masyarakat,
terutama penutur bahasa Jambi, dan dalam usaha pembinaan dan
pengembangaan bahasa Indonesia.

Jambi, Januari 1995

Ketua Tim
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PETUNJUK PENGGUNAAN KAMUS

1. Ejaan

Tata ejaan yang digunakan di dalam Kamus Bahasa Indonesia-
Bahasa Jambi ini ialah ejaan bahasa Indonesia yang diatur dalam
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan
Pedoman Umum Pembentukan Istilah (Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa). Penerapan tata ejaan tersebut dalam kamus ini
diatur sebagai berikut.

a. Ejaan bahasa Indonesia diterapkan pada lema/entri pokok dan
subentri (dalam bahasa Indonesia) yang diberi pasangan atau
penjelasan.

b. Sistem penulisan bahasa Jambi disesuaikan sedapatnya dengan Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan karena.tata ejaan bahasa
Jambi belum diterbitkan.

2. Penyukuan Kata

Penyukuan kata dilakukan terhadap kata-kata yang berkedudukan
sebagai entri pokok. Penyukuan tersebut dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

a. Kalau di tengah kata terdapat dua buah vokal yang berurutan,
penyukuannya dilakukan di antara kedua vokal itu.

Misalnya:

1) bu. at v ... 3Hka.inn ...
2)ga.iba ...
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b. Kalau di tengah kata terdapat konsonan di antara dua buah vokal,
penyukuannya dilakukan sebelum konsonan atau sebelum gabungan
konsonan itu.

Misalnya:
1)a.lihv ...

2Ya.kanp ...
3)ba. rang n ...

c. Kalau di tengah kata terdapat dua buah konsonan yang berurutan,
kecuali gabungan huruf konsonan, penyukuan dilakukan di antara
konsonan itu.

Misalnya:
1) Ap. riln ...

2)in. tai v ...
3)un. tuk p ...

d. Kalau di tengah kata terdapat tiga buah konsonan atau lebih,
penyukuannya dilakukan di antara konsonan pertama (termasuk
gabungan konsonan dan konsonan yang kedua).

Misalnya:

1) cang. kul » ...
2) bang. krut a ...
3) in. stru. men n ...

e. Kalau suku kata terdiri atas dua unsur atau lebih dan salah satu
unsurnya dapat bergabung dengan unsur lain, penyukuannya dilakukan
dalam dua tahap.

1) Penyukuan dilakukan di antara unsur pembentuk katanya.
2) Penyukuan dilakukan di antara suku katanya sesuai dengan kaidah
a--d.
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Misalnya:

1) kilometer (kilo + meter) -- ki. lo. me. ter
2) biologi (bio + logi) -- bi. o. lo. gi

3) fotografi (foto + grafi) -- fo. to. gra. fi

3. Bentuk Susunan Kamus

Berdasarkan faktor kemudahan, kemanfaatan, kepraktisan, dan
kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, susunan
kamus ini ditata sebagai berikut.

Penyusunan entri dalam kamus ini dilakukan seperti penjelasan di
bawah ini.

a. Kata dasar atau bentuk dasar yang menjadi dasar bentukan kata
diperlakukan sebagai entri pokok, sedangkan bentuk-bentuk
derivasinya diperlakukan sebagai subentri.

Misalnya:

ang.guk n ...
berangguk ...
berangguk-angguk ...
mengangguk ...
mengangguk-angguk ...
menganggukkan ...

terangguk-angguk ...
anggukan ...

b. Gabungan kata, baik yang berimbuhan maupun yang tidak berimbuhan
diperlakukan sebagai subentri, kecuali gabungan kata yang bersifat
idiomatis, misalnya lalu lintas dan warga kota diperlakukan sebagai
entri pokok.

c. Bentuk ulang diperlakukan sebagai berikut.

1) Bentuk ulang yang menyatakan makna jamak, misalnya buku-buk
dan kursi-kursi tidak dimuat sebagai entri.
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2) Bentuk ulang menunjukkan suatu proses, misalnya menyanyi-
nyanyi dan berhari-hari diperlakukan sebagai subentri.

. Muatan susunan entri pokok diatur (disusun) menurut abjad, baik
secara horizontal maupun vertikal. Secara horizontal, misalnya, entri
yang mempunyai deretan huruf a.£.a.r diletakkan sesudah entri yang
memiliki huruf a.k.a.n, sedangkan secara vertikal huruf a diletakkan
di atas huruf b.

Misalnya:

a. kanp ...
a. kar n ...

. Pemberian Definisi

Definisi diberikan terhadap entri pokok dan subentri dengan cara

sebagai berikut.

1) Mencari padanan atau sinonimnya dalam bahasa Jambi.

2) Jika tidak ditemukan padanan atau sinonimnya, cara yang
dilaksanakan ialah memberikan penjelasan dalam bahasa Jambi.

. Ortografi
. Garis Hubung Satu (-)

Garis hubung satu dipakai untuk menghubungkan bentuk perulangan.
Misalnya:

terapung-apung a
rumah-rumah »

. Garis Hubung Dua (--)

Garis hubung dua dipakai untuk pengganti entri pokok.
Misalnya:

ba.gi v

- dua ...

- hasil ...



. Tilde (~)

Tilde digunakan untuk mengganti subentri.
Misalnya:

ba.ca
membaca vt ...: jangan diganggu, ia sedang ~ buku,
. Cetak Miring

Cetak miring digunakan untuk label kelas kata. pembidangan kata,
dan sebagainya.
Misalnya:

ba.bi n
au.top.si n Dok
. Cetak Tebal

Cetak tebal digunakan untuk entri pokok dan subentri.
Misalnya:

ba.dik n
membadik ...
. Koma (,)

1) Tanda koma dipakai untuk membatasi bagian-bagian pemerian
sebagai pilihan bentuk kata.
Misalnya:

ba.bar, kebabaran ~ ...: kedapatan sedang melakukan kejahatan
(mencuri, merampok, berzina, dan sebagainya).

2) Tanda koma dipakai untuk memisahkan entri prakategorial dari
subentri.
Misalnya:

ju.ang, berjuang v ...
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g. Titik Koma (;)

Titik koma dipakai untuk memisahkan bentuk-bentuk kata yang
bermakna sama atau hampir sama yang terdapat pada padanan atau
penjelasan makna.

Misalnya:

e.rang v keluh; rintih (karena kesakitan)

h. Titik Dua (:)

Titik dua digunakan untuk memisahkan antara entri atau subentri
dengan contoh pemakaiannya.

a.ba.di g abadi: di dunia ini tidak ada yang --,
mengabadikan vr mengabadikan: ~ persahabatan antara kedua
bangsa,

i. Tanda Titik (.)

Titik dipakai sebagai batas penyukuan kata untuk entri pokok.
Misalnya:

ba.gai n ...
ba.gus n ...

j. Tanda Kurung ((...))

1) Tanda kurung dipakai untuk menunjukkan bahwa kata atau bagian
kalimat yang terdapat di dalam deskripsi yang diapit oleh tanda
kurung itu merupakan keterangan penjelas atau pernyataan yang
terdapat di depannya.

Misalnya:

be.li.au » ia (kepada orang tua atau orang yang patut dihormati).

2) Tanda kurung dipakai sebagai penanda alternatif bentuk entri yang
memiliki kelas dan makna kata yang sama.
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Misalnya:

be.deng(an) n ...
membubuh() ...

k. Garis Miring (/.../)

Garis miring dipakai untuk menandai lafal kata yang mengandung
unsur bunyi /é/ agar tidak terjadi kesalahan dalam melafalkannya.
Misalnya:

edok /élok/ a ...
be.bek /bébék/ n ...

Angka Arab (1, 2, 3, ...)

Angka Arab dipakai untuk menandai bentuk-bentuk homograf yang
homofon (diletakkan di depan entri yang memiliki bentuk homonim,
agak sedikit naik ke atas).

Misalnya:

'an.tar v, mengantarkan vt ...
’ap.tar, antardaerah n ...

5. Label dan Singkatan

a.

Label Kelas Kata

Label kelas kata dipakai untuk menandai penggolongan kata yang
memiliki ciri-ciri dominan kategori leksikal tertentu tanpa memilih
fungsinya dalam kalimat. Untuk keperluan kamus ini, dipergunakan
sembilan label kelas kata, seperti berikut.

a adjektiva pron pronomina

adv adverbia v verba

n nomina vi verba intransitif
num  numeralia vt verba transitif

D partikel
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Pemilihan sembilan kategori leksikal kelas kata ini didasarkan atas
pertimbangan segi kemudahan dengan maksud membantu para

pemakai kamus ini.

. Label Singkatan Kata

Dalam kamus dwibahasa ini, digunakan beberapa label singkatan kata

sebagai berikut.

dl dalam

dgn dengan

dp daripada

dr dari

dsb dan sebagainya
kpd kepada

krn karena

msl misalnya

. Label Pembidangan Kata

pd

sbg
spt
thd
tsb

I

Y8

pada
sebagai
seperti
terhadap
tersebut
tentang

yang

Label pembidangan kata dipakai untuk menandai pemakaian kata
dalam lingkungan bidang (lima) tertentu dengan makna khusus. Label-
label itu ialah sebagai berikut.

Adm Administrasi
Isl Islam

Kar Katolik

Kris Kristen

Biol Biologi

Dag Perdagangan
Dik Pendidikan
Dok Kedokteran
Ek Ekonomi

Fil Filsafat
Geog Geografi

Huk
Kim
Ling
Man
Mat
Olr
Pol
Psi
Sas
Fis

Xiv

Hukum
Kimia
Linguistik
Manajemen
Matematika
Olahraga
Politik
Psikologi
Kesusastraan
Fisika



d. Label Lain

cak ragam percakapan
ki kiasan

e. Untuk kemudahan penggunaan kamus ini, ortografi fonem disesuaikan
dengan ortografi fonem Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
baik untuk bahasa Indonesia maupun untuk bahasa Jambi. Sebagai
petunjuk untuk melafalkan bahasa Jambi, ada beberapa fonem yang
dilafalkan sebagai berikut.

/r/ dilafalkan [gh]
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A

a.ba-a.ba n tando-tando: petir -- akan turun hujan, ’petigh tando-tando
ndak tughun ujan’

a.ba.di a abadi: di dunia ini tidak ada yg --, ’di dunio ko dak do yg
abadi;
mengabadikan v mengabdikan: ~ persahabatan antara kedua
bangsa, 'mengabdikan peghsahabatan antagha kaduo bangso’

a.bai a lale: ia tidak -- dr kewajiban keluarga, 'dio dak lale daghi
kewajiban kaluaghgo’;
mengabaikan v melalekan: ia ~ tugasnya, ’dio melalekan
tugasnyo’;
terabaikan vi talalekan: sering hal-hal yg kecil ~ , ’seghing hal-hal
yg kecik talalekan’

ab.di n abdi: -- negara, ’abdi negagha’:
mengabdi vi mengabdi: berjanji akan benar-benar ~ pd nusa dan
bangsa, ’bajanji ndak benagh-benagh mengabdi pado nusa dan
bangsa’;
pengabdian » pengabdian: ~ diri kpd negara, ’pengabdian dighi
kapado negagho’

ab.nor.mal g manyimpang: hidup dl keadaan yg --, ’hidup dl keadaan
yg menyimpang’

a.bor.tus n : kagugughan: ibu muda itu mengalami --, ’ibu mudo tu
ngalami kagugughan’

ab.sen /absén/ n absen: hari ini Yudi --, ’haghi ko Yudi absen’; setiap
pagi guru meng-- muridnya, ’saban pagi gughu mengabsen
mughidnyo’

ab.sen.si /absensi/ n ketidakhadighan: -- seorang guru merugikan
muridnya, ’ketidakhadighan seoghang gughu meghugikan
mughidnyo’

ab.ses /absés/ n ngangkut nanah: siang malam anak itu tidak bisa tidur
krn lukanya yg --, ’siang malam anak tu dak biso tidugh kaghno



lukonyo yg ngangkut nanah’

ab.so.lut n mutlak: seorang raja mempunyai kekuasaan --, ’soghang
ghajo punyo kakuasaan mutlak’

ab.strak a dak nyato: kebaikan, kebenaran adalah pengertian yg --,
"kebaikan, kebenaghan adolah pengeghtian yg dak nyato’

a.bu n abu: -- kertas itu melayang-layang, ’abu keghtas tu
melayang-layang’
abu-abu a klabu: kamu sangat cantik pakai baju yg berwarna ~
’Kamu cantik nian pake baju yg bawaghno kelabu’

a.cak a basing: anak itu sering berpakaian secara --, ’anak tu seghing
bapakean secagho basing’;
acak-acakan @ dak kaghuan: tulisannya ~ sehingga tidak bisa
dibaca, ’tulisannyo dak kaghuan singgo dak biso’

a.cap.ka.li adv suko nian: -- kamu melanggar peraturan, ’suko kamu
melanggagh peghatughan’

a.car n acar: -- mentimun, ’acagh timun’

la.ca.ra n acagha: -- kongres telah disusun oleh panitia khusus, *acagha
kongghes la disusun oleh panitia khusus’

2a.ca.ra n acagha: untuk ujian mengarang disediakan empat --, 'untuk
ujian ngaghang disediokan empat acagha’
pengacara n pengacagha: sebelum sidang tersangka boleh mencari
~, ’sebelum sidang teghsangka boleh mencaghi pengacagha’

a.cu v acu; conto mengacu v ngacu: ia membentak sambil ~ hendak
menikam, ’dio mbentak sambil ngacu ndak nikam’;
acuan n contoan: buku ini boleh dipakai sgb ~, ’buku iko bole
dipake sebage contoan’

a.cuh a peduli: ia tidak -- akan larangan orang tuanya, ’dio dak peduli
akan laghangan oghang tuonyo’;
mengacuhkan vt ndulikan: ridak seorang pun yg ~ nasib anak
gelandangan itu, ’dak soghang pun yg ndulikan nasib anak
gelandangan itu’

a.da v ado; bukumu -- di rumahku, 'buku kau ado di ghumahku’;
mengadakan vt mengadokan: Tuhan ~ langit dan bumi, *Tuhan
mengadokan langit dan bumi;
adakah p adodak: coba lihat dulu ~ buku kamu di lemari, ’cubo



tengok dulu adodak buku kau di lemaghi’;
adalah p adolah: kakek ~ seorang saudagar yg kaya raya, ’datuk
adolah soghang sodagagh yg kayo ghayo’

a.dap n adap: orang yg tinggi --nya, *oghang yg tinggi adapnyo’;
beradap vi beghadap: perbuatannya spt kelakuan orang yg tidak ~,
’pabuatannyo macam kelakuan oghang yg dak beghadap’

a.da.ka.la.nya adv adokalonyo: -- ia jatuh dr motor, ’adokalonyo dio
jatuh daghi motogh’

a.dat n adat: menurut -- daerah ini laku-lakilah yg berhak sbg ahli
waris, 'nughut adat daeghah iko jantan-jantanlah yg beghhak sebage
ahli waghis’;
adat istiadat n : ~daerah Jambi harus dilestarikan, ’adat istiadat
daeghah Jambi haghus dilestaghikan’

a.de.gan n : beberapa -- dl film itu telah dipotong oleh Badan Sensor
Film, "bebeghapo adegan di film itu la dipotong oleh Badan Sensogh
Film’

a.dem a biaso: cuaca hari ini -- saja, ’cuaco haghi iko biaso be’

a.dik n adik: --nya perempuan, ’adiknyo batino’;
beradik vi : kami adik ~ dua orang, ’kami adik beghadik duo
oghang’

a.dil a adil: hakim itu -- sekali, “hakim tu adil nian’;
mengadili v ngadili: ~ perkara pembunuhan, ’ngadili pakagho
pembunuhan’;
peradilan n peghadilan: lembaga hukum bertugas memperbaiki ~ ,
"lembaga hukum batugas mbaiki peghadilan’;
pengadilan n pengadilan: banyak yg tidak puas akan putusan ~ itu,
’banyak yg dak puas dgn putusan pengadilan itu’;
keadilan »n keadilan: mempertahankan hak dan ~
'mempeghtahankan hak dan keadilan’

ad.mi.nis.tra.si n : ayahnya bekerja di bagian --, ’ayahnyo kerjo di
bagian administrasi’

a.don v campugh: pertama -- tepung dgn air dingin, ’peghtamo campugh
tepung dgn aek sejuk’;
adonan n campughan: ~ yg sudah dikocok masukkan ke loyang,
’campughan yg sudah dikocok masukkan ke loyang’

k)



a.du v adu: di perempatan ini sudah beberapa kali mobil ber-—-, 'di
simpang iko la bebeghapo kali mobil beghadu’;
mengadukan v¢ ngadukan: ia ~ pamannya ke pengadilan tt perkara
warisan ayahnya itu, ’dio ngadukan pamannyo ke pengadilan tt
pekagho waghisan ayahnyo itu’;
mengadu vt ngadu: ~ dua benda untuk melihat selisihnya, *ngadu
duo bendo untuk maliat salisihnyo’;
aduan » aduan: ayam ~, ’ayam aduan’

a.duk v odek: --lah gulai itu, ’odekla gule itu’;
mengaduk vt ngaduk: krn terburu-buru, ia telah ~ pakaian di
lemari itu, ’kaghno ndak cepat dio telah ngaduk.pakean di lemaghi
itu’;
adukan n adukan: kue itu kurang bagus krn ~ nya tidak rata, ’kue
tu kughang elok kaghno adukannyo tidak ghato’

ad.vo.kat n advokat: Paman sekarang bekerja sbg --, ’Paman kini
keghjo sebage advokat

ae.ro.bik /aerobik/ a aeghobik: saya latihan -- seminggu tiga kali, ’sayo
latihan aeghobik seminggu tigo kali’

a.fa.sia n afasia: sejak kecelakaan itu dia sakit --, ’sejak kecelakaan itu
dio sakit afasia’

a.gak n agak: kelihatannya ia -- pintar, ’kelihatannyo diok agak padek’;
agaknya adv agaknyo: ~ hari akan hujan, ’agaknyo haghi ndak
ujan’

a.gar p supaya: kita sebaiknya banyak makan sayuran -- selalu sehat,
"kito sebaiknyo banyak makan sayughan supayo selalu sehat’

a.gen /agén/ n agen: perusahaan itu sbg -- pakaian jadi, perusahaan itu
sebage agen pakean jadi’ .

a.gen.da /agenda/ n agenda: acara rapat hari ini sudah dicatat dl --,
"acagha ghapat haghi ko la dicatat dl agenda’

a.gi.ta.tor n pengasut: jangan suka jadi --, ’jangan suko jadi penghasut’

a.gung a agung: kita kedatangan tamu -- dr negara tetangga, ’kito
kedatangan tamu agung daghi negagha tetanggo™
mengagungkan v ngagungkan: ~ Tuhan adalah kewajiban umat
beragama, 'ngagungkan Tuhan adolah kewajiban umat beghamo’;
keagungan n keagungan: marilah kita memuji ~ Tuhan, 'maghila



kito muji keagungan Tuhan’

A.gus.tus n Agustus: HUT RI jatuh pd bulan --, HUT RI jatuh pado
bulan Agustus’

A.had n Ahad: hari -- kita libur, "haghi Ahad kito libugh’

ah.li n padek: dia seorang yg -- menjalankan mesin itu, ’dio soghang yg
padek nyalankan mesin itu’;
keahlian n keahlian: ~ anak itu adalah balap sepeda, ’keahlian
budak itu adolah balap sepeda’

a.ib a aib: bagimu, itu adalah -- yg tiada terhapuskan lagi, 'bagi kau, itu
adolah aib yg dak do tahapuskan lagi’

a.ir n aek: tuangkanlah -- yg mendidih ini ke dl ceret, ’tuangkanla aek
yg ngelegak iko ka dl ceghek’;
mengairi v ngae’i: ~ sawah orang, 'ngae’i humo oghang’;
perairan n peghaighan: banyak orang asing menangkap ikan di ~
Indonesia, ’banyak oghang asing nangkap ikan di peghaighan
Indonesia’;
pengairan n pengaighan: ~ sawah yg kering melalui irigasi,
’pengaighan humo yg keghing melalui ighigasi’ .

a.ja.ib a ajaib: pertunjukan yg --, ’peghtunjuk-an yg ajaib’;
keajaiban » keajaib-an: ~ alam itu sangat mengagumkan,
’keajaiban alam itu ngagumkan nian’

a.jak v ajak: -- ia ke rumahku, ’ajak dio ka ghumahku’;
mengajak vt ngajak: ibu ~ aku pergi ke pasar, 'mak ngajak aku
pegi ka pasagh’;

a.jak.an n ajak-an: ~ pemerintah disambut baik oleh segenap lapisan
masyarakat, ’ajakan pemeghinta disambut baek oleh segenap lapisan
masyaghakat’

a.jal »n ajal: kita tak akan mati sebelum --, ’kito dak do kan mati sebelum
ajal’ «

a.jang n ghena: Bahana Suara Pelajar merupakan -- lomba tarik suara
bagi pelajar, Bahana Suagha Pelajagh ghupokan gena lumbo taghik
suagho bagi pelajagh’

a.jar n ajagh: engkau jangan kurang -- kata ibu, ’kau jangan kughang
ajagh kato ibu’;
belajar vi belajagh: ~ membaca, ’belajagh maco’;



mengajar vt ngajagh: guru ~ murid berhitung, ’gughu ngajagh
mughid baghitung’;
mengajari vt ngajaghi: ~ anak-anak berhitung, ’'ngajaghi budak-
budak baghitung’;
mengajarkan vt ngajaghkan: siapa yg ~ sejarah kpdmu, ’siapo yg
ngajaghkan sejaghah kepado kau’;
pelajar n pelajagh: Budi ~ SMP kelad dua, ’Budi pelajagh SMP
klas duo’;
terpelajar vi tapalajagh: perbuatan yg demikian itu tidak pantas
dilakukan oleh orang yg ~, ’pabuat-an yg demikian itu dak pantas
dilakukan oghang yg tapalajagh’;
pelajaran n pelajaghan: ~ bahasa Indonesia, 'pelajaghan bahaso
Indonesia’
a.jek a tetap; keajekan n ketetapan: ~ hatinya, ’katetap-an hatinyo’
a.ka.de.mi n akademi: -- militer, *akademi militegh’
a.kal n akal: dl masalah ini gunakan --mu, ’dl masalah iko gunokan
akalkau’;
berakal vi beghakal: manusia adalah makhluk yg ~, 'manusio
adolah makhluk yg beghakal’;
mengakali vt ngakali: penipu itu sudah biasa ~ orang, ’penipu itu
la biaso ngakali oghang’
a.kan p ndak: nampaknya hari ini -- hujan, 'nampaknyo aghi ko ndak
ujan’;
seakan-akan p seolah-olah: ia ~ ingin menguasai, ’dio seolah-olah
ingin nguasoi’
a.kar n akagh: -- kelapa itu menjalar keluar, *akagh -kelapo itu nyalagh
keluagh’;
berakar vi baakagh: keyakinan itu sudah berurat ~ dl sanubari
kita, ’keyakinan itu la baughat baakagh dl sanubighi kito’
a.khir n akhigh: suku kata yg --, *suku kato yg akhigh’;
berakhir vi beghakhigh: perundingan telah ~, 'ghundingan la
beghakhigh’;
mengakhiri vt ngakhighi: ia ~ hidupnya, ’dio ngakhighi hidupnyo’
a.ki.bat n akibat: -- gempa bumi itu ratusan penduduk kehilangan tempat
tinggalnya, ’akibat gempo bumi itu ghatusan penduduk kailangan



tempat tinggalnyo’;
berakibat vi beakibat: tindakan yg gegabah itu ~ sangat
merugikan, 'tindakan yg gegabah itu beakibat ghugi nian’;
mengakibatkan vt ngakibatkan: kenaikan harga bensin ~
meningkatnya harga barang, "kenaik-an haghga binsin ngakibatkan
ningkatnyo haghga baghang’

ak.la.ma.si n saghentak: usul itu diterima secara --, ’usul itu diteghima
secagho saghentak’

a.ko.mo.da.si n akomodasi: dia bertugas menyiapkan -- bagi para tamu
yg datang dr luar daerah, ’dio batugas nyiapkan akomodasi untuk
tamu yg datang daghi luagh daeghah’

ak.rab a akghap: d! rapat itu terdapat suasana yg --. ’dl ghapat itu
teghdapat suasano yg akghap’

ak.sa.ra n hughuf: buta --, ’buta hughuf’

ak.sen /aksén/ n aksen: suku kata yg mengandung pepet dalam bahasa
Indonesia tidak mendapat --, ’suku kato yg ngandung pepet di
bahaso Indonesia dak dapat aksen’

ak.sep.tor /akséptor/ n akseptogh: ibu Lurah adalah salah satu -- KB
desa, ’ibu Lughah adolah salah satu akseptogh KB desa’

ak.tif a aktif: ia -- di bidang olahraga, ’dio aktif di bidang olahghaga’;
mengaktifkan v ngaktifkan: dia selalu ~ kegiatannya, *dio selalu
ngaktifkan kegiatannyo’;
keaktifan » keaktifan: olahraga termasuk keaktifannya sehari-hari,
"olahghaga teghmasuk keaktifannyo sehaghi-haghi’

ak.ti.vis n aktivis: dia termasuk -- dl organisasinya, ’dio teghmasuk
aktivis dl oghganisasinyo’

ak.ti.vi.tas n aktivitas: --nya d! olahraga sangat bagus, ’aktivitasnyo dl
olahghaga bagus nian’

ak.tor n aktogh: Rano Karno -- yg terkenal, 'Rano Kaghno aktogh yg
teghkenal’

ak.tris n aktghis: -- Lidia Kandau pernah mendapat Piala Citra, ’Lidia
Kandau peghna ndapatkan Piala Citra’

ak.tu.al a aktual: cerita itu diangkat dr kejadian yg --, ’ceghito itu
diangkat daghi kejadian yg aktual’ ’

a.ku n aku: -- tak akan datang ke pestamu, ’aku ndak kan datang ke



pesta kau’; :

mengaku vi ngaku: maling itu sudah ~ , maleng itu la ngaku’;
mengakui vz ngakui: terdakwa telah ~ perbuatannya, ’tadakwa la
ngakui peghbuatannyo’;

pengakuan n pengakuan: ~ terdakwa dapat meringankan
hukumannya, ’pengakuan teghdakwa dapat meghingankan
hukumannyo’

a.ku.a.ri.um »n akuaghium: gantilah air --, ’gantila aek akuaghium’

a.kul.tu.ra.si n akultughasi: candi-candi yg ada sekarang merupakan
bukti adanya proses -- antara kebudayaan Indonesia dgn India,
‘candi-candi yg ado kini meghupokan bukti adonyo pghoses
akultughasi antagho kebudayaan Indonesia dgn India’

a.ku.pung.tur n akupungtugh: pengobatan dgn -- sudah populer di
Indonesia, ’pengobat-an dgn akupungtugh la populegh di Indonesia’

a.ku.rat a teliti: caranya bekerja sangat --, 'cagho keghjonyo teliti nian’

a.kut a penting: masalah penyediaan air bersih menjadi --, 'masalah
penyedioan aek beghsih jadi penting’

a.lam » alam: -- Jambi, ’alam Jambi’;
mengalami vt ngalami; ngidap: ayahnya ~ sakit keras, *ayahnyo
ngalami sakit beghat’;
pengalaman n pengalaman: ia suka menceritakan ~ nya semasa
revolusi fisik, ’dio suko nyeghitokan pengalamannyo semaso
ghevolusi fisik’;
berpengalaman vi bapangalaman: seorang pemain sepak bola yg
~, ’soghang pemain sepak bola yg bapangalaman’

a.la.mat n alamat: -- kantor, ’alamat kantogh’

la.lang lin.tang n alang Intang: ditariknya garis --, "ditaghiknyo gaghis
alang lintang’;
alangan n ghintangan: segala ~ di jalan telah disingkirkannya,
’segalo ghintangan di jalan la disingkighkannyo’

2a.lang a ghintang: saudarayg --, bukan bungsu bukan sulung, ’sudagho
yg ghintang nyok koghet nyok yg tuo’

a.larm n alaghm: demi keamanan di ruangan itu dipasang --, ’demi
keamanan di ghuangan itu dipasang alaghm’

a.las n alas: -- rumah, ’alas ghumah’;



alasan ~n alasan: rasa kebangsaan adalah ~ yg kuat untuk
menegakkan negara, ’ghaso kebangsaan adola alasan yg kuat untuk
negakkan negagha’;

beralasan vi beghalasan: kecemasan yg tidak --, ’kacemasan yg dak
beghalasan’;

mengalasi v+ nglasi: ~ keranjang dgn daun pisang, ’'nglasi
keghanjang dgn daun pisang’

a.lat n alat: - tukang kayu, ’alat tukang kayu’

al.bum »n album: susunlah foto-foto ini dl --, ’susunla foto-foto iko dl
album’

a.lim a alim: anak itu terkenal --, ’budak itu takenal alim’;
alim-ulama ng alim ulama: cerdik pandai dan ~ mengadakan
pertemuan, ’ceghdik pande dan alim ulama ngadokan peghtemuan’

a.lir v aligh: --kan air got itu, ’alighkan aek got itu’;
mengaliri vi ngalighi: ~ sawah yg kering, ’'ngalighi umo yg
keghing’;
mengalirkan vt ngalighkan: gubernur itu berusaha ~ pendapat yg
beraneka ragam dr anggota masyarakat, ’gubeghnugh itu bausaho
ngalighkan pendapat yg beghaneka ghagam daghi anggota
masyaghakat’

al.ko.hol n alkohol: minuman ber-- memabukkan, "'minuman beghalkohol
mabukkan’

Al.lah n Allah: demi -- saya berjanji, *demi Allah sayo bajanji’

al.mar.hum 7 almaghhum: di ruang tamu tergantung lukisan besar --
Jenderal Sudirman, *di ghuang tamu tegantung lukisan almaghhum
Jenderal Sudighman’

Al.qur.an n qughan: setiap malam kami belajar membaca --, ’saban
malam kami belajagh maco qugh-an’

a.mal n amal: -- baiknya kpdku selalu kuingat, amal baiknyo dgn aku
selalu kuingat’;
beramal vi beghamal: tebal imannya dan rajin --, ’tebal imannyo
dan ghajin beghamal’;
mengamalkan v+ ngamalkan: ~ ilmunya bagi masyarakat,
‘'ngamalkan ilmunyo untuk masyaghakat’;
pengamalan » pengamalan: ~ Panca Sila, ’pengamalan Panca Sila’



a.ma.nat n umanat: saya telah menyampaikan --nya, ’sayo sudah
nyampekan umanatnyo’

'a.mat a nian: saya -- takut pd harimau, ’sayo takut nian dgn ghimau’;
saya tidak mampu membeli barang itu sebab harganya -- mahal,
"sayo dak mampu mbeli baghang itu sebab haghonyo mahal nian’

*a.mat; amat. --ilah dia, >amatila dio’;
mengamati vt ngamati: dia ~ barang-barang yg akan diberi, dio
ngamati baghang-baghang yg ndak dibeghi’

a.ma.tir n: Andi seorang petinju --, ’Andi soghang petinju amatigh’

am.bil v ambek: supaya kita tidak terlambat cepat -- tasmu, ’supayo kito -
dak telambat cepat ambek tas kau’;
mengambil v¢ ngambek: ~ buku dr lemari, 'ngambek buku daghi
lemaghi’;
pengambilan n pengambik-an: yg berwenang akan memperhatikan
~ barang dr kawasan itu, ’yg berghwenang ndak nghatikan
pengambek-an baghang daghi kawasan itu’

am.bi.si n ambisi: ia mempunyai -- untuk menjadi guru, dio punyo
ambisi untuk njadi gughu’;
berambisi vi : regu bulutangkis lawan merupakan tim yg sangat ~
dan perlu diperhitungkan, ’ghegu bulu tangkis lawan meghupokan
tim yg beghambisi nian dan peghlu dipeghhitungkan’

a.mis a amis: -- sekali bau kerbau itu, *amis nian mambu keghbo itu’

am.plop n amplop: kalau kirim surat harus pakai --, ’kalu ngighim
sughat haghus pake amplop’

am.puh g ampuh: keris pusaka yg --, keghis pusako yg ampuh’

am.pun n ampun: setelah ia menyadari akan kesalahannya ia mina --,
’setelah dio nyadaghi akan kesalahannyo dio minta ampun’;
mengampum vt ngampuni: saya berjanji akan ~ kesalahanmu
’sayo bajanji ndak ngampuni kesalahanmu’;
pengampun 7 pengampun: Tuhan yg Maha Pengasih dan Maha ~ ,
"Tuhan yg Maha Pengasih dan Maha Pengampun’

a.muk n amuk: di--nya orang tuanya, ’diamuk-inyo oghang tuonyo’;
mengamuk vi ngamuk: ternyata orang yg ~ itu kurang beres
pikirannya, ’tanyato oghang yg ngamuk itu’ kughang beghes
pikighannyo’
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a.mu.ni.si n amunisi: isi senjata api ini dgn --, ’isi senjato api iko pake
amunisi’

a.nai-a.nai n ane-ane: krn sudah lapuk papan itu dimakan --, ’kagheno
la lapuan papan itu dimakan ane-ane’

a.nak n anak: seorang ibu sedang mencari --nya yg hilang, ’soghang
mak mencaghi anaknyo yg ilang’;
beranak vi beghanak: dia sudah ~ dua orang, ’dio la baghanak
duo oghang’;
memperanakkan vt meghanakkan: siapakah yg ~ engkau ini,
’siapo yg meghanakkan kau ko’;
peranakan 7 peghanak-an: ada gejala kanker pd ~ nya, ’ado gejala
kenkegh di peghanak-annyo’

a.na.li.sis » analisis: -- mata pelajaran, ’analisis mato pelajaghan’

a.na.log a analog;samo: masalah suku terasing di Indonesia -- dgn suku
terasing di Pilipina, 'masalah suku teghasing di Indonesia analog
dgn suku teghasing di Pilipina’;

an.cam v ancam: supaya takut -- saja dia, *supayo takut ancam be dio’;
mengancam V¢ ngancam: kaum buruh ~ akan melakukan
pemogokan, kaum bughuh ngancam ndak melakukan pemogokan’;
terancam vi teghancam: dl musim hujan kampung itu ~ bahaya
banjir, ’dl musim ujan kampung itu teghancam bahayo banjigh’;
ancaman n ancaman: ia menganggap sepi ~ itu, 'dio nganggap
sepi ancaman itu’

an.cang-an.cang 7n ancang-ancang: pelari itu mulai mengambil --.
"pelaghi itu mulai ngambek ancang-ancang’

an.car-an.car n ancagh-ancagh: menurut -- bendungan itu akan selesai
pd akhir tahun itu, 'nughut ancagh-ancagh bendungan itu ndak
selese pado akhigh taun itu’

An.da n kau: bolehkah saya tahu siapakah -- ?, *bole dak sayo tau siapo
kau?’

an.dai v kalu: semuanya itu hanya -- saja, ’segalonyo itu cuma kalu be’;
seandainya adv seandainyo: kamu boleh pergi ~ sudah selesai,
’kamu bole pegi seandainyo la selese’

an.dal andal: kepintaran anak itu boleh di--kan, ’kepintaghan budak itu
boleh diandalkan’;
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mengandalkan vt ngandalkan: saya tak berani ~ mereka lagi,
’sayo dak beghani ngandalkan dio lagi’;
andalan » andalan: dia termasuk ~ kita dl kejuaraan dunia bulu
tangkis tahun ini, 'dio tamasuk andalan kito dl kejuaghaan dunio
bulu tangkis taun iko’

a.neh /anéh/ a aneh: memang -- kalau ada kambing berkepala dua,
’'memang aneh kalu ado kambing bakapalak duo’;
keanehan r keanehan: dl/ petualangan di tengah-tengah suku
terasing itu dijumpainya berbagai ~, °’dl petualangan di
tengah-tengah suku teghasing itu dijumpoinyo bemacam keanehan’

a.ne.mia /anémia/ n anemia: adik saya menderita sakit --, ’adik sayo
ngudap penyakit anemia’

a.nes.te.si /anéstesi/ n anestesi: tanpa -- pembedahan tentu sangat
menyiksa pasien, ’tanpa anestesi pembedahan tentu sangat nyikso
pasien’

a.ngan n angan: -- lalu paham bertumbuk, ’angan lalu paham
betumbuk’;
berangan-angan vi beghangan-angan: boleh ~ asal jangan terlalu
tinggi, "boleh beghangan-angan asal jangan teghlalu tinggi’

ang.gap v anggap: kau -- saja aku ini saudaramu, ’kau anggap be aku
ko dulugh kau’;
menganggap V¢ nganggap: jangan ~ enteng lawan, ’jangan
nganggap enteng lawan’;
anggapan n anggap-an: ~ yg tak masuk akal, 'anggap-an yg dak
masuk akal’

ang.guk n angguk: --lah kepala bila engkau setuju, *anggukla kepalak
kalu kau setuju’;
mengangguk vi nganggut: ia hanya ~ lalu pergi, ’dio hanya
nganggut datu pegi’

ang.gun 7 anggun: wanita itu tampak sangat -- apabila berpakaian
daerah, ’batino itu anggun nian kalu bapakean daeghah’;
keanggunan n keanggunan: ~ anak gadis itu tiada bandingannya,
’keanggunan budak gadis itu dakdo bandingannyo’

lang.gur n anggugh: ayah membeli - di pasar, ’ayah meli anggugh di
pasagh’
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’ang.gur ; menganggur g menganggugh: ia ~ , ’dio menganggugh’;
pengangguran n penganggughan: sekarang ~ bertambah banyak,
’kini penganggughan batamba banyak’

a.ngin » angin: tiupan -- kencang merobohkan rumah penduduk, ’tiup-an
angin kencang ghubuhkan ghumah penduduk’

ang.ka n angko: petinju itu menang -- atas lawannya, ’petinju itu
menang angko atas lawannyo’

ang.kat v angkat: kalau telah selesai --lah semuanya kesana, ’kalu la
selese angkatla galonyo kesano’;
berangkat vi beghangkat: paman sudah ~ , ’paman la beghangkat’;
mengangkat vf ngangkat: sang juara ~ piala yg berhasil diraihnya
tinggi-tinggi, ’sang juagho ngangkat piala yg beghasil dighaihnyo
tinggi-tinggi’;
pengangkatan n pengangkat-an: hari ini dilaksanakan ~ kepala
desa, "haghi ko diadokan pengangkat-an kepalo desa’

ang.ker a angkegh: pemimpin yg -- itu ternxata baik hati, *pemimpin yg
angkegh itu teghnyato baik hati’

ang.sur v angsugh: supaya hutangmu cepat habis --lah tiap bulan,
"supayo utang kau cepat abis ansughla tiap bulan’:
mengangsur v ngansugh: ia menyisihkan sebagian gajinya untuk ~
utangnya, ’dio nyisihkan sebagian gajinyo untuk ngansugh utangnyo’

a.ni.a.ni n tue: petani motong padi pakai --, 'petani motong padi pake
tue’

a.ni.a.ya n aniayo: zaman dulu banyak raja yg suka berbuat -- pd
hambanya, *zaman dulu banyak ghajo yg suko beghbuat aniayo pado
hambonyo’:
menganiaya V¢ nganiayo: mengapa engkau ~nya, 'ngapo kau
nganiayonyo’; penganiayaan »n penganiayoan: kita tidak boleh
membiarkan ~ itu terus berlangsung, ’kito dak bole nalakkan
penganiayoan itu teghus beghlangsung’

a.ni.mo n animo: -- untuk membeli barang buatan dl negeri masih
kurang, ’animo untuk beli baghang buat-an dl negghi masih
kughang’

an.jak v anjak: —-kan meja ini ke sebelah kiri, ’anjakkan mejo iko ke
sebelah kighi’;

13



beranjak v beghanjak: dr radi anak itu tidak ~ duduknya, *daghi
tadi budak itu dak beghanjak duduknyo’; setapak ia tidak akan ~
‘setapak dio dak ndak beghanjak’

an.jang.sa.na v kunjungan: para wisman melakukan -- ke Balt, ‘pagha
wisman malakukan kunjungan ke Bali’;
beranjangsana vi bakunjung: kami sekeluarga ~ ke rumah paman,
"kami sakaluaghgo bakunjung ka ghumah paman’

an.jung n anjung: orang yg baru datang duduknya di --, oghang yg
baghu datang duduknyo di anjung’;
anjungan n anjungan: di Taman Mini Indonesia Indah terdapar ~

’

daerah-daerah, harus memelihara hubungan ~, ’kito haghus
memelihagho hubungan antaghsuku’; antargolongan n
antaghgolongan: pertikaian ~ , ’peghtikaian antaghgolongan’

an.ta.ra n antagho: tempat desa itu -- desaku dan desanya, 'gena
kampung itu antagho kampung aku dan kampungnyo’

an.ta.rik.sa n antaghiksa: mereka bekerja sama di dl, ’pasaghan antene
paghabola yg mampu nangkap siaghan televisi luagh kini makin
ningkat’

an.ti prefiks : -- komunis, ’anti komunis’;
antibodi » antibodi: dl tubuh kita ada zat --, ’dl badan kito ado zat
antibodi’;
antibiotik 7 antibiotik: adik diberi obat -- oleh dokter, *adik dibeghi
ubat antibiotik oleh doktegh’

an.tu.si.as a antusias: ia sangat -- menanggapi gagasan itu, ’dio sangat
antusias nanggapi gagasan itu’

a.nu.ge.rah n anugeghah: ia mendapat -- Bintang Mahaputra dr
pemerintah, *dio dapat anugeghah Bintang Mahaputgha daghi
pemeghinta’;
menganugerahi v nganugeghahi: Twuhan telah ~ keluarga itu
seorang putra, 'Tuhan la nganugeghahi keluaghgo itu soghang
putgha’

a.nu.mer.ta a : kapten yg gugur itu diangkat menjadi mayor --, ’kapten
yg gugugh itu diangkat jadi mayogh anumeghta

a.nut v ikut: sesuai dgn paham yg di--nya, ’sesuai dgn paham yg
diikutnyo’;
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anutan 7 ikut-an: para pemimpin hendaklah menjadi -- bagi rakyat,
’pagha pemimpin hendaklah jadi ikut-an bagi ghakyatnyo’

a.nyam v anyam: besok pandan yg dijemur itu akan di--, ’iso pandan yg
dijemugh itu ndak dianyam’;
mengayam v nganyam: orang itu pandai sekali ~ pandan, ’oghang
itu padek nian nganyam pandan’;
anyaman 7 anyaman: ~ yg sudah selesai boleh dijual, *anyaman
yg la suda selese boleh dijual’

a.pa.bi.la p kalu: saya tidak pergi ke sekolah -- hujan lebat, ’sayo dak
peghgi ke sekolah kalu ujan lebat’

a.pa.la.gi p apolagi: anak kecilpun sudah mengerti -- orang tua, "budak
kecikpun la ngeghti apolagi oghang tuo’

a.pa.tis a apatis: kita tidak boleh bersikap -- thd usaha pembangunan
pemeritah, ’kito dak bole basikap apatis teghhadap usaho
pembangunan pemeghintah’

a.pel /apél/ v upacagha: setiap pagi kami mengadakan -- bendera, ’tiap
pagi kami ngadokan upacagha bendegha’

ap.li.ka.si n : di beberapa fakultas diadakan kursus -- bahasa Inggris,
"di bebeghapo fakultas diadokan kughsus aplikasi bahasa Ingghis’

Ap.ril n : abangku lahir bulan --, *abangku lahigh bulan Apghil’

a.pri.o.ri g apghioghi (sebelum mlihat, ngetahui, nyelidiki): kita ridak
boleh bersikap --, ’kito dak bole basikap apghioghi’

a.pung apung: batu itu batu --, ’batu itu batu apung’;
mengapung vi ngapung: awan putih ~ di udara rertiup angin,
"awan putih ngapung di udagho tatiup angin’;
terapung-apung vi teghapung-apung: mayatnya ditemukan ~ di
sungai, 'mayitnyo ditemukan teghapung-apung di sunge’

a.rah n aghah: berlawanan dng -- lalu lintas, "beghlawanan dgn aghah
lalu lintas’;
pengarahan n pengaghahan: kepala sekolah sedang memberikan ~
"kepalo skola lagi mbeghikan pengaghahan’;
arahan n aghahan: film itu ~ sutradara A. Rizal, ’film itu aghahan
sutghadagha A. Rizal’

ar.ca n patung: di sudut ruangan itu terdapat sebuah --, 'di bucu
ghuangan itu ado patung’
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a.re.na /aréna/ n aghena: -- tinju itu penuh sesak oleh penonton,
"aghena tinju itu penuh sesak oleh penonton’

ar.go.me.ter /argométer/ n aghgometegh: ongkos taksi itu dapat dilihat
dr --nya, 'ongkos taksi itu dapat ditengok daghi aghgometeghnyo’

ar.gu.men /argumén/ n aghgumen: para anggota menolak tindakan
ketua dng -- yg tidak sesuai dng anggaran dasar perkumpulan,
'pagha anggota nolak tindak-an ketuo dng aghgumen yg dak sesuai
dng anggaghan dasagh peghkumpulan’

ar.gu.men.ta.si /arguméntasi/ n : orang itu tetap mempertahankan
--nya, 'oghang itu tetap nahankan aghgumentasinyo’

a.rif a aghif: ia terkenal sbg orang yg -- bijaksana, ’dio tekenal soghang
yg aghif bijaksano’;
kearifan n keaghifan: mengajar dan mendidik anak sangat

membutuhkan ~ . ’ngajagh dan ndidik anak sangat meghlukan
keaghifan’

a.ri.san n aghisan: -- dimulai bulan depan, ’aghisan dimulai bulan
depan’

ar.ka.is a aghkais: candi merupakan --. ’candi meghupokan aghkais’

ar.sip n aghsip: coba kamu cari -- surat itu, ’cubo kau caghi aghsip
sughat itu’
kearsipan n keaghsip-an: dokumentasi yg lengkap tergantung pd ~
yg baik, ’dokumentasi yg lengkap teghgantung pado keaghsipan yg
baik’

ar.ti » makna;aghti: apakah --nya kalimar-kalimat itu, ’apo maknonyo
kalimat-kalimat itu’;
mengartikan v ngaghtikan: ~ kara-kata, 'ngaghtikan kato-kato’

ar.ti.kel n aghtikel: dia penulis -- di koran, 'dio penulis aghtikel di
koghan’

a.rung v aghung : jangan di-- air itu, ’jangan diaghung aek itu’;
mengarungi vt ngaghungi: hati-hati ~ sungai itu, hati-hati
ngaghungi sunge itu’

a.rus n aghus: kami tak berani menyeberangi sungai itu krn --nya deras
sekali, ’kami dak beghani nyebeghangi sunge itu kaghno anghusnyo
deghas nian’

a.sah v asa: bapak memerlukan batu -- untuk mengasah pisau, ’bapak
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meghlukan batu asa untuk ngaso piso’

a.sal-u.sul n asal-usul: pendatang itu tak jelas --nya, ’pendatang itu dak
jelas asal-usulnyo’;
berasal n beghasal: peperangan itu ~ dr sengketa perbatasan,
‘pepeghangan itu beghasal daghi senc hak asasi manusio’

as.bes /asbés/ n asbes: atap bangunan itu dr --, *atap bangunan itu daghi
asbes’

a.si.mi.la.si n asimilasi: proses -- pd tumbuh-tumbuhan memerlukan
sinar matahari, ’proses asimilasi pado tumbu-tumbuan meghlukan
sinagh matahaghi’

a.so.si.a.si n peghkumpulan: -- negara berkembang, ’peghkumpulan
negagha beghkembang’

as.pek /aspék/ belajagh 1t astghonomi’

a.suh v asu: ingat --lah adik baik-baik, ’ingat asula adik elok-elok’;
mengasuh vt ngasu: siapa yg ~ anakku kalau aku bekerja di
kantor, ’siapo yg ngasu anakku kalu aku keghjo di kantogh’;
asuhan n asuan: kenakalan anak itu adalah akibat salah ~,
’kenakalan anak itu adolah akibat salah asuan’;
pengasuh n pengasu: orang tua ~ anak yg baik, ’oghang tuo
pengasu anak yg baik’

a.sum.si n dugoan: --nya salah, 'dugoannyo salah’; °
berasumsi vi badugo: jangan ~ negatif, ’jangan badugo negatif’

a.su.ran.si n asughansi: seminggu sesudah kecelakaan itu ia menerima
uang --, 'seminggu suda kecelakaan itu dio neghimo duit asughansi’

a.syik a asik: putra mahkota itu teramat --nya kpd tuan putri, ’putgha
mahkota itu asik nian dgn tuan putghi’

a.tap n atap: krn sering kena asap maka -- itu hitam, ’kaghno seghing
keno asap mako atap itu itam’

a.ta.se /atasé/ n atase: -- kebudayaan, ’atase kebudayoan’

a.tau p atau: Anda boleh memilih yg mana saja majalah, buletin -- surat
kabar, ’kau bole milih yg mano be majalah, bulatin atau sughat
kabagh’

a.ta.vis.me n babalik: kelakuan yg buruk pd pemuda itu -- lagi,
’kelakuan yg bughuk pado pemuda itu babalik lagi’

a.te.is /atéis/ a ateis: seorang -- adalah orang yg tidak beragama,
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’soghang ateis adolah oghang yg dak beghagamo’

at.let /atlét/ n atlet: penyambutan -- itu meriah sekali, ’penyambut-an
atlet itu meghiah nian’

at.le.tik /atlétik/ n atletik: seorang -- harus memiliki stamina yg tinggi,
’soghang atletik haghus punyo stamina yg tinggi’

at.mos.fer /atmosfér/ n atmosfegh: bumi ditutupi. lapisan --, ’bumi
ditutupi lapisan atmosfer’

a.tom n : dua -- hidrogen dng satu -- oksigen menjadi molekul air, ’duo
atom hidgnhogen dgn satu atom oksigen jadi molekul aek’

at.rak.si n atghaksi: acara perpisahan itu dimeriahkan dng -- sulap oleh
anak-anak, ’acagha peghpisahan itu dimeghiahkan dng atghaksi
sulap ole anak-anak’

at.ri.but n atghibut: setiap angkatan di lingkungan ABRI memiliki --
sendiri, ’satiap angkatan di lingkungan ABRI punyo atghibut dewek’

a.tur v atugh: segala-galanya -- dng baik-baik, ’segalo-galonyo atugh
dng elok-elok’;
mengatur vt ngatugh: dialah yg ~ ruangan ini, ’diokla yg ngatugh
ghuangan iko’;
aturan n atughan: ~ rumahnya secara Barat, ’atughan ghumahnyo
secagho baghat’;
peraturan n peghatughan: ~ gaji pegawai, ’peghatughan gaji
pegawe’

au.di.en.si /audiénsi/ n audiensi: -- menteri ke presiden, ’audiensi
mentghi ka pghesiden’

au.dio a audio: -- visual, ’audio visual’

au.di.o.vi.su.al n audiovisual: sekarang sudah ada --, ’Kini ko la ado
audiovisual’ :

au.la n aula: pertemuan itu diadakan di --, *peghtemuan itu diadokan di
aula’

au.rat n aughat: seorang muslim harus menutupi --nya, ’seoghang
muslim haghus nutupi aughatnyo’

aus a aus: pisaunya telah --, ’pisonyo la aus’

au.to.bi.o.gra.fi »n autobiografi: saya menulis --, ’sayo nulis
autobiografi’

au.top.si n autopsi: mayat-mayat itu sedang di--, mayit-mayit itu lagi
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diautopsi’

a.wak n awak: -- kapal itu selamat, ’awak kapal itu selamat’; -- sakit,
badan menimbun, ’awak sakit; badan menimbun’;
berawak vi beghawak: negara itu sudah dapat meluncurkan pesawat
ruang angkasa yg ~, 'negagha itu la dapat luncughkan pesawat
ghuang angkasa yg beghawak’

a.wal n mulo: bagaimana --nya kejadian itu, 'macem mano mulonyo
kejadian itu’;
berawal vi beghmulo; beghasal: perkelahian itu ~ dr suatu insiden
kecil, 'peghkelahian itu beghasal daghi insiden kecik’;
awalan n awalan: ~ kata ber, ’awalan kato begh’

a.wam n awam: sayo sangat -- dl bidang komputer, ’sayo awam nian dl
bidang komputegh’ .

a.was a awas: -- kepala Anda, ’awas kepalo kau’; ia sudah tua, tapi
matanya masih --, 'diok la tuo tapi matonyo mase awas’;
mengawasi Vv ngawasi: fugasnya ~ pabrik, ’tugasnyo ngawasi
pabrik’

a.wet /awét/ a tahan: barang ini murah lagi --, ’baghang iko mugha lagi
tahan’;
mengawetkan vt ngawetkan: ~ buah-buahan dan ikan, 'ngawetkan
buah-buahan dan ikan’;
pengawetan n pengawetan: ~ makanan, 'pengawetan makanan’

a.yak v ayak: tepung ini harus di-- terlebih dahulu, ’tepung iko haghus
diayak lebi dulu’;
mengayak vt ngayak: ibu ~ tepung, 'mak ngayak tepung’; ~
tepung, 'ngayak tepung’

a.yal n ngayal: datanglah segera jangan -- lagi, ’tibola segegho jangan
ngayal lagi’

a.yat n ayat: pasal satu -- tiga, ’pasal sikok ayat tigo’;

a.yom; mengayomi v melindungi: -- dr niat jahat, 'melindungi daghi
niat jahat’

a.yu g ayu: anak itu cantuk dan --, ’budak tu cantik dan ayu’

a.zab n azab: takut akan -- Allah, ’takut akan azab Allah’

a.zan n bang: kedgn -- sayup-sayup sampai, 'kedengaghan bang sayup-
sayup sampe’
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B

bab n bab: -- itu tidak perlu dipersoalkan lagi, *bab itu dak peghlu
dipeghsoalkan lagi’

ba.bad n babad: -- tanah Jawa, *babad tana Jawo’

ba.bak n bagian: drama itu dilanjutkan ke -- kedua, *dgnhama itu
dilanjutkan ke bagian keduo’

ba.bat v babat: kami ayik makan soto --, "kami asyik makan soto babat’;
membabat vt nebas: orang itu ~ kan parangnya ke kanan dan ke
kiri, ’oghang itu nebaskan paghangnyo ke kanan dan ke kighi’;
pembabatan n penebasan: warga RT kami akan mengadakan jalan,
"waghga RT kami ndak ngadokan penebasan jalan’

ba.bi n babi: enyah kau dr sini, --!, ’laghi kau daghi siko, babi!’

ba.bon n induk ayam: -- ayam kami mati, ’induk ayam kami mati’

ba.ca v baco: sebelum wjian --lah buku ini sesering mungkin, ’sebelum
ujian bacola buku iko sededad mungkin’;
membaca vt mbaco: jangan digangu, ia sedang ~ buku, ’jangan
diganggu, dio lagi mbaco buku’;
bacaan n bacoan: buku ~ untuk anak-anak, *buku bacoan untuk
budak-budak’;
terbaca n tabaco: pengumuman itu tidak ~ , 'pengumuman itu dak
do tabaco’;
pembacaan n pembacoan: ~ naskah pidato, 'pembacoan naskah
pidato’; acara dimulai, lebih dahulu dilakukan ~ tata tertib, ’acagha
dimulai, lebih dulu dilakukan pembacoan tata teghtib’

ba.cok v kapak: kalau engkau ingin mencobanya --lah lehernya, ’kalu
kau ndak nyobonyo kapakla leheghnyo;
membacok vz ngapak: perampok itu ~ penghuni rumah dgn golok,
"’peghampok itu ngapak penghuni ghuma pake golok’

ba.dai n badai: kampung nelayan itu hancur diserang --, ’kampung
nelayan itu hancugh diseghang badai’

ba.dak n badak: populasi -- Sumatera tetap mendapat perlindungan,
‘populasi badak Sumategha tetap dapat peghlindungan’
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ba.dan »n badan: pulang main -- anak itu selalu kotor, *balik main badan
budak itu selalu kotogh’

ba.dik n keghis: jangan suka mainkan -- nanti luka, ’jangan suko
mainkan keghis kagi luko’;
membadik vt nikam: krn sakit hati dia ~ kawannya "kaghno sakit
ati dio nikam kawannyo’

ba.gai v macam: -- katak dl tempurung, 'macam kodok dl batok’;
berbagai-bagai bamacam-macam: ~ bunga di taman, ’bamacam-
macam kembang di taman’;
bagaikan v macamkan: terdengar suara membahana ~ bumi akan
runtuh, kaningan suagho ngelegagh macamkan bumi ndak ghuntu’
bagaimana p macam mano: ~ cara mengerjakannya?, ’ macam
mano cagho ngeghjokannyo?’;
sbgmana semacam mano: ~ layaknya orang tua, ’semacam mano
layaknyo oghang tuo’; ~ diramalkan oleh Badan Meteorologi dan
Geofisika hari ini tidak hujan, ’semacam mano dighamalkan oleh
Badan Meteoghologi dan Geofisika haghi ko dak do ujan’

ba.ga.si n bagasi: letakkan barang ini di --, ’letakkan baghang iko di
bagasi’

'ba.gi p bagi: kalau semuanya telah sampai --kanlah buku ini, ’kalu
galonyo la sampe bagikanla buku iko’

*ba.gi v bagi: disediakan hadiah -- para pemenang, 'disediokan hadia
bagi pagha pemenang’;
membagi vt magi: ia ~ tanah itu menjadi tiga bagian, dio magi
tana itu jadi tigo bagian’;
bagian n bagian: ruangan ini dibagi menjadi dua ~, ’ghuangan iko
dibagi jadi duo bagian’;
pembagian n pembagian: dl setiap pekerjaan perlu adanya ~
tugas, ’dl setiap pekeghjaan peghlu adonyo pembagian tugas’

ba.gus a elok: -- sekali baju yg kau pakai itu, *elok nian baju yg kau
pake tu’

ba.ha.gia a bahagia: mudah-mudahan kita -- dan selalu dl lindungan
Tuhan YME’, *'mudah-mudahan kito bahagia dan selalu dl lindungan
Tuhan YME’;
kebahagiaan n kebahagiaan: kehadiran bayi itu mendatangkan ~
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dl rumah tangganya, ’kehadighan bayi itu ndatangkan kebahagiaan
d]l ghumah tangonyo’

ba.han n bahan: ia sedang mebngumpulkan -- untuk menyusun tesisnya,
"dio sedang ngumpulkan bahan untuk nyusun tesisnyo’

ba.has v bahas: masalah yg belum selesai akan di-- dl sidang berikutnya,
‘masala yg belum selese ndak dibahas dl sidang beghikutnyo’;
membahas vt mahas: dl pertemuan itu mereka akan ~ masalah
kenakalan remaja, ’dl peghtemuan dio ndak mahas masala kenakalan
ghemaja’;
pembahasan n pembahasan: ~ masalah kenakalan remaja,
"’pembahasan masala kenakalan ghemaja’

ba.ha.sa n bahaso: bangsa Indonesia banyak memiliki -- daerah, ’bangso
Indonesia banyak punya bahaso daeghah’;
berbahasa vi babahaso: buku itu ~ Inggris, ’buku itu babahaso
Inggris’;
bahasawan r ahli bahaso: dio seorang ~ , ’dio soghang ahli bahaso’

ba.ha.ya n bahayo: menempuh jalan yg tidak ada --nya, 'nempu jalan
yg dak do bahayonyo’;
berbahaya vi beghbahayo: kanker dan tifus merupakan penyakit
akut yg ~, ’kankegh dan tifus meghupokan penyakit akut yg
beghbahayo’;
membahayakan vt mbahayokan: letusan gunung itu ~ daerah
sekitarnya, ’letusan gunung itu mbahayokan daeghah sekitaghnyo’

bah.kan p bahkan: serangannya bukan berkurang ~ lebih gencar,
’seghangannyo nyok bakughang bahkan lebi gencagh’

ba.hu n bau: setiap ia pergi ke sekolah tas itu selalu tergantung di--
kiranya, ’setiap dio pegi ka sekola tas itu selalu teghgantung di bau
kighinyo’

bah.wa p bahwo: ia mengira -- hari ini libur, *dio ngigho bahwo haghi
ko libugh’

ba.ik adj elok: karangan bunga itu -- sekali, ’kaghangan bungo itu elok

nian’;

membaik vi mbaik: sejak dilancarkannya operasi celurit keamanan
kian ~ , ’sejak dilancaghkannyo opeghasi celughit keamanan kian
mbaik’;

22



kebaikan n kebaik-an: terima kasih atas ~ dan kemurahan hati
Anda, ’teghima kasi atas kebaik-an dan kemughahan hati Anda’

ba.it n bait: bacalah puisi itu per--, *bacola puisi itu penghbait’

bai.tul.lah n Kakbah: mengelilingi --, 'ngalilingi Kakbah’

bai.tul.mal n penyimpanan duit: tempat --, "tempat penyimpanan duit’

ba.ja n bajo: anak itu berhati --, ’budak itu bahati bajo’;
membaja vi mbajo: setiap patriot mempunyai semangat juang yg ~ ,
’setiap patghiot mempunyoi semangat juang yg mbajo’

ba.jak n bajak: -- sawah, ’bajak umo’; pulang dr sekolah nanti --lah
sawah itu, ’balik daghi skola kagi bajakla umo tu’;
membajak v¢ mbajak: bajak laut itu sering ~ kapal-kapal dagang
yg lewat di selat Malaka, "bajak laut itu galak mbajak kapal-kapal
dagang yg nempu di selat Malaka’;
pembajakan n pembajak-an: ~ itu dilakukan dgn tertib dan
pelakunya memerintahkan pilot untuk mengubah arah penerbangan,
’pembajak-an itu dilakukan dgn teghtib dan pelakunyo meghintahkan
pilot untuk nghuba agha peneghbangan’

ba.jan n kuali: goreng ikan ini pakai --, ’gogheng ikan iko pake kuali’

ba.jang a puntianak: orang hamil sering diganggu --, ’oghang hamil
seghing diganggu puntianak’

ba.jau v bajak: -- laut, ’bajak laut’

ba.jik bajik; baik: berbuat --lah selama di dunia, ’beghbuat baikla
selamo di dunio’;
kebajikan n kebajikan: kita wajib berbuat ~ kpd sesama manusia,
’kito wajib beghbuat kebajikan kepado sesamo manusio’

ba.jing n tupe: di kebun banyak --, ’di kebun banyak tupe’;
bajingan »n bajingan: pengangguran itu akhirnya jadi ~ .
‘penganggughan itu akhighnyo jadi bajingan’

ba.ju n baju: setiap hari lebaran anak-anak selalu memakai -- baru,
’saban haghi ghayo budak-budak selalu make baju baghu’

ba.jul n penjahat: -- sedang rapat, ’penjahat sedang ghapat’

ba.kal n bakal: kalau bakat yg ada pd anak ini terus dipupuk maka anak
ini nanti -- menjadi orang yg besar, ’kalu bakat yg ado pado budak
ko teghus dipupuk mako budak iko kagi bakal jadi oghang yg
besagh’
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ba.kar v bakagh: --lah sampah yg telah menumpuk itu, *bakaghla saghap
yg la numpuk itu’;
membakar vt mbakagh: jangan ~ hutan sembarangan, ’jangan
mbakagh utan basing be’; ~ kayu, 'mbakagh kayu’;
pembakaran n pembakaghan: ~ mayat dilakukan di krematoriium,
‘pembakaghan mayit dilakukan di kghematoghium’;
"kebakaran n kebakaghan: ~ hutan sering “terjadi dl musim
kemarau, ’kebakaghan utan galak teghjadi dl musim kamagho’
ba.kat n bakat: ~ menipu, *bakat nipu’;
berbakat vi babakat: la ~ dagang, ’dio babakat dagang’
ba.ki n cepegh: masukkan gelas itu ke dl --, 'masukkan gelas itu ke dl
cepegh’ ,
bak.ti v bakti: -- kpd Tuhan YME, ’bakti kepado Tuhan YME’;
berbakti vi beghbakti: ~ kpd Tuhan YME dgn jalan melakukan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, *beghbakti kepado Tuhan
YME dgn jalan melakukan peghinta-Nyo dan njaui laghangan-Nyo’
ba.ku a baku; pokok: beras merupakan bahan makanan -- bagi rakyat
Indonesia, ’beghas ghupokan bahan makanan pokok ghakyat
Indonesia’;
membakukan v makukan: ~ istilah dl segala bidang, makukan
istilah dl segalo bidang’;
pembakuan » pembakuan: salah satu tujuan politik bahasa Nasional
ialah ~ bahasa Indonesia, ’salah satu tujuan politik bahaso
Nasional iolah pembakuan bahaso Indonesia’;
kebakuan n kebakuan: ~ istilah dl bahasa Indonesia, 'kebakuan
istilah dl bahaso Indonesia’
ba.la.da n balada: -- seorang fakir, *balada soghang fakigh’
'ba.lai n bale: -- PKK, bale PKK’;
balai-balai n bale-bale: di rumah kami terdapat ~, 'di ghumah
kami teghdapat bale-bale’
’ba.lai n bale: -- agung, ’bale agung’;
balai budaya n bale budaya: pertemuan akan diadakan di !,
’peghtemuan akan diadokan di bale budayo’
ba.lap 7 balap: kuda --, ’kuda balap’;
pembalap 7 : kakak saya seorang ~ terkenal, ’abang sayo soghang
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pembalap takenal’
ba.las v malas: kamu tidak tahu -- jasa akan budi baiknya, 'kamu dak
tau malas jasa budi baiknyo’;
membalas vt mbalas: orang yg berbudi akan ~ kebaikan dgn
kebaikan, oghang yg begbudi akan mbalas kebaikan dgn kebaik-an’;
balasan n balasan: akan ku tunggu ~ suratmu, 'ndak ku tunggu
balasan sughatmu’;
pembalasan n pembalasan: hari ~ pasti akan datang, haghi
pembalasan pasti akan datang’
ba.let /balét/ n balet: kami latihan tari --, "kami latihan taghi balet’
ba.lik v balik: ada apa di -- semua ini, ’ado apo di balik galonyo’;
berbalik vi bebalik: kumandang ialah bunyi suara yg ~,
’kumandang iolah bunyi suagho yg bebalik’;
membalik v¢ babalik: bumerang itu kalai dilemparkan akan ~,
’bumeghang itu kalu dilempaghkan akan babalik’;
terbalik vt tebalik: krn kuatnya ombak kapal yg kami tumpangi ~ ,
"kaghno kuatnyo galumbang kapal yg kami tumpangi tabalik’
bal.kon 7 balkon: tempat duduk kami di ~, ’tempat duduk kami di
balkon’
ba.lok n balok: tiang-tiang rumah itu dibuat dr -- kayu jati, ’tiang-tiang
ghuma itu dibuat daghi balok kayu jati’

ba.lon n kelembung: adik senang sekali bermain --, ’adek suko nian
main kelembung’
bal.sam n balsem: kalau kamu digigit semut pakailah --, 'kalu kau

digigit semut pakela balsem’

ba.lut v balut: sebaiknya lukamu itu cepat di--, ’sebaiknyo luko kau tu
cepat dibalut’;
membalut v mbalut: ~ luka dgn kain kasa, *mbalut luko dgn kain
kasa’;
pembalut n pembalut: kain ~ luka, ’kain pembalut luko’

bam.bu 7 bulu: bapak itu berlindung di bawah serumpun --, *bapak itu
balindung di bawah seghumpun bulu’

ban n ban: -- mobil itu kempes, *ban mobil itu kempes’

'ban.dar n bandagh: -- Udara Jambi bernama Sultan Thaha, *Bandagh
Udagha Jambi namonyo Sultan Thaha’
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’ban.dar » bandagh: orang yg gemuk itu — judi, *oghang yg gemuk itu
bandagh judi’

ban.ding »n banding: kecanttkan gadis itu tiada --nya, ’keelokan batino
itu dakdo bandingnyo’;
perbandingan » peghbandingan: ~ pasukan musuh dgn pasukan
kita, ’peghbandingan pasukan musuh dgn pasukan kito’

ban.dit » bandit: dia ~, ’dio bandit’;
banditisme 7 banditisme: operasi thd -- di ibu kota ditingkatkan,
"opeghasi teghhadap banditisme di ibu kota ditingkatkan’

ban.do »n bando: anak itu cantik sekali memakai --, ’anak itu cantik nian
make bando’

ban.dot n bandot: -- unggul, ’bandot unggul’

ban.drek n bandgnhek: wuntuk menghilangkan rasa dingin minum --,
‘untuk ngilangkan raso dingin minum bandgnhek’

ba.ngau n bango: setingi-tingi -- terbang, surutnya ke kubangan,
“setingi-tinggi bango teghbang sughutnyo ke kubangan’

ba.nget a nian: aku setuju -- dgn isi surat itu, ’aku setuju nian dgn isi
surat itu’

bang.ga a bangga: regu Indonesia boleh -- dapat merebut piala Thomas,
’ghegu Indonesia boleh bangga dapat ghebut piala Thomas’;
berbanga vi babangga: dia ~ hati melihat anaknya berhasil, *dio
babangga ati nengok anaknyo bahasil’; )
kebanggaan n kebanggaan: anak itu ~ kaluarganya, 'anak itu
kebanggaan keluaghganyo’

bang.kai »n bangke: busuk sekali bau -- anjing iru, *busuk nian mambu
bangke anjing itu’

bang.kang bengkang; bengek: anak itu -- sekali, ’budak itu bengkang
nian’;
membangkang vi mbengkang: jangan suka ~, ’jangan suko
mbengkang’;
pembangkangan n pembengkangan: ~ nya sudah melewati batas,
'pembangkangannyo suda miewati batas’

bang.kit v bangkit: ia -- dr duduknya, ’dio bangkit daghi duduknyo’;
membangkit vz mbangkit: ~ marah, *'mbangkit maghah’;
pembangkit n pembangkit: ~ tenaga listrik, pembangkit tenago
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listghik’

bang.krut a ghugi: perusahaan itu hampir -- krn selalu rugi,
’penghusahaan itu hampigh bangkghut kaghno ghugi teghus’;
kebangkrutan n keghugian: ~ perusahaan itu belum pasti,
"keghugian penghusahaan itu belum pasti’

bang.ku n bangku: -- bejalar kami dr tripleks, ’bangku belajagh kami
dgnhi tripleks’

bang.sa n bangso: -- Indonesia, *bangso Indonesia’;’
berbangsa vi babangso: sekarang sudah ada beberapa ahli atom ~
Indonesia, ’kini suda ado bebeghapo ahli atom babangso Indonesia’;
kebangsaan n kebangsoan: para korban pesawat yg terbakar itu
tidak dapat diketahui ~ nya, 'pagha koghban pesawat yg tabakagh
itu dak dapat diketahui kebangsoannyo’

bang.sal n bangsal: -- kayu, ’bangsal kayu’

bang.sa.wan n bangsowan: meskipun ia anak orang -- ia tidak sombong,
’meskipun dio anak oghang bangsowan dio dak sombong’;
kebangsawanan n kebangsowanan: yg perlu kita perhatikan bukan
~nya, 'yg peghlu kito peghatikan nyok kebangsowanannyo’

ba.ngun v bangun: jangan ribut nanti adik yg sedang tidur --, ’jangan
ghibut kagi adek yg lagi tidugh bangun’;
membangun vt mbangun: paman ~ rumah baru, 'paman mbangun
ghuma baghu’;
pembangunan n pembangunan: ~ [Indonesia sudah merata,
’pembangunan Indonesia suda meghata’ :

ban.jir v banjigh: krn hujan turun terus-menerus sungai itu --, "kaghno
ujan tughun teghus-meneghus sunge itu banjigh’;
membanyjiri v: mbanjighi: serelah memenangkan pertandingan itu ia
~ Ssurat-surat ucapan selamat dr para penggemarnya, ’suda
menangkan peghtandingan itu dio kebanjighan sughat-sughat ucapan
slamat daghi pagha penggemaghnyo’

bank »n bank: kakak saya kerja di --, "kakak sayo keghjo di bank’;
perbankkan n perbankkan: Akademi ~, ’Akademi Perbankkan’

ban.tah n bantah: perkataan orang tua jangan di--, "kato-kato oghang
tuo jangan dibantah’; .
membantah vz mbantah: tidak ada yg berani ~ perintah raja, *dak
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do yg beghani mbantah paghinta ghajo’

ban.tai n bante: seluruh keluarganya di-- tanpa tersisa, ’selughu
keluaghgonyo dibante tanpa teghsiso’;
pembantaian n pembantean: Westerling melakukan ~ , " Westeghling
melakukan pembantean’

ban.tal »n bantal: di atas ranjangnya ada tiga -- guling, ’di atas
ghanjangnyo ado tigo bantal guling’

ban.ting v banting: dgn marah ia berkata: "ku-- kau nanti", ’dgn magha
dio bakato: "kubanting kau kagi"’;
membanting vt mbanting: ombak ~ ke pantai, ’ombak mbanting ke
pante’ .

ban.tu v tulung: kalau kau sempat --lah ia, ’kalu kau sempat tulungla
dio’;
bantuan n bantuan: mendapat ~ kredit dr bank, ’dapat bantuan
kghidit daghi bank’ )

ba.nyak a banyak: berapa -- kamu meminjam uang kemarin, *beghapo
banyak kau minjam duit kemaghin’;
memperbanyak vt mempeghbanyak: panitia telah ~ kertas kerja,
’panitia la mempeghbanyak keghtas keghjo’;
perbanyakan n peghbanyakan: murid SD kelas Il sudah belajar ~
dan pembagian, 'mughid SD klas III suda belajagh peghbanyakan
dan pembagian’

ba.pak n bapak: ia baru saja datang habis mengunjungi --nya di
kampung, ’dio baghu datang habis ngunjungi bapaknyo di
kampung’;
kebapakan 7 kebapak-an: walaupun masih kecil perilakunya ~ ,
’walaupun lagi kecik pghilakunyo kebapak-an’

ba.ra n bagho: jangan dipegang -- itu masih panas, ’jangan dipegang
bagho itu mase panas’;
membara vi mbagha: kerinduannya ~ , ’keghinduannyo mbagha’

ba.rak n baghak: korban yg luka ditampung di --, "koghban yg luko
ditampung di baghak’

ba.rang.ka.li adv baghangkali: ~ dia sudah datang, ’baghangkali dio
la datang’

'ba.rat n baghat: matahari terbenam di sebelah --, ’'mata haghi tabenam
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di sebela baghat’
’ha.rat n baghat: kebudayaan ~, "kebudayaan baghat’;

kebarat-baratan n: penlakunya ~, ’pghilakunyo kebaghat
baghat-an’

ba.reng adv samo: nanti kita berangkat -- saja, ’kagi kito beghangkat
samo be’

ba.ret /barét/ n baghet: tentara itu memakai --, ’tentagha itu make
baghet’

ba.ri.ka.de n baghikade: tentara membuat -- untuk menahan musuh,
’tentagha mbuat baghikade untuk nahan musuh’

ba.ring n baghing: kalau sakit kamu -- saja di situ, ’kalu sakit kau
baghing be di situ’;
berbaring vi : ~ lah dgn santai, ’beghbaghingla dgn sante’;
pembaringan # : istirahatlah di ~ , ’istighahatla di pembaghingan’

ba.ris n baghis: -- kedua bergeser ke kanan dua langkah, 'baghis keduo
beghgesegh ke kanan duo langka’;
berbaris vi beghbaghis: coba ~ dgn teratur, ’cobo beghbaghis dgn
teghtugh’;
barisan n baghisan: szlakan atur ~ masing-masing, ’silakan atur
baghisan masing-masing’

bar.ter v baghtegh: -- dilakukan zaman dulu, ’baghtegh dilakukan zaman
dulw’ ’

ba.ru a baghu: Nina anak -- di kelas kami, *Nina anak baghu di kelas
kami’;
pembaruan n pembaghuan: di gedung itu dilakukan ~ , *di gedung
itu dilakukan pembaghuan’

ba.rut n baghut: pipinya -- kena pisau, ’pipinyo baghut keno piso’

ba.sa-ba.si n basa-basi: tawaran datang ke rumahnya hanya --,
"tawaghan datang ke ghumanyo cuma basa-basi’
berbasa-basi vi beghbasa-basi: pembicaraan itu dimulai tanpa ~
lebih dahulu, *pembicaghaan itu dimulai tanpa beghbasa-basi lebih
dulu’

ba.sah a basa: -- bajunya krn jatuh ke kolam, ’basa bajunyo keghno jatu
ke kolam’;
membasahi vt mbasai: hujan tercurah ~ bumi, ’ujan teghcughah
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mbasai tana’

ba.si n basi: buanglah nasi yg -- itu, ’buangla nasi yg basi tu’

ba.sis n basis: menggempur -- angkatan laut musuh, *nggempugh basis
angkatan laut musu’

bas.mi v beghsei: -- penjahat itu, *beghsei penjahat itu’;
membasmi vt meghsei: ~ rumput ilalang yg kering, ’beghsei
ghumput lalang yg keghing’;
pembasmi 7 pembeghse: ~ hama, pembeghse -hama’;
pembasmian » pembeghsean: petugas keamanan sedang melakukan
~  gubuk-gubuk liar, ’petugas keamanan lagi mlakukan
pembeghsean gubuk-gubuk liagh’

ba.suh v basu: waktu kita berwudhu kita harus mem-- muka sebanyak
tiga kali, *waktu kito beghwudhu kito haghus basu muko sebanyak
tigo kali’; v
membasuh v mbasu: ~ kaki, 'mbasu kaki’;
pembasuh 7n pemasu: sabun cream ~ pakaian, ’sabun cgheam
pemasu pakean’

ba.ta.ko n batako: rumah baru itu menggunakan --, ’ghuma baghu itu
nggunokan batako’

ba.tal a batal: keputusaan wasit dianggap --, ’keputusan wasit dianggap
batal’;
membatalkan v: matalkan: mereka ~ perjanjian yg pernah disetujui
bersama, *dio matalkan peghjanjian yg peghna disetujui basamo’;
pembatalan n pematalan: ~ persetujuan perdamaian diumumkan
kpd para wartawan kemarin, 'pematalan peghsetujuan peghdamaian
diumumkan kepdo waghtawan smalam’

ba.ta.li.on n batalion: saya ditunjuk sbg komandan --, ’sayo ditunjuk
sebage komandan batalion’

ba.tang n batang: musafir itu duduk di bawah -- pohon kurma,
‘musafigh itu duduk di bawa batang kughma’;
batangan » batangan: emas ~, ’emas batangan’

ba.tas » batas : mana -- kebun?, 'mano batas kebun?’;
berbatasan (dng) vt babatasan: perkarangan saya -~ dng
perkarangannya, "halaman sayo babatasan dng halamannyo’;
membatasi vt mbatasi: ia ~ perkarangan itu dng pancang, 'dio
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mbatasi halaman itu dng pancang’;
pembatas n pembatas: pancang itu sbg ~, ’pancang itu sebage
pembatas’

ba.tik n batik: bajunya -- Jambi, *bajunyo batik Jambi’;
membatik ve matik: setiap hari kerjanya ~ , ’saban haghi keghjonyo
matik’;
pembatik n pematik: orang itu terkenal ~ yg baik, ’oghang itu
teghkenal pematik yg baik’;
pembatikan n pematik-an: ~ itu sudah dimulai, ’pematikan itu
suda dimulai’

ba.tin n batin;hati: dia menceritakan apa yg terasa dl --nya, ’dio
nyaghitokan apo yg teghaso dl hatinyo’;
membatin vt meghino: orang itu ~ krn menderita, 'oghang itu
meghino kaghno mendeghita’;
kebatinan 7 kebatinan: dukun itu mempunyai ilmu ~ , ’dukun itu
punyo ilmu kebatinan’

ba.tu 7 batu: di gunung banyak sekali --batuan, ’di gunung banyak nian
batu-batuan’;
membatu vi mbatu: tanah yg kering itu sudah ~ , ’tana yg keghing
itu la mbatu’;
batuan »n batuan: manik-manik yg dibuat dr gelas dan manik-manik
yg dibuat dr jenis --, 'manik-manik yg dibuat daghi gelas dan
manik-manik yg dibuat daghi jenis batuan’;
pembatuan »n pembatuan: ~ tanah kering, ’pembatuan tana
keghing’

ba.tuk n batuk: ayahnya meninggal krn mengidap penyakit -- darah,
"ayahnyo ninggal kaghno ngidap penyakit batuk dagha’;
terbatuk-batuk vi tabatuk-batuk: rertawanya menjadi-jadi sampai
ia ~, 'teghtawonyo nyadi-nyadi sampe dio tabatuk-batuk’

bau n mambu: -- busuk, 'mambu busuk’; saya mencium -- busuk, ’sayo
nyium mambu busuk’;
berbau vi bamambu: ketika ditemukan mayat itu sudah ~ , ’ketiko
ditemukan mayit itu la bamambu’;
bau-bauan 7 mambu-mambuan: harum ~, ‘harum
mambu-mambuan’
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ba.ur v baugh: tua muda mem-- di tempat itu, *tuo mudo membaugh di
gena itu’; :
berbaur vi babaugh: ketakutan dan penyesalan ~ menjadi satu dl
hatinya, ’ketakut-an dan penyesalan babaugh jadi satu dl atinyo’;
pembauran » pembaughan: ~ itu menghapus perbedaan antarsuku,
‘pembaughan itu menghapus peghbedaaan antaghsuku’

ba.ut n baut: pasanglah -- itu, ’pasangla baut itu’

ba.wa v bawa: --lah bungkusan yg besar itu ke mari, ’bawakla
bungkusan yg besak itu ka siko’;
membawa vt mawak: ia ~ oleh-oleh untuk adiknya, ’dio mawak
ole-ole untuk adiknyo’;
membawakan vt mawakkan: ia ~ adiknya buah-buahan, ’dio
mawakan adiknyo buah-buahan’;
pembawaan n bakat: meskipun ada ~ berdagang, harus ada modal
Juga, 'meskipun ado bakat bedagang, haghus ado modal jugo’

ba.wah n bawah: tadi kulihat penamu jatuh ke -- meja, ’tadi kutengok
pena kau campak ke bawa mejo’;

ba.wang n bawang: -- merah, ’bawang megha’

ba.yam n bayam: adik suka sekali makan sayur --, ’adik suko nian
makan sayugh bayam’

ba.yang n bayang: -- semu, ’bayang semu’;
bayang-bayang »n bayang-bayang: muka adikku tidak nyata
kelihatannya krn ia berdiri pd ~ pintu, 'muko adik aku dak nyato
katengok-annyo kaghno dio tegak pado bayang-bayang pintu’;
terbayang-bayang vi tabayang-bayang: wajah kekasihnya ~ dl
pandangannya, *waja kekasinyo tabayang-bayang dl pendangannya’;
bayangan » bayangan: anak kecil itu mengejar ~ nya, anak kecik
itu ngejagh bayangannyo’

ba.yar v bayagh: utangnya belum di--, ’utangnyo belum dibayagh’;
membayar vi mayagh: Anda harus ~ barang-barang belanjaan
Anda di bagian kasir, ’kau haghus mayagh baghang-baghang
belanjoan kau di bagian kasigh’;
pembayaran n pemayaghan: pembayaran barang itu secara tunai,
’pemayaghan baghang itu secagho tunai’

ba.yi n budak kecik: -- yg baru lahir kemaren mengidap penyakit
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kelainan jantung, ’budak kecik yg baghu lahigh semalam ngidap
penyakit kalainan jantung’

ba.zar n bazagh: setiap tahun diadakan --, *saban taun diadokan bazagh’

be.a.sis.wa /béasiswa/ n beasiswa: krn pintar dia dapat --, ’kaghno
pintagh dio dapat beasiswa’

be.bal n bebal: anak itu sangat --, ’budak itu bebal nian’;
kebebalan 7 kebebalan: ~ anak itu luar biasa, ’kebebalan budak
itu luagh biaso’

be.ban n beban: -- keluarga itu sangat berat, ’beban keluaghgo itu
beghat nian’

be.bas /bébas/ a bebas: tiap-tiap angota -- mengemukakan pendapat,
"tiap-tiap anggota bebas ngermukokan pendapat’;
membebaskan vt mbebaskan: pasukan bergerak untuk ~ kota itu
dr tangan pemberontak, ’pasukan beghgeghak mbebaskan kota itu
daghi tangan pembeghontak’;
kebebasan n kebebasan: manusia yg tertindas harus berjuang untuk
~nya, ’‘manusio yg teghtindas haghus beghjuang untuk
kebebasannyo’

be.bat ; membebat v mbalut: ~ luka dgn perban, 'mbalut luko dgn
peghban
pembebat n pemalut: tinggal kulit ~ tulang, ’tinggal kulit pemalut
tulang’

be.ber /bébér/ v bebegh: --lah kain itu, *bebeghla kain itu’;
membeberkan vt mbebeghkan: anak itu suka ~ rahasia temannya,
’budak itu suko mbebeghkan ghasio kawannyo’; ia berusaha ~
layar, *dio beghusaho mbebeghkan layagh’;

be.be.ra.pa num bebeghapo: -- orang telah hadir, *bebeghapo oghang
la datang’

be.cek /bécék/ a becak: jalan menuju ke pasar -- krn hujan, ’jalan nuju
ke pasagh becak kaghno ujan’

be.cus a padek: karyawan yg tidak -- bekerja, akan dzgantz ’kaghyawan
yg dak padek keghjo ndak diganti’

be.da /béda/ n beda: kelakuan anak itu tidak ada --nya dng kelakuan

ayahnya, ’kelakuan anak itu dak do bedonyo dng kelakuan
ayahnyo’;
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berbeda vi bebeda: mereka mempunyai potongan rambut yg ~ , ’dio
punyo potongan ghambut yg bebeda’;
membedakan vt mbedakan: dia belum dapat ~ mana yg benar dan
mana yg salah, ’dio belum dapat mbedakan mano yg benagh dan yg
sala’;
perbedaan n peghbedaan;salah: perpecahan terjadi krn ~ paham,
‘peghtengkaghan teghjadi kaghno peghbedaan paham’

be.dak n bedak;pupugh: panas-panas begini biasanya wanita itu tidak
memakai --, ’panas-panas macam ko biasonyo batino itu dak make
bedak’;
berbedak vi babedak: Yati senang sekali ~, ’Yati suko nian
babedak’

be.dil n bedil: menghadapkan -- pulang, *'menghadap bedil balik’

be.gi.ni p macam ko: -- cara mengerjakan soal itu, 'macam ko cagho
ngeghjokan soal itu’

be.gi.tu p macam tu: bukan begini tapi --, *nyok macam ko tapi macam
tu’ .

be.ha /béha/ n kutang: salah satu pakaian dl wanita adalah -, ’salah
sikok pakean dl betino adolah kutang’

be.ja.na n bada: masukkan air bersih itu ke --, "'masukkan aek beghsi itu
ke bada’

be.jat a ghusak: tikar itu -- krn dimakan tikus, 'tikagh itu ghusak kaghno
dimakan tikus’;
kebejatan n kejahatan: kelebihan uang sering menimbulkan ~
moral, ’kelebihan duit galak nimbulkan kejahatan moghal’

be.kal n bekal: sbg -- di perjalanan nanti, ia membeli roti, ’sebage bekal
di peghjalanan kagi dio mbeli ghoti’;
membekali vt mekali: dia ~ anak-anaknya dgn pendidikan yg baik,
’dio mbekali anak-anaknyo dgn pendidikan’ yg baik’;
perbekalan » pabekalan: tidak perlu khawatir akan makanan, ~
kita masih banyak, 'dak peghlu hawatigh akan makanan pabekalan
kito masih banyak’

be.kas n bekas: angin berlalu tiada meninggalkan --, ’angin lewat dak
do ninggalkan bekas’;
berbekas vz babekas: lecutan itu ~ di punggungnya, ’pecut-an itu
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babekas di punggungnyo’;
membekas vi babekas: rindu dendamnya tidak ~ keluar, ’ghindu
dendamnyo dak babekas keluagh’

be.ken /bekén/ a takenal: Viktor Hutabarat penyanyi --, ’Viktor
Hutabaghat penyanyi takenal’; ia dihormati di mana-mana krn
ayahnya punya nama yg ~ , *dio dihoghmati di mano-mano kaghno
ayanyo punyo namo yg taghkenal’;

kebekenan vi kabekenan: ~ anak itu tiada duanya, ’kabekenan
budak itu dak do duonyo’
be.ku a beku: dl musim dingin biasanya air jadi --, ’dl musim dingin

biasonyo aek jadi beku’;
membeku vi mbeku: laksana embun yg ~, ’laksano embun yg
mbeku’;
kebekuan n kebekuan: tingkat ~ air pd suhu 0°, ’tingkat kebekuan
aek pado suhu 0°.
be.kuk v bekuk: -- tongkat besi, 'bekuk tongkat besi’;
membekuk vt mbekuk: polisi berhasil ~ batang leher pencuri
mobil itu, ’polisi beghasil mbekuk batang lehegh pemaling mobil
itu’;
bel /bel/ n bel: -- rumah kami rusak, 'bel ghuma kami ghusak’
mengebel vz ngebel: kalau ada perlu silakan ~ , ’kalu ado peghlu
silakan ngebel’
be.la v belo: jangan di-- teman yg salah, ’jangan dibelo kawan yg sala’;
membela vt mbelo: dia ~ ibunya yg sakit dng sabar, 'dio mbelo
maknyo yg sakit dng sabar’; ’
pembelaan n pembeloan: ~ orang sakit, ’pembeloan oghang sakit’
be.lah n bela: setelah kering --lah kayu-kayu itu, ’suda keghing belala
kayu-kayu itu’;
membelah vt mbela: ayah sedang ~ kelapa, ’aya lagi mbela
kelapo’
be.lai n belai: --lah dgn mesra, *belaila dgn mesgha’;
membelai v+ mbelai: ibu ~ adik dgn kasih sayang, 'mak mbelai
adek dgn kasi sayang’;
belaian n blaian: ~ nya sangat halus, ’blaiannyo halus nian’
‘be.la.kang n blakang: ia mendukung anaknya di —-nya, ’dio ndukung
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anaknyo di blakangnyo’;
terbelakang vi teghbelakang: dia tinggal di daerah ~, ’dio tinggal
di daegha teghbelakang’;
keterbelakangan n keteghbelakangan: ~ tidak menyebabkan dia
putus asa, ’keteghbelakangan dak do nyebabkan dio putus aso’

be.la.lai n belale: -- gajah, ’ belale gajah’

be.la.lang n belalang: mencuri -- atas akar, *maling belalang atas akagh’

be.lang n : kulitnya penuh -- bekas sakit, ’kulitnyo penu bleng bekas
sakit’

be.la.nga n belango: -- aluminium lebih ringan dp -- besi, ’ belngo
alumunium lebi ghengan daghi pado besi’

be.lan.ja n belanjo: pagi-pagi sekali ibu -- ke pasar, pagl-pagl nian mak
belanjo ke pasagh’;
berbelanja vi babelanjo: saya ~ di pasar Angso Duo, ’sayo
babelanjo di pasagh Angso Duo’

be.la.sung.ka.wa /bélasungkawa/ n belasungkawa: ketika orang tuanya
meninggal ia banyak menerima karangan bunga dan telegram -- dr
teman-temannya, *waktu oghang tuonyo ninggal dio banyak neghimo
kaghangan bungo dan teleggham belasungkawa daghi
kawan-kawannyo’;
berbelasungkawa vi babelasungkawa: keluarga itu sedang ~,
"keluaghgo itu sedang babelasungkawa’

be.la.ti n belati: fali --, ’tali belati’

be.leng.gu n blok: polisi memasang -- pd tangan pencuri yg baru
tertangkap itu, ’polisi masang blok di tangan oghang maling yg
baghu tatangkap itu’;
membelenggu vr mblok: polisi telah ~ kaki dan tangan penjahat itu
supaya jangan lari, "polisi la mblok kaki dan tangan penjahat itu
supayo jangan lepas’;

be.le.rang /belérang/ n baleghang: gunung Merapi mengeluarkan --,
’gunung Meghapi ngeluaghkan baleghang’; di sekitar gunung berapi
banyak --, di sekitagh gunung beghapi banyak baleghang’

be.li v meli: ia -- bawang satu kilo , ’dio meli bawang sakilo’;
membeli v¢ mbeli: ibu pergi ke pasar untuk ~ beras dan sayur,
’mak pegi ka pasagh mbeli beghas dan sayugh’;
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pembeli n pembeli: ~ pakaian mahal itu ber-- di pohon, 'ulagh itu
beghbelit di batang’;

be.lit; berbelit-belit vi babelit-belit: saluran-saluran iuw ~,
"salughan-salughan itu babelit-belit’;

be.lok /bélok/ v belok: di daerah pegunungan jalan biasanya ber--, °di
daegha pegunungan jalan biasonyo babelok’

be.lu.kar n belukagh: -- sudah menjadi rimba, *belukagh la jadi ghimbo’

be.lum adv belum: pertandingan tinju itu -- selesai, *peghtandingan tinju
itu lum selese’;
sebelum adv sebelum: ~ tidur periksalah pintu dan jendela,
’sebelum tidugh tengok dulu pintu dan jendelo’;
sebelumnya adv sebelumnyo: mengenai hal itu saya sudah diberi
tahu ~ , 'mengenai hal itu sayo la dibeghi tau sebelumnyo’

be.nah v ghingkas ; bebenah (berbenah) vi baghingkas: sebelum tamu
datang kita harus ~ , ’sebelum tamu datang kito haghus baghingkas’

be.nak n ati: ibu sering berkata "jangan makan --ku, 'mak galak
bacakap jangan makan ati aku’ .

be.na.lu n benalu: kalah limau oleh --, ’kala limau oleh benalu’

be.nam v benam: matahari sudah ter--, 'matahaghi la tabenam’;
berbenam vi beghbenam;bakubang: krn panas kerbau itu ~ diri dl
lumpur, "kaghno panas keghbo itu bakubang dl lumpugh’;
membenamkan v¢ mbenamkan : ia berusaha ~ korbannya ke dl
sungai, *dio bausaho mbenamkan koghbannyo ka dl sunge’; '
terbenam vi tabenam: pakunya ~ sehingga sukar dicabut, *pakunyo
tabenam shinggo seghit dicabut’

be.nang n benang: menegakkan -- basah, 'negakkan benang basa’

be.nar a benagh: berani krn -- takut krn salah, ’beghani kaghno benagh
takut kaghno sala’;
membenarkan vi mbenaghkan: ia mencoba ~ apa-apa yg telah
terlanjur bengkok, ’dio nyobo mbenaghkan apo-apo yg suda
telanjugh bengkok’;
kebenaran n kebenaghan: kita harus berani mempertahankan ~ ,
’kito haghus beghani mpeghtahankan kebenaghan’

ben.ca.na n bencana: penduduk mengungsi krn kena — alam, ’penduduk
ngungsi kaghno keno bencana alam’
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ben.ci a benci: mengapa kamu -- pdku, *ngapo kau benci dgn aku’;
membenci vt mbenci: krn sifatnya yg buruk itu banyak orang yg
~nya, ’kaghno sifatnyo yg bughuk itu banyak oghang yg
mbencinyo’;
kebencian n kebencian: motif pemberontakan itu ialah ~ thd kaum
penjajah, 'motif pembeghontak-an itu iolah kebencian pado kaum

penjaja’

ben.da a bendo: tiap-tiap -- hidup bergerak, ’tiap-tiap bendo idup
bageghak’;
kebendaan n kebendoan: yg dipikirkan siang malam hanya
mengenai ~, ’yg dipikighkan siang malam hanyo masalah
kebendoan’

ben.de.ra /bendéra/ »n bandegha: di depan gedung tempat
diselenggarakan konferensi dikibarkan -- negara-negara peserta, 'di
muko gedung gena diadokan konfeghensi dikibaghkan bendegha
negagha-negagha peseghta’

ben.de.rang a bendeghang: rerang --, ’teghang bendeghang’

ben.dung v bendung;tahan: serangan dr pihak musuh tidak dapat di--,
’seghangan daghi pihak musu dak dapat dibendung’;
membendung vt mbendung: mereka ~ sungai itu dan mengalirkan
airnya ke sawah-sawah, ’dio mbendung sunge itu dan ngalighkan
aeknyo ke umo-umo’;
bendungan n bendungan : di daerah kami dibangun ~, ’di
kampung kami dibangun bendungan’ ’

be.ngis a bengis: raja yg sangat -- thd rakyatnya, 'rajo yg bengis nian
pado ghakyatnyo’;
kebengisan n kebengisan: ~ nya sudah terkenal, ’Kebengisannyo
la takenal’

beng.kah a ghubu: dinding itu - kena gempa, ’dinding itu ghubu keno
gempo’

beng.kak a bengkak: kakinya -- krn tertusuk paku, 'kakinyo bengkak
kaghno tacucuk paku’;
membengkak vi mbengkak: luka yg kemasukan kotoran atau kuman
akan segera ~, ’'luko yg kamasuk kotoghan atau kuman ndak
segegho mbengkak’;
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pembengkakan n pembengkak-an: pertumbuhan bisul-bisul pd tubuh
didahului dng ~ , ’peghtumbuhan bisul-bisul di badan dimulai dng
pembengkakan’

beng.ka.lai bengkale; talak;
terbengkalai a tabangkale; tatalak: banyak bangunan yg ~ krn
kekurangan biaya, ’banyak bangunan yg tabangkale kaghno
kakughangan biayo’

beng.kel /béngkél/ n bengkel: Andi menitipkan sepedanya di --, ’Andi
nitipkan sepedanyo di bengkel’

beng.kok /béngkok/ a bengkok: besi yg -- itu bisa diluruskan, *besi yg
bengkok biso dighuluskan’
membengkokkan vt : ridak mungkin orang dapat ~ besi baja
setebal ini,

be.ning a bening: air sumur itu -- sekali, *aek sumugh tu bening nian’

ben.tak v bentak: anak itu selalu di-- ayahnya, *budak tu slalu dibentak
ayahnyo’;

ben.tang v bentang: --lah tikar itu kalau hendak tidur, *bentangla tikagh
kalu ndak tidugh’;
terbentang vi tabentang: tikar ~, ’tikagh tabentang’;
bentangan n bentangan: ~ ifu tidak rapi, *bentangan tikagh itu dak
ghapi’

ben.trok vt bentghok: --an senjata, *bentghok senjato’;
bentrokan n bentghokan: ~ antargeng, 'bentghok-an antargeng’

ben.tuk n model: -- rumah itu sangat indah, 'model ghuma itu elok
nian’;
membentuk ¢ mbentuk: alisnya ~ spt taji, ’alisnyo mbentuk
macam taji’;
pembentuk n pembentukan: awalan, sisipan, dan akhiran adalah
morfem ~ kata, ’awalan, sisip-an dan akhighan adolah moghfem
pembetuk kato’;
pembentukan 7 pembentuk-an: ~ kabinet baru mendapat tantangan
dr pihak oposisi, ’pembentuk-an kabinet baghu dapat tantangan
daghi pihak oposisi’

ben.tur v antuk: kepalanya ter-- dinding, *palonyo taghantuk dinding’;
berbenturan vt beghantuk-an: kedua kendaraan yg ~ i
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mengalami kerusakan hebat, ’keduo kendaghaan yg beghantuk-an itu
ngalami keghusaan hebat’;
benturan n antuk-an: ~ yg begitu keras menimbulkan kerusakan
hebat, ’antuk-an yg begitu keghas nimbulkan keghusaan hebat’

be.nua n benua: -- Asia, ’benua Asia’

be.ra.hi n napsu: serta dipandangnya wajah kekasihnya bangkitlah
--nya, 'seghto ditengoknyo wajah kekasihnyo bangkitla napsunyo’

be.rak /bérak/ v beghak: anak itu -- ke kali, 'budak itu beghak ke
sunge’

be.ran.da n seghambi: ayah membaca buku di -- rumah, ’aya mbaco
buku di seghambi ghuma’

be.ran.dal n beghandal: penganggur itu menjadi --, ’penganggugh itu
jadi beghandal’

be.rang /bérang/ a magha: ia menjadi -- melihat kelakuan anaknya yg
kurang ajar itu, ‘dio nyadi magha mliat kelakuan anaknyo yg
kughang ajagh itu’

be.ra.ngus- v beghangus:
memberangus vz ngangusi: masyarakatdzanjurkan ~ anjing-anjing
yg diperkirakan menderita rabies, ’'masyaghakat dianjughkan
ngangusi anjing-anjing yg dipeghkighokan mengidap ghabies’

be.ra.ni a beghani: kita harus -- mempertahankan kebenaran, ’kito
haghus beghani menahankan kebenaghan’;
memberanikan vt meghanikan: untuk menambah semangat kita
harus ~ dia, 'untuk namba semangat kito haghus meghanikan dio’;
keberanian n kebeghanian: ia terkenal krn ~ . ’dio takenal kaghno
kebeghaniannyo’

be.ran.tak beghontak; berantakan a tenang: sungguh tidak vt mbaghi:
siapa yg ~ kpd anak itu, ’siapo yg mbaghi pado budak itu’;
pemberian n pemaghian: barang ini bukannya kami beli, melainkan
~ dr paman, "baghang iko bukannyo kami beli, tapi pemagian daghi
paman’

be.ri.ngas a meghingas: anjing peliharaan saya itu - sekali, ’anjing
ingonan sayo itu meghingas nian’;
keberingasan n kebeghingasan: ~nya membuat anaknya takut,
"kebeghingasannyo muat anaknyo takut’
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be.ri.ngin 7 beghingin: di belakang rumah saya ada pohon -, *di balik
ghuma sayo ado batang beghingin’

be.ri.sik a ghibut: jangan -- saya mau tidur, ’jangan ghlbut sayo dak
tidugh’

be.ri.ta n kabagh: setiap hari ia diwajibkan membuat -, ’saban hagi dio
diwajibkan muat kabagh’; pemberitaa hasil ujian kepado anak-anak
pagi esok’;

ber.kah n beghka: semoga pemberianmu membawa --, ’mudah-mudahan
pembeghianmu mawak beghkah’

ber.kas n beghkas: -- surat-surat yg bertalian dng perkara itu sudah
disita, ’beghkas sughat-sughat yg beghtalian dng pekagho itu la
disita’

ber.li.an n beghlian: kalungnya terbuat dr --, ’kalungnyo tabuat daghi
beghlian’

ber.nas a beghnas: bisulnya --, hampir pecah, ’bisulnyo behgnas
hampigh pecah’

be.ron.dong v beghondong: badan penjahat itu hancur di-- peluru,
’badan penjahat itu ancugh dibeghondong pelughu’;
memberondong vi meghondong: tamu itu ~ saya dgn pertanyaan,
’tamu itu meghondong sayo dgn peghtanyaan’

be.ron.tak n meghontak: setelah diikat kaki tangannya, ia tak dapat --
lagi, ’suda diikat kaki tangannyo, dio dak dapat meghontak lagi’

ber.sih a beghsi: mandilah dgn air --, 'mandila dgn aek beghsi’;
membersihkan vt meghsikan: ~ sisa-sisa gerombolan, *meghsikan
sisa-sisa geghombolan’;
kebersihan n kebeghsian: ~ lingkungan penting, ’kebeghsian
lingkungan penting’;

ber.sin v beghsin: orang pilek selalu --, ’oghang pilek slalu beghsin’

be.sar a besak: bajumu terlalu --, ’baju kau besak nian’;
membesar vi mesai: krn sakit gigi gusinya ~, ’kaghno sakit gigi
gusinyo mesai’;
membesarkan vt mesakkan: hal itu akan ~ biaya saja, ’hal itu
akan mesakkan biayo bae’;
kebesaran n kebesaghan: ~ Tuhan tidak perlu diragukan lagi,
"kebesaghan Tuhan dak peghlu lagi’
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be.si n besi: memegang -- panas, *megang besi angat’;
besi tua besi tuo: ~ mahal, ’besi tuo mahal’

be.sok n tengok: kapan kita -- paman, "kapan Kkito nengok paman’

be.tah q tahan: anak kecil itu -- tinggal dgn neneknya, ’anak kecik itu
tahan tinggal dgn nyainyo’

be.ta.pa p betapo: -- harumnya bunga melati itu, ’betapo ghumnyo
kembang melati itu’

be.tik; terbetik vz takabagh: ~ beritanya, ’takabagh beghitonyo’

be.tis n betis: -- pemain bola kaki besar-besar, ’betls pemain bola kaki
besak-besak’

be.ton n batu;ubin: pagar -- rumah itu sangat kuat, *pagagh ubin ghuma
itu sangat kuat’

be:tul a jela: -- itu rumahnya, ’jela itu ghumanyo’;
pembetulan » pembetulan: ~ genting rumah, ’pembetulan genteng
ghuma’;
kebetulan adv kebetulan: kemarin secara ~ kami bertemu dng dia,
’semalam secagho kebetulan kami batemu dng dio’

bi.a.dab a biadab: -- benar anak ini, *biadab nian budak iko’;
kebiadaban n kebiadab-an: anak itu ~ nya luar biasa, ’budak itu
kabiadab-annyo luagh biaso’

bi.ak biak: anak ayam itu berkembang --, ’anak ayam itu bakembang
biak’;
berbiak vi baghanak: tanaman itu sudah ~, ’tanaman itu la
baghanak’; tikus sangat cepat ~, ’tikus cepat nian baghanak’;
membiak vi manyak-i: fanaman pisang itu sudah ~, ’tanaman
pisang itu la manyak-i’;
membiakan vt manyak-kan: pupuk bisa ~ daun tumbuhan, *pupuk
biso manyak-kan daun tumbuan’

bi.ar p biak: --lah anak itu bermain bersama temannya, 'biakla budak
itu main sesamo kawannyo’;
membiarkan vt mbiakkan;nalakkan: polisi tidak ~ anak-anak
ngebut di jalan, ’polisi idak nalakkan budak-budak ngebut di jalan’

bi.a.sa a biaso: keadaan kota sekarang -- saja, kaadaan Kota kini biaso
be’;
kebiasaan n kabiasoan: ngebut di jalan merupakan ~ buruk anak
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itu, 'ngebut di jalan meghupokan kabiasoan bughuk anak itu’

bi.a.ya n biayo: -- surat menyurat menjadi mahal, ’biayo sughat
menyughat nyadi mahal’;
pembiayaan n pembiayoan: ~ gedung itu belum selesai,
’pembiayoan gedung tu belum selese’

bi.bi 7 bibi: wajah -- awet muda, ’waja bibi awet mudo’

bi.bir n bibigh: bentuk -- anak itu bagus sekali, "bentuk bibigh budak itu
elok nian’

bi.bit n benne: jagung yg tua itu bagus untuk --, ’jagung yg tuo itu elok
untuk benne’;
pembibitan n menne: kami membantu nenek ~ kacang, ’kami
nulung nyai menne kacang’

bi.ca.ra n bacakap: -- anak itu kurang sopan, ’cakap budak itu kughang
sopan’;
berbicara vi bacakap: siapayg ~ dgn kamu tadi, siapo yg bacakap
dgn kau tadi’;
pembicaraan n pengcakap-an: ~ orang itu tidak karuan,
‘peghcakap-an oghang itu dak kaghuan’

bi.dan n bidan: bila orang akan melahirkan biasanya dibawa ke --, ’kalu
oghang ndak baghanak biasaonyo dibawo ka bidan’;
kebidanan » kabidanan: bibi baru saja lulus sekolah ~ , *bibi baghu
be lulus skola kebidanan’

bi.dang » bidang: kubus itu enam --nya, ’kubus itu enam bidangnyo’;
membidangi v+ membidangi: kerja paman di kantor ~ bagian
keuangan, ’gawe paman di kantogh membidangi bagian keuangan’;

bi.dik v bidik: --lah burung itu dgn hati-hati, ’bidikla bughung itu dgn
ati-ati’;
membidik v¢ midik: baru ~ hendak menembak, sudah kena tembak
dr belakang, ’baghu midik ndak nembak, la keno tembak daghi
belakang’;
membidikkan vt midikkan: anak itu pintak sekali ~ senapannya,
’budak itu padek nian midikkan bediinyo’

bi.du.an n penyanyi: siapa -- kita yg terkenal itu, ’siapo penyanyi kito
yg takenal itu’

bi.duk n peghau: -- itu tenggelam, ’peghau itu tenggelam’

43



bi.hun n mihun: arisan di rumah lurah makan --, ’aghisan di ghuma
lugha makan mihun’

bi.jak a padek: ia seorang yg --, ’dio soghang yg padek’;
kebijakan n kebijakan; kepadek-an: ~ pemerintah mengenai
moneter perlu dibahas, ’kepadek-an pemeghinta ngenai monetegh
peghlu dibahas’

bi.jak.sa.na a bijaksana: orang tua itu sangat -- dl menyelesaikan
masalah yg besar, ’oghang tuo itu bijaksana nian dl nyelesekan
masalah yg besak’;
kebijaksanaan r kebijaksanaan: berkat ~ beliau terlepaslah kita dr
bahaya besar, ’beghkat kebijaksanaan beliau talepasla kito daghi
bahayo besak’ _

bi.ji n biji: -- mangga itu besar sekali, *biji manggo itu besak nian’;
berbiji vi babiji: buah nenas termasuk buah tidak ~, ’bua nanas
temasuk bua dak do babaji’;

bi.la.ma.na kapan: -- bibi pulang?, ’kapan bibi balik?’

bi.las v bilas: --lah pakaian yg sudah disabun, ’bilasla pakean yg la
disabun’;
membilas v¢ milasi: dio ~ pakaian, dio milasi pakean’

bi.lik n bilik: kalau mengantuk pergilah ke --, ’kalu ngantuk pegila ka
bilik’

bim.bang a bimbang: ia masih -- menerima usul itu, ’dio masi bimbang
neghimo usul itu’; i
membimbangkan mingungkan: jawaban soal itu ~ ,’jawaban soal
itu mingungkan’; '
kebimbangan »n kebimbangan: ~nya semakin bertambah,
"kebimbangannyo semakin beghtambah’

bim.bing a pimpin: -- orang tua itu ke jalan, ’pimpin oghang tuo itu ka
jalan’;
membimbing vt mimpin: ia berjalan sambil ~ kakeknya yg buta,
"dio bajalan sambil mimpin datuknyo yg buto’;
pembimbing n pemimbing: ayah ~ dl keluarga, ’aya pamimpin dl
kaluaghgo’

bi.na n bina: -- persatuan dan kesatuan bangsa, 'bina peghsatuan dan
kesatuan bangso’;



membina vz mbina: kita bersama-sama ~ negara baru yg adil dan
makmur, ’kito beghsamo-samo mbina negagha baghu yg adil dan
makmugh’; '
pembinaan 7 pembinaan: generasi muda perlu ~ , ’geneghasi mudo
peghlu pembinaan’

bi.nal a binal: mereka memacu kuda yg -- itu, *dio macu kudo yg binal
itu’;
kebinalan 7 kabinalan: ~ anak-anak muda semakin meningkat,
’kabinalan anak-anak mudo makin meningkat’

bi.nar binagh: dia tetap membisu, hanya -- matanya Saja yg kian redup,
"dio tetap mbisu, hanyo binagh matonyo be yg kian ghedup’;
berbinar n babinagh: penglihatannya ~ krn pusing, ’paliat-annyo
babinagh kaghno pening’

bi.na.ra.ga n binaghaga: olahraga -- akan membentuk badan yg kuat
dng otot yg besar serta indah bentuknya, ’olahghaga binaghaga ndak
mentuk badan yg kuat dng otot yg besak seghto elok bentuknyo’

bi.na.ra.ga.wan n binaghagawan: enam -- daerah akan ikut seleksi
nasional, enam binaghagawan daerah ndak ikut seleksi nasional’

bi.na.sa a binaso: --lah ia akhirnya, ’binasola dio akhighnyo’;
membinasakan vz mbinasokan: pasukan kita berhasil ~ gerombolan
bersenjata, ’'pasukan Kkito beghhasil mbinasokan geghombolan
basonjato’;
kebinasaan n kebinasoan: gedung yg megah itu akhirnya mengalami
~, ’gedung yg mega itu akhighnyo ngalami kabinasoan’

bi.na.tang n binatang: harimau itu -- pemakan daging mentah, ’ghimau
itu binatang pemakan daging menta’

bin.cang; berbincang(-bincang) vi babincang-bincang: mereka sedang
~ di kamar tamu, ’dio lagi baghunding di kamagh tamu’;
perbincangan »n peghudingan: kapan ~ itu dimulai, ’kapan
peghundingan itu dimula-i’

bing.kai n bingke: -- papan tulis itu sudah rusak, *bingke papan tulis itu
la ghusak’;
berbingkai vi babingke: pd dindingnya terpasang foto keluarga ~
rotan, ’di dindingnyo tapasang foto keluaghgo babingke ghotan’;
membingkai vz mengkei: ayah ~ foto ibu, aya mingkei gambagh
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mak’

bing.kis; membingkiskan vt mbingkiskan: bibi ~ baju untuk kakak yg
ulang tahun, ’bibi mbingkiskan baju untuk kakak yg ulang taun’;
bingkisan n bingkisan: ~mu sudah diterima, ’bingkisan kau la
diteghimo’

bi.ngung a bingung: ia -- menghadapi soal itu, ’dio bingung ngapa-i
soal itu’;
membingungkan vz mbingungkan: peraturan-peraturan ini sangat
~ sebab saling bertentangan, ’atughan-atughan iko mbingungkan
nian sebab saling batanding’;
kebingungan r kabingungan: ia sedang ~ memikirkan caranya naik
atap itu, ’dio lagi kabingungan mikighkan caghonyo naik atap itu’

bin.tang n bintang: -- bertaburan di langit, ’bintang batabughan di
langit’;

bin.tik »n bintik: -- yg ada di muka anak itu tidak mau hilang, ’bintik yg
ado di muko budak itu dak ndak ilang’;
berbintik-bintik a babintik-bintik: kulitnya ~, ’kulitnyo
babintik-bintik’

bi.o.gra.fi n biogghafi: sebaiknya -- ditulis apabila orangnya sudah
meninggal, ’'sebaiknyo biogghafi ditulis apobilo oghangnyo la
ninggal’

bi.o.la n biola: orang itu pintar bermain --, ’oghang itu padek main
biola’

bi.o.lo.gi n biologi: di sekolah kami belajar --, ’di skola kami belajagh
biologi’

bi.os.kop n bioskop: adik saya nonton film di --, ’adek sayo nonton film
di bioskop’

bi.ro n bigho: -- keuangan, ’bigho keuangan’

bi.rok.ra.tis n bighokghatis: pemerintah yg -- cenderung lamban dan
statis, 'pameghinta yg bighokghatis cendeghung lamban dan statis’

bi.sa a biso: ia -- membaca, tetapi tidak -- menulis, ’dio biso maco, tapi
dak biso nulis’

bi.sik a bisik: -- saja di telingnya supaya didengarnya, PP kerjanya ~
saja, 'kamu ko gawenyo misingi be’;
berbisik vi babisik: ia ~ kpd temannya, ’'dio babisik pado
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kawannyo’; seringkali terngiang di telingaku ~ rayu kekasihku yg
sudah tiada, ’galak nian tangiang di kuping aku bisik ghayu pacagh

aku yg la dak do’
bi.sing a bising: jangan -- di sini, ’jangan bising di siko’;
membising vt misingi: kamu ini kerjanya ~ saja, ’kamu ko

gawenyo misingi be’;
kebisingan n kebisingan: ~ di jalan raya, ’kebisingan di jalan
ghaya’

bi.su a bisu: anak itu --, ’budak itu bisu’

bi.sul 7 bisul: --nya sudah pecah, *bisulnyo la peca’

bi.us 7 bius: diberinya sebatang rokok yg telah dibubuhi --, ’dibaghinyo
sebatang ghokok yg tla dibubui bius’

blang.ko a blangko: --pos wesel itu sudah habis terjual, 'blangko pos
wesel itu la abis tajual’

bo.bok v tidugh: -lah anakku sayang, ’tidughla anakku sayang’

bo.bot n bobot: -- kapal itu tiga ribu ton, ’bobot kapal itu tigo ghibu
ton’;
berbobot vi babobot: kapal itu ~ enam puluh ton, ’kapal itu
babobot enam puluh ton’

bo.cor v bocogh: ban mobil itu --, ’ban mobil itu bocogh’;
membocorkan vi mocoghkan: anak itu suka ~ rahasia temannya,
’budak itu suko mocoghkan ghasio kawannyo’;
pembocoran n pembocoghan: terjadi ~ di pipa ledeng, ’tajadi
pembocoghan di pipa ledeng’;
kebocoran n kebocoghan: kapal yg kami tumpangi mengalami ~,
’kapal yg kami tumpangi ngalami kebocoghan’

bo.doh a lolo: anak ini -- benar, ’budak iko lolo nian’;
kebodohan rn keloloan: ~ akan membawa kemiskinan, keloloan
akan mawak kemiskinan’

bo.hong a nyombong: anak itu berkata -- kpd temannya, ’budak tu
bakato nyombong pado kawannyo’;
membohongi v¢ nyombongi: dio sering ~ adiknya, ’dio seghing
nyombongi adiknyo’;
kebohongan n kebohongan: ~ telah terbukti, *kebohongan la
tabukti’
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bo.la n bola: adik bermain -- di halaman, ’adik main bola di halaman’

bol.po.in n pena: ia menulis dgn-~, ’dio nulis dgn pena’

bo.nasfid: a bonafid: gedung yg --, ’gedung yg bonafid’

bo.ne.ka /bonéka/ n nak-nak-an: adik minta dibelikan --, *adek minta
dibelikan nak-nak-an’ :

bong.kar v bongkagh: kapal yg kami tumpangi itu -- muatan, ’kapal yg
kami tumpangi bongkagh muat-an’;
membongkar vt mongkagh: kaepal kayu itu sedang ~ muatan,
"kapal kayu itu sedang mongkagh muatan’;
pembongkaran n pembongkaghan: di rumah itu terjadi ~, ’di
ghuma itu tajadi pembongkaghan’;
terbongkar vi tabongkagh: kejahatannya sudah ~, ’kejahatannyo
la tabongkagh’

bo.rong v boghong: -- saja semuanya, 'boghong la galonyo’;
memborong vt mboghong: ibu itu ~ pisang, ’mak tu mboghong
pisang’;
pemborong n pemboghong: ia seorang ~ batu bata, ’dio seoghang
pemboghong batu bata’;
borongan vi boghongan: anak ayam ras itu dijual secara ~, ’anak
ayam ghas itu dijual secagho boghongan’

bo.ros a boghos: orang yg -- tak akan menjadi kaya, ’oghang yg boghos
dak ndak jadi kayo’;
memboroskan vt ngabeskan: kerjanya hanya ~ uang saja,
"keghjonyo hanya ngabeskan duit be’;
pemborosan n pemboghosan: ~ bensin, ’pemboghosan bensin’

bo.tak a botak;gundul: kepalanya --, *palaknyo gudul’ ; kepala anak itu
--, 'kapalak budak itu gundul’;
membotaki v+ ngunduli: tentara itu ~ tahanan, ’tentagha tu
ngunduli tahanan’;
kebotakan n kabotakan: kepalanya mengalami ~, ’palaknyo
ngalami kabotakan’ )

bo.yong v ngale: mereka saya -- ke luar Jawa, 'megheka sayo ngale ka
luagh Jawo’;
pemboyongan 7n pemindahan: ~ dilakukan di Jawa, 'pemindahan
dilakukan di Jawa’
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bran.kas 7 peti besi: banyak uang tersimpan di --, ’banyak duit tasimpan
di peti besi’

bre.del v bghedel, membredel vt membghedel: ~ surat kabar,
'mambghedel sughat kabagh’

bril.yan a ceghdas; ceghdik: padek: anak itu -- sekali, ’budak itu padek

nian’

bros n bghos: -- yg dipakainya bagus sekali, *bghos yg dipakenyo elok
nian’

bro.sur n bghosugh: -- ini sudah diatndatangani, ’bghosugh ko la
ditandotangani’

bru.tal n jahat;biadap: -- sekali penjahat itu, ’jahat sekali panjahat tu’;
kebrutalan n kabghutalan: ~ nya semakin menjadi, ’kabghutalannyo
makin njadi’

bru.to n bghuto: berat -- 500 kg, *beghat bghuto 500 kg’

bu.ah n bua: -- mangga itu manis, ’bua manggo itu manis’;
berbuah vi babuah: mangga itu ~ lebat sekali, ’'manggo tu babuah
lebat nian’; -
pembuahan n : ~ sel kelamin jantan dan betina, ’pembuahan sel
klamin jantan dan betino’

bu.ai v ayun: --lah adikmu agar tidak menangis, ’ayunla adik kau biak
dak nangis’;
membuai vt ngayun: ibu itu ~ anaknya sambil bernyanyi, ’Mak tu
ngayun anaknyo sambil banyanyi’;
terbuai vt taghayun: jangan sampai ~ rayuan, ’jangan sampe
taghayun ghayuan’

bu.al n bual;ota: geli hati saya mendengar -- orang di kedai kopi itu,
"geli ati sayo nganing ota oghang di kede kopi itu’;
membual vi ngota: kerjanya hanya ~ saja, 'gawenyo ngota be’

bu.ang v buang: -- kertas ini ke tempat sampah, buang keghtas iko ke
gena saghap’;
membuang vt muang: jangan ~ sampah di sungai, ’jangan muang
saghap di sunge’;
pembuangan n pembuangan: buatlah lobang untuk ~ sampah,
buatla lubang untuk pembuangan saghap’

bu.as a buas: harimau termasuk jenis binatang --, ’ghimau temasuk jenis
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binatang buas’;
kebuasan » kabuasan: ~ harimau sudah terkenal, kabuasan ghimau
la takenal’

bu.at v buat: apa boleh --, ’apo boleh buat’;
berbuat vi babuat: ~ baiklah sesama, ’babuat baikla sesamo’;
membuat v¢ mbuat: kami ~ kue dr sagu, ’kami mbuat kue daghi
sagu’;
perbuatan »n peghbuatan: ~nya sudah melampaui batas,
‘peghbuatannyo la melampaui batas’;
pembuatan n pembuatan: ~ jalan lintas sudah dimulai, ’pembuatan
jalan lintas la mulai’

bu.bar v bubagh: setelah upacara selesai barisan pun --, ’suda upacagha
selese baghisan pun bubagh’;

membubarkan vt mubaghkan: komandan upacara ~ barisan,
"komandan upacagha mubaghkan baghisan’;
pembubaran n pemubahgan: ~ barisan sudah dilaksanakan,

‘’pembubaghan baghisan la dilakukan’
bu.buh v bubo: --i sayur itu dgn bumbu, *buboi sayugh itu dgn bumbu’;
membubuhi v muboi: ~ sayur bumbu, 'muboi sayugh bumbu’
bu.da.ya n budayo: -- Jambi, ’budayo Jambi’;
budayawan n budayawan: dia seorang -- yg senantiasa mengikuti
zaman, 'dio seoghang budayawan yg senantiaso ngikut-i zaman’
bu.di n ati: orang itu sangat baik --nya, ’oghang itu baik nian atinyo’;
berbudi vi babudi: orang yg suka ~ baik disukai teman, ’oghang
yg suko babudi baik disukoi kawan’;
budiman vi budiman: pak Ahmad seorang --, ’pak Ahmad seoghang

budiman’
bu.ih n bui: -- sabun itu harum baunya, ’bui sabun itu ghum mambunyo’
bu.jang »n bujang: anaknya yg kedua mati --, ’anaknyo yg kaduo mati
bujang’:
membujang vi mbujang: dia rela hidup ~, ’dio ghela idup
mbujang’;
bujangan n bujangan: orang yg meninggal tadi masih ~ , ’oghang

yg ninggal tadi masi bujangan’
bu.juk n pujuk: -- adik yg menangis itu, ’pujuk adek yg nangis itu’;
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membujuk vz mujuk: Ima sedang ~ adiknya, 'Ima lagi mujuk
adiknyo’;
bujukan 7 bujukan: ~ lintah darat, ’bujukan lintah daghat’

bu.jur n bujugh: -- mukanya panjang, ’bujugh mukonyo panjang’;
membujur vi mujugh: susunan papan itu ~, ’susunan papan itu
mujugh’

bu.ka v bukak: --lah jendela itu lebar-lebar, "bukakla jenelo itu iebagh-
lebagh’;
membuka vt mukak: setiap pagi kita harus ~ jendela ’saban pagt
kito haghus mukak jenelo’;
pembukaan n pembukaan: ~ Undang-Undang Dasar, 'Pembukaan
Undang-Undang Dasar’;
terbuka vi tabuka: dr tadi pintu itu sudah ~ , ’daghi tadi pintu itu
la tabuka’

bu.kan adv nyok: -- saya yg salah tapi dia, 'nyok sayo yg salah tapi
dio’; ia -- ke Jambi, melainkan ke Palembang, ’dio nyok ka Jambi,
melainkan ka Palembang’

bu.kit n bukit: rumahnya terletak di atas --, ’ghumanyo taletak di atas
bukit’;

buk.ti n bukti: -- yg nyata bahwa ia hendak menipu kamu, ’bukti yg
nyato bahwo dio ndak nipu kamu’;
membuktikan vt muktikan: polisi berhasil ~ kejahatannya, ’polisi
beghhasil muktikan kejahatannyo’
pembuktian v: pembuktian: barang sitaan itu ~ kejahatannya.
"baghang sitaan itu pembuktian kejahatannyo’;
terbukti vi tabukti: sekarang ~ bahwa dia yg salah, ’sekaghang
tabukti bahwo dio yg sala’

bu.ku » buku: ada -- di atas meja, *ado buku di atas meja’;
membukukan v mbukukan: kita harus ~ pembelian alat-alat, ’kito
haghus mbukukan pembelian alat-alat’;
pembukuan n pembukuan: dia kerja di bagian ~ , dio keghjo di
bagian pembukuan’;
perbukuan n peghbukuan: meningkatnya kegiatan dan usaha dl
bidang ~, ’meningkatnya kegiatan dan usaho dl bidang
peghbukuan’
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bu.lat » bulat: bilangan -- dan pecahan, ’bilangan bulat dan pecahan’;
membulatkan v+ mulatkan: kita harus ~ tekad, ’kito haghus
mulatkan tekad’;

bu.lu n bulu: -- burung merak itu sangat indah, *bulu bughung meghak
itu elok nian’;
berbulu vi babulu: paman saya dadanya ~ , 'paman sayo dadonyo
babulu’;
membului v+ mului: ibu ~ ayam di dapur, ’ibu mului ayam di
dapugh’

'bu.luh n bulu: -- yg kuning itu sangat indah, *bulu yg kuning itu elok
nian’

’bu.luh 7 bulu; pembuluh n pembuluh: salah olahraga berakibat
pecahnya ~ darah, ’sala olahghaga ngakibatkan pecahnya pembuluh
dagha’

bum.bu n bumbu: berilah sedikit -- supaya rasanya gurih, "pakela dikit
bumbu supayo ghasonyo enak’;
membumbui v mbumbui: ibu ~ sayur kangkung, *mak mbumbui
sayugh kangkung’

bu.me.rang n bumeghang: kelakuannya jadi -- bagi dirinya,
’kalakuannyo jadi bumeghang bagi dighinyo’

bu.mi 7 tana: kita tinggal di -- Indonesia, ’kito tinggal di tana Indonesia’

bun.cit a buncit: krn cacingan perut anak itu --, ’keghno cacingan
peghut anak itu buncit’

bun.dar a bundagh: meja makan di rumah kami --, 'mejo makan di
ghuma kami bundagh’

bu.nga n bungo: -- mawar yg harum, '’bungo mawagh yg ghum’;
berbunga vi bakembang: musim hujan banyak pohon ~ , ‘musim
ujan banyak pohon bakembang’

bu.nga.lo » bungalo: waktu libur semester kami menginap di -, *waktu
libugh semestegh kami nginap di bungalo’

bung.kam vi nyap: ia -- seribu bahasa, ’dio nyap seghibu bahaso’;
membungkam vi mungkan: orang itu ~ seribu bahasa, oghang itu
mungkam seghibu bahaso’;
terbungkam vi teghbungkam: mulutnya ~, 'mulutnyo tegh-
bungkam’
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bung.kuk a bungkuk: kakek itu badannya --, ’datuk itu badannyo
bungkuk’;
membungkuk vi mbungkuk: kalau berjalan dia suka ~, ’kalu
bajalan dio suko mbungkuk’;
membungkukkan v mbungkukkan: supaya bisa masuk orang itu
terpaksa ~ badannya, ’supayo biso masuk oghang itu teghpakso
mbungkukkan badannyo’;
terbungkuk-bungkuk vi tabungkuk-bungkuk: kakek berjalan ~ .
"kakek bajalan tabungkuk-bungkuk’
bung.kus n bungkus: kue itu sudah di--, ’kue itu la dibungkus’:
membungkus vt mungkus: ibu sedang ~ baju ayah, 'mak lagi
mungkus baju aya’;
pembungkus n pamungkus: plastik ~ kue, ’plastik pamungkus
kue’;
terbungkus vi tabungkus: badannya ~ kain, 'badannyo tabungku
kain’ :
bun.ting g bunting: sapi pak Kemas --, ’sapi pak Kemas bunting’
bun.tung a kutung: akibat kecelakaan kaki anak itu --, ’akibat
kecelakaan kaki budak itu kutung’
bun.tut n buntut: kami suka makan sop --, ’kami suko makan sop
buntut’;
berbuntut vi babuntut: sapi itu ~, ’sapi itu babuntut’;
membuntuti vt muntut-i: serdadu NICA ~ tentara pendudukan
sekutu masuk kembali ke Indonesia, ’seghdadu NICA muntut-i
tentagha penduduk-an sekutu masuk lagi ke Indonesia’
bu.nuh v bunu: orang tua itu -- diri, ’oghang tuo itu munu dighi’;
membunuh vt mbunu: ia dihukum seumur hidup krn ~ orang, ’dio
diukum seumugh idup keghno mbunu oghang’;
pembunuh 7 pembunu: orang itu terkenal ~ berdarah dingin,
’oghang itu takenal pembunu beghdaghah dingin’;
pembunuhan a pembunuan: rekonstruksi ~ itu dilaksanakan bulan
lalu, ’ghekonstghuksi pembunuan itu dilaksanakan bulan laiu’;
bu.ron v bughon: orang itu jadi -- polisi, ’oghang itu jadi bughon
polisi’;
buronan n bughonan: ~ itu belum tertangkap juga, 'bughonan itu
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lum tatangkap jugo’

bu.ru v bughu; berburu vi babughu: orang ~ gajah untuk mendapatkan
gadingnya, 'oghang babughu gaja untuk ndapatkan gadingnyo’;
memburu v mbughu: masyarakat beramai-ramai ~ penjahat,
‘masyaghakat beghame-ghame mbughui penjahat’

bu.ruh » bughuh: pertentangan antara majikan dan --, ’peghtentangan
antagho majikan dan bughu’;

mem.bu.ruh vi membughu: siang hari sebagian besar penduduk ~,
malam hari mereka mengikuti pelajaran agama, *siang aghi sebagian
besagh penduduk membughu, malam aghi -megheka ngikuti
pelajaghan agamo’

bu.ruk a bughuk: friang-tiang rumahnya telah --, ’tiang-tiang ghumanyo
la bughuk’;
memburuk vi mughuk: hubungan kedua negara itu mulai ~,
"hubungan keduo negagha itu mulai mughuk’;
keburukan » kebughukan: saya sudah tahu ~ perangainya. ’sayo
la tau kabughuk-an peghangainyo’

bu.rung n bughung: -- hantu matanya menakutkan, 'bughung antu
matonyo nakutkan’

bus n bus: -- yg kami tumpangi itu terbalik, 'bus yg kami tumpangi itu
tabalik’ _

bu.sa n bui: sabun yg banyak --nya, ’sabun yg banyak buinyo’;
berbusa vi babui: kudanya itu mulutnya ~ , ’kudonyo itu mulutnyo
babui’;

bu.sa.na n pakean: -- gnak itu tampaknya rapi, ’'pakean anak itu
nampaknyo ghapi’
berbusana vi bapakean: kalau orangnya cantik ~ apapun retap
cantik, "kalu oghangnyo cantik bapakean apopun tetap cantik’

bu.suk a busuk: ada bangkai anjing yg sudah --, ado bangke anjing yg
la busuk’;
membusuk vi musuk: bangkai itu sudah mulai- ~, ’bangke itu la
mulai musuk’;
membusukkan v mbusukkan: ada bakteri yg berfungsi membantu
~ daun-daun yg berguguran sehingga menjadi pupuk, ’ ado bakteghi
yg bafungsi nolong mbusukkan daun-daun yg bagugughan singgo
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nyadi pupuk’;
pembusukan »n pembusuk-an: krn kemarau panjang banyak
tumbuh-tumbuhan mengalami ~ , ’keghno kemaghau panjang banyak
tumbu-tumbuan ngalami pembusuk-an’;
kebusukan 7 kabusuk-an: ~ hatinya semakin lama semakin tampak,
"kabusuk-an atinyo makin lamo makin nampak’

bu.ta g buto: sekolah untuk anak-anak --, *skola untuk anak-anak buto’;
membutakan vt mutokan: infeksilah yg telah ~ matanya, ’infeksila
yg tlah mutokan matonyo’;
kebutaan » kabutoan: ~ tidak menghambat prestasinya, "kabutoan
dak do ngambat pghetasinyo’
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C

ca.bai n cabe: kecil-kecil -- rawit, "kecik-kecik cabe ghawit’

ca.bang n cabang: pohon ini tak berapa banyak --nya, *batang iko dak
beghapo banyak cabangnyo’;
bercabang vi bacabang: jalan ini ~ dua, ’jalan iko bacabang duo’

ca.bik; mencabik-cabik vt nyabik: dia ~ bajunya, ’dio nyabik bajunyo’

ca.bul a cabul: ia suka sekali berkata --, ’dio suko nian ngomong cabul’

ca.but v; mencabut vz nyabut: anak itu -- gigi, *budak tu nyabut gigi’

ca.cat n cacat: krn --nya itulah, ia tidak diterima disekolah guru,
"keghno cacatnyo tula, dio idak diteghimo di skola’

ca.ci n; mencaci V¢ ncaci: ia ~ orang di depan umum sehingga orang
itu marah-marah, ’dio mcaci oghang di depan umum singgo oghang
tu magha-magha’

ca.gar n cagagh: ~ alam, ’cagagh alam’

ca.ha.ya » cahayo: -- mukanya berseri, ’cahayo mukonyo beghseghi’

ca.ir a caigh: air ialah barang yg --, ’aek iolah zat caigh’

'ca.kap a padek: ia diberhentikan krn tak --, *dio dibeghentikan keghno
dak padek’

*ca.kap v; bercakap-cakap vi bacakap cakap: ibu sedang ~ dng ayah,
’mak lagi bacakap dng aya’:
percakapan 7 paghcakapan: presiden mengadakan ~ dng wakil,
’pghesiden ngadokan paghcakapan dng wakil’

ca.kar n cakagh: -- ayam, ’cakagh ayam’

cak.ra.wa.la n cakghawala: -- Budaya Nusantara acara TVRI,
’Cakghawala Budaya Nusantagho acagho TVRI’

ca.kup v cakup: isi buku itu telah di--nya, ’isi buku itu la dicakupnyo’;
mencakup vt nyakup: pembicaraan dosen itu ~ semua aspek
tingkah laku, 'pembicaghaan dosen itu nyakup galo aspek tingkah
laku’;
mencakupi v¢ nyakup-i: pembicaraannya singkat tapi ~ seluruhnya,
’pambicaghoannyo singkat tapi nyakup-i salughuhnyo’;
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tercakup vt tacakup: ~ dl undang-undang, ‘’tacakup dl
undang-undang’

ca.lo n calo: kerjanya sbg -- sudah lama dijalaninya, ’gawenyo sabage
calo la lamo dijalaninyo’

ca.lon n calon: saya -- guru, ’sayo calon gughu’;
mencalonkan vt nyalonkan: mereka ~ orang itu sbg ketua,
"'megheka nyalonkan oghang tu sbage katuo’;
pencalonan 7 pancalonan: ~ nya sbg ketua ditolak, ’pancalonannyo
sbage katuo ditolak’

camar n camagh: burung -- beterbangan, ’bughung camagh
bataghbangan’ :

cam.bang n godek: pipi orang itu ditumbuhi --, ’pipi oghang itu
ditumbuh-i godek’

cam.buk n pecut: peristiwa itu merupakan -- baginya, ’peghistiwa tu
maghupokan pecut baginyo’;
mencambuk v mecut: jangan sekali-kali ~ anak memakai sapu,
’jangan sekali-kali mecut budak make sapu’

cam.pak v campak: penyakit -- itu menular, ’panyakit campak itu
manulagh’;
mencampakkan v nyampakkan: dia ~ topinya ke tanah, ’'dio
nyampakkan topinyo ka tana’;
tercampak vi tacampak: ranting itu ~ ke bawah, ’ghanting tu
tacampak ka bawa’

cam.pur v campugh: jangan turut -- urusan orang itu, ’jangan tughut
campugh ughusan oghang itu’;
bercampur vt bacampugh: saya terkejut ~ heran mendengar berita
itu, ’saya takejut bacampugh heghan nengagh baghito tu’; obat ini
sudah ~ air, ’obat ko sudah bacampugh aek’;
campuran # campughan: Tini adalah anak ~ China dan Indonesia,
"Tini adolah anak campughan Chino dan Indonesia’;
tercampur vi tacampugh: susu itu sudah ~ dng air, ’susu tu la
tacampugh dng aek’ )

can.da n gugho: --nya selalu dibuat-buat, ’gughonyo salalu mbuat-buat’;
bercanda vi bagugho: jangan sekali-kali ~ dgn gadis itu, ’jangan
sakali-kali bagugho dgn gadis itu’;
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can.di » candi: — Prambanan, ’candi Pghambanan’

can.du n candu: rokok yg kamu isap itu --nya banyak, ’ghokok yg kau
isap itu candunyo banyak’;
kecanduan vi katagean: ~ obat bius, ’katagean obat bius’

cang.gih a canggih: teknologi yg --, *teknologi yg canggih’

cang.gung a canggung: bagi saya tak -- lagi berpidato di depan orang
banyak, ’bagi sayo dak canggung lagi baghpidato di depan oghang
banyak’

cang.Kkir n cangkigh: tuangkan air itu ke dl --, "tuangkan aek tu ka dl
cangkigh’

cang.kok v cangkok: rambutan yg - itu buahnya banyak, ’ghambut-an
yg cangkok itu buahnyo banyak’;
mencangkok ¢ nyangkok: ~ buah-buahan harus hati-hati,
‘nyangkok nuah-buahan haghus hati-hati’;
pencangkokan n pancangkok-an: sawo itu hasil ~ , *sawo itu hasil
pancangkok-an’

cang.kul n cangkul: bawalah -- itu ke sawah, ’bawakla cangkul itu ka
umo’; .
mencangkul vt nyangkul: ayah ~ di kebun, ’aya nyangkul di
kebon’

can.tik a cantik: anak itu -- dan manis, ’budak itu cantik dan manis’;
kecantikan »n kacantik-an: ~ anak itu tiada taranya, ’kacantik-an
budak tu dakdo taghonyo’

can.tum v cantum: --kan namaku di atas sekali, ’cantumkan namo aku
di atas sekali’;
tercantum vi tacantum: di dl buku itu ~ harganya, ’di dl buku tu
tacantum haghgonyo’

Ica.pai v cape: --lah cita-citamu, ’capelah cito-cato kau’;
mencapai V¢ nyape: kita harus berusaha dalam ~ cita-cita, ’kito
haghus baghusaho dl nyape cito-cito’

Zca.pai a litak: ia terlalu -- bekerja, dio talalu litak bakeghjo’

cap.lok v ghampas; mencaplok vt maghampas: ia rega benar ~ rezeki
teman sendiri, *dio tega nian maghampas ghezeki kawan dewe’;
pencaplok 7 paghampas: para pejuang berusaha melawan ~
negaranya sampai titik darah penghabisan, ’pagha pajuang
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baghusaho malawan paghampas nagaghanyo sampe titik dagha
pangabisan’;
pencaplokan n paghampas-an: jangan melakukan ~ pd orang lain,
’jangan malakukan paghampas-an pado oghang lain’

ca.ra n cagho: begitulah -- orang membuat topi, ’'macam itulah cagho
oghang muat topi’;
secara adv sacagho: perselisihan itu diselesaikan ~ damai,
’paghselisihan itu diselesekan sacagho dame’

ca.ri v caghi: toloh -- dompet itu, ’tulung caghi dompet tu’;
mencari vt nyaghi: jangan ~ rezeki di jalan haram, ’jangan nyaghi
ghezeki di jalan hagham’;
pencari n pancaghi: dialah ~ kebenaran di cerita itu, ’diola
pancaghi kabenaghan di caghito tu’;
pencarian n pancaghian: ~ buron dilakukan oleh polisi,
’pancaghian bughon dilakukan oleh polisi’

ca.rik v caghek: berapa -- kertas yg diperlukan, ’baghapo caghek
keghtas yg dipeghlukan’;
tercarik vi takoyak: kertas itu ~ semuanya, ’keghtas tu takoyak
galonyo’;
carikan n caghek-an: ~ kertas itu banyak, ’caghek-an keghtas tu
banyak’

car.ter v catagh; mencarter vt nyatagh: ia ~ taksi untuk menjemput
ibunya, *dio nyatagh taksi untuk nyemput maknyo’;
carteran n cataghan: mobil itu bukan miliknya tapi mobil ~ , ’'mubel
tu kenyok punyonyo tapi mubel cataghan’

ca.tat v catat: -- orang yg tidak hadir hari ini, ’catat oghang yg dak
hadigh haghi ko’;
mencatat vt nyatat: dl tahun ini perseroan kita ~ keuntungan yg
lumayan, ’dl tahun ko paseghoan kito nyatat kauntungan yg
lumayan’;
catatan n catatan: di buku itu tertulis ~ harga, 'di buku tu tatulis
catatan haghgo’;
pencatat n pancatat: dia bertugas sbg ~ hasil diskusi, *dio batugas
sabage pancatat hasel diskusi’;
pencatatan n pancatat-an: ~ pegawai, ’pancatat-an pagawe’
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ca.tur n catugh: lebih baik kita bermain --, ’lebih baek kito main
catugh’;
percaturan n paghcatughan: dl hal ~, dia adalah pakarnya, ’dl hal
paghcatughan, dio adolah pakaghnyo’

ca.tut n catut; mencatut vz nyatut: ia hendak ~ saya tapi gagal, ’dio
ndak nyatut aku tapi gagal’;
pencatut n pancatut: kerjanya sbg ~ sudah lama, ’gawenyo sabage
pancatut la lamo’

ca.wan n kuan: tuanglah air itu ke dl --, ’tuangla aek itu ka dl kuan’

ce.bol /cébol/ a keghdil: dia diberi julukan si --, *dio dibaghi gelaghan
si keghdil’

ce.bur v cebugh; mencebur vi nyebugh: krn panas, ia ~ ke dl sungai,
’kaghno panas, dio nyebugh ka dl sunge’;
tercebur vi tacebugh: akibat kurang hati-hati, dia ~ ke dl lumpur,
"akibat kughang hati-hati, dio tacebugh ka dl lumpugh’

ce.cer /cécer/ v ecegh: --kan pupuk itu ke kebunmu, ’eceghkan pupuk itu
ka kebun kau’;
berceceran v baceceghan: minyak ~, ’'minyak baceceghan’;
hati-hati membawa beras jangan ~ di jalan, ’hati-hati mbawak
beghas jangan bacaheceghan di jalan’;
tercecer vi talucigh: uang itu ~, ’duit tu talucigh’

ce.de.ra n cedegha: tangannya - krn jatuh, ’tanganyo cedegha kaghena
jatuh’;
mencederai v+ mancadeghai: dia ~ temannya, ’dio mancadeghai
kawannyo’

ce.gah v tegah: --lah anak itu jangan sampai terulang lagi perbuatannya,
"tegalah budak tu jangan sampe taghulang lagi gawenyo’;
mencegah vt negah: ~ lebih baik dr pd mengobati, 'negah lebih
elok daghi pado ngubati’

ce.gat; mencegat v ngadang: polisi ~ para perampok, ’polisi ngadang
para peghampok’

ce.kam v cengkam: ~ tangannya, ’cengkam tangannyo’;
mencekam vi mancekam: malam yg ~ , 'malam yg mancekam’;
tercekam vi tacekam: ia ~ ketakutan, ’dio tacekam katakutan’;
cekaman pegangan: ~ nya terlalu erat, ’pegangannyo telalu kuat’
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ce.ka.tan g gesit: gadis itu -- sekali, ’gadis tu gesit nian’

cek.cok /cékcok/ v babala: Rudi dan Amir ~ setiap hari, ’Ghudi dan
Amigh babala setiap haghi’;
percekcokan n pabalaan: di tempat itu terjadi ~, ’di tempat tu
tajadi pabalaan’

ce.kik v cekek: -- anak itu kuat-kuat, ’cekek budak tu kuat-kuat’;
mencekik vt nyekek: perampok itu ~ korbannya, ’peghampok tu
nyekek korbannyo’;
tercekik vi tacekek: krn terlambat minum Novi ~, ’Kaghena
talambat minum Novi tacekek’;
cekikan n cekekan: ~nya terlalu kuat sehingga sukar bernapas,
’ceke’an nyo talalu kuat hingga sesak napas’

ce.kols n cekok; mencekoki vt nyeko’i: ibu ~ adik obat, *mak nyekoki
adek ubat’

ce.kung a cekong: matanya ~ krn kurang tidur, 'matonyo cekong
kagheno kughang tidugh’

ce.la n cela: pujian dan -- tiada dihiraukannya, ’pujian dan cela tiado
didulikannyo’; )
mencela vt mancelo: dia ~ perubatan saya, ’dio mancelo gawe
sayo’;
tercela vi tacela: perbuatan itu ~ , ’gawe tu tacela’;
celaan n celoan: ~ tidak mengubah tingkah lakunya, ’celoan dak
ngubah pebuatannyo’

ce.la.ka. a celako: -- aku tadi dirampok, ’celako aku tadi dighampok’;
-- sekali nasib saya hari ini, ’celako nian nasib sayo aghi ko’;
kecelakaan n kecelakaan: ~ itu terjadi di pasar, ’kecelakaan tu
tajadi di pasagh’

ce.la.na n celano: ~ itu berwarna merah, ’celano tu bawaghno
meghah’; -- orang itu harganya mahal, ’celano oghang tu
haghgonyo mahal’;
bercelana vi bacalano: yg ~ panjang itu kakak laki-laki saya, ’yg
bacalano panjang tu abang jantan sayo’

ce.lup v celup: --lah kain itu ke dl warna yg biru, ’celuplah kain tu ka
dl waghno yg bighu’;
mencelup vt mancelup: ia ~kan tangannya, ’dio mancelupkan
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tangannyo’;
mencelupkan vt nyelupkan: ia ~ kain ke dl air, ’dio nyelupkan
kain ka dl aek’;
tercelup vi tacelup: tangannya ~ di air, 'tangannyo tacelup di aek’

ce.mar a cemagh: namanya -- krn perbuatan adiknya, namonyo cemagh
kaghno gawe adiknyo’;
mencemarkan v nyamaghkan: asap itu ~ lingkungan, ’asap tu
nyemaghkan lingkungan’;
tercemar vi tacemar: sungai itu telah ~ , ’sungai tu tlah tacemagh’;
pencemaran n pancemaghan: asap pabrik itu menyebabkan ~ ,
’asap pabghek tu nyebabkan pancemaghan’

ce.mas a cemas: ibu -- akan nasib anaknya, ‘'mak cemas akan nasib
anaknyo’; bukan main -- hatinya ketika menantikan keputusan hakim
itu, ’bukan main cemas hatinyo ketiko nunggu kaputusan hakim itu’;
mencemaskan vf nyemaskan: ibu ~ keadaan adik, ’mak nyemaskan
keadaan adek’;
kecemasan n kacemasan: ~mu tidak beralasan sama sekali,
’kacemasan kau dak baghalasan samo sekali’

cem.be.rut ¢ maghengut: - sekali mukamu, 'maghengut nian muko
kau’; pandangan muka anak itu selalu -- pd temannya, ’pandangan
muko budak tu slalu manghengut pado kawannyo’

cem.bu.ru a cembughu: ia selalu -- kalau lakinya pulang malam, ’dio
selalu cembughu kalu lakinyo balek malam’;
pencemburu 7 pancembughu: dia seorang istri yg ~ , ’dio saoghang
bini yg pancembughu’;
kecemburuan n kacembughuan: ~nya sangat tidak beralasan,
*kacembughuannyo dak beghalasan nian’

ce.mer.lang a cemaghlang: dng adanya bintang langit menjadi --, *dng
adonyo bintang langit nyadi cemeghlang’

ce.mo.oh 7 cacian: segala macam -- tidak dihiraukannya, ’segalo macam
cacian idak didulikannyo’;
mencemooh vt mancaci: jangan ~ orang, ’jangan mancaci oghang’

cem.pa.ka n cempako: bunga -- harum baunya, ’kembang cempako
haghum mambunyo’

cen.da.na n cendano: di Irian Jaya banyak terdapat kayu --, 'di Ighian
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Jaya banyak tadapat kayu cendano’

cen.da.wan n cenawan: — tumbuh di musim penghujan, ’canawan
tumbuh di musim penghujan’

cen.de.kia a cendekia: kaum cerdik --, "’kaum ceghdik cendekia’

cen.de.rung a cendeghung: ia lebih - masuk sekolah kejuruan, ’dio
lebih cendeghung masuk skola kejughuan’

ce.ngang a cengang; mencengangkan v mancengangkan: kejadian itu
sangat ~ , 'kajadian tu mancengangkan nian’;
tercengang Vi tacengang: dia ~ melihat rumah itu, ’dio tacengang
maliat ghuma tu’

ceng.kam v cengkam: --lah kambing itu, ’cengkamla kambing tu’;
mencengkam vi nyengkam: dia berusaha ~ benda itu, ’dio
baghusaho nyengkam bendo itu’

ceng.ke.ram v cengkegham: jangan -- tanganku, ’jangan cengkegham
tangan aku’;
cengkeraman n cengkeghaman: ~nya sangat kuat, ’cengke-
ghamnyo kuat nian’

ceng.ke.ra.ma n gugho/gurau; bercengkerama vi bagugho: adik dan
kakak ~ , ’adek dan kakak bagugho’

cen.tong /céntong/ n centong: -- nasi, 'centong nasi’

ce.pat a cepat: bola itu ditangkapnya dgn --, ’bola tu ditangkapnyo dgn
cepat’ _
mencepatkan vt nyepatkan: dia ~ langkahnya, ’dio nyepatkan
langkahnyo’;
mempercepat vt mampaghcepat dia lebih ~ pekerjaannya, 'dio
lebih mampaghcepat gawenyo’; ,
kecepatan n kacepatan: Kecepatan mobil itu sangat tinggi,
’kacepat-an mubel tu tinggi nian’; bus itu lari dl ~ tinggi, *mobil
tu laghi dl kacepatan tinggi’

ce.rah a ceghah: hari ini tampak -- bagiku, ’haghi ko nampak ceghah
bagi aku’

ce.rai; bercerai vi baceghe: ia sudah lama ~ dgn orang tuanya "dio
sudah lamo baceghe dgn oghang tuonyo’;
menceraikan vt ceghekan: ~ kata atas suku-sukunya ’ceghekan
kato atas suku-sukunyo’;
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perceraian n paceghean: perceraian tu paghbuatan yg buruk,
'paceghean tu paghbuatan yg bughuk’

ce.ra.mah n ceghamah: apalagi kalau si nenek yg -, ’apolagi kalu si

nyai yg ceghamah’;

berceramah vi baceghamah: dia diminta ~ 1t keluarga berencana
dl pertemuan itu, ’dio dimintak baceghamah tt keluaghgo
beghencana dl peghtemuan tu’;

penceramah n panceghamah: seorang ~ , *seoghang pancaghamah’

cer.das a ceghdas: anak kecil itu otaknya --, *budak kecik tu otaknyo

ceghdas’;

mencerdaskan vt mancaghdaskan: usaha ~ bangsa harus mendapat
prioritas pertama dl rencana pembangunan, *usaho mancaghdaskan
bangsa haghus mandapat prioritas patamo dl ghencano
pambangunan’;

kecerdasan n kaceghdasan: perpustakaan didirikan untuk
meningkatkan ~ masyarakat, ’paghpustakaan didighikan untuk
ningkatkan kacaghdasan masyaghakat’

cer.dik a ceghdik: siapa yg lemah harus -, ’siapo yg lemah haghus

ceghdik’;
kecerdikan n kacaghdik-an: kecerdikan kancil, ’kacaghdik-an
kancil’

ce.ri.ta n caghito: - ini siapa pengarangnya, “caghito tu siapo

pangaghangnyo’;

bercerita vi baceghito: aku hanya beberapa kali mendengar juru
pantun ~, ’aku cuma bebeghapa kali ndengagh jughu pantun
baceghito’;

menceritakan v¢ manceghitokan: ia paling pandai ~ cerita-cerita
binatang, *dio paling padek manceghitokan ceghito-ceghito binatang’

cer.mat a ceghmat: bukti-bukti itu diperiksa dgn --, 'bukti-bukti tu

diperikso dgn ceghmat’;
kecermatan n kaceghmatan: tingkat kecermatannya tinggi, ’tingkat
kaceghmatannyo tinggi’

cer.min n ceghmin: krn muka buruk, ~ dibanting, 'kaghno muko

bughuk, ceghmin dibanting’;
bercermin vi baceghmin: sebentar-sebentar ia ~ mengamati
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sangguinya, ’sabentagh-sabentagh dio baceghmin nengok
sanggulnyo’;
mencerminkan v manceghminkan: tingkah lakunya ~ keadaan
batin yg gelisah, tingkah lakunyo manceghminkan keadaan batin yg
gelisah’

cer.na a ceghna: makanan itu sudah di-- dl lambung, *'makanan tu sudah
diceghna dl lambung’;
mencerna W manceghna: mencerna makanan, ’manceghna
makanan’;
pencernaan n panceghnaan: ~ nya terganggu, ’panceghnaannyo
taganggu’

ce.tak /cétak/ n cetak: berapa ongkos -- sekarang, ’beghapo ongkos
cetak kini ko’;
mencetak vt mencetak: ~ kamus, 'mencetak kamus’;
pencetakan n pencetakan: ~ buku, ’pencetakan buku’;
percetakan n peghcetakan: ~ Anita, 'peghcetakan Anita’

ce.tus n cetus: kemerdekaan Indonesia dicetuskan tgl 17 Agustus 45,
’kemeghdekaan Indonesia dicetuskan tgl 17 Agustus 45°;
mencetuskan vt ncetuskan: ~ pemberontakan, ’ncetuskan
pembeghontakan’;
tercetus vi tacetus: aku pernah mendengar dr mulutnya ~ kata-kata
itu, "aku peghnah ndengagh daghi mulutnyo tacetus kato-kato tu’

cin.ta n cinto: -- kpd sesama manusia, ’cinto kepado sasamo manusio’;
bercinta vi bacinto: yg muda yg ~, ’yg mudo yg bacinto’:
percintaan n paghcintoan: ~ mereka tidak direstui oleh orang tua
masing-masing, ’paghcintoan mereka dak ditujui oleh oghang tuo
masing-masing’

cip.ta n cipta; menciptakan vt nyiptakan: Allah ~ bumi dan langit,
’Allah nyiptakan bumi dan langit’;
ciptaan n ciptaan: bumi ~ Allah disediakan untuk semua
makhluknya, ’bumi ciptaan Allah disediokan untuk semua
makhluknyo’

ci.ri n cighi: apa -- anak yg hilang itu, ’apo cighi budak yg ilang tu’;
berciri vi bacighi: kata-kata asing yg ~ jamak tidak selamanya
diterjemahkan dng bentuk ulang dl bahasa Indonesia, ’kato-kato
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asing yg bacighi jamak dak selamonyo diartikan dng bentuk ulang
dl bahasa Indonesia’

cit.ra n citgha: Rano mendapat piala --, ’Rano dapat piala citgha’

ci.um n cium: peluk --, ’peluk cium’;
berciuman vi baciuman: bus itu ~ dng truk, 'mobil tu baciuman
dng tghuk’;
mencium V¢ nyium: ~ sekuntum bunga mawar, 'nyium sakuntum
kembang ghos’;
penciuman 7 panciuman: binatang yg tajam ~ nya, ’binatang yg
tajam panciumannyo’

co.ba v cobo: -- lihat sebentar barangkali ia masih tidur, ’cobo tengok-i
dengat baghangkali dio mase tidugh’;
mencoba vi nyobo: anak itu ~ menaiki sepedanya, ’budak itu
nyobo naek-i sepedanyo’;
percobaan n paghcobaan: Amerika Serikat setuju untuk
menghentikan ~ senjata nuklir, ’Amerika Saghikat satuju untuk
ngentikan paghcobaan sanyato nukligh’

co.cok n cucuk: anak itu makan sate empat --, budak itu makan satu
empat cucuk’;
mencocokkan v nyocokkan: ~ alamat yg diberikan, *nyocokkan
alamat yg dibaghikan’;
kecocokan n kacocok-an: kalau sudah ada ~ kalian boleh kawin,
"kalu sudah ado kacocok-an kamu boleh kawin’

co.leng /coléng/ n maleng: ~ itu ditangkap, 'maleng tu ditangkap’;
pencoleng 7 pamaleng: malang bagi ~ itu, ia tertangkap dan
terpaksa masuk penjara, 'malang bagi pamaleng itu, dio tatangkap
dan tapakso masuk penjagho’

co.dok n colok: -- anak itu pdm ditiup angin, ’colok budak itu pdm
ditiup angin’;
mencolok (mata) v nyolok: gambar iklan selalu dibuat dng warna
dan bentuk yg ~ untuk menarik perhatian orang banyak, ’gambagh
iklan salalu dibuat dng waghno dan bentuk yg nyolok untuk naghek
paghatian oghang banyak’

con.dong a condong: badannya -- ke muka, ’badannyo condong ka
muko’;



kecondongan n kacondongan: pohon itu ~ sehingga mau tumbang,
’pohon tu kacondongan sahinggo ndak ghoboh’

cong.kak a congkak: anak itu sedang bermain --, ’budak itu sedang
main congkak’;
kecongkakan n kacongkak-an: ~ nya tiada duanya, "kacongkak-an
nyo dak do duonyo’

con.teng /conténg/ n nyogheng: yg sudah kerja di~, 'yg la keghjo

diconteng’;

mencontengi V¢ nyontengi: anak itu ~ alisnya, *budak tu nyontengi
alesnyo’;

terconteng vi tacogheng: ~ arang di muka, ’tacogheng aghang di
muko’

con.toh n contoh: berilah -- yg tepat dng memakai kata itu dl kalimat,
’baghila conto yg tepat dng make kato itu dl kalimat’;
mencontoh vt nyontoh: murid-murid ~ gambar dr buku,
’mughid-mughid nyontoh gambagh daghi buku’;
percontohan n paghcontohan: nomor ~, numugh paghcontohan’

co.pet /copét/ n copet: ia seorang ~ , ’dio saoghang copet’;
mencopet vi nyopet: ia ~ dompet tukang sayur itu, 'dio nyopet
dompet tukang sayugh itu’;
pencopet n pancopet: ~ itu ditangkap, ’pancopet tu ditangkap’;
kecopetan vi kacopet-an: seorang turis ~ di depan bioskop,
’saoghang tughis kacopet-an di depan bioskop’

co.pot a pacul: rasanya gigiku ada yg --, ’ghasonyo gigi aku ado yg
pacul’;
mencopot vt maculi: ~ paku dr dinding, 'maculi paku daghi
dinding’

cor v cogh: ia bekerja sbg tukang --, ’dio kaghjo sebage tukang cogh’;
mengecor Vi ngecogh: ia sedang ~, ’dio sedang ngecogh’;
pengecor n pangecogh: ~ sedang istirahat, ’pangecogh sedang
istighahat’;
pengecoran n pangecoghan: ~ mulai dilakukan, 'pangecoghan la
dikeghjokan’

co.rak n cughak: kain sarung ini tak berapa bagus --nya, "kaen saghung
ko dak baghapo elok cughaknya’;
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bercorak vi baghcughak: bahan yg ~ kacil-kecil lebih manis bagi
Anda, ’bahan yg baghcughak kecik-kecik lebih manis untuk kau’

co.rat-co.ret /corat-corét/ n coghet-coghet: tulisan anak itu spt -,
‘tulisan budak itu macam coghet-coghet’

co.reng /coréng/ n cogheng: muka anak itu penuh -- moreng, *muko
budak itu penuh cogheng mogheng’;
mencoreng vt ncogheng: ia ~ arang di muka anak itu, ’dio
ncogheng aghang di muko budak tu’;
tercoreng vi tacogheng: arang ~ di mukaku, ’aghang tacogheng di
muko aku’

co.ret /corét/ n coghet: tulisan anak itu asal - saja, 'tulesan budak itu
asal coghet be’;
mencoret vt nyoghet: dia ~ buku teman sekolah, ’dio nyoghet buku
kawan sekolah’;
coretan n coghet-an: fulisan anak itu banyak sekali ~, ’tulesan
budak itu banyak nian coghet-an’;
pencoretan n pancoghet-an: ~ dilakukan pejabat, ’pancoghet-an
dibuat oghang penting’

co.rong n coghong: -- mik itu berbentuk telur, 'coghong mik itu
babentuk telogh’

cu.a.ca a cuaco: -- menjadi gelap, ’cuaco nyadi gelap’

cu.at n cuat; mencuat g mancuat: telunjuknya ~ menunjuk pencuri itu,
"talunjuknyo mancuat nunjuk pancughi itu’

cu.bit v ketil: ~ anak itu, ’ketil budak tu’;
mencubit vz ngetil: ibu itu ~ paha anaknya, mak tu ngetil paho
budaknyo’;
cubitan 7 ketilan: ~ nya sakit sekali, "ketilannyo sakit nian’

cu.ci v basuh: -- mukamu dgn air panas kuku, *basuh muko kau dgn aek
panas kuku’; .
mencuci vt masuh: orang kampung ~ pakaiannya di sungai,
’oghang kampung masuh pakeannyo di sunge’;
pencuci n pancuci: periuk alat ~ beras, ’paghiuk alat pancuci
beghas’

cu.cu n cucu: -- saya banyak sekali, ’cucu sayo banyak nian’

cu.cur n cucugh: -- air matanya selalu mengalir, *cucugh aek matonyo
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slalu ngalegh’;
bercucuran vt bacucughan: darahnya ~ , ’daghahnyo bacucughan’;
mencucurkan v mancucughkan: ~ airmata, 'mancucughkan aek
mato’

cu.kai n cukai: barang impor tidak boleh dikeluarkan dr pelabuhan
sebelum --nya dibayar, ’baghang impogh dak boleh dikaluaghkan
daghi palabuhan sabelum cukainyo dibayagh’

cu.kong n cukong: siapa yg mau jadi --, ’siapo yg ndak nyadi cukong’;
mencukongi vt ncukongi: mereka sedang mancari orang yg mau ~
proyeknya, ’megheka sedang nyaghi oghang yg ndak ncukongi
pghoyeknyo’

cu.kup v cukup: muatan mobil itu sudah --, ’'muat-an mobil tu la cukup;
ia tidak dapat menyimpan, gajinya hanya -- untuk biaya sehari-hari,
’dio dak dapat nyimpan, gajinyo hanyo cukup untuk biayo sahaghi-
haghi’;
mencukupi vi nyukup-i: gajinya tidak ~ biaya hidup sebulan,
’gajinyo dak nyukup-i biayo hidup sabulan’

cu.kur v cukugh: -- kumismu, ’cukugh kumis kau’;
bercukur vi bacukugh: ayah tidak ~ , ’aya dak bacukugh’;
mencukur vt nyukugh: ia sedang ~ janggut, ’dio sedang nyukugh
janggut’;
pencukur n pancukugh: silet termasuk alat ~ , ’silet tamasuk alat
pancukugh’

cu.lik v culik: -- anak itu, ’culik budak tu’;
menculik vz nyulik: kerja orang itu ~ , ’keghjo oghang itu nyulik’;
penculik » panculik: para ~ ditangkap polisi, ’pagha panculik
ditangkap polisi’;
penculikan n panculik-an: ~ dilakukan pd tengah malam,
’panculik-an dikeghjokan dalu’

cu.ma adv cuma: uangnya -- dua ribu rupiah, ’duitnyo cuma dua ghibu
ghupiah’;
cuma-cuma adyv sio-sio: ~ saja ia bersekolah kepandaiannya tidak
digunakannya, ’sio-sio be dio sakolah kapandeannyo dak
digunokannyo’;
percuma adv paghcuma: ~ saja kamu bohong, 'paghcuma be kau
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nyombong’
cum.bu v cumbu: segala belai, bujuk dan --nya tidak mengena, ’sgalo
belai, bujuk dan cumbunyo dak keno’;
bercumbu vi bacumbu: ia ~ dng kekasihnya, ’dio bacumbu dng
pacaghnyo’;
mencumbu vt mancumbu: ia ~ kekasihnya, ’dio mancumbu
pacaghnyo’;
cumbuan n cumbuan: ~ nya berhasil, ’cumbuannyo baghhasil’
cung.kil v cukit: --lah kelapa itu, ’cukitla kalapo itu’;
mencungkil vz nyukit: anak itu ~ ban motornya, budak itu nyukit
ban motoghnyo’;
cungkilan » cukit-an: ~ kelapa, ’cukit-an kalapo’;
pencungkilan n pancukit-an: ~ itu bagus, ’pancukit-an itu elok’
cup.lik v cuplik: di bawah ini penulis -- sedikit pendapat seorang ahli,
’di bawah ko panulis nyuplik dikit pandapat saoghang ahli’;
mencuplik vt nyuplik: di bawah ini penulis ~ sedikit pendapat
seorang ahli tt polusi udara, ’di bawah ko panulis nyuplik dikit
pandapat saoghang ahli tt polusi udagho’;
cuplikan n cuplik-an: ini merupakan ~ dr sambutan ketua panitia
hari Kartini, ’iko maghupokan cuplikan daghi sambutan katuo
panitio haghi Kaghtini’
cu.rah n cughah: -- hujan, ’cughah ujan’;
mencurahkan vt nyughahkan: dia ~ perhatiannya pd soal itu, ’dio
nyughahkan paghhatiannyo pado soal itu’;
tercurah vi tacughah: seluruh perhatiannya ~ pd anaknya,
’salughuh paghhatiannyo tacughah pado anaknyo’;
curahan n cughahan: ~ pikiran, ’cughahan pikighan’
cu.rang a kewet: ia selalu -- dl bermain, ’dio salalu kewet dl baghmain’
cu.ri v maleng: ia kena -- malam tadi, ’dio keno maleng malam tadi’;
mencuri vt maleng: ia dituduh ~ uang, ’dio dituduh maleng duit’;
pencuri n pancughi: ~ itu lari terbirit-birit, ’pancughi itu laghi
tabighit-bighit’;
pencurian n pancughian: ia mendalangi ~ di toko itu, ’dio nalangi
pancughian di toko tw’
cu.ri.ga a cughiga: rupanya ia - juga, ’ghuponyo dio cughiga jugo’;
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mencurigai v mancughigai: kita harus ~ orang yg selalu
menonjolkan kebaikan dan kesanggupan dirinya sendiri, ’kito haghus
mancughigai oghang yg salalu nonjolkan kabaikan dan kasanggup-an
dighinyo dewek’;
mencurigakan Vi mancughigakan: gerak-geriknya sangat ~,
’geghak-geghiknyo sangat mancughigakan’;
kecurigaan vi kacughigaan: gerak-geriknya menimbulkan ~ ,
’geghak-geghiknyo nimbulkan kacughigaan’

cu.ti v peghi: -- hamil bagi pegawai negeri selama tiga bulan, ’peghi
bunting bagi pagawe negeghi salamo tigo bulan ’;
bercuti vi balibugh: pulau Pinang adalah tempat orang pergi ~,
’pulau Pinang adolah tempat oghang peghgi balibugh’
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da.cin n daceng: di setiap toko pasti ada -, 'di satiap toko pasti ado

daceng’

da.da n dado: -- orang itu ditumbuhi bulu, ’dado oghang tu ditumbuhi
bulu’ )

da.dak; mendadak adv tibo-tibo: serangan yg ~, ’seghangan yg
tibo-tibo’

da.dar n dadagh: -- telur lebih enak dp rebus telur, *dadagh telugh lebih
enak daghipado ghebus telugh’

da.e.rah /daérah/ n daeghah: -- khatulistiwa, daeghah katulistiwa’;
kedaerahan n kadaeghan: dl bergaul, sifat ~ jangan dibawa’, ’dl
bagaul, sifat kadaeghan jangan dibawak’

daf.tar n daftagh: -- gaji, ’daftagh gaji’;
mendaftar vt ndaftagh: ia ~ semua judul buku yg diterima, ’dio
ndaftagh galo judul buku yg diambik’;
terdaftar vi tadaftagh: para calon siswa yg telah ~ namanya boleh
mengikuti ujian saringan, ’calon siswa yg la tadaftagh namonyo
galonyo boleh ngikut-i ujian saghingan’;
pendaftar n pendaftagh: para ~ wujian dikenakan uang sebesar
seribu rupiah, ’pagha pandaftagh ujian dikenokan duet sebesak
saghibu ghupiah’;
pendaftaran n pandaftaghan: ~ murid baru diadakan di bulan
Desember, ’pandaftaghan mughid baghu diadokan di bulan
Desembegh’

da.gang n dagang berdagang vi badagang: ia senang sekali --, ’dio tuju
nian badagang’;
memperdagangkan vt nagangkan: orang itu ~ barang-barang antik,
’oghang tu nagangkan baghang-baghang antik’;
pedagang n pedagang: ayahku seorang ~, ’ayaku soghang
pedagang’;
perdagangan n peghdagangan: ~ dilakukan antarnegara,
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’peghdagangan dilakukan antaghnegara’

da.ging n dageng: -- ayam itu enak rasanya, ’dageng ayam tu enak
ghasonyo’

da.gu n dagok: -- anak itu bak lebah tergantung, ’dagok budak tu
saghupo lebah tagantung’

da.hak n dahak: ia batuk mengeluarkan --, ’dio batuk ngaluaghkan
dahak’

da.han n dahan: besar kayu besar pula --nya, ’besak kayu besak pulo
dahannyo’

da.hi n kening: —-nya berkerut, ’keningnyo bakeghut

dah.syat a hebat: gunung itu meletus dgn -- sekali, ’gunung tu maletus
dgn hebat nian’

da.hu.lu adv bengen; dulu: zaman --, ’zaman bengen’;
mendahului v¢ nului: ia ~ langkahku, 'dio nului jalan aku’;
mendahulukan vz nulukan: lebih baik ~ kepentingan umum, ’lebih
elok nulukan kapentingan oghang ghame’; .
pendahulu n pandahulu: Sumpah Pemuda kita warisi dr ~ kita,
’Sumpah Pemuda kito waghisi daghi pandahulu kito’;
pendahuluan 7 pandahuluan: Bab I ~, 'Bab I Pandahuluan’

da.ki v naki: -- gunung itu, 'naki gunung tu’;
mendaki vz naki: ~ gunung adalah hobinya, 'naki gunung adolah
hobinyo’;
pendaki »n pendaki: kebanyakan ~ gunung adalah remaja,
’kebanyakan pendaki gunung adolah budak mudo’;
pendakian »n pandakian: ~ itu diawali dgn tepuk tangan,
’pandakian tu dimulo-i dgn tepuk tangan’;

dak.wa v tudu; mendakwa vt nakwo: hakim ~ tertuduh, *hakim nakwo
tatuduh’;
terdakwa n tadakwo: ~ hanya berdiam diri, *tadakwo cumo nyap
be’;
dakwaan n dakwoan: ~ iru menyebabkan ia emosi, ’dakwoan tu
nyebabkan dio maghah’

dak.wah n dakwa; berdakwah vi badakwa: sekali seminggu datang
mubaligh ~ ke desa itu, ’sekali saminggu datang mubaligh badakwa
ke desa itw’
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da.lam ¢q dl: lukanya cukup --, ’lukonyo cukup dI’;
mendalami v¢ nalami: dia ~ ilmu bela diri, *dip nalami ilmu belo
dighi’;
mendalamkan v¢ nalamkan: kami bermaksud ~ selokan itu, *kami
bamaksud nalamkan selokan tu’;
memperdalam vt mpaghdalam: mereka berusaha ~ sumur itu
sampai 20 m, 'megheka baghusaho mpaghdalam sumugh tu sampai
20 m’;
pedalaman rn pdlaman: pd masa perang, rakyat mengungsi ke ~,
’pado maso peghang, ghakyat ngungsi ka pdlaman’

da.lang n dalang: -- wayang kulit, *dalang wayang kulet’
mendalang vi nalangkan: kerja pak Surip ~, ’keghjo pak Sughip
nalang’;
mendalangi vi nalangi: aksi mahasiswa itu ada yg ~, ’aksi
mahasiswa tu ado yg nalangi’

da.lih n dalih: pungutan itu dilakukan dgn -- untuk kesejahteraan,
’pungutan tu dilakukan dgn dalih untuk kesejahteraan’;
berdalih vi badalih: dio selalu ~ setiap ada ronda malam, ’dio
salalu badalih satiap ado ghonda malam’; melakukan ~ thd sesama,
’jangan malakukan panipuan teghhadap sasamo’; -

da.lil n dalel: dl“agama Islam ada dua, -- yaitu Aqli dan Naqli, ’dl
agamo Islam ado duo dalel, yaitu Aqli dan Naqli’

da.mai a dame: penduduk kampung selalu hidup dgn --, ’panduduk
kampung salalu idup dgn dame’;
berdamai vi badame: kedua anak yg bertengkar itu ~, ’keduo
budak yg batengkagh tu badame’;
perdamaian n paghdamean: ~ dunia, paghdamean dunio’;
kedamaian n kadamean: yg aku cari bukan harta, tetapi ~ ,’yg aku
caghi kenyok haghto, tapi kadamean’ '

dam.ba v pengen: seorang anak -- kedamaian abadi, ’soghang budak
pengen kedamean abadi’;
mendambakan vt nginginkan: kita ~ masyarakat adil dan makmur,
’kito nginginkan masyaghakat adil dan makmugh’;
dambaan 7 dambaan: ~ hati, ’dambaan hati’

dam.pak n akibat: relevisi menimbulkan - baik dan buruk, ’televisi
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nimbulkan akibat baek dan bughuk’

dam.par v dampagh; terdampar vi tadampagh: ~ di pulau, *tadampagh
di pulaw’

dam.prat v dampghat; mendamprat v nampghat: orang tua itu ~
anaknya, *oghang tuo tu nampghat anaknyo’

dan p dan : kain -- celana, ’kaen dan celano’

da.na n dana: -- pembangunan jalan telah tersedia, ’dana pembangunan
jalan la tasadio’

da.nau n dano: di Sumatera Utara terdapat -- Toba, ’di Sumatgha
Utagha tadapat dano Toba’

dan.dan vi dandan: --nya elok bukan kepalang, *dandannyo elok nian’;
berdandan vi badandan: kerjanya hanya ~ saja, ’keghjonyo hanyo
badandan be’;
dandanan » dandanan: ~nya sangat mencolok, ’dandanannyo
nyolok nian’ .

da.ngau n dangau: pak Somad membangun - di sawah, ’pak Somad
mangun dangau di umo’

dang.kal a sughut: sungai yg --, ’sunge yg sughut’;
mendangkalkan v¢ nyughutkan: ~ sungai yg dl, 'nyughutkan sunge
yg dl’;
pendangkalan 7 panyughutan: ~ sungai, ’panyughut-an sunge’

da.pat v dapat: adikku sudah -- berjalan, *adek aku la dapat bajalan’;
mendapat vt napat: dl tahun ini kongsi itu ~ untung sejuta rupiah,
’dl tahun ko kongsi tu napat untung sajuta ghupiah’;
pendapatan n pandapat-an: ~ per harinya Rp5000, 00, ’pandapat-an
pagh haghinyo Rp5000,00’

da.pur n dapugh: belanja --, ’belanjo dapugh’

da.ra n gadis: hilang --nya, ’hilang gadisnyo’

da.rah n dagha: seluruh tubuhnya berlumuran dgn --, ’salughu tubuhnyo
balumughan dgn dagha’;
berdarah vi badagha: tangannya ~ kena pisau, ’tangannyo badagha
keno piso’;
pendarahan 7 pandaghahan: ibu teman saya mengalami ~ , Mak
kawan sayo ngalami pandaghahan’

da.rat n daghat: Angkatan --, ’ Angkatan Daghat’;
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mendarat vi mandaghat: pasukan Inggris ~ di tepi teluk, pasukan
Ingghis mandaghat di tepi teluk’;
daratan n daghatan: ~ Asia, 'daghatan Asia’;
pendaratan n pandaghat-an: ~ pesawat itu krn ada gangguan,
’pandaghat-an pesawat tu kaghno ado gangguan’

da.ri p daghi: ia berangkat -- Lampung, ’dio baghangkat daghi
Lampung’
daripada p daghipado: Lina lebih cantik ~ Susi, ’Lina lebih cantik
daghipado Susi’

dar.ma.wi.sa.ta n plesighan: -- ke Jakarta, ’plesighan ke Jakaghta’;
berdarmawisata vi baplesighan: ~ ke puncak, 'baplesighan ka
puncak’

da.ru.rat a gawat: negara kita pernah mengalami --, ’negagha kito
peghna ngalami gawat’

da.sar n dasagh: sampai ke -- laut, sampe ka dasagh laut’;
berdasarkan vr badasaghkan: negara kita ~ Pdnca Sila, 'negagha
kito badasaghkan Panca Sila’;
mendasar vt ndasagh: hal itu merupakan permulaan dr persoalan
yg lebih ~, ’hal tu maghupokan paghmuloan daghi paghsoalan yg
lebih ndasagh’;
mendasari vt ndasaghi: ayat-ayat itulah yg ~ argumentasinya,
"ayat-ayat tula yg ndasaghi aghgumentasinyo’;
mendasarkan vt mandasaghkan: ia ~ pendapatnya itu pd dugaan
dan kata orang saja, ’dio mandasaghkan pandapatnyo tu pado
dugaan dan kato oghang be’

da.si n dasi: -- anak itu agak hitam, ’dasi budak tu agak hitam’;
berdasi vi badasi: semua anak tu ~ , ’gagalo budak itu badasi’

da.ta n data: pengumpulan -- untuk memperoleh keterangan,
’pangumpulan data untuk mempegholeh keteghangan’;
mendata vt mendatai: ~ pegawai baru, 'mendatai pegawe baghu’;
pendata n pandata: dia bertugas sbg ~ pegawai, 'dio batugas sbg
pandata pegawe’

da.tang vi datang: mereka -- dr Jakarta, 'megheka datang daghi
Jakaghta’;
mendatangkan v natangkan: siapa yg mula-mula ~ pohon itu,
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’siapo yg mulo-mulo natangkan pohon tu’;
pendatang n pandatang: sebagian penduduk kampung itu adalah ~ ,
’sebagian panduduk kampung tu adolah pandatang’;
kedatangan vt kadatangan: ~nya disambut dgn meriah,
’kadatangannyo disambut dgn meghiah’
da.tar a datagh: pd waktu itu permukaan laut tampak --, ’pado waktu itu
paghmukoan laut tampak datagh’;
mendatar vi mandatagh: melalui jalan ~ , 'mlalui jalan mandatagh’;
dataran n dataghan: ~ tinggi Dieng, ’dataghan tinggi Dieng’
da.un n daun: dipetiknya sehelai -- singkong, ’dipetiknyo sehele daun
ubi’
da.ur n daugh: -- hidup, *daugh idup’
da.wai n dawai: umpama ayakan --, 'umpamo ayak-an dawai’
da.ya n dayo: dia tidak mempunyai -- menghadapi masalah itu, ’dio dak
punyo dayo ngadapi masalah tu’;
berdaya vi badayo: Amir tak ~ melawan Agus, ’ Amir dak badayo
malawan Agus’;
memperdaya(kan) v+ mampeghdayokan: dia berhasil ~ kawannya,
’dio baghhasil mampeghdayokan kawannyo’;
pendayaan 7 panipuan: jangan melakukan ~ thd sesama, ’jangan
malakukan panipuan teghhadap sasamo’;
dayaguna n dayo guno: ~ barang, ’dayo guno baghang’;
pendayagunaan n pandayogunoan: ~ kekayaan alam, ’pandayo-
gunoan kekayaan alam’;
dayaupaya n dayo upayo: segala ~ dilakukannya untuk menolong
anak itu, ’sagalo dayo upayo dibuatnyo untuk nulong budak tu’
da.yung n dayung: -- perahu itu agar cepat, *dayung peghahu tu supayo
cepat’;
mendayung vi nayung: atlet itu ~ perahu, ’atlet tu nayung
peghahu’;
pendayung n penayung: ~ itu warnanya biru, ’penayung tu
waghnonyo bighu’
de.bar n debagh: -- jantungnya, ’debagh jantungnyo’;
berdebar-debar vi badebagh-debagh: hatinya ~, ’hatinyo
badebagh-debagh’
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de.bat /débat/ n debat: di parlemen sedang berlangsung — tt rencana
UU, ’di paghlemen sedang balangsung debat tt rancana UU’;
berdebat vi badebat: orang itu ~, *oghang tu badebat’;
mendebat vt ndebat: dia ~ pendapat kelompok lain, *dio ndebat
pendapat kelompok lain’;
memperdebatkan v¢ mampaghdebatkan: orang itu ~ masalah
BBM, ’oghang tu mampaghdebatkan masalah BBM’

de.bit /debit/ n debit: — air, *debit aek’

de.bu n debu: -- beterbangan, ’debu bateghbangan’;-
berdebu vi badebu: sepatunya ~ , ’sepatunyo badebu’

de.di.ka.si /dédikasi/ n dedikasi: -- orang itu tinggi, ’dedikasi oghang
tu tinggi’;
berdedikasi vi badedikasi: dokter itu ~ kpd ilmunya, 'doktegh tu
badedikasi kepado ilmunyo’

de.duk.si /déduksi/ n deduksi: karangan itu bersifat --, "kaghangan tu
basifat deduksi’

de.fi.le /défilé/ n defile: upacara diakhiri dgn --, 'upacagha diakhighi
dgn defile’

de.fi.ni.si /définisi/ n aghti: sebutkan -- koperasi, ’sebutkan aghti
koperasi’;
mendefinisikan vz ngaghtikan: ia disuruh ~ kata, ’dio disughuh
nganghtikan kato’;
pendefinisian n pangaghtian: ~ kata-kata baru, ’pengaghtian
kato-kato baghu’

de.fi.sit /défisit/ n defisit: APBN mengalami --, ’ APBN ngalami defisit’

def.la.si /déflasi/ n deflasi: di Indonesia terjadi --, *di Indonesia tajadi
deflasi’

de.for.ma.si /déformasi/ n defoghmasi: wayang kulit ini adalah -- dr
wayang timur kuno, 'wayang kulit ini adolah defoghmasi daghi
wayang kuno’ )

de.ka.den.si /dékadénsi/ n dekadensi: seni sastra Indonesia mengalami
--, ’seni sastgha Indonesia ngalami dekadensi’

de.kam tunak: ayam sedang -, *ayam sedang tunak’;
berdekam vi badekam: ia ~ di rumah, ’dio badekam di ghumah’;
mendekam vi mandekam: ia ~ di dl penjara, ’dio mandekam di dl
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penjagha’

de.kap v dekap: -- ia erat-erat, *dekap dio kuat-kuat’; - tangan anak itu
sangat kuat, *dekap tangan budak tu kuat nian’;
berdekapan vi bapelukan: meraka ~ , ‘megheka bapeluk-an’
mendekap vt meluk: anak itu ~ ayahnya, ’budak tu meluk
ayahnyo’;
dekapan 7 peluk-an: ~ nya sangat kuat, ’peluk-annyo sangat kuat’

de.kat a dekat: rumahnya -- dr sini, ’ghumahnyo dekat daghi siko’;
mendekati vt nekat-i: kucing itu ~ mangsanya, ’kucing tu nekat-i
mangsonyo’

de.ko.ra.si /dékorasi/ n akesan: -- ruang itu sangat indah, ’ghuang tu
akesan elok nian’

de.le.ga.si /délegasi/ n delegasi: -- Indonesia diketuai oleh Moh. Hatta,
’delegasi Indonesia diketuoi ole Moh. Hatta’

de.mam a demam: semalam saya --, ’smalam sayo demam’

de.mi p demi: -- Tuhan saya bersumpah, Demi Tuhan sayo basumpah’

de.mi.ki.an adv macam tu: d! keadaan -- tidak seorang pun merasa
aman, 'dl keadaan macam tu dak seoghang pun mghaso aman’

de.mog.ra.fi /démografi/ n demogghafi: sekarang pelajaran --, ’kini ko
pelajaghan demogghafi’

de.mo.kra.si /démokrasi/ n demokghasi: - liberal, ’demokghasi
libeghal’

de.mon.stra.si /démonstrasi/ n demonstghasi: -- di pinggir jalan,
’demonstghasi di tepi jalan’;
berdemonstrasi vi baghdemonstghasi: mereka ~, ’megheka
baghdemonstghasi’;
mendemonstrasikan v mampeghtontonkan: mereka ~ cara
penggunaan alat-alat pertanian moderen, 'megheka mampegh-
tontonkan cagha gunokan alat-alat paghtanian modeghen’

de.mo.ra.li.sa.si n demoghalisasi: -- di kalangan remaja memprihatinkan
semua pihak, ’demoghalisasi di kalangan ghemaja mampghihatinkan
gagalo pihak’

den.da n dendo: -- seribu rupiah, dendonyo sghibu ghupia’;
mendenda vt mandendo: mahkamah ~ nelayan asing yg menangkap
ikan tanpa izin, 'mahkamah mandendo nelayan asing yg nangkap
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ikan dak paghmisi’
den.dam n dendam: anak itu menaruh -- pd temannya, ’budak tu
menaghuh dendam pd kawannyo’;
mendendam vt manendam: kita tak boleh ~ pd siapa pun, ’kito
dak boleh manendam pado siapo pun’;
pendendam r panendam: anak itu ~, ’budak tu panendam’
den.dang /déndang/ n nyanyi: berdendang vi banyanyi: sambil ~
biduk hilir, sambil banyanyi peghahu hiligh’;
mendendangkan v¢ nyanyikan: ia ~ lagu kasih, *dio nyanyikan
lagu kasih’
den.deng /déndéng/ n dendeng: -- sapi, ’dendeng sapi’
de.ngan p dengan: ia ditusuk -- pisau, ’dio ditusuk dengan plSO
de.ngar v dengagh: aku -- suaranya, ’aku dengagh suaghanyo’;
mendengar vi nengagh: saya tidak ~ sedikit pun, ’sayo dak
nengagh dikit pun’;
mendengarkan vt nengaghkan: saya ~ Dunia dl Berita, ’sayo
nengaghkan Dunia dl Beghito’;
kedengaran vi kadengaghan: sudah lama tidak ~ beritanya, ’sudah
lamo dak kadengaghan baghitonyo’;
pendengaran »n panengaghan: ~ nya kurang baik, ’panengaghannyo
kughang baik’
deng.ki a dengki: nyatalah perkataan itu timbul krn -- pd saya, ’Kaliat-
an paghkatoan tu timbul kaghn dengki pado sayo’;

mendengki vi nengki: dp ~ teman sekerja, lebih baik
menyamainya, ’dagipado nengki kawan sekeghjo, lebih baek
nyamoinyo’ :

deng.kur n dengkugh: -- orang itu terdengar dgn jelas, ’dengkugh
oghang tu tadengagh dgn jelas’;
mendengkur vi bakeghuh:

de.ngung n dengung: -- pesawat itu sangat kuat, *dengung pasawat tu
kuat nian’;
mendengungkan vt nengungkan: gong yg dipukul ~ bunyi yg kuat,
’gong yg dipukul nengungkan bunyi yg kuat’

de.nyut n denyut: — nadi, ’denyut nadi’;
berdenyut vi badenyut: jantungku ~ mendengar kabar itu, ’jantung
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aku badenyut nengagh kabagh tu’;
denyutan 7 denyut-an: ~ jantung orang sakit itu lemah, *denyut-an
jantung oghang sakit tu lema’

de.o.do.ran /déodoran/ n minyak ghum: tiap hari dia memakai --, ’tiap
haghi dio make minyak ghum’

de.pa n depo: berapa -- tali itu, "beghapo depo tali tw’

de.pan »n depan: rumahnya di -- rumahku, ’ghumahnyo di depan ghumah
aku’;

de.po.si.to /déposito/ n deposito: pak Budi mengambil -- uangnya di
bank, 'pak Budi ngambek deposito duitnyo di bank’;
mendepositokan vz nepositokan: ~ uang di Bank, *nepositokan duit
di Bank’

de.pot /dépot/ n depot: -- obat itu terletak di pinggir jalan, ’depot ubat
tu taletak di pinggigh jalan’

dep.re.si /déprési/ n depghesi: bisnis sedang mengalami --, ’bisnis
sedang ngalami depghesi’

de.ra.jat n dgnhajat: suhu badan anak tu naik dua --, suhu badan budak
tu naek duo daghajat’; dl pergaulan kita tidak boleh memandang --,
"dl bagaul kito dak boleh mandang daghajat’;
sederajat adv sadaghajat: kita ~, ’kito sadaghajat’

de.rap n deghap: -- langkah orang berbaris, deghap langkah oghang
babaghis’;
berderap vi badeghap: pembangunan dewasa ini ~ dgn sangat
menggembirakan, ’pembangunan kini ko badeghap dgn sangat
ngembighakan’

de.ras a deghas: air mengalir dgn --nya, ’aek ngalegh dgn deghasnyo’

di.re.gu.la.si /dérégulasi/ n deghegulasi: paket --, "paket deghegulasi’

de.rek /dérék/ n deghek: gerbong kereta api itu diangkat dgn --,
’geghbong kagheta api tu diangkat dgn deghek’;
menderek vt neghek: ~ mobil yg mogok di jalan utama, ’neghek
mobil yg ghusak di jalan utamo’

de.ras n deghas: -- bunyi-pasir waktu diinjak, ’deghas bunyi bungin
waktu diinjak’;
menderas vi ndeghas: aliran air --, ’aleghan aek ndeghas’

de.ret /dérét/ n deghet: -- ukur, *deghet ukugh’;
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berderet vi badeghet: pembeli karcis ~ di depan loket, 'pembeli
kaghcis badeghet di muko loket’;
menderetkan vt neghetkan: ~ kata-kata dr atas ke bawah,
‘neghetkan kato-kato daghi atas ka bawah’;
deretan n deghet-an: ~ toko mebel, ’deghet-an toko mebel’

de.ring n deghing: -- telepon, *deghing talepon’;
berdering vi badeghing: aku mendengar telepon ~ , ’aku ndengagh
talepon badeghing’;
berdering-dering vi badeghing-deghing: relepon ~, ’talepon
badeghing-deghing’

de.rit n deghit; berderit vi badeghit: pintu ~ , ’pintu badeghit’

de.ri.ta n daghito: --nya tiada terkira, ’daghitonyo dak takigho’;
menderita vi/vt mendaghito: ia sangat ~ , ’dio sangat mendaghito’;
penderita n pandaghito: ia ~ penyakit kusta, ’dio pandaghito
penyakit kusta’;
penderitaan n pandaghitoan: aku tidak tega melzhat ~nya, ’aku dak
telap maliat pandaghitoannyo’

der.ma n deghma: orang kaya sebaiknya mau memberi -- kpd fakir
miskin, ’oghang kayo sabaiknyo ndak magi deghma ke fakigh
miskin’;
mendermakan vt ndeghmakan: ~ sebagian harta, ’deghmakan
sabagian haghto’;
penderma n pandeghma: ia terkenal sbg seorang ~, ’dio takenal
sbg saoghang pandeghma’

der.ma.ga n daghmago: kapal itu sedang berlabuh di --, ’kapal tu
sedang baghenti di deghmago’

der.ma.wan g deghmawan: dia terkenal sbg seorang -- di kampung ini,
"dio takenal sbg saoghang deghmawan di kampung ko’;
kedermawaan rn kadeghmawaan: ~nya sampai ke desa lain,
"kadeghmawaannyo sampe ka desa lain’

de.ru n deghu: dr jauh terdengar -- mobil, *daghi jauh tadengagh deghu
mubel’;
menderu-deru vi maneghu-neghu: suara mobil ~, ’suagha mobil
maneghu-neghu’

de.sa n kampung: di -- itu belum ada listrik, ’di kampung tu belum ado
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listghik’;
pedesaan n pakampungan: ~ orang kubu, ’pakampungan oghang
kubw’ ) '

de.sa.in n kaghangka: -- mesin pertanian itu dibuat oleh mahasiswa
fakultas teknik, ’kaghangka mesin paghtanian tu dibuat oleh
mahasiswa fakuitas teknik’

de.sak v desak; berdesakan vi badesakan: anak-anak duduk ~ dl kelas
yg sempit, ’budak-budak duduk badesakan dl kelas yg sempit’;
mendesak v nesak: ia ~ orang yg berdiri di depannya, ’ia nesak
oghang yg tegak di depannyo’;
desakan n desak-an: anak itu jatuh dr bus krn ~ para penumpang
yg berebut hendak turun, *budak tu jatuh daghi mubel kaghno pagha
panumpang yg baghebut nak tughun’

de.sas-de.sus n desas-desus: di ruang itu kedengaran ada --, ’di ghuang
tu kadengaghan ado desas-desus’

De.sem.ber /désémber/ n Desembegh: -- kelabu, 'Desembegh klabu’

de.sen.tra.li.sa.si /déséntralisasi/ n desentghalisasi: daerah itu termasuk
daerah --, ’daegha tu tamasuk daegha desentghalisasi’

de.si.mal /désimal/ n desimal: saya belajar bilangan -- kemarin, ’sayo
balajagh bilangan desimal smalam’

de.si.me.ter /désiméter/ n desimetegh: berapa -- panjang kubus itu,
’baghapo desimetegh panjang kubus tu’

de.sir n desigh: -- angin, ’desigh angin’;
berdesir vi badesigh: aingin ~ , angin badesigh’;
desiran n desighan: ~ angin sepoi-sepoi, *desighan angin sepoi-
sepoi’

de.sis n desis: --nya terdengar, ’desisnyo tadengagh’;
berdesis vi badesis: ia ~, ’dio badesis’;
mendesis vi badesis: ular itu ~, ’ulagh itu badesis’;
desisan 7 desisan: ~ wlar itu membuat orang ngeri, ’desisan ulagh
tu mbuat oghang ngeghi’

des.krip.si /déskripsi/ n deskghipsi: kamus yg baik memuat -- 1t aspek
leksikon secara tuntas, ’kamus yg elok muat deskghipsi tt aspek
leksikon sacagho tuntas’;
mendeskripsikan v mandeskghipsikan: penelitian ini bertujuan
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untuk ~ struktur dan fungsi bahasa Jambi, ’panalitian ko batujuan
mandeskghipsikan stghuktugh dan fungsi bahaso Jambi’;
pendeskripsian n pandeskghipsian: ~ struktur dan fungsi bahasa
Indonesia, ’pandeskghipsian stghuktugh dan fungsi bahaso
Indonesia’

des.krip.tif /déskriptif/ a deskghiptif: prosa - dirasa lebih segar dp
prosa yg menggambarkan hal yg aneh-aneh, ’pghosa deskghiptif
dighaso lebih segagh daghipado pghosa yg ngambaghkan hal yg ane-
ane’

de.ta.il n detail: keteranganya sangat --, ’keteghangannyo sangat detail’;
mendetail vi mendetail: diperlukan keterangan yg ~ , *dipeghlukan
keteghangan yg mendetail’

de.tak n degub: -- hatinya keras melihat barang yg dicuri orang kemarin
telah nampak di pasar, *degub hatinyo keghas smaliat baghang yg
dipaling oghang smalam la nampak di pasagh’;
berdetak vi badegub: ~ jantungnya menahan marah, 'badegub
jantungnyo nahan maghah’

de.ter.jen /déterjén/ n deteghjen: Rinso termasuk sabun --, ’ghinso
tamasuk sabun deteghjen’

de.tik n detik: tiap -- saya selalu menyebut nama Allah, ’tiap detik sayo
slalo nyebut namo Allah’

de.va.lu.a.si /dévaluasi/ n devaluasi: tindakan --, ’'rindakan devaluasi’

de.vi.sa /dévisa/ n devisa: -- negara, 'devisa negara’

de.wa /déwa/ n dewo: orang itu menyembah --, ’oghang itu nyembah
dewo’;
mendewakan vt newokan: orang itu ~ pemimpinnya, ’oghang itu
newokan pamimpinnyo’; pengikut aliran kepercayaan itu ~
pemimpinnya, ’pangikut alighan kepeghcayaan tu newokan
pamimpinnyo’

de.wan /déwan/ n dewan: ia menjadi -- pimpinan dl persidangan, ’dio
nyadi dewan pimpinan dl pasidangan’ ’

de.wa.sa /déwasa/ a besak: ia sudah mulai --, ’dio sudah mulai besak’;
kedewasaan m kadewasaan: tingkat ~ anak perempuan lebih cepat
dicapai dibanding dgn anak laki-laki, ’tingkat kadewasaan budak
batino lebih cepat dicape dibanding dgn budah jantan’
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de.wa.ta /déwata/ n dewata: Bali disebut pulau --, *Bali disebut pulau
dewata’

de.wi /déwi/ n dewi: -- padi disebut Dewi Sri, ’dewi padi disebut Dewi
Sghi’

di p di: bapak saya bekerja -- kantor, ’aya sayo keghjo di kantogh’

di.a pron dio: -- yg memukul lebih dulu bukan saya, ’dio yg nganu
duluan kenyok sayo’

di.a.be.tes /diabétés/ n kencing manis: ibunya dirawat di rumah sakit
krn --, *'maknyo dighawat di ghuma sakit kaghno kencing manis’

di.a.log n dialog: ia mengadakan -- dgn seorang yg mengalami kesulitan
belajar, ’dio ngadokan dialog dgn soghang yg nglami kasulitan
belajagh’;
berdialog vt bacakap: presiden dan wakil saling ~ , "pghesiden dan
wakil saleng bacakap’

di.am v tunak: mengapa kamu -- saja, 'ngapo kau tunak be’;
mendiami v¢ ndiami: sudah lama paman ~ rumah itu, *suda lamo
paman ndiami ghuma tu’; dia masih ~ rumah dinas, ’dio masi
ndiami ghuma dinas’;
pendiam n panyenyap: anak itu orangnya ~ , ’budak tu oghangnyo
panyenyap’;
kediaman r kediaman: istana tempat ~ presiden, ’istano tempat
kediaman pghesiden’

di.an n dian: -- yg tak kunjung pdm, *dian yg tak kunjung pdm’

di.a.re /diaré/ n munta beghak: anak itu terserang --, 'budak tu
taseghang munta beghak’

di.dih n didih: -- air itu sudah mencapai 180 derajat, duduh aek tu
sudah ncape 180 daghajat’;
mendidih vi ngelegak: air iru sudah ~ , ’aigh tu sudah ngelegak’;

di.dik v ajagh: --lah adikmu supaya pintar, *ajaghlah adek kau supaya
padek’;
mendidik v ngajagh: seorang ibu harus pandai ~ anaknya,
’seorang mak haghus padek ngajagh anaknyo’; :
pendidik » pandidik: guru adalah ~, ’gughu adolah pandidik’;
pendidikan 7 pendidikan: ~ moral itu antara lain adalah PMP,
Agama dan PSPB, ’pendidikan moghal tu antagha lain adola PMP,
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Agamo dan PSPB’

di.et /diét/ n diet: -- sangat baik untuk orang gemuk "diet elok nian
untuk oghang gemuk’;
berdiet vi badiet: krn ingin sekali kurus dia selalu ~, ’kaghno
pengen nian kughus dio slalu badiet’

dik.ta.tor n diktatogh: raja itu memerintah secara --, ’ghajo tu meghinta
sacagho diktatogh’

dik.te /dikté/ n dikte: latihan -- untuk belajar menulis tepat, ’latihan
dikte untuk balajagh nulis tepat’;
mendikte vt mendikte: jangan terus ~, berikan kpdnya kebebasan
berpikir, ’jangan teghus mendikte, beghikan kepadonyo kebebasan
bapikigh’

di.le.ma /diléma/ n dilema: dia menghadapi -- yg sangat sulit, ’dio
ngadapi dilema yg paya nian’ di.na.mis a dinamis: pemerintah
berusaha -- dl pembangunan, ’pemeghinta baghusaha dinamis dl
pembangunan’

di.na.mis a dinamis: pemerintah berusaha -- dl pembangunan,
‘pemeghinta baghusaha dinamis dl pembangunan’

di.nas n dinas: orang tuaku -- malam, *oghang tuo aku dinas malam’;
berdinas vi badinas: sesudah ~ 30 tahun, ia mengajukan
permohonan pensiun, ’sesudah badinas 30 tahun, dio ngajukan
pamohonan pensiun’;
kedinasan » kadinasan: surat ~ itu diberikan kpd Kabag, ’sughat
kadinasan tu dibaghikan pado Kabag’

din.ding » dinding: rumah itu --nya terbuat dr papan, ’ghumah tu
dindingnyo tabuat daghi papan’;
berdinding vi badinding: rumah ~ beton, 'ghumah badinding
beton’

di.ngin a dingin: udaranya terasa -- malam ini, 'udaghonyo taghaso
dingin malamko’;
mendinginkan vt ninginkan: pilot ~ mesin pesawat terbangnya
tidak dgn air tetapi dgn angin, ’pilot ninginkan mesin kapal
teghbangnyo dak dgn aek tapi dgn angin’;
pendingin » paningin: ruangan itu dilengkapi dgn alat ~,
"ghuangan itu dilengkapi dgn alat paningin’; gerbong penumpang
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kelas satu dilengkapi dgn ~, 'geghbong penumpang kelas sekok
dilengkapi dgn paningin’;
kedinginan vi kadinginan: anak itu ~ krn basah kuyup kehujanan,
’budak tu kadinginan kagheno basah kebek kahujanan’

di.ni a pagi: -- hari ia sudah pergi, ’pagi buto dio sudah pegi’

dip.lo.ma n diploma: para pelamar diminta mengirimkan salinan --nya,
’pagha palamagh dimintak ngighimkan salinan diplomanyo’

dip.lo.ma.si n diplomasi: orang tua itu pandai sekali ber--, ’oghang tuo
tu padek nian badiplomasi’

dip.lo.mat n diplomat: para -- sedang mengadakan sidang, 'pagha
diplomat sedang ngadokan sidang’

dip.lo.ma.tik a diplomatik: perjanjian --, ’pajanjian diplomatik’

dip.lo.ma.tis a diplomatis: pertanyaan para wartawan itu dijawabnya
secara -- , 'paghtanyoan pagho waghtawan tu dijawabnyo scagho
diplomatis’

di.rek.si /diréksi/ n digheksi: perusahaan itu memerlukan --,
’panghusahaan tu meghlukan digheksi’

di.rek.to.rat /diréktorat/ n dighektoghat: -- Jenderal Pajak,
"Dighektoghat Jendeghal Pajak’; -- Pendidikan Dasar, Dighektoghat
Pendidikan Dasar’

direktris /diréktris/ n dighektghis: di kantor dia sbg --, ’di kantogh dio
sebage dighektghis’

direktur /diréktur/ n dighektugh: siapa -- proyek sekarang, ’siapo
dighektugh pghoyek kiniko’

dirgahayu a dighgahayu: -- kemerdekaan kita sudah dekat, ’dighgahayu
kamaghdekaan kito sudah dekat’

di.ri n dighi: ia menyesali --nya, ’dio nyesali dighinya’;
berdiri v badighi: krn bus terlalu penuh aku terpaksa ~ , 'kaghno
bus talalu penuh aku tapakso badighi’;
mendirikan vr nighikan: ~ tiang listrik, 'nighikan tiang listghik’;
terdiri vi tadighi: para penyandra itu ~ atas lima orang, 'pagha
panyandgnha tu tadighi atas limo oghang’;
pendiri n pandighi: almarhum neneknya adalah ~ yayasan
pendidikan anak yatim piatu di kota ini, ’almaghhum nyaiknyo
adolah pandighi yayasan pendidik-an anak yatem piatu di kota ko’;
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pendirian n pandighian: akte ~ yayasan itu harus dibuat oleh
notaris, ’akte pandighian yayasan tu haghus dibuat oleh notaghis’

di.sip.lin a disiplin: di SMA itu --nya sangat kuat, 'di SMA tu
disiplinnyo kuat nian’;
kedisiplinan » kadisiplinan: ~ periu dijaga, ’kadisiplinan peghlu
dijago’

dis.Kkri.mi.na.si n diskghiminasi: kelompok --, *kelompok diskghiminasi’

dis.ku.a.li.fi.ka.si »n diskualifikasi: salah seorang pemain di--, ’salah
saoghang pamain didiskualifikasi’

dis.ku.si n diskusi: -- 1t peranan pemuda dl pembangunan, ’diskusi tt
peghanan pamudo dl pembangunan’;
berdiskusi vi badiskusi: mereka ~ mengenai ketahanan nasional,
’megheka badiskusi ngenai katahanan nasional’;
mendiskusikan vt niskusikan: para peserta seminar sedang ~
masalah pembinaan generasi muda, ’pagha paseghta samiagh sedang
niskusikan masalah pambinaan geneghasi mudo’

dis.pen.sa.si n dispensasi: ia mendapat -- bebas membayar uang kuliah
krn orang tuanya tidak mampu, ’dio napat dispensasi bebas mayag
duit kulia kaghno oghang tuonyo dak mampu’

dis.tri.bu.si » distghibusi: -- beras sedang merosot, ’distghibusi beghas
sedang mghosot’

dis.tri.bu.tor »n distghibutogh: dia seorang --, ’dio saoghang
distghibutogh’

dis.trik n distghik: -- militer, ’distghik militegh’

di.vi.si n divisi: satu -- didatangkan untuk memperkuat penjagaan
keamanan, ’satu divisi didatangkan untuk mampaghkuat panjagaan
kaamanan’

do.a n doa: acara itu ditutup dgn --, *acagha tu ditutup dgn doa’;
berdoa vi badoa: ia selalu ~ sebelum dan sesudah melakukan
sesuatu, 'dio salalu badoa sbelum dan sudah mlakukan suatu’;
mendoakan vz no’akan: ia ~ anaknya supaya selamat terhindar dr
mara bahaya, ’dio noakan anaknyo supayo salamat tahindagh daghi
magho bahayo’

do.bel a dobol: ikatannya harus -- supaya kuat, ’kebatannyo haghus
dobol supayo kuat’
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dob.rak v dobghak: pintu itu di-- dr belakang, ’pintu tu didobghak daghi
balakang’;
mendobrak v ndobghak: para demonstran .~ pintu gerbang
kedutaan besar, 'pagha demonstghan ndobghak pintu geghbang
kaduta besak’

dog.ma n dogma: -- agama, 'dogma agama’

dog.ma.tik a dogmatik: bersifat --, ’basifat dogmatik’

dok.ter n doktegh: kalau sakit, pergilah ke --, ’kalu saket pegila ka
doktegh’;
kedokteran n kadokteghan: dia sekolah di ~, ’dio skola di
kadokteghan’

dok.tor n doktogh: dia belajar ke luar negeri untuk mengambil gelar --,
"dio balajagh ka luagh negeghi untuk ngambek gelagh doktogh’

dok.to.ran.da n doktoghanda: -- Husniati, 'Doktoghanda Husniati’

dok.to.ran.dus n doktoghandus: -- Syafwan, 'Doktoghandus Syafwan’

do.ku.men /dokumén/ n dokumen: di dl arsip itu tersimpan -- penting,
"di dl aghsip tu tasimpan dokumen penteng’

do.ku.men.ta.si /dokuméntasi/ n dokumentasi: panitia dilengkapi dgn
seksi pameran, publikasi dan --, ’panitia dilengkapi dgn seksi
pameghan, publikasi dan dokumentasi’;
mendokumentasikan v mandokumentasikan: panitia bertugas ~
hasil perundingan, ’panitia batugas mandokumentasikan hasel
paghundingan’

do.mes.tik /doméstik/ n domestik: lapangan terbarig itu khusus untuk
melayani penerbangan --, ’lapangan teghbang tu khusus untuk
mlayani paneghbangan domestik’ '

do.mi.nan a dominan: x lebih -- dr pd y, ’x lebih dominan daghi pado

’

y

do.mi.na.si, mendominasi v nguasoi: barang-barang produksi Jepang
~ pasaran Asia, ’baghang-baghang pghoduksi Jepang nguasoi
pasaghan Asia’

do.mi.si.li n tempat tinggal: ia ber-- di Jakarta, ’dio batempat tinggal di
Jakaghta’

do.ngeng /dongéng/ n dongeng: wuraian yg panjang lebar itu
dianggapnya -- belaka, *ughaian yg panjang lebagh tu diangapnyo
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dongeng belaka’
dong.kol a dongkol: hatinya -- melihat kelakuan anak itu, ’hatinyo
dongkol nengok kalakuan budak tu’; kerbau -- itu tidak bisa
bertarung, ’koghbo dongkol tu dak biso bataghung’;
mendongkol a nongkol: banyak orang ~ kpdnya krn merasa ditipu,
’banyak oghang nongkol kapado dio kaghno maghaso ditipu’
dong.krak n win: ia menaikan mobil dgn --, *dio naekkan mubel dgn
win’;
mendongkrak vz ndongkghak: ia ~ kayu itu, *dio ndongkghak kayu
tu’ .
do.nor n donogh: -- darah, *donogh daghah’
do.rong v doghong: tolong -- mobil itu supaya cepat, tulung doghong
mubel tu supayo cepat’;
mendorong vt noghong: mereka beramai-ramai ~ mobil yg mogok,
‘'megheka baghame-ghame noghong mubel yg mogok’;
terdorong vi tadoghong: ia berbuat begitu krn ~ keadaan, ’dio
babuat macam tu kaghno tadoghong kaadoan’;
dorongan n jola-an: ~ lawannya yg keras itu menyebabkan ia
terhuyung-huyung, ’jalo-an lawannyo yg keghas tu nyebabkan dio
tahuyung-huyung’;
pendorong n pangojok: dialah ~ yg telah menyesatkan saya,
"diolah pangojok yg la nyesatkan sayo’
do.sa n doso: Ya Tuhan ampunilah segala --ku, Ya Tuhan ampunila
sgalo doso aku’;
berdosa vi badoso: ia telah merasa ~ kpd ibunya, *dio la maghaso
badoso kapado maknyo’
do.sen /dosén/ n dosen: -- kami kemarin pergi ke Jakarta, ’dosen kami
samalam pegi ka Jakaghta’
do.sin num lusin: berapa -- cangkir itu, ’baghapo lusin cangkigh tu’
do.sis n dosis: -- obat itu terlalu tingi, ’dosis ubat tu talalu tingi’
dra.ma n dgnhama: ia gemar menonton --, ’dio tuju'nonton dgnhama’
dras.tis a tegas: tindakan-tindakan -- diharapkan akan mengakhiri
kriminalitas di ibukota, tindak-an-tindak-an tegas dihaghapkan akan
ngakhighi kghiminalitas di ibukota’
drop v magi: Bulog akan -- daging untuk keperluan lebaran, 'Bulog
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akan magi daging untuk kapaghluan haghi ghayo’;
mengedrop vt magikan: ia ~ kue, ’dio magikan kue’; gubernur
telah ~ biaya Rpl2 juta untuk pembangunan jembatan itu,
’gubeghnugh la magikan biayo Rpl2 juta untuk pambangunan
jaghamba tu’

du.a num duo: ke-- anak itu bodoh, ’kaduo budak tu lolo’

du.duk v duduk: dia -- di tikar, *dio duduk di tikagh’;
menduduki vt nuduk-i: jangan ~ bangku orang lain, ’jangan
nuduk-i bangku oghang lain’;
penduduk 7 panduduk: ~ Jakarta berjumlah sekitar 5 juta orang,
’panduduk Jakaghta bajumlah sakitagh 5 juta oghang’;
pendudukan » panduduk-an: daerah ~, ’daegha panduduk-an’;
kedudukan » kaduduk-an: gerhana matahari terjadi pd waktu ~
bulan tepat di antara bumi dan matahari, ’gaghhano matohaghi
tajadi pado waktu kaduduk-an bulan tepat di antagho bumi dan
matohaghi’

du.el /duél/ v tinju: -- antarpemuda, ’tinju antaghpemudo’;
berduel vi batinju: anak itu ~, ’budak tu batinju’

du.et /duét/ a duet: -- anak itu bagus, ’duet budak tu elok’;
berduet adv baduet: anak itu nyanyi ~, ’budak tu nyanyi baduet’

du.ka a duko: kawan dl suka dan --, ’kawan dl suko dan duko’;
berduka vi basedih: janganlah ~, tabahkan hatimu, ’jangan
basedih, tabahkan hati kau’
kedukaan n kasedian: ~ nya tiada terkirakan, ’kasediannyo tiado
tapighikan’

du.ka.ci.ta n duko cito: berduka cita vi baduko cito: kami turut ~
sehubungan dgn meninggalnya anak Anda, *kami tughut baduko cito
sahubungan dgn ningalnyo anak kau’

du.kuh 7 tukang sameleh: gyahnya --, ’ayahnyo tukang sameleh’

du.kun vi badukun: ia ~ di desa itu, *dio badukun di kampung itu’;
mendukunkan vz nukunkan: Budi ~ Wati, ’Budi nukunkan Wati’
mendukung vt nukung: Pak Abu berjalan sambil ~

berdukun vi badukun: ia ~ di desa itu, ’dio badukun di kampung

itw’;

mendukunkan vt nukunkan: Budi ~ Wati, ’Budi nukunkan Wati’
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du.kung v dukung: yg buta -- yg lumpuh, ’yg buto dukung yg lumpuh’;
mendukung v: nukung: Pak Abu berjalan sambil ~ anaknya yg
kecil, ’Pak Abu bajalan sambil nukung anaknyo yg kecik’;
dukungan n dukungan: fanpa ~ rakyat pembangunan tak akan
lancar, ’tanpo dukungan ghakyat, pambangunan dak kan lancagh’;
pendukung n panukung: ia ~ partai Republik, ’dio panukung
paghtai Ghepublik’

du.lang dulang: bagai -- dgn tudung saji, 'macam dulang dgn tudung
saji’;
mendulang (emas) w ndulang: ~ adalah pekerjaan
untung-untungan, 'ndulang adolah gawe untung-untungan’

du.ngu a lolo: anak itu --, *budak tu lolo’;
kedunguan 7 kaloloan: ~ nya timbul krn lama sakit, "kaloloannyo
timbul kaghno lamo demam’

du.nia »n dunio: di seluruh -- ini terdapat kira-kira 4000 bahasa, ’di
salughuh dunio ko tadapat kigho-kigho 4000 bahaso’;
keduniaan 7 kadunioan: jangan terlalu mementingkan ~ , ’jangan
talalu mentingkan kadunioan’

du.ni.a.wi a duniawi: amal manusia harus seimbang antara -- dan
akhirat, *amal manusio haghus samo banyak antagho duniawi dan
akhighat’

du.pa n dupa: asap di -- masih banyak, ’asap di dupa masih banyak’;
pedupaan n padupaan: ~ itu sangat bagus, ’padupaan itu elok
nian’ .

dup.li.kat n duplikat: kunci --, "kunci duplikat’

dur.ha.ka a dughhako: anak itu -- thd orang tuanya, ’budak tu
dughhako tahadap oghang tuonyo’

du.ri n dughi: -- bunga mawar, dughi bungo ghos’

du.ri.an rn dughen: bagai mendapat — runtuh, ’macam napat dughen
ghuntuh’

dus.ta a nyombong: jangan ber--, ’jangan nyombong’;
mendustai v nyombongi: ia ~ kakaknya, ’dio nyombongi
abangnyo’;
pendusta n panyombong: ia ~, ’dio panyombong’

du.ta n utusan: raja akan mengirimkan -- penjemput yg dikawal oleh
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satuan kehormatan, ’ghajo akan ngighimkan utusan panyemput yg
dikawal oleh satuan kahoghmatan’;
kedutaan n kadutaan: dia bekerja di ~, 'dio keghjo di kadutaan’
du.yun duyun; berduyun-duyun a baduyun-duyun: orang ~ pergi ke
Pekan Raya, ’oghang baduyun-duyun peghgi ka Pekan Ghaya’
dwi.fung.si n duo fungsi: ternyata -- ini, sbg istri dan sbg wanita karir,
dapat dijalaninya dgn baik, ’tanyato duo fungsi tu, sabage bini dan
sebage batino keghjo dapat dijalaninyo dgn baek’
dwi.tung.gal n duo tunggal: -- Sukarno-Hatta, duo tunggal
Sukarno-Hatta’
dwi.war.na n duo waghno: sang -- berkibar dgn ‘megah, ’sang duo
waghno beghkibagh dgn megah’
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E

e.dar /édar/ edagh: itu merupakan garis -- bumi, ’itu maghupokan
gaghis edagh bumi’;
beredar vi baghedagh: berita itu telah ~, ’baghito tu la
baghedagh’;
mengedarkan vs ngedaghkan: orang yg ~ obat terlarang akan
ditangkap, ’oghang yg ngedaghkan ubat talaghang ditangkap’;
edaran n edaghan: surat ~ bupati telah kami terima, ’surat edaghan
bupati tla kami taghimo’;
peredaran n paghedaran: ~ bumi dan bulan, *paghedaran bumi dan
bulan’

e.di.si /édisi/ n edisi: buku-buku cetakan PN Balai Pustaka -- baru,
"buku-buku cetakan PN Balai Pustaka edisi baghu’

e.dit /édit/ v edit: naskah itu di--, *naskah tu diedit’;
mengedit v mengedit: ~ naskah buku-buku yg akan diterbitkan,
‘ngedit naska buku-buku yg ndak diteghbitkan’

e.di.tor /éditor/ n editogh: ia adalah seorang --, ’dio adola soghang
editogh’

e.di.to.ri.al /éditorial/ a editoghial: pekerjaan --, ’pakaghjo-an
editoghial’

e.du.ka.tif /édukatif/ a edukatif: pegawai -- SMTA di Jambi masih
kurang, 'pegawe edukatif SMTA di Jambi mase kughang’

e.fek /éfék/ n efek: -- samping dr perbuatan itu besar, ’efek samping
daghi paghbuat-an itu besak’

e.fek.tif /éféktif/ a efektif. tindakan itu sangat --, ’tindakan itu sangat
efektif’

e.fi.si.en.si /éfisiénsi/ n efisiensi: -- waktu, efisiensi waktu’

e.go.is /égois/ a egois: hidup bermasyarakat kita tidak boleh bersifat --,
"hidup beghmasyaghakat kito dak bole basifat egois’

e.go.is.me /égoisme/ n egoisme: tindakannya --, ’tindakannyo egoisme’

e.ja /eja/ v ejo: sebelum membacanya, huruf-huruf itu kau -- dulu,
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’sabelum mbaconyo hughuf-hughuf itu kau ejo dulu’;
mengeja vt ngejo: kita ~ kata "dapat” dgn "d-a-p-a-t”, ’kito ngejo
kato "dapat" dgn "d-a-p-a-t"’;
ejaan n ejaon: ~ yg Disempurnakan, ’Ejoan yg Disepughnokan’

e.ja.wan.tah /éjawantah/ n ejawantah; pengejawantahan n: demokrasi
itu merupakan ~ dr perasaan, 'demokghasi tu maghupokan
pangejawantahan daghi paghasoan’

e.jek /éjék/ v kato: -- saja terus sampai ia marah, ’katobe teghus sampe
dio magha’;
mengejek vt ngato: kita tidak boleh ~ orang, ’kito dak boleh ngato
oghang’;
ejekan n katoan: ~mu betul-betul menyakitkan hati, ’katoan kau
betul-betul nyakitkan hati’

e.ko.lo.gi /ékologi/ n ekologi: -- termasuk pokok bahasan biologi,
"ekologi tamasuk pokok bahasan biologi’

e.ko.no.mi /ékonomi/ n ekonomi: pelajaran -- hari ini kurang menarik,
’pelajaghan ekonomi saghiko kughang naghik’;
perekonomian n paghekonomian: ~ di Indonesia sudah diatur,
’paghekonomian di Indonesia lah diatugh’

e.ko.no.mis /ékonomis/ a ekonomis: kita harus hidup --, ’kito haghus
hidup ekonomis’

e.kor /ékor/ n buntut: -- kuda itu panjang sekali, ’buntut kudo itu
panjang nian’;
berekor vi babuntut: kuda itu ~, ’kudo tu babuntut’;
mengekor vt ngikut: ia hanya ~, ’dio cuma ngikut’;
pengekor n pangikut: ia hanya ~, ’dio cuma pangikut’

ek.sak /éksak/ a pasti: hasil dr perkalian selalu -- tidak dapat
dirubah-rubah lagi, "hasil daghi paghkalian seghing pasti dak dapat
dighoba-ghoba lagi’

ek.sak.ta /éksakta/ n (ilmu) pasti: ilmu -- sulit dipelajari, ’ilmu pasti
sulit dipelajaghi’

ek.se.ku.si /éksekusi/ n eksekusi: yg terhukum sudah menjalani --nya,
’yg tahukum la nyalani eksekusinyo’

ek.se.ku.tif /éksekutif/ a eksekutif: buku ini dicetak sebanyak 50 --,
’buku ko dicetak sabanyak 50 lembagh’
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ek.sen.trik /eksentrik/ a eksentghik: cara berpakaian yg -- menarik
perhatian orang, ’cagho bapakean yg eksentghik naghik paghatian
oghang’

ek.ses /éksés/ n ekses: peristiwa itu boleh dianggap -- dr perjuangan
kita, *kajadian tu boleh dianggap ekses daghi paghjuangan kito’

ek.sis.ten.si /éksistensi/ n eksistensi: partai-partai yg --nya memang
tidak dapat dipertahankan lagi, dipersilahkan mundur dr percaturan
politik, ’paghte-paghte yg eksistensinyo memang dak dapat
dipaghtahankan lagi, dipaghsilahkan mundugh daghi pangcatughan
politik’

ek.span.si /ékspansi/ n ekspansi: d! Perang Dunia II beberapa negara
Asia Tenggara telah menjadi sasaran politik -- Jepang, ’dl Peghang
Dunio II babaghapo nagagho Asia Tanggagho la nyadi sasaghan
politik ekspansi Jepang’

ek.span.si.o.nis /ékspansionis/ n ekspansionis: partai --, ’paghte
ekspansionis’

eks.pe.di.si /ékspédisi/ n ekspedisi: buku -- itu patut diganti, ’buku
ekspedisi tu patut digenti’

eks.pe.ri.men /ékspérimén/ n ekspeghimen: profesor itu melakukan --,
‘pghofesogh tu ngeghjokan ekspeghimen’; ia mengadakan -- hasil
penelitiannya, 'dio ngadokan ekspeghimen hasil panalitiannyo’

eks.pli.sit /éksplisit/ a eksplisit: ia menjelaskan secara --, ’dio nyelaskan
sacagho eksplisit’

eks.plo.i.ta.si /éksploitasi/ n eksploitasi: -- nikel di daerah itu dilakukan
oleh perusahaan asing, ’eksploitasi nikel di daeghah tu digawekan
oleh paghusahaan aseng’

ek.splo.ra.si /éksplorasi/ n eksplorasi: -- sumber minyak di daerah lepas
pantai sedang giat dilakukan, ’eksplorasi sumbegh minyak di
daeghah lepas pante sedang giat digawekan’

ek.splo.si /éksplosi/ n eksplosi: -- gunung berapi, ’eksplosi gunung
baghapi’ .

ek.spo.nen /éksponén/ n eksponen: Huxley merupakan seorang -- dr
Teori Darwin, 'Huxley maghupokan saoghang eksponen daghi
Teoghi Daghwin’

eks.plo.sif /éksplosif/ a eksplosif: kita perlu berhati-hati jika berbicara
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dgn orang yg --, ’kita peghlu bahati-hati kalu bacakap dgn oghang
yg eksplosif’

eks.por /ékspor/ n ekspogh: barang-barang --, ’baghang-baghang
ekspogh’;
mengekspor vt ngespogh: Indonesia ~ karet ke Amerika, 'Indonesia
ngespogh kaghet ke Ameghika’

eks.po.si.si /éksposisi/ n eksposisi: karangan itu berbentuk --,
’kaghangan tu babentuk eksposisi’

eks.pres /éksprés/ a ekspghes: ia naik kereta api --, ’dio naek kegheta
api ekspghes’ '

eks.pre.si /éksprési/ n ungkapan-an : sajak itu merupakan -- dr perasaan
hatinya, ’sajak itu meghupokan ungkap-an daghi pghasoan atinyo’

eks.tra /ékstra/ n ekstgha : ia mendapat gaji --, ’dio dapat gaji ekstgha’

eks.trak /ékstrak/ n ekstghak : ia suka -- hati, ’dio suko ekstghak hati’

eks.trem /ékstrém/ a ekstghem : mereka termasuk golongan -- di
pendirian, ’dio tamasuk golongan ekstghem dl pendighian’

eks.tre.mis /ékstrémis/ n ekstghimis : para -- dihukum mati, 'pagha
ekstghimis diukum mati’

eks.trin.sik /ékstrinsik/ a ekstghinsik : dalam prosa itu terdapat makna
-- yg mendalam, ’dalam pahosa itu ado unsugh ekstghinsik yg
ndalam’

e.ku.a.tor /ékuator/ n ekuatogh’ : negara berada di ---, 'negagho
beghado di ekuatogh’

e.ku.i.va.len /ékuivalen/ a ekuivalen: satu kilo kapas -- dgn satu kilo
besi, ’sakilo kapas ekuivalen dgn sakilo besi’; pd umumnya pendapat
yg menyatakan kultur -- dng kebudayaan dapat diterima, 'pado
umumnyo pendapat yg nyatokan kultugh ekuivalen dgn kabudayaan
dapat diteghimo’

e.lak /élak/ v elak : --kan tendanganku, ’elakkan tendanganku’;
mengelak vi ngelak: tidak mungkin ia ~ dr tuduhan hakim itu, ’dak
mungkin dio ngelak daghi tuduan hakim itu’;
mengelakkan (diri) v¢ ngelakkan dighi : ia berusaha -- (diri) dr
tuduhan itu, ’dio bausaho ngelakkan dighi daghi tuduan itu’

e.lang n elang: -- berputar mencari mangsa, ’elang baputagh nyaghi
mangso’
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e.las.tik /élastik/ n karet ini bersifat --, "kaghet iko basifat elastik’

elas.tis /élastis/ a elastis: peraturan itu harus diterapkan dng --
’pghatughan tu haghus diteghapkan dgn elastis’

e.lek.tro /éléktro/ n elektgho: ia ingin melanjutkan ke bagian --, ’dio
ndak melanjutkan ke bagian elektgho’

e.le.men /élemén/ n elemen: air adalah senyawa yg mengandung --
hidrogen dan oksigen, ’aek adolah senyawo yg ngandung elemen
hidgnhogen dan oksigen’

e.le.men.ter /éléméntér/ a elementegh: sumber daya manusia
merupakan hal -- dalam pembangunan, 'sumbegh dayo manusio
meghupokan hal yg elementegh dl pembangunan’

e.le.va.tor /élevator/ n elevatogh: ia suka naik --, ’dio suko naik
elevatogh’

e.li.te /élité/ n elite: kalangan -- tidak harus bersifat eksklusif, ’kalangan
elite haghus basifat eksklusif’

e.lok /élok/ a elok: -- budi bahasanya, elok budi basonyo’;
keelokan n kaelokan: ~ wajah sang putri tiada taranya, ’keloan
wajah sang putghi dak do taghanyo’

e.lu; mengelukan (mengelu-elukan) v ngelukan: rakyat -- pemimpin
besar, 'rakyat ngelukan pamimpin besak’

e.man.si.pa.si /émansipasi/ n emansipasi: Kartini adalah tokoh --
wanita Indonesia, ’Kaghtini adolah toko emansipasi batino
Indonesia’

e.mas n mas: ia memakai cincin -- bermata mutiara, *dio make cincin
mas bamato mutiagha’; -
keemasan n kaemasan: tangkai bunga itu hijau, sedangkan
bunganya kuning ~, ’tangke kembang itu ijo, sedangkan
kembangnyo kuning kaemasan’

em.bar.go /émbargo/ n embaghgo: -- PBB thd Irak sangat menyiksa
rakyat, 'embaghgo PBB teghhadap Ighak nyikso ghakyat nian’

em.bri.o /émbrio/ n embghio: persatuan pemuda merupakan -- untuk
dapat dikembangkan menjadi persatuan nasional, ’peghsatuan
pamudo meghupokan embghio untuk dapat dikembangkan njadi
peghsatuan nasional’

em.bun n embun: -- pagi terasa menyejukkan, ’embun pagi teghaso
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nyejukkan’;
mengembun vi ngembun: lama-kelamaan udara yg lembab itu ~ ,
’lamo-kelamoan udagho yg lembab itu ngembun’

em.bus v embus: kau -- dr sana, kau embus daghi sano’;
berembus vi batiup: angin pagi mulai ~ , ’angin pagi mulai batiup’;
mengembuskan vt ngembuskan: knalpot mobil itu ~ asap hitam,
"knalpot mubil ngembuskan asap itam’

e.mig.ran /émigran/ n emigghan: seorang -- dr Siria berhasil mencapai
kedudukan tinggi di Mesir, ’soghang emigghan daghi Sighia beghasil
mencape kedudukan tinggi di Mesigh’

e.mig.ra.si /émigrasi/; beremigrasi vi pinda; ngale: keluarga itu akan
~ ke Australia, "kaluaghgo itu ndak pinda ka Austghalia’

e.mo.si /émosi/ n magha: -- yg tak terkendali bisa berakibat salah
tindak, 'magha yg ndak takandali biso beghakibat sala tindak’

e.mo.si.o.nal /émosional/ a emosional: ia berkampanye dgn sangat --,
’dio bakampanye dgn emosional nian’

em.pang /émpang/ n empang: -- sampai ke seberang, dinding sampai ke
langit, ’empang sampe ka sabghang, dinding sampe ka langit’

em.pas v : jangan --kan gelas itu nanti pecah, ’jangan empaskan gelas
itu kagi pecah’;
mengempaskan vt ngempaskan: setiba di rumah ia ~ dirinya ke
balai-balai, ’tibo di ghuma dio ngempaskan dighinyo ka bale-bale’;
terempas vi tampas: ombak ~ di pantai, 'glumbang tampas di
pantai’

em.pe.du »n manpa: bagai -- lekat di hati, 'macam manpa lekat di ati’

e.nak /énak/ a enak: kue ini -- rasanya, ’kue iko enak ghasonyo’;
keenakan n kaenaan: jangan biasakan memanjakan anak, nanti dia
~ bermanja-manja pd setiap orang, ’jangan biasokan manjokan
anak, kagi dio kaenaan bamanjo-manjo pado tiap oghang’

e.nam num nam: adiknya duduk di kelas --, ’adiknyo duduk di klas
nam’; .
berenam n baghanam: kita ~ menginap di hotel itu, ’Kkito
baghanam diam di hotel itu’

e.nau n no: mati -- tinggal di rimba, 'mati no tinggal di ghimbo’

en.cer /éncér/ a caegh: mentega kalau dipanaskan akan menjadi --

’
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‘mentega kalu diangatkan jadi caegh’;
mengencerkan vt nyaeghkan: gunakan saja air untuk ~ cat tembok
ini, ’ganokan be aek untuk nyaeghkan cet tembok iko’

en.dap v endapkan: --kan dahulu air ini di tempayan, ’endapan dulu aek
iko di tempayan’;
mengendap vi ngendap: air itu belum dapat dipakai sebelum
lumpurnya ~, ’aek itu lum biso dipake sabelum lumpughnyo
ngendap’;
mengendapkan vt ngendapkan: ia selalu ~ air kopi sebelum
meminumnya, ’dio seghing ngendapkan aek kopi sabelum
minumnyo’;
pengendapan n pangendap-an: -- lumpur dapat memperdangkal
sungai, ’pengendap-an lumpugh dapat ndangkalkan sunge’

e.ner.gi /énérgi/ n eneghgi: matahari merupakan sumber -- utama,
’matoaghi meghupokan sumbegh eneghgi utamo’

e.ngah; terengah-engah adv menggogh: anak-anak lari -- mengejar
layangan putus, ’anak-anak laghi menggogh ngejagh layang lego
putus’ :

eng.gan a segan: ia -- mengikuti nasihat pamannya, ’dio segan ngikuti
nasehat pamannyo’;
keengganan n kaengganan: ~ nya bekerja menyebabkan semuanya
tidak beres, ’kaengganannyo keghjo nyebabkan galonyo dak beghes’

en.sik.lo.pe.di /énsiklopedi/ n ensiklopedi: -- merupakan sumber
rujukan utama, ’ensiklopedi meghupokan sumbegh ghujuk-an utamo’

en.tah adv tah: -- apa yg dibawanya tadi, saya tidak melihatnya, ’tah
apo yg dibawanyo tadi, sayo dak meliatnyo’

e.nyah v laghi: krn merasa tak senang ia hendak -- dr kota ini, ’kaghno
meghaso dak senang dio ndak laghi daghi kota ko’;
mengenyahkan vt : kami akan segera ~ penjahat itu dr sini, ’kami
ndak ngenyahkan/ngusigh panjahat itu daghi siko’;
pengenyahan 7 pengusighan: ~ pendatang gelap dilakukan
kemarin, ’pengusighan pendatang gelap dimula-i smalam’

e.pi.so.de /épisode/ n episode: cerita Raja Duswanta merupakan sebuah
-- dl cerita Mahabrata, ’ceghito ghajo Duswanta meghupokan satu
episode dl ceghito Mahabghata’
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e.ra /éra/ n egha: dl -- globalisasi sekarang kita harus berpacu mencari
informasi, ’dalam egha globalisasi kini kito haghus bapacu mencaghi
infoghmasi’

e.ram v egham: -- kan saja telur bebek ini dgn listrik, ’eghamkan be
telogh itik ko dgn listghik’;
mengeram vi ngegham: beberapa ekor ayamnya sedang ~
"babeghapo ekok ayamnyo lagi ngegham’;
mengerami vt ngeghami: ayam ~ telur itik, *ayam ngeghami telogh
itik’;
pengeraman n pengeghaman: ~ dgn listrik akan lebih efisien,
’pengeghaman dgn listghik akan lebih efisien’

e.rang n eghang; mengerang vi ngeghang: ia -- kesakitan, ’dio ngeghang
kesakit-an’;
erangan n : ~ nya memilukan hati, ’eghangannyo milukan ati’

e.rat a kuat: pegangannya -- sekali sehingga sukar sekali dilepaskan,
‘pegangannyo kuat nian singgo paya nian dilepaskan’;
keeratan n keeghatan: ~ pegangan anak itu susash sekali
dilepaskan, ’keeghatan pegangan budak itu payah dilepaskan’

e.ret /éret/; pengeret n: kerbau sangat bagus untuk ~ gerobak kayu ini,
"keghbo elok nian untuk pengeghet geghobak kayu iko’

e.ro.si /érosi/ n eghosi: bencana -- sering melanda daerah itu, *bencana
eghosi galak nimpo daeghah itu’

er.ti v mengerti vi ngeghti: rupanya ia tidak ~ maksud perkataan itu,
"ghuponyo dio dak ngeghti maksud peghcakapan itu’;
pengertian n pengeghtian: guru itu dgn sabar menanamkan ~ 1t
bilangan di dl pikiran murid-muridnya, ’gughu itu dgn sabagh
menanamkan pengeghtian tt bilangan di dl pikighan mughid-
mughidnyo’

es /és/ n es: paman berjualan -- keliling kampung, ’paman beghjualan es
kaliling kampung’

e.sa num esa: -- hilang dua terbilang, ’esa ilang duo tabilang’

e.se.lon /éselon/ n eselon: ketika bekerja di kantor gubernur, bapaknya
menduduki jabatan -- IIl, 'waktu keghjo di kantogh gubeghnur,
bapaknyo nduduk-i jabatan eselon III’

e.sen.si /ésénsi/ a esensi: -- pertikaian antara kedua kelompok itu ialah
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pertentangan ideologi, *esensi peghtikean antagho duo klompok itu
iolah patentangan ideologi’

e.sen.si.al /ésénsial/ a esensial: gerak badan, udara segar dan makanan
bergizi adalah sesuatu yg -- dl pemeliharaan kesehatan badan,
’geghak badan, udagho segagh dan makanan bagizi adolah sesuatu
yg esensial dl pamelihaghaan kasehat-an badan’

es.ka.la.tor /éskalator/ n eskalatogh: ia suka naik ~ , ’dio suko naek
eskalatogh’

e.sok /ésok/ adv : ~ harus lebih baik dr hari ini, ’esok haghus lebih
baik daghi saghiko’;
keesokan adv isok: ~ harinya ia berangkat ke Jakarta, ’isok
paginyo dio beghangkat ka Jakaghta’

es.ta.fet /éstafét/ n estafet: -- pembangunan harus diserahkan ke
generasi muda, ’estafet pembangunan haghus diseghahkan ke
geneghasi mudo’

e.ta.]a.se /étalase/ n etalase: -- tokonya sangat bersih, ’etalase tokonyo
beghsi nian’

e.ti.ka /étika/ n etika: -- pakaian ketimuran, ’etika pakean katimughan’

e.ti.ket /étikét/ n etiket: -- dl bergaul sehari-hari, ’etiket dl begaul
saghi-haghi’

e.va.ku.a.si /évakuasi/ n evakuasi: -- penduduk akibat bencana alam,
"evakuasi penduduk akibat bencana alam’; -- penduduk dr daerah
bencana alam harus dilaksanakan segera, ’evakuasi penduduk daghi
daegha bencana haghus dilaksanakan saggho’

e.va.lu.a.si /évaluasi/ n evaluasi: hasil -- itu hingga saat ini belum
diperoleh, ’hasil evaluasi itu sampe kini belum dipegholeh’

e.vo.lu.si /évolusi/ n evolusi: setiap makhluk hidup ber-- dgn keadaan
lingkungan, ’tiap makhluk hidup beghevolusi dgn keadaan
lingkungan’
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F

fa.e.dah /faédah/ n faeda: hasil kerjanya mengandung -- yg besar, ’hasil
keghjonyo mbawak faeda yg besak’;
berfaedah vi nasihat yg baik itu sangat ~ bagi hidupnya, *nasehat
yg baik itu sangat bafaeda bagi hidupnyo’

fa.jar n fajagh: -- telah menyingsing di ufuk timur, *fajagh la nyinsing
di fuk timugh’

fa.kir n fakigh: kita wajib menyantuni -- dan miskin, ’kito wajib
menyantuni fakigh dan miskin’

fak.ta n fakta: tanpa adanya — segala ulasanmu sulit diterima, ’tanpa
adonyo fakta segalo ulasanmu sulit ditghimo’

fak.tor n faktogh: -- yg mendorong keberhasilannya adalah pengalaman
masa lalunya, faktogh yg mendoghong kebeghhasilannyo adola
pengalaman maso dulunyo’

fak.tur n faktogh: -- sangat penting sbg barang buktz "faktogh penting
nian sebage baghang bukti’

fa.kul.tas n fakultas: ia belajar di -- ekonomi, ’dio belajagh di fakultas
ekonomi’

fal.sa.fah n falsafah: Panca Sila merupakan -- bangsa Indonesia, 'Panca
Sila meghupokan falsafah bangso Indonesia’

fa.mi.li n sanak: --nya dirawat di rumah sakit, ’sanaknyo dighawat di
ghuma sakit’

fa.mi.li.er /familiér/ a familiegh: pertemuan itu berlangsung dalam
suasana --, 'peghtemuan itu balangsung d! suasana familiegh’

fa.na q fana: hidup manusia hanya sementara saja di alam -- ini, *hidup
manusio hanyo sementagho be di alam fana ko’

fa.na.tik a fanatik: tokoh partai itu berada di tengah-tengah pengikutnya
yg --, ’'tokoh paghte itu beghado di tenga-tenga pengikutnyo yg
fanatik’

fa.na.tis.me a fanatisme: -- thd daerah yg berlebihan tidaklah baik,
’fanatisme untuk daegha yg balebean dak baik’
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fan.ta.si n fantasi: cerita itu berdasarkan --, bukan kejadian yg
sebenarnya, ’ceghito tu badasaghkan fantasi nyok kajadian yg
sabenaghnyo’

far.du n faghdu: ibadah -- harus diutamakan dr ibadah sunat, ’ibadat
faghdu haghus diutamokan daghi ibadat sunat’ -

far.ma.si n faghmasi: ia belajar di fakultas --, dio belajagh di fakultas
faghmasi’

fa.se n fase: -- demi -- dl perjuangan kemerdekaan selalu kita hadapi
dgn ketabahan, ’fase demi fase dl pajuangan kameghdekaan slalu
‘kito adap-i dgn katabahan’

fa.sih a pase: pd umut delapan tahun ia sudah tamat Juz Amma dan
dapat membacanya dgn --, ’pd umugh lapan taun dio la tamat Juz
Amma dan biso mbaconyo dgn pase’

fa.sik a fasik: orang -- dibenci oleh Allah, ’oghang fasik dibenci oleh
Allah’

fa.si.li.tas n kabutuhan: segala -- sudah tersedia di sana, ’segalo
kabutuhan la tasadio di sano’

fa.tal a fatal: kelalaiannmu berakibat sangat --, ’kalalaian kau
nyebabkan fatal nian’

fa.ta.mor.ga.na n fatamoghgana: harapan pemuda itu hanyalah --,
’haghapan pemudo tu cuma fatamoghgana’

fat.wa n patwa: MUI mengeluarkan --nya, "MUI ngaluaghkan fatwanyo’

fa.u.na n fauna: flora dan -- yg ada di Indonesia harus kita lestarikan,
’flogha dan fauna yg ado di Indonesia haghus kito lestaghikan/jago’

fa.vo.rit n favoghit: ia disebut-sebut sbg — baru All Wngland tahun ini,
*dio disebut-sebut sebage favorit baghu All England tahun iko’

Feb.ru.a.ri /fébruari/ n febghuari: tahun ini puasa dimulai bulan --,
"tahun iko puaso dimula-i bulan Febghuari’

fe.de.ral /féderal/ n fedeghal: sistem pemerintahan -- kurang cocok bagi
kita, ’sistem pameghintahan fedeghal kughang cocok untuk kito’

fe.de.ra.si /féderasi/ n fedeghasi: -- buruh dunia mengadakan ulang
tahun, ’fedeghasi bughuh dunio ngadokan ulang taun’

fe.mi.nin /féminin/ n feminin: dio kelihatan sangat -- bila memakai
kebaya, ’dio kaliat-an feminin nian kalu make kebaya’

fe.no.me.na /fénoména/ n fenomena: gerhana adalah salah satu -- ilmu

104



pengetahuan, ’'geghhana adolah salah sekok fenomena ilmu
pengetahuan’

fe.o.dal /féodal/ n feodal: pemerintah -- tidak disenangi rakyat
’pameghinta feodal dak disenangi ghakyat’

fe.ri /féri/ n feghi: kapal -- itu penuh dgn penumpang, 'kapal feghi tu
penu dgn penumpang’

fer.ti.li.tas /fértilisasi/ n feghtilitas: daya -- seseorang dipengauhi
makanan, ’daya feghtilitas oghang dipengaghuhi makanan’

fes.ti.val /féstival/ n festival: -- kesenian daerah diadakan setahun
sekali, *festival kasenian daegha diadokan sataun sakali’

fi.ber n fibegh: kursi ini terbuat dr --, "kughsi iko tabuat daghi fibegh’

fid.yah n fidya: ia harus membayar --, ’dio haghus mayagh fidya’

fi.gur n figugh: peran ini merupakan -- sentral yg menjadi pusat
perhatian, 'peghan iko meghupokan figugh sentghal yg njadi pusat
peghhatian’;
figuran n figughan: di film itu ia berperan sbg pemain ~ saja,
bukan pelaku utama, ’di film itu dio bapeghan sebage pemain
figughan be nyok pelaku utamo’

fik.si n fiksi: nama Menak Moncer adalah nama tokoh --, 'namo Menak
Moncegh adolah namo tokoh fiksi’

fik.tif a fiktif: cerita "Pengantin Kali Ciliwung" ini adalah cerita --
belaka, ’ceghito "Penganten Kali Ciliwung" iko cuma ceghito fiktif
be’

fi.la.teli /filatéli/ n filateli: -- merupakan satu kegiatan yg
menyenangkan, ’filateli maghupokan satu kagiatan nyenangkan’

fi.li.al n filial: ia bersekolah di SMP --, ’dio skola di SMP filial’

film n felem: kami tidak suka -- horor, "kami dak tuju felem hoghpgh’

fil.sa.fat n filsafat: -- Pancasila harus dihayati oleh setiap warga
negara, ’filsafat Pancasila haghus dihayati oleh satiap waghga
negagha’ '

fil.ter n filtegh: — pd wjung rokok itu dimaksudkan untuk menyaring
nikotin, ’filtegh pd ujung ghokok tu maksudnyo untuk nyaghing
nikotin’

fi.nal n final: Indonesia lolos dz semi -- semalam, ’Indonesia lolos di
semi final smalam’
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fi.nis » finis: garis --, ’gahis finis’

fi.ra.sat n fighasat: -- buruk, ’fighasat bughuk’

fir.man ~ fighman: -- Tuhan, ’*fighman Tuhan’

fi.sik n fisik: sehat -- maupun mental, ’sehat fisik maupun mental’

fit.nah n fitna: -- adalah perbuatan yg tidak terpuyji, 'fitna adola
paghbuatan yg dak tapuji’

fit.rah » fitgha: zakar --, *zakat fitgha’

flo.ra n flogha: -- dan fauna, ’flogha dan fauna’

fo.kus n fokus: tempatkan objek itu dl -- kalau menginginkan hasil
pemotretan yg bagus, ’lepakkan objek itu dl fokus kalu ngi kabagh
tu teghbit dgn foghmat kecik’

fo.lio n folio n folio: kertas --, "keghtas foilio’

fon.da.si n fondasi: -- bangunan, *fondasi bangunan’ '

for.mal n foghmal: permohonan itu harus diajukan secara --,
’peghmohonan tu haghus diajukan secagho foghmal’

for.mat n foghmat: krn kesukaran kertas surat kabar itu terbit dl --
kecil, ’kaghno kasukaghan keghtas sughat kabagh tu teghbit dgn
foghmat kecik’

for.mu.la n foghmula: dgn -- istimewa obat itu dapat- melindungi gigi dr
segala kerusakan, *dgn foghmula istimewa ubat tu biso lindungi gigi
daghi gagalo kaghusakan’

for.mu.lir n foghmuligh: -- yg telah diisi harus diserahkan pd bagian
pendaftaran, *foghmuligh yg la disi haghus diseghahkan pado bagian
pandaftaghan’

fo.rum n foghum: kita perlu membentuk -- tempat membicarakan
kepentingan bersama, ’kito peghlu mbentuk foghum gena
mbicaghokan kapentingan besamo’

fo.to n foto: --nya dimuat di dl surat kabar, *fotonyo ado dl sughat
kabagh’

fo.to.ko.pi n fotokopi: ijazah asli atau --nya harus dibawa pd waktu
mendaftarkan diri ke sekolah, ’ijaza asli atau fotokopinyo haghus
dibawo pado waktu ndaftaghkan dighi ka skola’

fo.ya; berfoya-foya vi foya-foya: uangnya habis untuk ~, ’duitnyo
habis ntuk foya-foya’

frak.si n fghaksi: semua -~ di DPR setuju dgn RUU tsb, ’gagalo fghaksi
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di DPR stuju dgn RUU teghsebut’

fre.ku.en.si /frékuénsi/ n fghekuensi: -- denyut jantungnya tidak
normal, ’fghekuensi denyut jantungnyo idak noghmal’

front n fghon: -- kemerdekaan, *fghon kameghdekaan’

frus.ta.si n fghustasi: -- dapat timbul apabila jurang antara harapan dan
hasil yg diperoleh tidak sesuai, *fghustasi biso timbul bilo jughang
antagho haghapan dan hasel yg dipghole idak sasue’

fun.da.men /fundamén/ n fundamen: -- dan filsafat kebudayaan Jambi,
"fundamen dan filsafat kabudayoan Jambi’

fun.da.men.tal /fundaméntal/ a fundamental: iman merupakan suatu
hal yg sangat — di dl kehidupan manusia, ’imam ngupokan hal yg
fundamental nian dl kidupan manusio’
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G

ga.bah n gaba: merpati diberi makan jagung dicampur --, ’meghpati
dibeghi makan jagung dicampugh gaba’

ga.bung bergabung vi bagabung: lebih baik kita ~ dgn rombongan itu,
"lebi baek kito bagabung dgn ghombongan itu’
menggabungkan vr ngabungkan: anak itu sedang ~ ranting-ranting
pohon untuk kayu bakar, ’budak tu sedang ngabungkan
ghanting-nganting pohon ntuk kayu bakagh’
gabungan n gabungan: ~ kacang panjang ini kecil- keczl ’gabungan
kacang panjang iko kecik-kecik’ ,

ga.bus n gabus: -- merapung di air, *gabus ngapung di aek’

ga.dai n gadai: Kantor Pajak --, ’Kantogh Pajak Gadai’
menggadaikan v¢ ngadaikan: ia ~ gelang dan kalung istrinya untuk
berjudi, *dio nggadaikan gelang dan kalung bininyo untuk bajudi’

ga.ding n gading: keris berhulu --, ’keghis baulu gading’

ga.dis n gadis: spt gadis sudah bersuami, 'macam gadis la balaki’

ga.do-ga.do n gado-gado: dia suka makan --, ’dio suka makan
gado-gado’

ga.duh n gadu: dio suka bikin gaduh, ’dio suko bikin gadu’

ga.et /gaét/ menggaet vt ngaet: anak kecil itu berhasil ~ buah mangga
dr pohon, ’budak kecik tu baghasel ngaet bua mangga daghi pohon’

ga.gah a gaga: orang itu masih -- meskipun usianya sudah lanjut,
’oghang tu mase gaga maskipun usionyo la lanjut’

ga.gak n gagak: selama -- hitam, selama air hilir, ’slamo gagak hitam,
slamo aek hiligh’

ga.gal a gagal: keinginannya untuk menjadi juara --, ’kendaknyo ndak
njadi juagho gagal’

ga.gang n tangke: -- pistol, ’tangke pistol’

ga.gap n gagap: bicaranya agak --, ’bicaghonyo agak gagap’

ga.ga.san 7 gagasan: ia mempunyai -- untuk mendirikan sebuah yayasan,
’dio mpunyoi gagasan ntuk ndighikan sbua yayasan’
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ga.ib a gaib: para ilmuwan mencoba meneliti hal-hal yg -- di alam
semesta ini, ’pagha ilmuwan ncobo neliti hal-hal yg gaeb di dl alam
semesta ko’

ga.i.rah n gaigha: -- hatinya untuk menjadi dokter tiada terperikan,
"gaigha hatinyo ndak njadi doktegh dak takighokan’

ga.jah n gaja: belalai --, "belale gaja’

ga.ji n gaji: -- pegawai rendah, ’gaji pegawe ghenda’

ga.lah a gala: -- itu panjang, ’gala tu panjang’

ga.lak a galak: anjingnya -- sekali, ’anjingnyo galak nian’

ga.lak.si n galaksi: teleskop kita sanggup memotret -- yg cukup jauh di
ruang angkasa, ’teleskop kito sangup motghet galaksi yg cukup jauh
di ghuang angkasa’

ga.lang n galang: mobil yg berhenti di pendakian harus di--, "'mobil yg
baghenti di tempat yg jughang haghus digalang’;
menggalang vt ngalang: carilah papan untuk ~ peti itu, ’caghila
papan untuk ngalang peti itu’

ga.li v gali; menggali vt ngali: mereka ~ sumur sedalam dua belas
meter, ’dio ngali sumugh sedalam dua belas metegh’;
galian » galian: guci kuno hasil ~ yg baru ditemukan, *tempayan
bengen hasil galian yg baghu ditemukan’;
penggali n pengali: diam ~ berkarat, diam ubi berisi, ‘nyap pengali
beghkaghat, nyap ubi beghisi’

gam.bar n gambagh: -- orang, 'gambagh oghang’;
menggambar vi ngambagh: ia pandai ~ pemandangan, ’dio padek
ngambagh pemandangan’;
menggambari vt ngambaghi: siapa yg ~ buku ini, ’siapo yg
gambaghi buku iko’;
gambaran n gambaghan; bayangan: ~ masa depannya suram,
’bayangan maso depannyo sugham’

gam.bir n gambigh: ibu membeli --, ‘'mak mbeli gambigh’

gam.blang a teghang: persoalan itu telah dijelaskan secara --,
‘peghsoalan itu la dijelaskan secagho teghang’

ga.me.lan n gamelan: -- Jawa, ’gamelan Jawa’

ga.mit v gamit: di--nya gadis itu, ’digamitnyo gadis tu’;
menggamit V¢ ngamit: sang pemuda ~ lengan gadis itu mengajak
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pulang, ’sang pemudo ngamit lengan gadis itu ngajak balek’

gam.pang a mugha: berbicara itu --, yg sukar adalah mengerjakannya,
"bicagho tu mugha, yg seghit adolah ngeghjokannyo’;
menggampangkan vt menyedeghhanokan: pedoman itu hanyalah
untuk ~ pelaksanannya saja, ’'pedoman itu hanyola untuk
menyedeghhanokan pelaksanaannyo be’

gam.par vt tampagh: krn nakal dia di-- oleh gurunya, *kaghno nakal dio
ditampagh gughunyo’;
menggampar vf nampagh: ia ~ anak itu hingga terhuyung-huyung,
’dio nampagh budak itu hinggo teghhuyung-huyung’;
gamparan n tampaghan: ~nya mendapat di pipi lawannya,
"tampaghannyo singga di pipi lawannyo’

ga.nas g ganas: buaya itu -- sekali bila kelaparan, buayo itu ganas nian
bilo kelapaghan’;
mengganas vi nganas: pengacau semakin ~ di daerah itu,
’pengacau semakin nganas di daegha itu’;
keganasan n keganasan: gajah itu memperlihatkan ~ nya, ’gajah itu
meliatkan keganasannyo’

gan.da a gando: dgn teknik pemotretan tertentu kita dapat menghasilkan
gambar --, ’dgn teknik pemotghet-an tatentu kito dapat ngasilkan
gambagh gando’;
menggandakan vt ngandokan: ~ hasil usaha, ’ngandokan hasil
usaho’;
penggandaan n penggandoan: ~ buku itu belum dilaksanakan,
’penggandoan buku itu belum dilaksanokan’

gan.dar n gandagh: -- pacul itu hilang, ’gandagh cangkil itu ilang’

gan.deng /gandéng/ v; menggandeng vt ngandeng: tampak sebuah
barkas ~ dua buah perahu, 'nampak sebuah baghkas ngandeng dua
ekok peghau’;
gandgn n gandgn: fruk saya tidak ada ~ nya, ’tghuk sayo dak do
gandgnnyo’

gan.drung a suko: kita -- akan adanya perpustakaan di tiap-tiap
sekolah, ’kito suko adonyo peghpustakaan di tiap-tiap sekola’;
menggandrungi vt nyukoi: ia ~ gadis berkulit kuning itu, *dio
nyukoi gadis beghkulit kuning itu’;
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kegandrungan 7 kesukoannyo: ~ nya untuk mewujudkan desa yg
makmur semakin memuncak, ’kesukoannyo untuk ngadokan desa yg
makmugh makin memuncak’

gan.dum n gendum: kue itu dibuat dr tepung --, ’toda itu dibuat daghi
tepung gendum’

gang n loghong: rumah kami di - Pacinan, *ghuma kami di loghong
Pacinan’ |

gang.gang (laut) n ganggang: -- digunakan sbg bahan kosmetik,
’ganggang digunokan sebage bahan kecantik-an’

gang.gu v ganggu: jangan di-- adikmu, ’jangan diganggu adik kau’;
mengganggu V¢ nganggu: pemuda itu suka ~ gadis yg lewat,
’pemudo itu suko nganggu gadis yg nempu’; -
pengganggu n penganggu: pemuda itu ~ orang lewat, ’pemudo itu
penganggu oghang nempu’;
gangguan 7 gangguan: krn ~ cuaca pesawat tak dapat mendapat,
’kaghno gangguan udagho kapal teghbang itu dak dapat nughun’

gan.jal n ganjal: --lah pintu itu, ’ganjalla pintu itu’;
mengganjal v nganjal: ia ~ kaki kursi dgn kertas, ’dio nganjal kaki
kughsi dgn keghtas’;
ganjalan n ganjalan: mereka berdua tidak mungkin dapat berbaik
lagi krn ada ~ batin di antara keduanya, 'megheka baduo tak
mungkin dapat bebaik-an lagi kaghno ado ganjalan batin di antagho
keduonyo’

gan.jar v balas: setiap perbuatan itu ada --nya, ’setiap peghbuatan itu
ado balasnyo’
mengganjar vt nganjagh: sejumiah wuang telah disediakan
perusahaan untuk ~ pekerja-pekerja yg berjasa, ’sejumla duit la
disedokan peghusahaan untuk nganjagh pegawe-pegawe yg bajaso’;
ganjaran n ganjaghan: peristiwa itu merupakan ~ dr perbuatannya
selama ini, kejadian itu meghupokan balasan daghi gawenyo selamo
iko’

gan.jil a ganjil: lima adalah bilangan --, ’limo adolah bilangan ganjil’;
keganjilan a keganjilan: salah satu -- anak itu adalah tidak mau
berpakaian rapi, ’salah satu keganjilan budak itu adola dak ndak
bapakean ghapi’ '
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ga.ram n gagham: penderita darah tinggi dilarang makan --, ’pendeghita
dagha tinggi dilaghang makan gagham’; banyak makan asam --,
’banyak makan asam gagham’;
menggarami v/ ngaghami: ibu ~ ikan, 'mak ngaghami ikan’;
penggaraman n pengaghaman: ~ ikan it sangat bagus,
’pengaghaman ikan tu elok nian’

ga.rang a gaghang: istrinya sangat --, ’bininyo gaghang nian’

ga.ran.si n jaminan: semua radio yg kami jual kami berikan -- selama
setahun, *semuo ghadio yg kami jual kami beghikan jaminan selamo
setaun’

ga.rap v buat: kalau setuju dgn cara bagi hasil --lah sawah itu, "kalu
setuju cagho bagi hasil gaghapla umo itu’;
mengarap V¢ mbuat: banyak petani yg ~ sawah atas dasar bagi
hasil, banyak petani yg mbuat umo secagho bagi hasil’;
garapan. n gaghapan: ~ nya kurang baik, ’gaghapannyo kughang
elok’

ga.ra.si n gaghasi: mobil disimpan di --, 'mobil disimpan di gaghasi’

gar.du n gaghdu: pd sore hari banyak orang yg duduk di --, ’pd soghe
haghi banyak oghang yg duduk di gaghdu’

ga.ris n gaghis: sampai sekarang masih tampak -- pd kulitnya, ’sampe
kini masi taliat gaghis pado kulitnyo’;
bergaris vi bagaghis: kertas ~ , 'keghtas bagaghis’;
menggaris vi ngaghis: Dina ~ pinggir bukunya, ’Dina ngaghis tepi
bukunyo’;
garisan n gaghisan: ~ di buku ini kurang jelas, ’gaghisan di buku
iko kughang jelas’; ’
penggaris n mistagh: gahislah dgn ~ ini supaya lurus, ’gaghisla
dgn mistagh iko supayo lughus’

gar.men /garmén/ n gaghmen: negara kita banyak mengekspor -- ke
luar negeri, 'negagho kito banyak ngekpogh gaghmen ke luagh
negeghi’

ga.rong n peghampok: komplotan -- mulai beroperasi, ’komplotan
peghampok mulai beghopeghasi’;
menggarong vt meghampok: gerombolan itu ~ rumah Pak Lurah,
’geghombolan itu ghampok ghuma Pak Lugha’
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gar.pu n geghpu: sendok --, ’sendok geghpu’

ga.ru n gaghu: untuk membajak sawah digunakan --, "untuk majak umo
dipake gaghpu’

ga.ruk v ngais: anjing - tong sampah mencari makan, ’anjing ngais
tong saghap naghi makan’;
menggaruk vt ngeghuk: ia berusaha mendekati hartawan itu krn
ingin ~ kekayaannya, ’dio bausaho ndekati haghtawan itu kaghno
ndak ngeghuk kekayoannyo’;
garukan n gaut-an: kulit tangannya terluka krn ~ yg kuat, "kulit
tangannyo taluka keno gaut-an yg kuat’

ga.rut v gaut: di--nya kepalanya yg gatal, ’digautnyo kepalonyo yg
gatal’;
menggarut vt ngaut: anak itu ~ kepalanya yg berketombe ’budak
itu ngaut palaknyo yg bakatombe’

gas n gas: polisi mengusir pengunjuk rasa dgn -- air mata, 'polisi
ngusigh pengunjuk ghaso pake gas aek mato’

ga.sak v gasak: mereka -- makanan itu sesukanya, ’dio gasak makanan
itu sasukonyo’;
menggasak v ngasak: ia ~ kaki lawannya hingga jatuh terjungkal,
’dio ngasak kaki lawannyo hinggo jatu tajungkal’

ga.sing n gasing: Danil suka main --, ’Danil suko main gasing’

ga.ta.l a gatal: kepalaku -- benar krn banyak ketombe, ’kepalak sayo
gatal nian kaghno banyak ketombe’

ga.ul gaul; bergaul vi bagaul: ia tidak suka ~ dgn orang yg tidak
berpangkat, 'dio dak suko bagaul dgn oghang yg dak bapangkat’;
menggauli vt nggauli: sumi harus ~ istrinya dgn baik, ’laki haghus
nggauli istghinyo dgn baik’;

pergaulan n hubungan: ~ mereka tak pernah putus, 'hubungan
megheka dak peghna taputus’

ga.un n baju: setiap lebaran adik dibelikan --, ’tiap aghi ghayo adik
dibelikan baju’

ga.ung n gema: suara dl gedung yg besar selalu menimbulkan --,
’suagha dl gedung yg besak selalu nimbulkan gema’;
bergaung vi bagema: dl gedung yg besar itu bunyi akan ~ juga, ’dl
gedung yg besak itu bunyi akan bagema jugo’
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ga.wai; pegawai n pegawe: dia seorang ~ yg baik di kantornya, ’dio
soghang pegawe yg baik di kantoghnyo’

ga.wang n gawang: Maradona berhasil mengegolkan bola di -- lawan,
"Maghadona beghhasil mengegolkan bola ke gawang lawan’

ga.wat a gawat: dgn beraksinya gerombolan bersenjata situasi menjadi
--, 'dgn beghaksinyo geghombolan basanjato keadaan jadi gawat’

ga.ya n gaya: dia terbanting krn kalah -- dr lawannya, ’dio tebanting
kaghno kala gaya daghi lawannyo’

ga.yung n gayung: -- fua, -- memutus, ’gayung tuo, gayung memutus’

ga.yut gayut; bergayut vi bagayut: anggrek ~ di dahan, ’anggghek
bagayut di dahan’;

geb.rak v gebghak: sambil marah di--nya meja, ’sambil magha
digebghaknyo meja’;
menggebrak vt nepak: krn marahnya ia ~ meja, ’kaghno
maghanyo dio nepak meja’;
gebrakan n gebghakan: ~ pertama, ’gebghakan peghtamo’

ge.bu n gebu; semangat: dgn -- dia berlari mendahului lawannya, *dgn
semangat dio balaghi nului lawannyo’;
menggebu v nggebu: kedua kesebelasan bergerak dgn dukungan
semangat yg ~, ’kaduo kesebelasan beghgeghak dgn dukungan
semangat yg nggebu’

ge.buk v gebuk: krn sangat marah di--nya adiknya, ’kaghno sangat
magha digebuknyo adiknyo’;
menggebuk vt ngebuk: dia ~ anjing itu sampai mati, *dio ngebuk
anjing itu sampe mati’;
gebukan n gebuk-an: sekali lagi kena ~ lawan, ’sekali lagi keno
gebuk-an lawan’

ge.de /gedé/ a gedang: rumah di sini --, *ghuma di siko gedang-gedang’;
penggede n pembesagh: ~ kerajaan, 'pembesagh keghajaan’

ge.dor v gedogh; menggedor vr ngdogh: ia didakwa ikut ~ rumah itu,
’dio didakwo nughut ngedogh ghuma itu’

ge.ga.bah a ceghobo: jangan bertindak --, ’jangan babuat ceghobo’

ge.gap-gem.pi.ta a ghiu-ghenda: suara yg --, ’suagho yg ghiu-ghenda’

ge.gar a gegegh: - otak, ’gegegh otak’

ge.gas v gesak: tenang jangan ter--, ‘tenang jangan tagesak’;
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bergegas(-gegas) vi bagegas: diambilnya ember lalu ~ menuju ke
tepian, *diambilnyo embegh lalu bagegas nuju ke tepian’

ge.ger /gégér/ a gempagh: kejadian itu sangat --, ’kejadian itu gempagh
nian’

ge.ja.la a gejala: ahli bahasa sebaiknya mencatat segala -- bahasa yg
terdapat dl perkembangan bahasa Indonesia sekarang, ’ahli bahaso
sebaiknyo nyatat segalo gejala bahaso yg ado dl paghkembangan
bahaso Indonesia kini’

ge.jo.lak n semangat: -- yg tinggi, 'semangat yg tinggi’

gela.dak n gladak: penumpang -- bertempat di lantai kapal,
’penumpang gladak bagena di lante kapal’

ge.la.di v geladi: -- resik, geladi ghesik’

ge.la.gat n glagat: ada -- pemerintah akan menaikkan gaji pegawai, ’ado
glagat pamaghenta ndak naikkan gaji pegawe’

ge.lak n tawo: rerdengar -- orang berpesta di tengah malam, ’kaningan
tawo oghang bapesta di tengah malam’;
tergelak-gelak vi ngakak: krn mendengar cerita adiknya yg lucu ia
tertawa ~, ’kaghno nganing caghito adiknyo yg lucu dio tatawo
ngakak’

ge.lan.dang v glandang: bertahun-tahun dia hidup sbg --, ’bataun-taun
dio idup sebage gelandang’;
bergelandangan vi begelandangan: yg berani ~ di jalan raya akan
diusir oleh petugas keamanan, ’yg beghani bagelandangan di jalan
ghayo ndak diusigh oleh petugas keamanan’;
gelandangan n gelandangan: di kota-kota besar banyak ~ , ’di kota-
kota besak banyak gelandangan’ .

ge.lang n gelang: -- emas berlian, ’gelang emas beghlian’

ge.la.ngang n gelanggang: -- olahraga, ’gelanggang olahraga’

ge.dan.tung n gayut: kera ber-- di dahan, ’keghno bagayut di dahan’;
bergelantungan vi begantungan: orang-orang itu ~ di besi
pegangan di dl bus kota, 'oghang-oghang itu begantungan di besi
pegangan di dl bus kota’

ge.lap a gelap: -- benar kamarmu itu, ’gelap nian bilik kau tu’;
kegelapan n kegelap-an: krn kendaraannya mogok terpaksa ia
pulang ~, ’kaghno kendaghaannyo mogok tapakso dio balik
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kegelap-an’

ge.lar n glagh: ia diberi -- sutan, *dio dibeghi glagh sutan’;
menggelar vt nyajokan: pedagang-pedagang kaki lima itu ~
dagangannya di pinggir jalan, ’pedagang-pedagang kaki limo itu
nyajokan dagangannyo di tepi jalan’;
pergelaran n petunjuk-an: ~ bunga itu antara lain memamerkan
bunga anggrek, tanaman hias, dsb, ’petunjuk-an bungo itu antagho
lain mameghkan bungo angghek, tanaman hias, dsb’

ge.las n gelas: anak bayi belum bisa minum di --, "budak kecik dak biso
minum di gelas’

ge.la.tik n glatik: burung -- bulunya sangat indah, ’bughung glatik
bulunyo elok nian’ ;

ge.le.dah /gelédah/ v geledah: -- saja rumahnya, ’gledah be ghumanyo’;
menggeledah vt ngleda: petugas keamanan ~ kopornya yg ternyata
kopor itu berisi barang-barang terlarang, ’petugas keamanan ngleda
kopoghnyo yg tanyato kopogh itu beghisi baghang-baghang
telaghang’

ge.le.dek /gelédék/ n gledek: saya terkejut krn --, *sayo takejut kaghno
gledek’

ge.le.gar n gelegagh: -- rumah itu baru dipasang, ’gelegagh ghuma tu
baghu dipasang’;
menggelegar vi menggelegagh: bom yg dijatuhkan itu ~ sehingga
menggetarkan rumah-rumah di sekitarnya, ’ bom yg dijatuhkan itu
menggelegagh hingo ngetaghkan ghuma-ghuma di sekitarghnyo’

ge.lem.bung r kelembung: -- udara, ’kelembung angin’;
bergelembung vi ngelembung: krn terbakar kulitnya ~ , ’kaghno
tabakagh kulitnyo ngelembung’;
menggelembung vi ngelembung: balon itu ~ krn berisi udara,
’balon itu ngelembung kaghno baghisi angin’

ge.leng /g€lé/ v ngeleng: -- spt patung kenyang, ’ngeleng macam patung
kenyang’;
menggeleng vi ngeleng: ditawarkan makanan apapun ia tetap ~ ,
"ditawaghkan makanan apopun dio tetap ngeleng’;
gelengan n gelengan: menyatakan tidak dgn ~ kepala, 'nyatokan
dak dgn gelengan kpalak’
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ge.le.par n gelepagh: setelah air surut banyak ikan --, ’suda aek sughut
banyak ikan gelepagh’;
menggelepar vi ngalepagh: sebelum mati burung itu ~, ’sebelum
mati bughung itu ngalepagh’

ge.le.tak /gelétak/ n gletak: ter-- di tanah, ’tagletak di tanah’;
menggeletak vi tagletak: ia ~ begitu saja di pinggir jalan, 'dio
tagletak be di tepi jalan’;
tergeletak vi tagletak: ia melihat seorang laki-laki tua ~ di pinggir
Jalan, *dio nengok soghang jantan tuo tagletak di tepi jalan’

ge.le.tar n gemetagh: krn sangat takut tubuhnya --, ’kaghno takut nian
badannyo gemetagh’;
menggeletar vi gemetaghan: ~ tubuh saya krn dingin, ’gemetaghan
badan sayo kaghno dingin’

ge.li a geli: -- aku membaca suratmu, ’geli aku maco sughat kau’;
menggelikan vt ngelikan: jangan kau raba-raba leherku itu ~ aku,
’jangan kau ghabo-ghabo lehegh aku ko ngelikan aku’

ge.li.at n geliut; menggeliat vi ngaliut: relah menjadi kebiasaan sebelum
bangkit dr tidur ia ~ dulu, ’1a jadi kebiasoan sebelum bangkit daghi
tidugh dio ngaliut dulu’ ’

ge.li.mang v gelimang: bajunya sangat kotor -- dgn tanah, ’bajunyo
kotogh nian gelimang dgn tana’;
bergelimang vi baglimang: langit ~ awan hitam spt kapas kena abu
dapur, ’langit baglimang awan itam macam kapas keno abu dapugh’;
gelimangan n gelimangan: ~ tanah dgn air, ’gelimangan tana dgn
aek’

ge.lim.pang n gelimpang; bergelimpangan vi baglimpangan: mayat-
mayat ~ di lapangan, *mayat-mayat baglimpangan di lapangan’

ge.lin.cir n gelincigh: --kan saja batu itu ke sungai, gelincighkan be batu
tu ka sunge’;
menggelincir vi ngalincigh: ia ~ jatuh ketika masuk ke kamar
mandi, ’dio ngalincigh jatu waktu masuk ke kamagh mandi’;
tergelincir vi taglincigh: krn jalan itu licin ia jatuh ~, ’kaghno
jalan itu licin dio jatu taglincigh’

ge.lin.ding n glunding: adik jatuh ter-- dr jalan, ’adik jatu tagelunding
daghi jalan’;
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menggelinding vi taglunding: ayahmu menangkap saya ketika saya
~ dr bukit, ’Aya kau nangkap sayo ketiko taglunding daghi bukit’

ge.lin.tir n glintigh: yg datang ke perpustakaan itu hanya beberapa --
manusia, ’yg datang ka peghpustakaan itu hanyo bebeghapo glintigh
manusio’; :
segelintir num sagalintigh: hanya ~ manusia yg tidak setuju dgn
usulan itu, "hanyo saglintigh manusio yg dak stuju dgn usulan itu’

geli.sah a gelisa: semua penduduk -- mendengar desas-desus bahwa
rumah mereka akan digusur, ’segalo penduduk gelisa nganing desas-
desus bahwo ghuma megheka ndak digusugh’;
kegelisahan n kaglisahan: berita penggusuran selalu menimbulkan
~ masyarakat, beghito penggusughan selalu nimbulkan kaglisahan
masyaghakat’

geli.tik n gelitik: krn -- teman-temannya ia berani berbuat begitu,
’kaghno gelitik kawan-kawannyo dio beghani babuat begitu’;
menggelitik vz ngelitik: ia ~ orang yg tidur itu supaya bangun,
’dio ngelitik oghang tidugh itu supayo bangun’;
tergelitik vz tagelitik: dgn adanya ancaman itu, ~ lah hatinya untuk
memberanikan diri melawan tindakan itu, ’dgn adonyo ancaman itu
tagelitik atinyo untuk menghanikan dighi melawan tindak-an itu’

ge.lom.bang 7 glombang: radio amatir itu menyiarkan berita melalui --
58, ’ghadio amatigh itu nyiaghkan beghito melalui glombang 58’;
bergelombang vi bagalumbang: air laut selalu ~, ’aek laut selalu
bagalumbang’

ge.lon.tor v, menggelontor vt pingsan: krn kehausan dia ~ , ’kaghno
kehausan dio pingsan’ )

ge.lo.ra n gelogha: perahu kami pecah dipontang-pantingkan --, ’peghau
kami peca dipontang-pantingkan gelogha’;
bergelora vi beghombak: perahu kami pecah dipontang-pantingkan
laut yg ~, ’peghau kami peca dipontang-pantingkan laut yg
beghombak’

ge.lun.dung 7 glondong: -- fali, ’glondong tali’;
bergelundung vi bagalundingan: krn kurang hati-hati dia ~ dr atas
bukit, ’kaghno kughang ati-ati dio bagalundingan daghi atas bukit’;
menggelundung vi ngalunding: krn jalannya licin ia ~, ’kaghno
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jalannyo licin dio ngalunding’

ge.lung n gelung: dia memangul rotan —, ’dio mikul ghotan gelung’;
bergelung vi bagulung: ia memanggul rotan ~ , *dio mikul ghotan
bagulung’;
menggelung vi ngulung: ibu baru ~ rambutnya di kamar, 'mak
baghu ngulung ghambutnyo di kamagh’

ge.lut v gelut; gugho: kerjanya hanya ber-- saja, ’keghjonyo cuma
bagelut be’;
bergelut vi bagugho: tiga ekor kucing itu ~ kemudian kejar-
mengejar, ’tigo ekok kucing itu bagugho kemudian bakejaghan’;
menggeluti vz 1 ngughoi: salah seorang anak saya ~ saya, ’sala
soghang anak sayo ngughoi sayo’; 2 nekuni: dia-menggeluti bidang
pertanian, *dio nekuni bidang peghtanian’

ge.ma n beno: -- suara, ‘beno suagho’;
bergema vi babeno: suaranya tidak ~ , ’suaghonyo dak babeno’

ge.mar a tuju: ia -- akan masakan Indonesia, ’dio tuju dgn masak-an
Indonesia’;
penggemar n penggemagh: ia ~ sepak bola, ’dio penggemagh
sepak bola’;
menggemari v¢ nyukoi: banyak orang ~ cerita itu, *banyak oghang
nyukoi ceghito itu’

ge.mas a gegham: saya sangar -- pd anak itu krn selalu mengotori
lantai, ’sayo gegham nian pado budak itu kaghno selalu ngotoghi
lante’;
menggemaskan a ngemaskan: perbuatan anak itu selalu ~ hati,
’gawe budak itu selalu ngemaskan ati’

gem.ba.la n gembalo: ia menjadi -- kaum Nasrani, ’dio nyadi gembalo
kaum Nasghani’;
menggembala v¢ madangkan: setiap hari dia rajin ~ sapinya,
’saban haghi dio ghajin madangkan sapinyo’;
penggembala n pengembala: dia ~ yg ulet, ’dio pengembala yg
ghajin’;
gembalaan n ingonan: ~nya selalu bertambah jumlahnya,
’ingonannyo selalu batambah jumlahnyo’

gem.bar-gem.bor v gembagh-gembogh: bekerjalah, jangan -- saja,
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’keghjola, jangan gembagh-gembogh be’;
menggembar-gemborkan vt ngembagh-ngemboghkan: ia ~ supaya
kita menabung di Tabanas, tetapi dia sendiri menabung di bank
asing, ’dio ngembagh-ngemboghkan supayo kito nabung di Tabanas,
tapi dio dewek nabung di bank asing’

gem.bira a suko: perjalanan ke bawah dilanjutkan dgn -- ria,
’peghjalanan ka bawa dilanjutkan dgn suko rio’;
bergembira vi basuko: mereka ~ krn naik kelas, 'megheka basuko
kaghno naik kelas’;
menggembirakan vt nyukokan: kedatangannya ~ hati saya,
’kedatangannyo nyukokan ati sayo’;
penggembira n peghiang: ia anak yg ~, ’dio anak yg peghiang’

gem.bleng /gembléng/ v bina: anak yg nakal harus di--, *budak yg nakal
haghus dibina’;
menggembleng v mbina: beliau sering berpidato dl usaha ~
kader-kader bangsa agar menjadi pemimpin yg bertanggung jawab,
’beliau galak bapidato dl usaho membina kadegh-kadegh bangsa
supayo nyadi pemimpin yg batanggung jawab’;
gemblengan 7 binaan: ~nya kurang halus, ’binaannyo kughang
halus’;
penggemblengan 7 pembinaan: ~ kader perlu ditingkatkan,
’pembinaan kadegh peghlu ditingkatkan’

gem.bok 7 induk kunci: ambilkan -- itu, *ambikkan induk kunci itu’

gem.bong /gémbong/ n gembong: ia -- pemuda di desanya, ’dio
gembong pemudo di kampungnyo’

gem.bung a kembung: perutnya -- krn masuk angin, ’peghutnyo
kembung kaghno masuk angin’;
menggembung vi ngelembung: krn terminum air perutnya -~
’kaghno taminum aek peghutnyo ngelembung’

gem.bur a bengkak: badannya -- krn ia sakit beri-beri, *badannyo
bengkak kaghno dio sakit kebas’;
menggemburkan v¢ nyubughkan: sawah perlu dibajak untuk ~
tanah, umo peghlu dibajak untuk nyubughkan tana’

ge.mer.cik v ghecik: cuma -- air yg terdengar di telaga itu, ’cuma
ghecik aek yg kaningan di telago itu’
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ge.mer.lap(an) a gemeghlap-an: orang-orang berpakaian serba --,
’oghang-oghang bapakean seghbo gemeghlap-an’;
bergemerlapan vi gemeghlap-an: pakaian penyanyi itu --, ’pakean
penyanyi tu gemeghlap-an’

ge.mi.lang a gemilang: lampu yg bersinar --, ’lampu yg basinagh
gemilang’
kegemilangan vi kegemilangan: ~ cahaya lampu, ’kegemilangan
cahayo lampu’

gem.pa n gempo: daerah itu hancur dilanda --, ’kampung itu hancugh
keno gempo’

gem.par a ghibut: mendengar anaknya terlanggar mobil --lah seisi
rumah itu, *nganing anaknyo ditumbugh mobil ghibutla saisi ghuma

itu’;
menggemparkan vt ngempaghkan: kejadian itu telah ~ orang
sekampung, ’kejadian tu la ngempaghkan oghang sekampung’;
kegemparan n kegempaghan: guruh susul-menyusul mendatangkan
~, ’gughu susul-menyusul natangkan keghempaghan’

gem.pur v gempugh: -- terus musuh itu, ’gempugh teghus musu itu’;
menggempur vt ngempugh: sebuah bom yg beratnya 500 kg
cukuplah untuk ~ benteng musuh, ’sebuah bom yg beghatnya 500
kg cukupla untuk ngempugh benteng musu’;
penggempur n penggempugh: pasukan ~ telah mendarat tanpa
perlawanan, ’pasukan penggempugh la mendaghat tanpa
peghlawanan’;
penggempuran »n penggempughan: ~nya kurang memuaskan,
’penggempughannyo kughang memuaskan’ )

ge.muk a 1 lemak: minyak dr -- daging lembu, 'minyak daghi lemak
daging sapi’; 2 gemuk: badannya -- benar, *badannyo hemuk nian’;
kegemukan vi kegemuk-an: banyak tidur menyebabkan ~ , "banyak
tidugh nyebabkan kegemuk-an’

ge.mu.lai g gemulai: penari itu menari dgn lemah --, "penaghi itu naghi
dgn lemah gemulai’

ge.mu.ruh n gemughu: -- hatinya tak tertahankan lagi, ’gemughu atinyo
dak tatahankan lagi’;
bergemuruh vi bagemughu: ~ dl hatinya, *bagemughu dl atinyo’
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ge.nang v genang: --an air matanya krn sedih, ’genangan ack matonyo
kaghno sedi’;
menggenang Vi tagenang: air yg ~ dapat menjadi sarang nyamuk,
’aek yg tagenang dapat nyadi saghang nyamuk’;
menggenangi Vi ngenangi: dia ~ sawahnya, ’dio ngenangi
umonyo’;
genangan n genangan: ~ air hujan, ’genangan aek ujan’

ge.nap a genap: usia kemerdekaan kita telah -- 50 tahun, ’usio
kemeghdekaan kito la genap 50 taun’;
menggenapi v¢ ngenap-i: dialah yg ~ kelompok kita menjadi satu
regu, ’diola yg ngenap-i kelompok kito jadi sekok ghegu’;
segenap num satiap: ~ umat manusia harus mempunyai agama,
’satiap umat manusio haghus punyo agamo’

gen.car a gencagh: dgn -- ia memukul lawannya, ’dgn gencagh dio
mukul lawannyo’

gen.cat g gencat: --an senjata, ’gencatan senjato’

gen.dang n gendang: bagaimana bunyi -- begitulah tarinya, 'macam
mano bunyi gendang macam tula taghinyo’

gen.dong /gédong/ v gendong: orang itu penjual jamu --, ’oghang tu
penjual jamu gendong’;
menggendong vt ngendong: ibu ~ adik, 'mak ngendong adik’;
gendongan n gendongan: ~ orang itu cukup berat, gendongan
oghang tu cukup beghat’

gen.dut a buncit: baru dua bulan menikah perutnya sudah --, baghu
duo bulan kawin pegutnyo la buncit’

ge.ne.ra.si /génerasi/ n geneghasi: kira-kira dua -- lagi bangsa
Indonesia sudah dapat berbahasa nasional dgn baik dan benar,
"kigho-kigho  duo geneghasi lagi bangso Indonesia suda dapat
beghbahaso nasional dgn baik dan benagh’

ge.ne.ra.tor /génerator/ n geneghatogh: untuk pembangkit listrik
diperlukan --, "untuk pembangkit listghik dipeghlukan geneghatogh’

geng /géng/ n geng: anak muda itu anggota --, "anak mudo itu anggota
geng’ ’

geng.gam n genggam: uang recehan itu di--nya dgn erat, ’duit ghecehan
itu digenggamnyo dgn kuat’;

123



menggenggam V¢ ngenggam: ia erat-erat selembar uang ratusan,
’dio ngenggam kuat-kuat selembagh duit ghatusan’;
genggaman n gengaman: bangsa-bangsa yg masih di dl ~ kolonil,
"bangso-bangso yg masi dl genggaman kolonial’

gen.jot v genjot: setiap hari tukang becak -- becaknya dgn semangat,
’saban haghi tukang becak genjot becaknyo dgn semangat’;
menggenjot vt ngenjot: ABRI ~ sisa-sisa pemberontok, ' ABRI
ngenjot siso-siso pembeghontak’

gen.ta n lonceng: -- pedati, ’lonceng pedati’

gen.tar n gentagh: ia tidak -- melihat musuh, ’dio dak gentagh nengok

musu’

gen.ta.yang v bakaliaghan: banyak orang -- di pasar, ’ghame oghang
bakaliaghan di pasagh’;
gentayangan vi gentayangan: anak itu ~ saja sehart-harz "budak
itu gentayangan be saban haghi’ -

1gen.ting a genting: tali ini --, ’tali ini genting’

2gen.ting n genteng: rumah kami beratap --, ’ghuma kami beghatap
genteng’

ge.ra.ham n geghaham: gigi -- anak saya baru tumbuh, ’gigi geghaham
anak sayo baghu tumbu’

ge.rak n geghak: -- siput sangat lambat, ’geghak siput lambat nian’;
tiap-tip -- tentu ada sebabnya, ’tiap-tiap geghak tentu ado
sebabnyo’;
bergerak vi bageghak: pasukan telah ~ , 'pasukan suda bageghak’;
menggerakkan vi nggeghakkan: dialah yg ~ buruh untuk
mengadakan aksi itu, *diola yg nggeghakkan bughu untuk ngadokan
aksi itu’;
gerakan n geghakan: ~ kaum buruh, ’geghakan kaum bughuh’;
penggerak n penggeghak: pengangkatan ketua tim ~ PKK
kotamadya, *pengangkatan katuo tim penggeghak PKK kotamadia’;
pergerakan n peghgeghakan: pd waktu itu ~ nasional muncul di
mana-mana, 'pado waktu itu peghgeghakan nasional muncul di
mano-mano’

ge.ram a gegham: ia sangat -- melihat musuhnya, 'dio gegham nian
nengok musunyo’
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ge.rang.an adv geghangan: siapa -- yg mengambilnya, *siapo geghangan

yg ngambilnyo’
ge.ra.yang v geghayang: -- kepalanya krn banyak kutu, ’geghayang
palaknyo kaghno banyak kutu’;

menggerayang(i) vi menggeghayangi: perampok ~ korbannya,
’peghampok menggeghayangi koghbannyo’;
gerayangan n geghayangan: banyak wanita menjadi ~ para
pencoleng, ’banyak betino nyadi geghayangan penjahat’

ger.bang n geghbang: -- sekolah kami belum selesai dibangun,
"geghbang sekola kami belum selese dibuat’

ger.bong n geghbong: kereta api itu terdiri dr 25 --, ’kegheta api tu
tadighi daghi 25 geghbong’

ge.re.bek v geghebek: buronan itu berhasil di-- polisi kamarin,
’bughonan itu beghasil digeghebek polisi semalam’;
menggerebek v¢ ngeghebek: polisi ~ orang yg sedang bermain
kartu itu, ’polisi ngeghebek oghang yg sedang main kaghtu itu’;
penggerebekan 7 penggeghebekan: polisi mengadakan ~ thd
penjahat kelas kakap itu, ’polisi ngadokan penggeghebekan teghadap
penjahat kelas kakap itu’

ge.re.ja n gegheja: di situ ada -- yg besar, ’di situ ado gegheja yg besak’

ge.re.ja.ni a geghejani: Dewan --, ’Dewan geghejani’

ge.re.met n ansak: --kan kotak itu, ’ansakkan kotak itu’;
menggeremet vi beghansak: perlahan-lahan dia ~ dr tempat
duduknya, ’lambat-lambat dio beghansak daghi gena duduknyo’

ge.reng.seng n semangat: setiap pemuda harapan bangsa harus memiliki
-- untuk berdedikasi kpd nusa dan bangsa, ’satiap pemudo haghapan
bangso haghus punyo semangat untuk mengabdi kepado nusa dan
bangso’

ger.ga.ji n ghogaji: spt -- dua mata, "'macam ngogaji dua mato’;
menggergaji vt ngeghot: anak itu rajin ~ kayu, ’budak itu ghajin
ngeghot kayu’;
gergajian n geghotan: hasil ~nya cukup banyak, hasil geghot-
annyo banyak nian’

ger.ha.na n geghhano: telah terjadi -- bulan, ’suda tajadi geghhano
bulan’
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ge.ri.gi n geghigi: -- sepeda, ’geghigi sepeda’;
bergerigi vi bagaghigi: gergaji selalu ~ , ’ghogaji selalu bagaghigi’

ge.ril.ya n ngeghilya: bangsa Indonesia berhasil mengalahkan Belanda
dgn cara --, ’bangso Indonesia beghhasil ngalahkan Belando secagho
geghilya’;
bergerilya vi bageghilya: ~ di hutan-hutan melawan serdadu
Belanda, *bageghilya di utan-utan melawan seghdadu Belando’
gerilyawan n geghilyawan: Jenderal Sudirman seorang -- yg
terkenal, 'Jendeghal Sudirman seorang -- yg teghkenal’

ge.ri.mis »n geghimis: Aujan --, ’ujan geghimis’

ge.rin.da n gehindo: pisau itu digesek dgn batu --, ’piso itu diasa pake
batu geghindo’

ger.mo n geghmo: pelacur-pelacur yg ada di rumah itu diurus oleh
seorang --, 'pelacugh-pelacugh yg ado di ghuma itu diughus oleh
soghang geghmo’

ge.rom.bol v geghombol: --an perompok datang lagi, ’geghombolan
peghampok datang lagi’;
bergerombol vi bageghombol: penjahat-penjahat ~ sepuluh sampai
lima belas orang, 'penjahat-penjahat bageghombol sapulu sampe
limo belas oghang’;
gerombolan n geghombolan: pd suatu subuh ~ menyerbu kampung
itu, ’pd suatu subu geghombolan nyeghbu kampung itu’

ger.sang a geghsang: krn musim kemarau panjang tanah menjadi --,
’kaghno musim kemagho panjang tana jadi geghsang’

ger.tak n gettak: jangan takut itu hanya --, ’jangan takut itu cuma
gettak’;
menggertak vt ngettak: maksudnya hanya ~ dgn mengacungkan
pistolnya, *maksudnyo cuma ngettak dgn ngacungkan pistolnyo’;
gertakan n gettak-an: ~nya tidak membuat saya takut, ’gettak-
annyo dak mbuat sayo takut’

ge.ru.tu n ghutu: saya takut kena -- ibu, ’sayo takut keno ghutu mak’;
menggerutu vi maghutuk: akhirnya ia melengos ke dl sambil ~ ,
’akhighnyo dio melengos ke dl sambil maghutuk’

ge.sa n gesak; (ber)gesa-gesa (tergesa-gesa) a tageSak-gesak: aku tak
sempat bertanya krn ia ~ pulang, ’aku dak sempat batanyo kaghno
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dio tagesak-gesak balik’

ge.sek /gésék/ v gesek: kayu di-- jadi papan, "kayu digesek jadi papan’;
menggesek vi ngasa: ia pandai ~ pisau pd batu asah, ’dio padek
ngasa piso dgn batu asa’;
gesekan 7 gesek-an: ~ biolanya sangat memukau penonton, ’gesek-
an biolanyo sangat memukau penonto’;
penggesek n penggesek: ia ~ biola terkenal, *dio penggesek biola
takenal’

ge.ser /gésér/ v gesegh: supaya semua dapat duduk -- duduknya, ’supayo
gegalo biso duduk gesegh duduknyo’;
bergeser vi bagesegh: dua benda yg ~ menimbulkan panas, ’duo
bendo yg bagesegh nimbulkan panas’;
pergeseran n pageseghan: ada berita akan ada ~ anggota kabinet,
’ado kabagh ndak ado pageseghan anggota kabinet’

ge.sit a gesit: ia seorang pemain bola yg --, *dio soghang pemain bola
yg gesit’ -

ge.tah n geta: -- nangka, ’geta nangko’;
bergetah vi bagetah: tangannya ~ , ’tangannyo bageta’

ge.tas g getas: gelas adalah barang --, ’gelas adolah baghang getas’

ge.tir a getigh: dia merasai pahit -- kehidupan, ’dio suda meghasoi pahit
getigh kaidup-an’;
kegetiran n kegetighan: ~nya tak beralasan, ’kegetighannyo dak
beghalasan’

gi.at a giat: ia belajar dgn --, ’dio belajagh dgn giat’;
menggiatkan vz ngiatkan: marilah kita bersama ~ orang kampung
untuk menabung, 'maghila kito beghsamo ngiatkan oghang kampung
untuk nabung’;
kegiatan n kagiat-an: waktu luang diisinya dgn ~ yg bermanfaat,
’waktu luang diisinyo dgn kegiatan yg beghmanfaat’

gi.gi n gigi: ia mulai memperlihatkan --nya, 'dio mulai maliatkan
giginyo’;
bergigi vi : roda itu ~, ’ghoda itu bagigi’

gi.gih a gigih: ia dikenal sbg seorang pejuang yg -- menentang
penjajahan, *dio dikenal sebage soghang pejuang yg gigih nentang
penjajahan’;
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kegigihan n : saya salut atas ~ nya, ’sayo salut atas kegigihannyo’

gi.gil v gigil; menggigil a ngigil: anak itu ~ krn sakit, "budak itu ngigil
kaghno sakit’

gi.git v gigit: adik menangis krn di-- nyamuk, *adik nangis kaghno digigit
nyamuk’;
menggigit v ngigit: ~ daging ayam, ’ngigit daging ayam’;
tergigit vi tagigit: lidah saya ~, ’lidah sayo tagigit’;
gigitan n gigit-an: daun-daun muda itu dimakan ulat dan bekan
~ nya tidak hanya satu bentuknya, 'daun-daun mudo tu dimakan ulat
dan bekas gigit-annyo idak hanyo sekok bentuknyo’

gi.la q gilo: ia menjadi — krn menderita tekanan batin yg sangat berat,
"dio jadi gilo kaghno ngidap tekanan batin yg bengat nian’;
tergila-gila vi tagilo-gilo: beberapa hari ini ia ~ bermain catur
sehingga melupakan kewajibannya, *bebeghapo aghi ko dio tagilo-
gilo main catugh hinggo melupokan kewajibannyo’

gilang a ; gilang-gemilang a gilang-gémilang: kemenangan yg ~,
’kamenangan yg gilang-gemilang’

gi.las v gilas: ayam saya mati krn di-- sepeda kemarin, *ayam sayo mati
kaghno digilas sepeda semalam’;
menggilas vt ngilas: mobil pak Lukman ~ ayam jago, 'mobil pak
Lukman ngilas ayam jago,; kereta api ini kemarin ~ anak kecil di
tempat penyeberangan, 'kegreta api iko semalam ngilas budak kecik
di gena penyebghangan’

gi.li-gi.li n pematang: dia menanam padi di --, ’dio nanam padi di
pematang’

gi.ling v giling: masak dgn cabe --, 'masak pake cabe giling’;
menggiling vz ngiling: setiap hari ibu ~ cabe untuk masak, ’saban
haghi Mak ngiling cabe untuk masak’;
gilingan 7 gilingan: ~ padi itu sedang diperbaiki, ’gilingan padi itu
lagi dibaik-i’;
penggilingan n pengilingan: ~ padi, ’pengilingan padi’

gi.lir v giligh: agar tidak bosan di-- saja sepatunya, ’agagh dak bosan
digiligh be sepatunyo’;
bergiliran vi bagilighan: untuk berbelanja ke pasar dapat dilakukan
secara ~, ’untuk babelanjo ka pasagh dapat dilakukan secagho
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rumah tangga ~ ketupat, 'nyelang Idul Fitghi hampigh setiap ibu
ghuma tanggo ngodok katupat’;
penggodokan n penggodok-an: setelah ~ dl penataran itu selesai
diharapkan akan lahir wartawan-wartawan yg bermutu, ’setelah
penggodok-an dl penataghan itu selese dihaghapkan akan lahigh
waghtawan-waghtawan yg beghmutu’

go.kar n gokagh: ayah membelikan adik --, *aya melikan adik gokagh’;
pembalap -- adu cepat di arena balap mobil Ancol Jakarta,
‘pembalap gokagh adu cepat di aghena balap mobil Ancol Jakaghta’

gol n gol: bola itu tinggi melampaui mistar --, *bola itu tinggi melampaui
mistagh gol’

go.lak n golak: air yg dimasak menyebabkan --, ’aek yg dimasak
nyebabkan golak’;
bergolak vi bagolak: rebuslah kentang dan telur itu ke dl air panas
yg ~ selama lima menit, ’ghebusla kentang dan telogh itu ke dl ack
angat yg bagolak selamo limo menit’;
pergolakan n peghgolakan: pd tahun itu terjadi ~ besar-besaran
antara pengikut kaisar melawan kaum bangsawan, ’pado tahun itu
teghjadi peghgolakan besak-besak-an antagho- pengikut kaisagh
melawan kaum bangsawan’

go.lek /golék/ n golek: anak yg pemalas itu selalu ber-- di kasur, "budak
yg pemalas itu selalu beghgolek di kasugh’;
tergolek vi tagolek: bus itu ~ ke lembah krn pecah ban, ’bus itu
tagolek ka jughang kaghno peca ban’

golf n golf: pertandingan -- antarnegara ASEAN, ’peghtandingan golf
antaghnegagha ASEAN’

gol.kar akr golkagh: ia kader --, ’dio kadegh Golkagh’

go.long n golong: orang tuanya ter-- mampu, ’oghang tuonyo tgolong
mampu’;
bergolong-golong vi bagolong-golong: Kami jadikan manusia itu
~, ’Kami jadikan manusio itu bagolong-golong’;
golongan n golongan: tamu yg datang kebanyakan ~ kaya, 'tamu
yg datang kebanyak-an golongan kayo’;
penggolongan n penggolongan: ~ warna kulit dl penerimaan
pegawai mendapat tantangan keras dr masyarakat, ’penggolongan
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waghno kulit dl peneghimaan pegawe dapat tantangan keghas daghi
masyaghakat’

gon.dok 7 gondok: benjolon sebesar --, benjoloan sebesak gondok’

gong.gong n nyalak: anjing -- melihat kucing, ’anjing nyalak nengok
kucing’; )
menggonggong Vi nyalak: anjing ~ ketika pencuri masuk rumah,
’anjing nyalak waktu maleng masuk ghuma’

gon.tai g lambat: ia berjalan sangat --, ’dio bajalan lambat nian’

go.poh a; tergopoh-gopoh adv tagesak-gesak: bekerjalah dgn tenang
Jangan ~ , ’bagawela dgn tenang jangan tagesak-gesak’

gor.den /gordén/ n tabir: -- rumah itu warnanya merah, ’tabir ghuma
itu waghnonyo meghah’

go.reng /goréng/ v gogheng: - pisang itu, ’gogheng pisang itu’;
menggoreng Vi ngogheng: ibu ~ ikan, 'mak ngogheng ikan’;
gorengan n goghengan: ~ hangus, ’goghengan mutung’;
penggorengan n pengoghengan: ~ itu dibeli di pasar,
’pengoghengan itu dibeli di pasagh’

go.res /gorés/ n gaghit: -- dahinya ke pisau, ’gaghit keningnyo keno
piso’;
menggores vt ngoghes: adik ~ buku, ’adik ngoghes buku’;
tergores vi tacoghet: fangannya ~ buku, ’tangannyo tacoghet
buku’;
goresan n goghesan: hasil ~nya cukup bagus, "hasil goghesannyo
cukup elok’

go.rok n goghok: ayam itu mati kena --, *ayam itu mati keno goghok’;
menggorok vt menggoghok: dgn cepat ia ~ leher kerbau itu, *dgn
sigap ido mengoghok lehegh keghbau tu’

go.sip n gosip: keretakan rumah tangga itu berasal dr -- yg sampai ke
telinga istrinya dan dipercayainya saja tanpa diteliti dulu,
"keghetak-an ghuma tanggo itu beghasal daghi gosip yg sampe ka
kuping bininyo dan dipeghcayoinyo be tanpa diteliti dulu’

go.sok n gosok: -- pakai balsem, ’gosok pake balsem’;
menggosok vz ngosok: ~ sepatu pakai semir supaya mengkilap,
'ngosok sepatu pake semigh supayo mengkilat’;
menggosokkan v¢ ngosokkan: dia ~ balsem ke tubuhnya, ’dio
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ngosokkan balsem ke tubuhnyo’

go.tong v bawak: -- batang itu, ’bawak batang itu’;
menggotong v¢ mawak: mereka pulang dgn ~ ikan yg besar,
‘'megheka balik mawak ikan besak’
gotong-royong n gotong-ghoyong: -- sifat bangsa kita, ’gotong-
ghoyong sifat bangso kito’;
bergotong-royong vi bagotong-ghoyong: jembatan itu dibangun dgn
cara ~, ’jeghamba itu dibangun secagho bagotong-ghoyong’

go.yah a goyang: tiang rumah itu --, ’tiang ghuma itu goyang’

go.yang a goyang: -- terus, 'goyang teghus’;
bergoyang vi bagoyang: kerjanya hanya ~ kaki saja, ’gawenyo
cuma-bagoyang kaki be’;
menggoyang VI ngoyang: anak itu suka ~ pagar rumah, *budak itu
suko ngoyang pagagh ghuma’;
goyangan n goyangan: ~ gempa itu sangat kuat, ’goyangan gempo
itu kuat nian’

gra.fik n gghafik: -- pertumbuhan penduduk, ’gghafik peghtumbuhan
penduduk’

gram n ggham: kalung ini beratnya 2 --, ’kalung iko beghatnyo 2
ggham’

gra.ma.ti.ka n gghamatika: -- sejarah, ’gghamatika sejaghah’

gra.nat n gghanat: akhirnya musuh pun mati krn --, ’akhighnyo musu
pun mati keno gghanat’;
menggranat vt : tentara Amerika berhasil ~ tentara Jerman,
’tentgha Ameghika beghhasil ngghanat tentgha Jeghman’

gra.si n gghasi: krn kepatuhannya selama menjalani hukuman dia
mendapat --, "kagheno kepatuhannyo selamo nyalani hukuman dio
dapat gghasi’

gra.tis a gghatis: barang itu diperoleh dgn --, *baghang itu dipegholeh
dgn gghatis’

gua n gua: di Muara Bungo terdapat -- Tengko, ’di Muagho Bungo ado
gua Tengko’

gu.bah v ghoba: --lah susunan perabot ini, ’ghobala susunan peghabot
iko’;
menggubah v meghangke: seni ~ bunga, ’seni meghangke
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kembang’;
gubahan 7 gubahan: isi suatu ~ sesuai dgn jiwa pengarang, ’isi
suatu gubahan sesuai dgn jiwo pengaghang’;
penggubah n penggubah: Ismail Marzuki ~ lagu yg ternama,
"Ismail Marzuki penggubah lagu yg teghnama’

gu.dang n godang: -- peluru, ’godang pelughu’;
menggudangkan v ngodangkan: ~ padi, 'ngodangkan padi’;
penggudangan n penggodangan: ~ barang itu tidak menemui
kesulitan, *penggodangan baghang itu idak nemui kesulitan’

gu.gah v gugah: --lah hatinya untuk berbuat baik, ’gugahla atinyo untuk
babuat baik’;
menggugah vt ngugah: ~ hati, ’ngugah ati’;
tergugah vi tagugah: ~ juga hatinya untuk menolong, ’'tagugah
jugo atinyo untuk nolong’

gu.gat v gugat: jangan -- dia, ’jangan gugat dio’;
menggugat vt ngugat: jika hendak ~ Anda harus punya bukti kuat,
’kalu ndak gugat kau haghus punyo bukti kuat’;
penggugat n pengugat: ~ itu akhirnya merasa malu, ’pengugat itu
akhighnyo meghaso malu’;
gugatan »n gugat-an: ~nya cukup meyakinkan, ’gugat-annyo cukup
meyakinkan’

gu.gup a gugup: santai saja jangan --, ’santai be jangan gugup’;
kegugupan r kegugup-an: ~nya membuat dia salah tingkah,
’kegugup-annyo nyebabkan dio sala tingkah’

gu.gur v gugur: pahlawan -- di medan juang, ’pahlawan gugugh di
medan juang’;
menggugurkan vr ngugughkan: perempuan itu ~ kandungannya,
’peghempuan itu ngugughkan kandungannyo’;
keguguran n kegugughan: kecelakaan itu  menyebabkan
kandungannya ~, ’kecelakaan itu nyebabkan kandungannyo
kegugughan’

gu.gus n gugus: -- atom, ’gugus atom’;
gugusan n gugusan: ~ pulau-pulau terpencil, ’gugusan pulau-pulau
tapencil’

gu.la n gule: ada -- ada semut, ado gulo ado semut’
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gu.lai n gule: -- kari, ’gule kaghi’

gu.lat n gulat: saya sangat menyukai olahraga --, ’sayo sangat nyukoi
olahraga gulat’;
bergulat vi bagulat: waktu saya temui dia sedang ~ dgn lawannya,
"waktu sayo temui dio sedang bagulat dgn lawannyo’;
pegulat n pegulat: ~ terkenal, *pegulat teghkenal’

gu.ling v guling: bantang --, *bantal guling’;
menggulingkan vt ngulmgkan dia berhasil ~ batu besar, 'dio
beghasil ngulingkan batu besak’;
terguling vi taguling: mobilnya ~ masuk jurang, *mobilnyo taguling
masuk jughang’

gul.ma n sakat: -- sangat merusak tanaman mangga, ’sakat sangat
meggusak tanaman manggo’

gu.lung v gulung: -- tikar, ’gulung tikagh’;
menggulung vt ngulung: ombak datang ~ pasir di pantai, *ombak
datang ngulung pasigh di pante’;
gulungan n gulungan: ~ kasur, ’gulungan kasugh’

gu.mam 7 gumam; bergumam vi bagumam: jangan ~, bicaralah dgn
jelas, ’jangan bagumam, bacakapla dgn jelas’

gum.pal » gumpal: asap yg ber--, *asap yg bagumpal’;
menggumpal vi ngumpal: anak itu ~ tanah dgn air, ’budak itu
ngumpal tana dgn aek’;
gumpalan n gumpalan: ~ asap hitam, ’gumpalan asap hitam’

gumul v gumul: Andi di-- oleh temannya, ’Andi digumul oleh
kawannyo’;
bergumul vi bagugho: keduanya ~ di depan orang banyak,
"keduonyo bagugho di depan oghang banyak’;
menggumuli v¢ mendalami: dia sedang ~ filsafat eksistensialisme,
’dio sedang mendalami filsafat eksistensialisme’

gu.na n guno: -- kepentingan umum, ’guno kepentingan umum’;
berguna vi baguno: makanan yg baik amat ~ bagi tubuh, *'makanan
yg baik baguno nian bagi tubuh’;
menggunakan vt ngunokan: kiza tidak boleh ~ kekerasan, ’kito dak
boleh ngunokan kekeghasan’;
penggunaan n penggunoan: kita harus menggalakkan ~ bahasa yg
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baik, ’kito haghus ngalakkan penggunoan bahaso yg baik’;
kegunaan n kegunoan: barang ini tidak diketahui ~ nya, ’baghang
iko dak diketahui kegunoannyo’

gun.cang a goncang: rumah hancur di-- gempa, ’ghuma hancugh
digoncang gempo’;
berguncang vi bagoncang: bumi seakan ~, ’bumi seakan
bagoncang’;
mengguncangkan n ngoncangkan: tindakan itu akan ~ harga
minyak di luar negeri, ’tindakan itu akan ngoncangkan haghgo
minyak di luagh negghi’;
guncangan n goncangan: ~ itu akibat badai, ’goncangan itu akibat
badai’

gun.dah-gu.la.na n sedih: hatinya --, ’atinyo sedih’

gun.dik n gundik: -- raja, ’gundik ghajo’

gun.duk 7 longgok: keluarga almarhum masih tafakur menghadap -- yg
masih merah itu, ’keluaghgo almaghhum masi tafakugh ngadap
longgok-an tana yg masi megha itu’

gun.dul a gundul: kepala anak itu --, ’palak budak tu gundul’;
menggunduli v¢ ngunduli: dilarang ~ hutan, ’dilaghang ngunduli
utan’

gun.jing n pitnah; umpat: jangan suka -- orang, ’jangan suko pitnah
oghang’;
bergunjing vi ngumpat: kita jangan suka ~, ’kito jangan suko
ngumpat’;
gunjingan n umpat-an: dia tidak mau jadi ~ orang, ’dio dak ndak
jadi umpat-an oghang’

gun.ting n gunting: rambutnya di-- rapi, ’ghambutnyo digunting ghapi’;
menggunting v¢ ngunting: ibu sedang -- baju untuk adik, 'mak
sedang ngunting baju untuk adek’;
guntingan n guntingan: ~ Kertas ini jangan dibuang sembarangan,
’guntingan keghtas iko jangan dibuang basing be’

gun.tur n guntugh: -- saling bersahut-sahutan, ’guntugh saling basaut-
sautan’

gu.nung n gunung: -- Galunggung sudah meletus, ’gunung Galunggung
la mletus’
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gu.rau n gugho: senda --, ’senda gugho’;
bergurau vi bagugho ia tidak pernah ~ dgn anak—anaknya "dio
dak peghna bagugho dgn anak-anaknyo’;
gurauan n kelakagh: tak perlu dipikirkan itu hanya ~ saja, ’dak
peghlu dipikighkan itu hanya kelakagh be’

gurih a enak: kue martabak rasanya sangat --, ’joda maghtabak
ghasonyo enak nian’

gu.ru n gughu: -- bahasa Indonesia, ’gughu bahaso Indonesia’;
berguru vt bagughu: kpdnya saya ~ , ’kepadonyo sayo bagughu’;
menggurui vt ngughui: saudara tidak perlu ~ saya, saudagha dak
peghlu ngughui sayo’;
perguruan n peghgughuan: ~ tinggi negeri, peghgughuan tinggi
negeghi’

gu.ruh n gughuh: harapkan -- di langit, "haghapkan gughuh di langit’;
mengguruh v menggughuh: bunyi mortir-mortir ~ dr kejauhan,
’bunyi moghtigh-moghtigh menggughuh daghi kejauan’

gu.sar a ghingam: dia sangat -- melihat pengemis-pengemis itu, ’dio
ghingam nian nengok pengemis itu’;
kegusaran n keghingaman: hal itulah yg menyebabkan ~ hatinya,
’hal itu la yg nyebabkan keghingaman atinyo’

gu.sur v gusugh: rumah itu di--, ’ghuma itu digusugh’;
menggusur vt ngusugh: pemerintah ~ rumah penduduk,
’pemeghinta ngusugh ghuma penduduk’;
penggusuran 7n penggusughan: ~ penduduk telah dimulai,
’penggusughan penduduk la dimula-i’

gu.yur v sigham: supaya tidak layu kembang itu perlu di-- setiap hari,
’supayo dak layu kembang itu peghlu disigham saban haghi’;
terguyur vi tasigham: maaf baju kamu ~ , *maaf baju kau tasigham’
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ha.bis a abis; keghing (dak ado lagi): air di sumur telah --, ’aek di
sumugh telah abis’;
kehabisan n kebisan: mobil itu mogok krn ~ bensin, 'mobil tu
ghusak karno kabisan (kekeghingan) bensin’

ha.dap » adap: -- ke mana rumah itu, ’adap ke mano ghumah tu’;
menghadap vt ngadap: peserta yg terlambat disuruh ~ panitia
ujian, 'paseghto yg talat disughuh ngadap panitia ujian’

ha.di.ah n dibeghi bae (pambeghian yg ikhlas yg idak disaghetoi niat
tatentu): adik mendapat -- dr kepala sekolah, ’adik naghimo
pembeghian daghi kapalo skola’;
menghadiahkan v mambeghikan: ia ~ sebagian hasil tambak
ikannya kpd karang taruna, ’'nyo (dio) mbeghikan sbagian hasel
tambak ikannyo kepado kaghang taghuna’

ha.dir v ado; ikut; seghto: ayah -- pd pertemuan itu, ’ayah ado (seghto;
ikut) pado peghundingan tu’;
menghadiri vz nyeghtoi; ngikuti: ia ~ rapat tahunan koperasi, 'nyo
nyeghtoi (ngikuti) ghunding taunan kopeghasi’;
kehadiran »n kaseghtoan; kaikutan (kaikut-an): ~ saudara
menambah kebahagiaan kami, ’kaseghtoan sudagho (sanak) nambah
nyenangkan kami’;
hadirin n ~ dipersilakan duduk, *hadighin dipeghsilakan duduk’

ha.dis » hadist (ghupokan pedoman hidup umat Islam): setiap senja ia
mempelajaghi ~ , ’saban sore nyo (diok) ngaji (balajagh) hadits’

ha.fal v ingat; afal (dapat nyebutnyo tanpa nengok tulisannyo): anak
berumur tiga tahun itu ~ nama-nama kepala negara, ’budak
baghumugh (bausio) tigo taun tu dapat ngingat (nyebut) namo-namo
kepalo negagho’;
menghafal vi ngingat; ngafal (membaco atau ngulangin pelajaghan
untuk dapat ngingat atau nyebutkannyo tanpa nengok tulisannyo):
adik ~ pelajaran setiap malam, ’adik ngingat (ngafal) pelajaghan
saban malam’;
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menghafalkan vt ngafalkan; ngingatkan: setiap hari para siswa ~
lima kata baru, ’saban aghi salughu mughid ngafal (ngingatkan)
limo kato baghu’;
hafalan 7 ingatan, afalan (sasuatu yg sudah afal atau ingat (kaji,
bahan palajaghan): ~ nya baik, ’ingatan atau (afalannyo) elok (kuat)’

ha.fiz n pangafal (oghang yg telah afal, dapat maco Qughan di luagh
kapalo); -- terbaik tahun ini berangkat haji, ’pengafal (Quran) taelok
tahun ini naik haji’

ha.jar menghajar v pukul, gebuk, mukuli, ngebuki: orang-orang ~
maling yg tertangkap basah itu, ’orang rame mukuli (ngebuki)
maling yg tatangkap basa tu’

ha.jat n niat: saya datang ke sini untuk menyampaikan --, ’sayo datang
kamaghi untuk nyampaikan niat’

ha.ji n aji: hari raya -- selalu dirayakan dgn meriah, ’ari lebaran
(ghayo) aji seghing dighayokan dgn ghame-ghame’;
berhaji vi ngeghjo haji; naik haji: tahun ini dia ~ yg kedua, ’taun
ko diok ngeghjo aji yg kaduo’

hak n milik; bagian: kita harus menghormati -- orang lain, ’Kito musti
ngegoi milik (bagian) oghang lain’;
berhak vi punyo hak; punyo bagian: dia ~ atas warisan itu, ’diok
punyo hak (bagian) atas waghisan tu’

ha.ki.kat n dasagh; sabenaghnyo (yg yo nian): pd --nya semua manusia
itu sama, 'pado dasaghnyo salughuh manusio tu samo’

ha.ki.ki n sempughno; yo nian: orang yg melaksanakan ajaran Islam
secara sempurna akan mencapai kebahagian yg ~ di dunia dan di
akhirat, ’oghang yg taat (baiman dan taqwa) akan mencape
kesenangan yg sempughno di dunio dan di akhighat’

ha.kim n penengah: -- telah memutuskan perkara itu dgn tepat,
’penengah telah memutuskan pakaro tu dgn sebenaghnyo’;
menghakimi vz nengahi: jangan ~ perkara yg tidak kamu ketahui,
’jangan nengahi pakagho yg idak kamu pahami’

hal n sasuatu, sebab (timbul, munculnyo masalah): orang yg bijaksana
harus mengetahui banyak --, *orang yg cadik pintagh musti mahami
sesuatu yg banyak (luas pengalaman tt sasuatu masala)’

ha.lal n halal: perbuatan -- akan direstui Tuhan, ’kaghejo yg halal akan
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disukoi Tuhan’

ha.li.lin.tar n geldek: suaranya bagai --, 'suaghonyo baghupo geldek’

hal.ma » halma: main --, 'maen halma’

hal.te n gaghdu (ponton): lebih dr sejam kami menunggu di --, ’lebih dr
sejam kami nunggu di gaghdu/ponton’

ha.lu.an » luan (bagian depan dr paghahu/kapal): angin -- melambatkan
Jjalannya perahu, ’'angin daghi luan lambatkan jalannyo paghau
(pagha-u)’

ha.lus a elok: kulitnya -- lagi bersih, ’kulitnyo elok seghto beghsih’;
menghaluskan vt ngelokkan: tukang ~ permukaan meja itu,
’tukang ngelokkan bagian muko mejo tu’;

ha.lu.si.na.si n hayal, ngayal : setalah sakit berat itu ia sering ber--,
’sudah sakit beghat tu diok seghing ngayal’

ha.ma 7 hamo: -- telah merusak banyak tanaman, hamo telah ngusak
tanaman rame’

ham.ba »n ! makhluk: sbg -- Allah yg baik, kita harus selalu bertakwa,
’sebage makhluk Allah yg petuh, kito aghus slalu punyo ghaso takut
kepadoNyo’; 2 hambo (oghang yg ngabdikan hidupnyo kepado orang
tatentu): saya ini bukan --mu, ’sayo ko kenyok hambo kau’

ham.bar a tawagh: air ini rasanya --, menghamburkan v ngabiskan:
ia telah ~ harta peninggalan orang tuanya, ’dio/nyo telah
ngabiskan gheto peninggalan oghang tuonyo’

ha.mil q bunting: kerbau yg hamil -- itu sebentar lagi akan melahirkan,
’kerbau bunting tu dak lamo lagi baghanak’;
menghamili v¢ muntingi: hati-hati kamu bergaul, jangan sampai ~
anak orang, ’elok-elok kau begaul, jangan sampe muntingi anak
oghang’;

ham.pa g hampo; ampo: padinya banyak yg hampa, ’padinyo rame yg
ampo’; kehampaan n keampoan: tempat itu ditinggalkannya dgn ~ ,
"tempat tu ditinggalinyo dgn keampoan’

ham.par a bentang; kekagh (tajadi kenyok disangajo)
menghampar vi mentang, ngekagh: sawah ladang bagaikan
permadani ~ , ’sawah ladang sarupo parmadani mentang’;
terhampar vi tabentang; takekagh: krn sibuknya ia lupa dgn
hidangan yg --, "kaghno telalu banyak yg digawekannyo, diok lupo
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dgn hidangan yg tabentang’;

ham.pir adv nyamis; dekat: orang itu — ditumbur mobil, oghang tu
nyamis ditumbugh mobil’;
menghampiri vz nekati: kapal itu perlahan-lahan ~ kapal musuh,
’kapal tu baangsugh-angsugh nekati kapal musu’

han.cur a ancugh: rumah itu sudah --, ’ghumah tu sudah ancugh’;
menghancurkan vt ngubuhkan: saya ~ batu besar itu, ’sayo
ngancughkan batu besak tu’

han.duk 7 anduk (kain penyeka): ia mengelap tubuhnya dgn --, 'nyo
ngelap (nyeka) tubuhnyo dgn anduk’ )

ha.ngat a angatL air ini masih --, ’aek ko masih angat’;
kehangatan v keangatan: kasih sayang seorang ibu memberi ~ dl
rumah tangga, 'kasih sayang saoghang mak merikan keangetan dl
ghumah tanggo’

ha.ngus a mutung: nasi yg dimasak adik --, ° nasi yg dimasak adik
mutung’;
menghanguskan v mutungkan: api besar itu telah ~ sekujur
tubuhnya, ’api besak tu telah mutungkan sakujugh tubuhnyo’

han.sip akr hansip: -- ikut membantu menjaga keamanan kampung kami,
“hansip ikut (seghto) nulung ngawasi kaamanan kampung kami’

Than.tam v gasak (yg sifatnyo elok, tapi nyindigh dgn niat bagugho): --
lah kue itu sesuka kamu, ’ghasaklah kue (juadah) tu satelap kau’

’han.tam v pukul, gebuk (dl keadaan maghah): ia meng-- sekeras-
kerasnya, ’nyo mukul/ngebuk sakuat-kuatnyo (sekencang-
kencangnyo)’

han.tu n antu (makhiuk alus yg segging nakti oghang): -- selalu
menakutkan bagi manusia, ’antu seghin g nakutkan manusio’

ha.nya adv kolok-e, ghupa-e (digunakan untuk nguatkan panyatoan): dia
-- bermain-main, 'diok ghuponyo bagugho’; -- itu maksudnya datang
kemari, ’kolok-e itu niatnyo datang kemaghi’; dia -- meminta
haknya,’dio ghuponyo ngarap miliknyo’

ha.nyut v anyut (baranjak dr tempatnyo kaghno tabao oleh aghus aek yg
deghas ka iligh sunge): pakaian itu -- di sungai, ’pakean tu anyut di
sunge’;
menghanyutkan v nganyutkan: air banjir ~ jembatan, ’aek
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banjigh tu nganyutkan jeghamba’;
terhanyut vi taanyut (dak sengajo atau dapat nganyutkan): perahu
lomba itu ~ oleh bapak Kadir, 'paghahu lomba tu taanyutkan oleh
wak Kadigh’

ha.pus v ilang: noda hitam pd baju itu tidak dapat di-- jika hanya dicuci
dgn sabun biasa, "kotoghan itam pado baju tu dak biso diilang jiko
sakedagh dibasu dgn sabun biaso’;
menghapus v¢ ngilang; ngesat: ia ~ mulutnya dgn serbet kertas,
‘nyo ngesat mulutnyo dgn penyeka keghas’

ha.ram @ hagham (keghjo atau gawe yg talaghang kagheno
mendatangakan doso bagi yg ngeghjokannyo): berjudi adalah
perbuatan yg --, ’bajudi adolah kerjo yg hagham’;
mengharamkan vt mengaghamkan: Islam ~ suap-menyuap, ’Islam
mengaghamkan sogok-menyogok’

ha.rap v pengen: saya -- kamu setuju, ’sayo pengen ka-u ngiokan’;
mengharapkan vt mengenkan: orang tua ~ saya pulang, ’oghang
tuo mengenkan sayo pulag’;
harapan 7 pengenan, kepengenan: orang itu telah putus ~ ,’oghang
tu telah ilang pengenan’ :

har.fi.ah @ harfia (tajema huruf demi huruf): kara itu dapat
diterjemahkan secara --, ’kato itu biso ditajemahkan secagho harfia’

har.ga n ghego: -- emas sering merosot, ’ghego mas seghing nurun’

ha.ri n ari: kita selalu bekerja setiap --, ’kito slalu begawe saban ari’;
sehari-hari adv sari-ari: ~ pekerjaannya bertani, ’sari-ari gawenyo
batani’

ha.ri.ma.u n ghimau: -- adalah raja hutan, ’ghimau adolah ghajo
ghimbo’

har.mo.nis a akogh, basasuean: mereka merupakan pasangan yg --,
’megheka merupokan pasangan yg akhogh (basasuean)’;
keharmonisan n kaakoghan (kasasuean): ~ dl rumah tangga periu
dijaga, ’kaakoghan (kasasuean) dl ghumah tanggo musti dijago’

har.ta n gheto: -- orang tuanya banyak, ’gheto oghang tuonyo banyak’;
berharta vi bagheto: ia termasuk orang yg ~, ’nyo tagolong
oghang yg bagheto’ . ,

har.ta.wan n hetowan (oghang yg bagheto banyak, kayo gheto): ia
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adalah -- di desa kami, "nyo adolah ghetowan di kampung kami’
ha.ru a takjub, tegun (berado dl keadaan taparangah oleh kesedihan dan
raso kasian): cerita itu sangat meng—kan, 'ceghiro tu nakjubkan
nian’;
mengharukan ¢ nakjubkan, genunkan: kematiannya sangat ~,
’kematiannyo nakjubkan/negunkan nian’;
terharu vi tatakjub, tategun: ibu ~ mendengar cerita saya, 'mak
tategun dengagh caghito sayo’;
keharuan n kategunan, katakjuban: ia ingin menghilangkan ~ dr
dl hatinya, *nyo nak ngilangkan kategunan daghi dl hatinyo’
ha.rum a wangi: bunga itu sangat —, *bungo tu wangi nian’;
mengharumkan vt mewangikan: bunga melati dapat dipakai untuk
~ pakaian, "bungo melati biso dipake mewangikan pakean’
ha.rus adv musti: saya -- menemui ibu, ’sayo musti nemui ibu’;
mengharuskan adv memustikan: kami ~ mereka tidur sebelum
pukul sembilan, ’kami memustikan magheko tidugh sebelum jam
sembilan’;
keharusan n kemustian: berdoa merupakan ~ bagi umat beragama,
’badoa maghupokan kemustian bagi umat baagamo’
ha.sil n asil: kita harus mau memakai -- produksi kita, ’kito musti punyo
kendak make asil pghoduksi dewek’;
berhasil vi tacape: ia ~ menamatkan sekolahnya, ’nyo tacape
namatkan skolanyo’;
menghasilkan vt ngasilkan: Jambi banyak ~ karet, *Jambi rame
ngasilkan karet’;
penghasilan »n panapatan: ~nya cukup untuk makan saja,
’panapatannyo sakadagh cukup makan bae’
has.rat n kendak (dibaco dgn bunyi /n/ dan /d/ melebugh menjadi sekok
fonem): --nya ingin segera pulang, "kendaknyo balik cepat’;
berhasrat vi bakendak: saya ~ akan meneruskan sekolah, ’sayo
bakendak neghuskan sakolah’
ha.sut v ojok: -- saja dia, 'ojok bae dio’;
menghasut v¢ ngojok: ia ditangkap krn meng-- rakyat, 'nyo ditahan
kagheno ngojok-i ghakyat’;
hasutan n ojok-kan: ~nya memperdayakan kami, ’ojokannyo
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nyesatkan kami’

‘ha.ti n parange: ia orang yg baik --, 'nyo bapaghange elok’

’ha.ti(-ha.ti) adv elok-elok: -- kalau bicara, ’elok-elok kalu ngomong’;
berhati-hati v¢ baelok-elok (ngerjokan dgn elok-elok): ia sangat ~
membaca surat wasiat itu, 'nyo bahati-hati nian maco sughat wasiat
o’

ha.us a aus: ia orang yg cepat --, ’dio oghang yg cepat aus’

ha.wa n awo: -- malam ini sangat dingin, ’awo malam ko dingin nian’;
-- nafsu, ’awo nafsu’; ia tidak dapat menahan -- nafsunya, 'nyo dak
telap ngekang awo nafsunyo’ '

he.bat /hébat/ a pande: dia sangat -- bersilat lidah, ’diok pande nian
basilat lida’;
kehebatan n kepandean: ~nya sudah terkenal ke mana-mana,
’kepandeannyo sudah takenal ka mano-mano’

he.boh /héboh/ a gaduh: perbuatan orang itu membuat -- masyarakat,
’gawe oghang tu muat gaduh masyaghakat’;
menghebohkan v¢ ngaduhkan: ia gemar ~ orang, ’diok suko
ngaduhi oghang ghame’

hek.ta.re /hektare/ n lut: tanah orang tuanya dua --, tanah oghang
tuonyo duo lut’

he.la /héla/; menghela vt ngelo: dua ekor kuda ~ pedati, duo ekok
kudo ngelo pedati’;
penghela n pangelo: ia menggunakan sapi sbg ~ gerobaknya, ’diok
ngunokan/makekan sapi sebage pangelo geghobaknyo’

he.lai n lembagh: pedagang menjualnya per --, *padagang nyualnyo pa
lembagh’

he.lat /hélat/ n oghang luagh (kenyok kaum kaghabat/kaluaghga): d!
pesta di kota-kota besar selain hadir para keluarga juga orang --,
’d]l pengantinan di kota-kota besak selain sanak kaluaghga yg seghto
hadigh jugo tibo oghang luagh’ -

helm /hélm/ n tudung/topi pengaman (tudung yg sarupo tudung
baja/tudung tantgho): ketika mengendarai sepedn motor kita harus
memakai --, ’ketiko naiki motoghpit kito musti make helm’

he.mat /hémat/ a emat: -- pangkal kaya, ’emat pangkal kayo’;
penghematan 7 pengimatan: pemerintah menganjurkan ~

\
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pemakaian listrik, ’pemeghintah nganjughkan pangimatan dl make
listghik’

hen.dak adv mustri, elok: --nya kita berhati-hati, *mustinyo kito bahati-
hati’;
berkehendak vi kapengen ia ~ meryadz guru, 'nyo kapengen jadi
gughu’

he.ning a sepi, tenang: ia gemar tempat yg --, 'nyo suko tempat yg
sepi’;
mengheningkan vt nyepikan, nenangkan: ia tidak pernah berusaha
~ hati dan pikirannya, ’nyo dak peghna baghenti
nyepikan/nenangkan hati dan pikighannyo’

hen.ti v ghenti, tunak: --kan dia dr pekerjaannya, ’ghentikan diok dr
gawenyo’;
berhenti v baghenti: jantungnya ~ berdenyut, ’jantungnyo baghenti
badenyut’;
menghentikan vt ngentikan: keributan itu ~ pekerjaan kami,
“kaghibutan tu ghentikan gawe kami’;
terhenti vi taghenti, tatunak: sekolahnya ~ , ’skolanyo taghenti’

he.ran a cengeng: saya merasa -- mengapa tingkah lakunya berubah,
’sayo meraso cengang ngapo akhlaknyo barubah’

he.ro.ik /héroik/ a baghani: angkatan muda yg --, ’kaum mudo yg
baghani’

he.ro.in /héroin/ n candu (bendo baghupo bubuk yg biso membuat kito
lupo dighi)

he.te.ro.gen /héterogén/ a balainan (idak samo ghupo atau sifatnyo)

he.wan /héwan/ n binatang: ayam adalah -- piaraan, ’ayam adolah
binatang piaghoan’;
kehewanan 7 kabinatangan
hewani g basifat/bapanghange binatang

hi.as; menghiasi vz ngiasi: kaknya sedang ruang tamu, ’kakak/abangnyo
lagi ngiasi ghuang tamu’;
perhiasan »n paghiasan: kumpulan ~ nya sangat lengkap, ’kumpulan
paghiasaannyo lengkap nian’;
hiasan n ghiasan: para tamu mengagumi ~ ruangan resepsi,
’sagalo tamu ngagumi ghiasan ghuangan tamu’
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hi.bah n pembeghian (kepado sasaoghang kagheno alasan tatentu):
rumah ini kami terima sbg -- dr paman, ’ghumah ko kami teghimo
sebage pambeghian dr paman’ .

hib.ri.da » bibit unggul: pohon kelapa -- dapat berbuah pd usia empat
tahun, ’pohon kelapo bibit unggul biso babuah pado umugh empat
taun’

hi.bur v hibugh (gawe yg biso mbuat hati senang dan suko);
menghibur vt ngibughi: kita harus ~ orang yg baghu kematian
anaknya itu, ’kito musti ngibughi oghang yg baghu kemati-an
anaknyo tu’

hi.dang; menghidangkan vt saji, nyajikan: saya ~ makanan, ’sayo
nyajikan makanan’;
hidangan » sajian: ~ ini sungguh lezat, ’sajian ko lezat nian’

hi.da.yat n hidayat: semoga Tuhan melimpahkan taufik dan --Nya,
’semoga Tuhan nurunkan taufik dan hidayat-Nyo’

hid.ro.po.ni.ka n bakebon (pake ghumah dr plastik dgn sinar dan aek
yg taghatugh’

hi.dung » idung: --nya mancung, ’idungnyo mancung’; -- belang, ’idung
belang’

hi.dup v idup: orang tuanya masih --, ’oghang tuonyo masih hidup’;
menghidupi vt ngidupi: serelah ayahnya meninggal ialah yg ~
keluarganya, ’selepas ayahnyo ninggal diokla yg ngidupi
kaluaghgonyo’;
penghidupan n pangidupan: ~ orang kampung itu bercocok tanam,
’pangidup-an oghang kampung tu baghumo’

hi.e.rar.ki /hiérarki/ n pangkat, jabatan

hi.jau a ijo: daun-daun itu berwarna --, ’daun-daun tu bawaghna ijo’;
penghijauan n pangijoan: ~ periu dilakukan sepanjang waktu,
’pengijoan musti diteghuskan teghus-teghusan’

hij.rah v pinda, ngali (kampung, usaho, gawe dsb): Nabi Muhammad --
ke Madinah, 'Nabi Muhammad pinda/ngali (kampung) ka Madina’

hij.ri.ah 7 hijria (namo taun yg ngitungnyo badasaghkan paghedaghan
bulan)

hi.ka.yat »n caghito: -- Hang Tuah, ’caghito Hang Tuah’

Thik.mah 7 untung: berkunjungnya ibu Tien Soeharto ke Jambi, Kota
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Seberang, banyak --nya, *batamunyo ibu Tien Soeharto ke Jambi,
Kota Seberang, banyak untungnyo’

hik.mah 7 untung: -- puasa, "hikmat puaso’

hi.lang «a ilang, lucigh, lengit: uangnya -- di jalan, duitnyo lucigh di
jalan’;
menghilangkan vz ngilangkan: adiklah yg ~ pensil itu, adlklah yg
ngilangkan pinsil tu’;
kehilangan 7 kailangan, kalucighan, kalengitan: ibu yg ~ anak
satu-satunya itu sangat bersedih hati, 'mak yg kellangan anak satu-
satunyo tu lagi basedi hati nian’

hi.lir 7 iligh: -- mudik, ’iligh mudik’;
menghilir vi ngiligh: pagi-pagi kami ~ dan petang hari kami baru
pulang, ’pagi-pagi kami ngiligh dan sore ari kami baghu balik’

him.pun v menghimpun vt ngumpul: ~ dana untuk membantu korban
banjir, 'ngumpul duit untuk nulung yg takeno banjigh’

hi.na a hino: mencuri merupakan perbuatan --, *maling adolah gawe yg
hino’;
menghina vt ngino: walaupun kami miskin ia tak pernah ~ , *biak
kami miskin diok dak peghnah ngino’;
penghinaan n panginoan: ~nya sangat menyakitkan hati,
’panginoannyo nyakitkan ati nian’

hin.dar; menghindar vi ngelak: lebih baik ~ kan diri dr dia, *saeloknyo
ngindaghkan dighi daghi dio’

hing.ga p sampe: -- hari ini ia belum menyelesaikan tugasnya, 'hinggo
ari ko diok belum nyalesekan gawenyo’

hing.gap v inggap, tinggih: kumbang -- di bunga, ’kumbang inggap di
kembang’;
dihinggapi v diinggapi, ditinggighi

hi.per.ten.si /hipertensi/ n daghah tinggi (namo penyakit kaghno
daghah-e naik)

hi.ra.u a duli, paghati;
menghiraukan v nulikan, maghatikan: ia tidak ~ nasihat orang
tuanya, ’diok dak nulikan pangajaghan oghang tuonyo’

hi.ruk-pi.kuk a ghibut: -- suara orang di pelelangan ikan itu terdengar
dr jauh, ’ghibut suaro oghang di palelangan ikan tu taaning dr jauh’
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hi.rup v ighup: saya senang meng-- udara pagi, ’sayo suko ngirup udaro
(awo) pagi (subuh)’;
menghirup vt ngighup: bertamasya keluar kota untuk ~ udara
segar di pegunungan, ’batamasya kaluagh koto untuk ngighup
udagho beghsih di pegunungan’

his.te.ris /histéris/ a kemasuk-an: tiba-tiba dia berteriak --, ’datang-
datang diok batariak speghti oghang kemauk-an’

hi.tam q itam: bajunya berwarna --, ’bajunyo bawarna itam’

hi.tung p itung, ghikin: --lah jumiah lembaran bukunya, ’ngitungla
jumlah lembaghan bukunyo,;
menghitung v ngitungi, ngikini: pedagang itu sedang ~
keuntungannya, ’'padagang tu lagi ngitungi
kauntungan/pendapatannyo’;
hitung-hitung a itung-itung: yg sudah hilang itu biar sajalah ~
membuang sial, ’yg la ilang tu biagh baela itung-itung muang sial’

hi.u 7 hiu (namo ikan yg hidup di laut)

ho.bi n suko: adik -- bernyanyi, ’adik suko nyanyi’ -

ho.mo.gen /homogén/ a samo, saghupo (bentuk atau sifatnyo)

ho.no.rer /honorér/ a ngambik upahan: anggota --, ’anggota ngambik
upahan’

ho.ri.zon n pinggigh langit

ho.ri.zon.tal a datagh/ghato

hor.mat a ghego: kita wajib -- pd orang tua, ’kito wajib ghego pado
oghang tuo’;
terhormat a taghego, tamulio: orang tua adalah orang ~ , ’oghang
tuo adolah oghang taghego’;
penghormatan rn paghegoan: ~ yg berlebihan dapat berubah
sifatnya menjadi pemujaan, *paghegoan yg berlebihan biso baghubah
sifatnyo menjadi pamujaan’;
kehormatan n keghegoan: ia mendapat ~ untuk memimpin sidang
itu, *diok mendapat kaghegoan (dighegoi) untuk mimpin runding tu’

hor.ti.kul.tu.ra » kebun sayur, buah-buahan, dan bungo-bungoan

ho.tel /hotél/ n panginapan

hu.bung 7 berhubung v bakait (kagheno): saya tidak bisa datang ~ ada
urusan, ’sayo tidak biso datang bakait (kagheno) ado ughusan’;
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menghubungkan vz ngaitkan: ia ~ pertanyaannya dgn masalah yg
baru saja dibahas, 'diok ngaitkan soalnyo (pertanyoannyo) dgn
- masalah yg baghu dicakapkan’;

hubungan r kaitan, jalinan: ~ yg harmonis antara suami istri perla
dibina, ’kaitan/jalinan yg akogh antagho laki-bini musti dipupuk’

hu.jan 7 ujan: sejak pagi tadi turun --, ’sapanjang pagi ko tughun ujan’;
menghujani v ngujani: ia ~ lawannya dgn pukulan-pukulan telak,
"diok ngujani musuhnyo dgn pukulan-pukulan yg mampuskan’

hu.kum 7 ukum; dendo; dero: -- cambuk, *ukum cambuk’;
menghukum v¢ ngukumi, neroi: pemerintah akan ~ orang yg
bersalah, ’pamaghinta akan ngukumi oghang yg malakukan
kasalahan’

hu.lu n ulu: kami beriayar ke --, ’kami balayagh ka ulu’;
penghulu 7 pangulu/kepala kampung, lughah

hu.ma » umo: ayah sedang berada di --, ’ayah lagi barado di umo’

hu.ma.ni.o.ra n ilmu budayo (pengetahuan yg biso memanusiokan anak
manusio)

hu.ma.nis.me 7 ajaghan kemanusioan (yg bajuang negakkan maghtabat
manusio)

hu.mor » kalakagh (yg biso muat oghang tatawo): saya orang yg gemar
--, ’sayo oghang yg suko kalakagh’

hu.mus 7 lapuk-an (bendo-bendo yg menjadi tanah subugh)

hu.ni v tunggu
menghuni v nunggui (nunggu-i): selama ini dialah yg ~ rumah
baru itu, ’salamo ko diola yg nunggui ghuma baghu tu’;
hunian » tungguan: masyarakat mengharapkan perumahan yg
nyaman dan aman sbg kawasan ~ mereka, *'masyaghakat (oghang
rame) ngarapkan paghumahan yg elok dan tenang sabage tempat
tunguan mereko’;
penghuni » panunggu, yg nunggui (nunggu-i): berapa orangkah ~
rumah petak ini, ’baghapo oghang yg nunggui ghumah petak iko’

hu.nus; menghunus vt nyabut: sambil membaca mantra pendeta itu ~
kerisnya kemudian mencelupkannya ke dl air suci, *saghentak dgn
maco mantgha pandeto tu nyabut keghisnyo lalu mencebughkannyo
ke dl aek beghsih’;
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terhunus vi tacabut: sepasukan pengawal dgn pedang ~ disiapkan
di pintu gerbang, ’sapasukan pengawal dgn pedang tacabut dipasang
(disiagoan) di pintu masuk’
hu.ruf n ughuf: -- Arab sulit dipelajari, *uruf Aghab sukagh dipelajaghi’
hu.tan n utan, ghimbo: -- wajib kita lindungi, 'utan/ghimbo musti kito
peliaro’;
kehutanan 7 kautanan, kaghimboan: jawatan ~ , ’jawatan kautanan’
hu.yung, terhuyung-huyung vi taogel-ogel: ia berjalan ~ , ’dio bajalan
taogel-ogel’
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Yia pron dio: -- mengail di sungai, *dio mancing di sune’

%ia, mengiakan vt nyioyakan: jangan -- saja apa katanya bantahlah kalau
perlu, ’jangan nyioyokan be apo katonyo bantah kalu peghlu’

ia.lah p iolah: kesehatan -- harta yg paling mahal, ’kesehatan iolah
haghto yg paling mahal’

i.ba a ibo: -- hatinya melihat penderitaan kami, ’ibo hatinyo mlihat
pendeghitaan kami’

i.ba.dat n ibadat: jangan lupa menunaikan —, ’jangan lupo nunaikan
ibadat’;
beribadat vi beghibadat: paman seorang guru yg taat ~, ’paman
soghang gughu yg taat beghibadat’

i.ba.rat n macam: ia -- burung balam, mata terlepas badan terkurung,
"dio macam bughung balam, mata talepas badan takughung’;
mengibaratkan v mengibaghatkan: ia ~ anak itu anak
kandungnya, *dio mengibaghatkan anak itu anak kandungnyo’

ib.lis n iblis: hati-hati jangan sampai kita digoda --, ’hati-hati jangan
sampe kito digoda iblis’

i.bu n mak: anak yg baik tak lupa pd --nya, ’anak yg baik dak lupo dgn
maknyo’;
keibuan r kaibuan: ia berwajah ~ , dio bawajah kaibuan’

i.dam n idam: istrinya sedang meng--, ’istghinyo lagi ngidam;
mengidam vz ingin skali; ngecap sasuato

i.dap v; mengidap vt ngidap: anak itu ~ penyakit bengek, 'budak tu
ngidap penyakit bengek’

i.de /idé/ n pendapat: --nya selalu diterima teman-temannya,
’pendapatnyo selalu diteghima kawan-kawannyo’

i.de.al /idéal/ a cocok: pakaiannya -- thd tubuhnya, ’pakeannyo cocok
dgn baannyo’

i.de.a.lis /idéalis/ n; 'oghang yg bacito-cito tinggi’

i.den.ti.fi.ka.si /idéntifikasi/ n; ’bukti dighi’
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i.den.tik /idéntik/ a saghupo: keputusan kepala desa tidak harus -- dgn
kepentingan golongan tertentu, ’kaputusan kapalo desa dak haghus
saghupo dgn kepentingan golongan tatentu’

i.den.ti.tas /idéntitas/ n cighi-cighi: -- pembunuh itu sudah diketahui
polisi, 'cighi-cighi pambunu tu la diketahui polisi’

i.de.o.lo.gi /idéologi/ n ideologi: dl pertemuan itu pak Lurah
menjelaskan dasar -- negara, ’dl peghtemuan tu pak Lugha
nyelaskan ideologi negagho’

i.gau v ngigo: hampir setiap malam ia meng--, "hampigh tiok malam dio
ngigo’

i.ja.zah n sughat tando tamat blajagh

i.juk n ijuk: -- sapu itu lembut, ’ijuk sapu tu lembut’

i.kal a ikal: rambutnya --, ’ghambutnyo ikal’

i.kan n ikan: banyak -- di kolam, ’banyak ikan di kolam’

i.kat n tambat: -- kepalanya terbuat dr kain putih, ’tambat palok dio
tabuat daghi kain putih’;
mengikat v nambat: ia ~ tangannya dgn tali, ’dio nambat
tangannyo dgn tali’;
ikatan 7 tambatan: kayu ini ~nya kecil-kecil, ’kayu iko
tambatannyo kecik-kecik’

ikh.las n ghelo: saya memberi pertolongan dgn --, ’sayo mbeghi
peghtulungan dgn ghelo’;
keikhlasan 7 kaikhlasan: kita menghargai ~nya menyerahkan
sumbangan kpd mereka, ’kito nghaghgai kaikhlasannyo nyeghahkan
sumbangan kpd megheka’

ikh.ti.ar » usaho: di samping berdoa kita juga harus ber--, ’di samping
beghdoa kito jugo haghus baghusaho’

ikh.ti.sar n ghinkasan

ik.lan n iklan: penjualan rumahnya dimasukkan di --, ’penjualan
ghumahnyo dimasukkan di iklan’;
periklanan n peghiklanan: kongres ~ Asia IX berlangsung di
Jakarta, *kongghes peghiklanan Asia IX balangsung di Jakaghta’

ik.lim n musem: -- di Jambi tidak menentu, 'musem di Jambi dak tentu’

ik.rar n janji: mereka membuat -- akan sehidup semati, 'megheka
membuat peghjanjian saidup semati’;
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berikrar vi bajanji: ia telah ~ mengharamkan laki-laki lain untuk
menjadi suaminya, ’dio la bejanji menghaghamkan jantan lain untuk
njadi lakinyo’

i.kut v ikut: saya -- menjadi anggota, ’sayo ikut njadi anggoto’;
ikut-ikutan vi ikut-ikutan: perbuatan harus didasari pd keinsafan
dan bukan hanya ~ , ’paghbuatan musti didasaghkan pado kainsafan
dan bukannyo ikut-ikutan’;
mengikuti vt ngikuti: aku akan ~ ayah ke Medan, ’aku ndak
ngikuti aya ke Medan’;
pengikut n pangikut: ~ kongres kira-kira 100 orang, ’pangikut
kongghes kiro-kiro 100 oghang’

Lla.hi g llahi: orang yg disayanginya telah mendahuluinya menghadap
--, ’oghang yg disayanginyo la nului ngadap Ilahi’

i.le.gal /ilégal/ a dak ghesmi: orang asing itu masuk ke Indonesia secara
--, oghang asing tu masuk ka Indonesia sacagho dak ghesmi’

il.Lham n patunjuk: Tuhan telah memberi saya --, *Tuban la mbeghi sayo
patunjuk’

il.mi.ah a ilmiah: teori itu telah diuji secara --, ’teoghi tu la diuji
sacagho ilmiah’

il.mu »n ilmu: kejarlah -- sebanyak mungkin, 'kejaghla ilmu sebanyak
mungkin’;
berilmu vz beghilmu: senang sekali mempunyai teman akrab yg ~,
’senang nian punyo kawan akghab yg beghilmu’;
ilmuwan 7 ilmuwan: ~ kini merasa yakin bahwa bulan telah
tercipta beribu-ribu rahun yg lalu, ’kalangan ilmuwan kini maghaso
yakin kalo bulan tu tabuat baghibu-ghibu taun yg lalu’

i.lus.tra.si n gambagh atau foto untuk mbantu mpeghjelas isi buku

i.lus.tra.tif a beghsifat ilustghasi

i.lus.tra.tor n ilustghatogh: dia pernah menjadi -- buku-buku terbitan
Balai Pustaka, 'dio peghna jadi ilustghatogh buku-buku teghbitan
Balai Pustaka’

i.ma.ji.na.si n khayalan

i.ma.ji.na.tif a beghsifat khayalan

i.ma.ji.ner /imajinér/ a khayal

i.mam 7 imam: ayahnya menjadi - pd sembahyang Jumat, ’ayahnyo
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njadi imam pado sembayang Jumat’;
mengimami v mengimami: kalau pak haji mendapat uzur dia tidak
dapat ~ salat di langgar, ’kalau wak aji dapat uzugh dio dak dapat
mengimami sembayang di langgagh’

i.man n iman: -- tak akan bertentangan dgn ilmu, ’iman dak akan
beghtentangan dgn ilmu’;
beriman vi baghiman: ia adalah orang yg ~ teguh, ’dio oghang yg
baghiman teguh’;
keimanan 7 keimanan: kita wajib memperkuat ~ kita kpd Tuhan,
’kito wajib mpeghkuat kaimanan kito pado Tuhan’

im.bal »; imbalan n upah: saya mendapat -- berupa penghaghgaan,
’sayo mendapat upah baghupo penghaghgaan’

im.bang a imbang: pertandingan sepak bola iru tidak ber--,
"peghtandingan sepak bola tu dak baghimbang’;
seimbang adv saimbang: hasilnya tidak ~ dgn jerih payah yg
dilakukannyo, ’hasilnyo dak saimbang dgn jeghih payah yg
dilakukannyo’
keseimbangan 7 kadoan simbang’

i.mig.ran n pendatang: ia adalah seorang --, dio soghang pendatang’

i.mig.ra.si n imigghasi: jawatan -- telah mengurus kepindahannya,
’jawatan imigghasi la ngughus pindahnyo’

i.ming; mengiming-iming v ngarap-ngarapi: janji yg muluk-muluk itu
hanya untuk -- para pemuda, ’janji yg muluk-muluk tu cuma
ngarap-ngarapi pemuda’

im.pi; mengimpikan v¢ ngimpikan: dia ~ menjadi guru, ’dio ngimpikan
njadi gughu’;
impian n impian: ~ Anda sekarang telah menjadi kenyataan,
’impian kau la jadi kenyataan’ }

im.pit v; terimpit vz taghimpit: fangannya sakit krn terimpit pintu,
’tangannyo sakit kaghno taghimpit pintu’;
impitan » impitan: banyak korban yg meninggal krn ~ mobil yg
bertabrakan itu, *banyak oghang yg ninggal kaghno teghimpit mobil
yg batumbugh tu’

im.por n impogh: modal untuk -- bahan industri tekstil cukup besar,
‘modal untuk impogh tekstil cukup besak’;
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mengimpor vt ngimpogh: Indonesia ~ mesin-mesin dr Jerman
Barat, *Indonesia ngimpogh mesin-mesin daghi Jeghman Baghat’;
pengimpor n pengimpogh: ~ barang- barang mewah banyak
ditindak krn tidak membayar bea masuk, ’pengimpogh baghang-
baghang mewah banyak ditindak kaghno dak do bayagh bea masuk’

im.por.tir n impoghtigh: perusahaan itu ditunjuk pemerintah sbg -- dan
penyalur cengkeh, ’peghusaan tu ditunjuk pameghinta sbg
impoghtigh dan penyalugh cengkeh’

im.po.ten /impotén/ a lemah syahwat: sejak kecelakaan itu dia menjadi
impoten, ’sejak kacalakaan tu dio menjadi lema syahwat’

i.mu.ni.sa.si n imunisasi: pemerintah memberikan suntikan TCD dl
rangka -- thd penyakit tipus, kolera, dan disentri, ’pameghinta
mbeghikan suntikan TCD dl rangka imunisasi teghhadap penyakit
tipus, kolera, dan disentghi’

i.mu.ni.tas n kebal: -- thd penyakit, 'kebal teghhadap nyakit’

i.nang n mak: orang tua itulah yg menjadi -- pengasuh saya, ’oghang
tuo tula yg jadi mak pengasu sayo’

i.nap; menginap vi diam: krn tidak bersanak keluarga di Jakarta
temanku ~ di rumahku, ’kaghno dak do sanak kluaghgo di Jakaghta
kawan aku diam di ghumahku’;
penginapan n panginap-an: tidak jauh dr sini ada suatu ~ yg
bersih dan murah, ’dak jauh daghi siko ado panginap-an yg beghsi
dan mugha’

i.na.gu.ra.si n peghesmian: keputusan itu dtrayakan dgn malam --,
’kaputusan tu dighayokan dgn malam peghesmian’

in.car v pengen: saya telah lama meng-- benda itu, ’sayo la lamo pengen
bendo it’;
mengincar vt ngincagh: ia bergaya di depan lensa seakan-akan
sedang ~ harimau dgn senapan, ’dio bagayo di depan lensa seakan-
akan lagi ngincagh ghimau pake senapan’;
incaran n incaghan: harimau itu sedang mencari ~ nya, ’ghimau tu
lagi nyaghi incaghannyo’

lin.dah a elok: Bali merupakan tempat yg --, 'Bali ghupokan tempat yg
elok’;
keindahan n kaelok-an: ~ alam Indonesia, ’kaelok-an alam
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Indonesia’

%in.dah; mengindahkan vt ndulikan: ia tidak ~ nasihat orang tuanya,
’dio dak ndulikan nasehat oghang tuonyo’

in.de.kos v indekos: tetangga saya tidak menerima orang -- hanya
menyewakan kamar saja, ’tetanggo sayo dak neghimo oghang
indekos cuma nyewokan kamagh be’

in.deks /indéks/ n indeks: - biaya hidup di Jakarta setiap tahun naik,
’indeks biayo hidup di Jakaghta stiap taun naek’

in.de.ra n alat: mata merupakan -- penglihatan kita, ’'mato ghupokan
alat pengliatan bagi kito’

in.di.ka.si n petunjuk: dgn siap siaganya pasukan ABRI di perempatan
Jjalan merupakan -- adanya kerawanan, ’dgn basiap-siapnyo pasukan
ABRI di paghempat-an jalan ghupokan patunjuk ado kaghawanan’

in.di.ka.tor » indikatogh: seseorang yg akan melakukan suatu pekerjaan
sebaiknya menggunakan -- yg sudah ada, *saoghang yg akan lakukan
suatu keghjoan sebaiknyo ngunokan indikatogh yg sudah ado’

in.di.vi.du n dewek: tindakan yg demikian itu berarti mengutamakan
kepentingan -- belaka, ’gawe yg macam tu beghaghti ngutamokan
kapentingan dewek be’

in.di.vi.du.a.lis.me n paham dewek: d! hidup ini jangan bersifat --, *dl
idup ko jangan basipat individualisme’

in.duk 7 induk: -- kerbau itu telah mati, ’induk keghbo tu la mati’

in.dung 7 induk/mak; indung telur n indung telugh: -- wanita yg lanjut
usia sudah tak berfungsi, *indung telugh oghang batino yg la tuo dak
baguno’

in.dus.tri n industghi: penduduk Indonesia masih sedikit yg bekerja di
bidang industri, 'panduduk Indonesia masih dikit yg keghjo di
bidang industghi’;
perindustrian n peghindustghian: Departemen --, 'Depaghtemen
Peghindustghian’

in.fak n sadekah: umar Islam diwajibkan mengeluarkan _, *umat Islam
diwajibkan ngaluaghkan sadekah’

in.fek.si /inféksi/ n infeksi: luka yg tidak dibersihkan dapat
menyebabkan _, ’luko yg dak dibeghsikan dapat nyebabkan infeksi’

in.fil.tran n penyusup: para _ di daerah itu sudah ditangkap polisi,
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’panyusup di daegha tu la ditangkap polisi’

in.fil.tra.si n panyusupan: -- negara luar tidak dibenarkan oleh PBB,
‘panyusupan naghagho luagh dak dibenaghkan oleh PBB’

in.fla.si » inflasi: pemerintah berhasil mengendalikan -- dan menciptakan
iklim ekonomi yg mantap, ’pamaghenta beghasil mengendalikan
inflasi dan menciptakan musem ekonomi yg mantap’

in.flu.en.za /influénza/ n pilek: krn hujan ia menderita penyakit --,
"kaghno ujan dio keno penyakit pilek”

in.for.mal a infoghmal: kursus itu merupakan lembaga --, ’kughsus tu
meghupokan lembaga infoghmal’

in.for.man n infoghman: dia adalah -- polisi, 'dio sebage infoghman
polisi’

in.for.ma.si n infoghmasi: ia tidak mengerti krn kurang --, ’dio dak tau
kaghno kughang infoghmasi’

in.fus n infus: dokter meng-- korban kecelakaan itu, ’doktogh menginfus
koghban kacelakoan itu’

i.ngat v ingat: saya selalu -- akan tempat ini, ’sayo slalu ingat tempat
ko’; -

mengingat vr ngingat: ayahku selalu _ kebutuhanku, ’aya aku slalu
ngingat kapaghluanku’;
peringatan n paghingat-an: ia telah mendapar _ dr
kawan-kawannya, ’dio la dapat peghingatan daghi
kawan-kawannyo’;
ingatan n: sepanjang _ ku ia pernah juga mengajar disekolah guru,
’spanjang ingatanku dio peghna jugo ngahag di skola gughu’

i.ngin adv ndak: dia -- mengajak saya ke rumahnya, 'dio ndak ngajak
sayo ke ghumahnyo’;
keinginan n kahendak: supaya _ kita masing-masing terkabul
marilah kita berdoa bersama-sama, ’supayo kehendak kito
masing-masing takabul payula kito badoa beghsamo-samo’

ing.kar v ingkagh: orang yg memuja berhala berarti -- akan kuasa
Tuhan, 'oghang yg muja beghalo aghtinyo ingkagh akan kuaso
Tuhan’;
mengingkari vt ngingkaghi: ia orang yg suka _ janji, ’dio oghang
yg suko ngingkaghi janji’
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ing.sut v ngansak: ia -- dr duduknya, ’dio ngansak daghi duduknyo’;
beringsut vi beghansak: dia _ ke kiri dan ke kanan, ’dio baghansak
ka kighi dan ka kanan’

i.ngus n semo: krn pilek ia selalu membuang --, *kaghno pilek diok
seghing mbuang semo’

in.he.ren /inhéren/ a inheghen: bahasa adalah -- dgn kehidupan
manusia, ’bahaso iolah inheghen dgn kahidupan manusio’

i.ni pron iko: tahun _ banyak hujan, ’taun iko banyak ujan’

i.ni.si.al 7 inisial (singkat namo hughuf awal be): HJ -- dr Hosni Jalal,
"HJ inisial daghi Hosni Jalal’

i.ni.si.tif n usaho: anak itu mempunyai _ yg bagus, "budak tu mpunyoi
usaho yg elok’

in.jak v nijak: belum pernah aku -- tangganya, belum peghna aku nijak
tanggonyo’;
menginjak-injak vz nginjak-nginjak: dia _ buku itu dgn geramnya,
’dio nginjak-nginjak buku tu dgn geghamnyo’

in.jek.si /injéksi/ n suntik: adik nangis ketika di-- dokter, ’adik nangis
waktu disuntik doktegh’

in.ku.ba.si n inkubasi: penyakit rabies mempunyai masa -- kira-kira 10
hari, *nyakit ghabies mpunyoi maso inkubasi kigho-kigho 10 haghi’

i.no.va.si n pendapat baghu: kita harus tanggap dl menerima suatu
inovasi, ’kito haghus tanggap dl neghimo suatu pendapat baghu’

i.no.va.tif a inovatif: kita mencoba memecahkan masalah pendidikan yg
kronis dgn cara-cara --, ’kito nyoba mecahkan masalah pandidikan
yg kghonis dgn cagho-cagho inovatif’ , )

i.no.va.tor n inovatogh: mahasiswa harus mempertahankan tradisinya
sbg --, 'mahasiswa haghus mpeghtahankan tghadisinyo sbage
inovatogh’

in.saf @ sadagh: ia telah -- akn kesalahannya, ’dio la sadagh akan
kesalahannyo’;
menginsafkan v menyadaghkan: ayah berusaha menginsafkan
anaknya, ’aya baghusaho nyadaghkan anaknyo’;
keinsafan n kasadaghan: hendaklah ditanamkan _ pd mereka bahwa
hidup itu adalah perjuangan untuk mencapai cita-cita, "hendaknyo
ditanamkan kasadaghan pd magheko kalu idup tu adola paghjuangan
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untuk nyape cito-cito’

in.san n mahluk: kita adalah sama-sama -- tuhan, ’kito adolah
samo-samo mahluk Tuhan’

in.sang n insang: ikan bernapas dgn --, ’ikan banapas dgn insang’

in.sek.ti.si.da /inséktisida/ n: gunakan -- sesuai anjuran, ’gunokan
insektisida sasuai anjughan’

in.se.mi.na.si /inséminasi/ n inseminasi: dgn -- dapat diharapkan
kebuntingan pd ternak,

in.si.den /insidén/ n paghtengkaghan: -- itu terjadl krn kesalahpahaman,
’paghtengkaghan tu tajadi kaghno kasalahpahaman’

in.si.den.tal /insidéntal/ a insidental: pemberantasan kejahatan tidak
dapat dilakukan sepintas lalu dan -- saja, ’pembeghantasan
kejahatan dak dapat dilakukan sapintas lalu dan insidental be’

in.si.nyur » insinyugh: _ teknik, ’insinyugh teknik’

in.spek.si /inspéksi/ n inspeksi: ketua pengadilan negeri itu mengadakan
-- ke daerah, katuo pangadilan negghi tu ngadokan inspeksi ka
daegha’

in.spek.tur /inspéktur/ n: beliau menjadi -- upacara pd peringatan hari
Proklamasi, ’beliau nyadi inspektur upacagha pado paghingat-an
haghi pghoklamasi’

in.spi.ra.si n: orang mengarang membutuhkan ilham atau --, ’oghang
ngaghang mbutuhkan ilham atau inspighasi’

in.sta.lasi n: rombongan tamu negara menuju Dumai meninjau --
minyak, ’ghombongan tamu negagho nuju Dumai ninjau instalasi
minyak’

in.stan.si n instansi: kejadian itu harus secepatnya dilaporkan kpd -- yg
berwenang, ’kejadian tu haghus sacepatnyo dilapoghkan kapado
intansi yg bawenang’

in.sting n paghasoan;

in.sting.tif a instingtif: bahasa harus dipelajari krn bahasa tidak bersifat
--, 'bahaso haghus dipalajaghi kaghno bahaso dak basipat instingtif’

in.sti.tu.si n institusi: telah disusun -- adat istiadat, kebiasaan dan
aturan-aturan, ’la disusun institusi adat istiadat, kebiasoan dan
atughan-atughan’

in.sti.tu.si.o.nal a institusional: struktur -- serta mekanisme
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administrasinyaperlu disempurnakan, ’stghuktur institusional seghto
mekanisme administghasinyo peghlu disempughnakan’

in.sti.tut n institut: mereka bekerja pd -- riset Antariksa, 'megheka
bakeghjo pado institut ghiset antaghiksa’

in.struk.si n instghuksi: atasan memberi -- kpd bawahannya, ’atasan
mbagi instughksi kepado bawahannyo’

in.struk.tur n instghuktugh: seorang guru sangat diperlukan untuk
menjadi -- di pusat pendidikan, *soghang gughu dipeghlukan nian
untuk nyadi instghuktugh di pusat pandidikan’

in.tai v inte: malam ini kami akan meng-- pencuri, 'malam ko kami
ndak ngintei maling’;
mengintai vt nginte: polisi sedang _ agen narkotik yg beroperasi di
kota ini, ’polisi sedang nginte agen naghkotik yg beghopeghasi di

kota iko’;
in.tan 7 intan: -- berlian, ’intan beghlian’
in.teg.ral a integghal: masalah itu akan diselesaikan secara -- , ’urusan

tu ndak diselesaikan secaro integghal’

in.te.lek /intelék/ n intelek: lokasi itu adalah tempat kaum --, ’lokasi itu
iolah gena klompok intelek’

in.te.li.gen.si /inteligénsi/ n inteligensinyo: krn --nya tinggi, ia cepat
menyelesaikan sekolahnya, ’kaghno inteligensinyo tinggi, dio cepat
neyelesekan skolanyo’

in.ti n penting: pelajaran ini merupakan pelajaran --, ’pelajaghan ko
mghupokan palajaghan penting’

in.tim a akghab: hubungan mereka sangat --, ’hubungan mgekatu
akghab nian’;

keintiman » kaakghaban: dl waktu singkat telah terjalin _ antara
dua anak muda itu, 'dl waktu singkat la tajalin kaakghaban antagho
duo anak mudo tu’

in.tip n inte: ia meng -- dr celah-celah pintu, ’dio nginte daghi balek
pintu’;
mengintip vt nginte: ia _ dr balik pintu melalui lubang kunci, ’dio
nginte daghi balek pintu di lubang kunci’

in.trik n Peghsekongkolan: mereka malakukan -- guna menghancurkan
pihak lawan, ’diok ngadokan peghsekongkolan untuk
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mengancughkan pihak lawan’

in.trin.sik a: nilai -- mata uang

in.ven.ta.ris /invéntaris/ n: barang-barang itu telah dimasukan dl buku
--, "baghang-baghang itu sudah dimasukkan dl buku inventaghis’

in.ves.tor /invéstor/ n: para -- yg ingin menanamkan modalnya dapat
mendirikan perusahaan industri, ’pagha investogh yg ndak nanamkan
modalnyo dapat mbangun peghusahaan industghi’

i.-ra.ma n ighama: -- lagu itu halus dan lunak, ’ighama lagu tu halus dan
lunak’;
berirama vi beghighama: senam _ adalah senam yg gerakannya
mengikuti irama musik, ’senam baghighama adolah senam yg
gegha-annyo ngikuti ighama musik’

i.ri a dengki: jangan sekali-sekali -- kalau temanmu berhasil, ’jangan
sekali-kali dengki kalu kawan kau baghasil’

i.ri.ga.si n: untuk mengairi sawah itu pemerintah telah membangun --,
‘untuk ngaighi umo tu pamaghintah la mangun’ -

i.ring serempak: semut selalu berjalan ber --, ’semut salalu bajalan
saghempak’;
beriringan vi seghempaan:

i.ris n ighis: -- roti itu, ’ighis ghoti tu’;
mengiris v¢ ngighis: ibu _ daging dgn pisau, *mak ngiris daging
pake piso’;

i.rit a: kita harus — pengeluaran, ’ kito haghus ngemat pangaluaghan’;
mengirit vi mangemat: kita harus _ biaya, waktu dan tenaga, ’kito
haghus ngemat biayo waktu dan tenago’

i.ro.nis a: adalah kenyataan yg -- bahwa pemerintah harus mengimpor
bahan pangan dr negara tetangga, ’adolah kenyataan yg ighonis
bahwa pemeghintah haghus ngimfogh bahan makanan daghi negagho
tetanggo’

i.sap v: ia meng -- rokoknya sampai habis, ’dio ngisap rokoknyo sampe
habis’;
mengisap vt ngisap
pengisap n pangisap: ia seorang _ candu, ’dio pangisap candu’;
pengisapan n pengisap-an: _ pompa air itu bagus sekali,
‘pengisap-an pompa aek tu elok nian’
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i.seng a: ia melakukan pekerjaan itu hanya sbg --, ’dio nghjokan gawe
tu’; keisengan n

i.si n: peti itu tidak ada --nya, ’peti itu dak ado isinyo’;
mengisi vz ngisi: _ termos dgn air panas, 'ngisi teghmos pake aek
panas’
isian » isian: daftar --, *daftagh isian’

is.ta.na n istano: rumahnya bagai --, ’ghumahnyo macam istano’

is.ti.a.dat n istiadat: adat -- Jambi, ’adat istiadat Jambi’

is.ti.lah n sebut-an: janda muda disebut dgn -- "janda kembang", ’jando
mudo disebut dgn sebut-an "jando kembang"’

is.ti.me.wa /istiméwa/ g istimewa: ia mendapat sambutan --, ’dio dapat
sambut-an istimewa’;
mengistimewakan vt mengistimewakan: ia selalu ~ kekasihnya,
’dio seghing mengistimewakan kekasihnyo’

is.ti.ra.hat vi istighahat: kedua pelari itu -- krn sudah lelah, ’keduo
pelaghi tu istighahat kaghno sudah litak’;
beristirahat vi beghistighahat: mereka ~ selama sepuluh menit,
’megheka beghistighahat slamo spulu menit’

is.tri n bini: wanita itu adalah -- tuan Jamil, *batino tu adola bini tuan
Jamil’

i.su n isu: berita itu merupakan -- yg tidak baik, ’kabagh tu meghupokan
isu yg dak baek’

Lsya n Isya: acara itu dimulai menjelang --, ’acagho tu dimulai
menjelang Isya’

i.sya.rat n isyaghat: ia memberikan -- tanda setuju dgn kedipanmatanya,
’dio maghikan isyaghat tando setuju dgn kedipan matonyo’

i.tik n itik: bagai -- pulang petang, 'macam itik balik soghe’

i.ti.kad n niat: --nya telah teguh untuk tetap berangkat, ’niatnyo la kuat
untuk tetap baghangkat’

i.tu pron tu: anak -- sedang sakit, ’anak tu sedang sakit’

iu.ran n iughan: tiap bulan saya membayar -- untuk organisasi itu, ’tiap
bulan sayo mayar iughan untuk oghganisasi tu’ -

i.zin n izin: ia telah mendapat -- untuk cuti, ’dio la dapat izin untuk
cuti’;
mengizinkan vt ngizinkan: orang yuanya telah ~ nya untuk segera
menikah, *oghang tuonyo la ngizinkannyo untuk sagegho kawin’
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ja.bar v; menjabarkan v¢ nyabaghkan: ~ pecahan adalah pekerjaan yg
sukar, 'nyabaghkan pecahan ghupokan pekeghjoan yg sukagh’

ja.bat v jabat: mereka ber-- tangan, ’dio berjabat tangan’;
menjabat vt nyabat: sepuluh tahun lamanya beliau ~ pekerjaan itu,
’sapulu taun lamonyo beliau nyabat gawe tu’;
pejabat n pejabat: ia seorang ~ yg sangat jujur dl melaksanakan
tugasnya, 'dio soghang pejabat yg jujugh dl mlakukan gawenyo’
jabat-tangan; berjabat tangan vi basalaman; bajabat-tangan: kedua
orang itu ~ dgn erat dan mesra, ’keduo oghang tu basalaman dgn
eghat dan mesgha’

ja.di p jadi: pertunjukan semalam tidak --, ’acagho smalam dak jadi’;
menjadi v njadi: ayahnya ~ guru, ’ayahnyo jadi gughu’;
kejadian n kajadian: buku itu memuat cerita tt ~ alam semesta,
’buku tu muat ceghito tt kajadian alam semesta’

Jjad.wal n jadwal: -- pelajaran kami baru diganti, ’jadwal pelajaghan
kami baghu ditukagh’;
menjadwalkan v¢: panitia sudah ~ penataran itu setahun sebelum
diselenggarakan, ’panitia la nyadwalkan penataghan tu sataun
sbelum dilaksanokan’

Ja.ga v jaga: saya ditugaskan untuk -- malam, ’sayo ditugasi untuk jago
malam’;
berjaga vi bejago: hanya tinggal beberapa orang saja yg ~ hingga
pagi, 'cuma tinggal bebeghapo oghang be yg bejago sampe pagi’;
menjaga vt nyagoi: penduduk disuruh ~ rumah masing-masing,
’penduduk disughuh nyagoi ghuma masing-masing’;
penjaga n penjago: pohon beringin tua itu ada ~nya, ’batang
beghingin tuo itu ado penjagonyo’;
penjagaan n penjagoan: ~ fanaman itu dilakukan dgn sungguh-
sungguh, ’penjagoan tanaman tu dilakukan dgn sungguh-sungguh’

Jja.gat n dunio: ia orang yg sudah terkenal di — ini, *dio oghang yg suda
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teghkenal di dunio ko’

ja.go n jago: ia memelihara -- yg bagus untuk pejantan bagi ayam-ayam
betina piaraannya, ’dio ngingon jago yg elok untuk pejantan bagi
ayam-ayam betino ingonannyo’;
jagoan n jagoan: dia dikenal sbe ~, ’dio dikenal sebage jagoan’

ja.gung n jagung: tanaman -- hanya berumur tiga bulan, ’tanaman
jagung cuma beghumugh tigo bulan’

ja.ha.nam a jahanam: yg tidak menuruti nasihat oghang tua adalah anak
--, 'yg dak nurut kato oghang tuo adola anak jahanam’

ja.hat v jahat: orang -- akan mendapat ganjaran, ’oghang jahat akan
ndapat ganjaghan’;
penjahat vt penjahat: ~ itu telah diringkus, ’penjahat itu la
dighingkus’;
kejahatan n kejahatan: pencuri merupakan ~ melanggar hukum,
"maling kejahatan nyalai hukum’

ja.hit v jait: pekerjaannya adalah tukang --, ’gawenyo tukang jait’;
menjahit v nyait: ibu sedang ~ baju adik, 'mak lagi nyait baju
adik’;
penjahit n penjait: menjelang hari Lebaran ~ sangat sibuk,
’nyalang haghi ghayo penjait sibuk nian’

ja.il a jahil: jangan -- thd orang lain, ’jangan jahil dgn oghang lain’

ja.ja vt jajo; berjaja vi nyajokan;
menjajakan vt nyajokan: setiap hari anak itu ~ kue, ’tiap haghi
budak tu nyajokan toda’

ja.jah vt jaja: tiga ratus lima puluh tahun kita di-- Belanda ’tigo ghatus
limo pulu taun kito dijaja Belando’

ja.jak; menjajaki v mikighkan: ia sedang ~ kemungkinan membuka
usaha baru, *dio lagi mikighkan ndak mbuka usaho baghu’

ja.jar n; sejajar si sjajagh: anak-anak disuruh berdighi ~, ’budak-
budak disughu beghdighi sjajagh’

jak.sa n jakso: ayahnya menjadi -- dl perkara itu, *ayahnyo jadi jakso
dl pakagho tu’;
kejaksaan 7 kejaksoan: ~ Tinggi, 'Kejaksoan Tinggi’

ja.la n jalo: nelayan menangkap ikan dgn --, 'nelayan nangkap ikan pake
jalo’
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ja.Jan n jalan: -- iru baru diperbaiki, ’jalan tu baghu dieloi’;
berjalan vi beghjalan: saya selalu ~ ke sekolah, ’sayo slalu
beghjalan ke sekolah’;
perjalanan n pejalanan: ~ ini sangat melelahkan, 'pejalanan ko
sangat mlelahkan’

ja.lang a gilo: kerbau - tidak dipelihara orang, ’keghbo gilo dak do
diingon oghang’

ja.lin vt; menjalin v¢ nyalin: ayah ~ tali dr akar-akar, ’aya nyalin tali
daghi akagh-akagh’;
terjalin vi tajalin: diantara mereka sudah ~ hubungan yg baik,
’diantagho megheka la tajalin hubungan yg baek’;
jalinan n hubungan: ~ antara orang tua dan anak itu sudah retak,
’hubungan antagho oghang tuo dan budak tu la ghetak’

jadur n jalugh: pohon pisang itu ditanam ber--, ’batang pisang tu
ditanam bajalugh’

jam n jam: --nya terbuat dr emas murni, ’jam dio tabuat daghi emas
mughni’

lja.mak a lumgha: sudah -- bahwa setiap perjuangan memerlukan
pengorbanan, 'sudah lumgha bahwo stiap paghjuangan meghlukan
pangoghbanan’

2ja.mak n banyak: siswa-siswa atau para siswa adalah bentuk -- dr
siswa, 'mughid-mughid atau pagha mughid adolah bentuk banyak
daghi mughid’

jam.ban n jamban: pemerintah banyak membangun -- umum di
kampung, ’pamaghinta banyak mangun jamban umum di kampung’

jam.bret /jambrét/ v ghampok: kalungnya di-- orang di jalan,
“kalungnyo dighampok oghang di jalan’;
menjambret v+ mghampok: anak itu ~ gelang, ’'budak tu
mghampok gelang’;
penjambret vt pghampok: para ~ mengadakan rapat di suatu
tempat, 'pagha pghampok ngadokan ghapat di suatu tempat’;
penjambretan n pghampok-an: ~ dilakukan di jalan Sudirman,
’pghampok-an dilakukan di jalan Sudighman’

jam.bu n jambu: -- itu berbuah lebat sekali, ’jambu tu babua lebat nian’

ja.min n nyamin: saya bisa -- bahwa dia tidak akan bohong, ’sayo biso
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nyamin kalu dio dak do nyombong’;

menjamin vt njamin: KB ~ masa depan yg lebih baik, ’KB njamin
maso depan yg lebi baek’;

jaminan n jaminan: kerbaunya ditahan sbg ~ , keghbonyo ditahan
sbg jaminan’;

terjamin vi tajamin: supaya ~ sebaiknya uang disimpan di bank,
’supayo tajamin sebaiknya duit disimpan di bank’

jam.pi (jampi-jampi) vi guno-guno: jangan percaya pd --, ’jangan
peghcayo pado guno-guno’
jamu n jamu: -- merupakan minuman yg menyehatkan, ’jamu

maghupokan minuman yg nyehatkan’

ja.mur n jamugh: organisasi banyak muncul bagai -- di musim hujan,
’oghganisasi banyak tumbu bage jamugh di musem hujan’;
berjamur vi bajamugh: kue itu sudah ~, "kue tu la bajamugh’;
menjamur vi bamunculan: koperasi sudah ~, ’kopeghasi la
bamunculan’

Jjan.da n jando: sepeninggal suaminya ia tetap --, ’sepeninggal lakinyo
dio tetap jando’; .
menjanda vi njando: sudah lebih dr sepuluh tahun ia ~, ’la lebi
daghi sapulu taun dio njando’

ja.ngan p jangan: perbuatan buruk -- terulang hingga dua kali, ’gawe
bughuk jangan taghulang sampe duo kali’

ja.ngat n jangat: pisau itu hampir saja mengenai --nya, ’piso tu hampigh
be ngenai jangatnyo’

Jjang.gut n janggut: --nya spt -- kambing, ’janggutnyo sepeghti janggut
kambing’

Jjang.ka n jangka: siswa wajib mempunyai --, 'mughid wajib punyo
jangka’

jang.kar n jangkagh: kapal telah menurunkan --nya, ’kapal la
nughunkan jangkaghnyo’

jang.kau v jangkau: ia berusaha men-- buah mangga itu, ’dio baghusaho
menjangkau bua mangga itu’

Jjang.kit; berjangkit vi bajangkit: penyakit itu cepat ~, ’penyakit tu
cepat bajangkit’

Jang.kung a tinggi: arak itu -- sekali, 'budak tu tinggi nian’
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Ja.nin 7 janin: -- itu sudah berusia 7 bulan, ’janin tu suda baghumugh
7 bulan’

jan.ji n janji: ia ber-- ketemu besok, dio beghjanji batemu besok’;
perjanjian n peghjanjian: ~ itu berlangsung di atas kapal,
’peghjanjian tu beghlangsung di atas kapal’

jan.tung n jantung: ia telah lama menderita penyakit --, *dio la lamo
mendeghita penyakit jantung’

Ja.nu.a.ri n Januaghi: adik lahir pd bulan --, ’adik lahigh pado bulan
Januaghi’

Jja.rak n jaghak: -- rumahnya dgn rumahku hanya sepuluh meter, ’jaghak
ghumahnyo dgn ghumah ku hanyo spulu meter’

ja.rang a jaghang: tanamannya --, "tanamannyo jaghang’

ja.ri n jaghi: -- tangannya tinggal tiga buah, ’jaghi tangannyo tinggal
tigo ekok’

ja.ring n jaghing: ayahnya memasang -- di sawah, ’ayahnyo masang
jaghing di umo’;
jaringan n jaghingan: ~ komplotan itu sudah diketahui polisi,
’jaghingan komplotan tu la diketaui polisi’

Jja.rum » jaghum: tolong masukan benang ke dalam lubang --, "tolong
masukan benang ke dalam lubang jaghum’

jas n jas: pd pertemuan itu ia mengenakan --, ’pado peghtemuan tu dio
make jas’ :

ja.sa n jaso: -- baik, ’jaso baek’;
berjasa vi baghjaso: ia ~ krn menolong pd kecelakaan, ’dio
baghjaso kagheno nulung pd kacelakoan’

ja.sad n jasad: -- orang itu sudah dikebumikan, ’jasad oghang tu la
dikubughkan’

jas.ma.ni n jasmani: pendidikan -- dan rohani harus berimbang,
‘pendidikan jasmani dan ghohani haghus baghimbang’

jas.ma.ni.ah a jasmania: nasihat dan bimbingan harus disesuaikan dgn
pertumbuhan rohaniah dan -- para remaja, 'nasehat dan bimbingan
haghus disasuaikan dgn peghtumbuhan ghohania dan jasmania pagha
ghemaja’

ja.tah n bagian: -- rokokku selalu kukurangi, ’bagian ghokokku slalu
kukughangi’
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1ja.ti; sejati a tulen; asli: dia adalah pemuda Indonesia ~ , ’dio adolah
pemudo Indonesia tulen’

2ja.ti n jati: - diri, ’jati dighi’

Ja.tuh v jatu: adik -- dr pohon, ’adik jatu daghi batang’

Jja.uh a jau: rumahnya -- dr sekolah, ’ghumahnyo jau daghi skola’;
menjauhi vf menjaui: ~ orang jahat adalah baik, ’menjaui oghang
jahat adolah baek’

Ja.wab v jawab: -- pertanyaanku, ’jawab peghtanyoanku’;
menjawab vt njawab: ia ~ dgn tepat, ’dio njawab dgn tepat’;
jawaban n jawaban: hingga kini suratku tiada ~, ’hinggo Kini
sughatku dak do jawaban’

ja.ya a jaya: -- bangsaku, ’jaya bangsaku’

je.bak v; menjebak vt njebak: dia ~ku, ’dio njebakku
jebakan n peghangkap: tikus itu telah masuk ke dalam ~ , ’tikus itu
la masuk ke dalam peghangkap’

jeb.los; menjebloskan vt masukkan: polisi telah ~ penjahat itu dl
penjara, ’polisi sudah masukkan penjahat itu dl panis’

je.bol v; menjebol vt njebol: ~ bank, 'njebol bank’

Je.jak n jejak: kami terus mengikuti -- harimau itu, ’kami teghus ngikuti
jejak ghimau itu’

Je.ja.ka n bujang: -- itu telah menikah, ’bujang itu la kawin’

Je.jal; Dberjejal(-jejal) vi bajejal: penonton yg ~ menyebabkan
penjagaan diperketat, ’penonton yg bajejal nyebabkan penjagoan
dipeghketat’;
menjejalkan a njejalkan: anak yg kelaparan itu ~ nasi ke dl
mulutnya, *budak yg kelapaghan tu njejalkan nasi ke dl mulutnyo’

Jje.la.ga n sawang: krn lama tidak dibersihkan lampu itu ber--, ’kaghno
lamo dak dibeghsihkan lampu itu sawangan’

je.la.jah v; menjelajahi v¢ nyelajai: semalam ia ~ gunung itu, ’smalam
dio nyelajai gunung itu’

. je.ang v; menjelang vi nyalang: ia hendak ~ neneknya, ’dio ndak
nyalang nyainyo’

je.las a jelas: penglihatannya kurang --, ’peliat-annyo dak jelas’

je.la.ta g jelata: rakyat --, 'ghakyat jelata’

Jedek /jelék/ a bughuk: ia dibenci orang krn kelakuannya --, ’'dio
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dibenci oghang kaghno kelakuannyo bughuk’

je.li a jeli: pandangannya --, *pandangannyo jeli’

je.li.ta a elok: gadis yg berjalan itu sungguh --, ’gadis yg bejalan itu
elok nian’

Jje.ma.ah 7 jemaah: -- haji telah berangkat, *jemaah haji la beghangkat’

jem.ba.tan n jeghamba: pemerintah membangun -- di Tembesi,
’pemeghinta mbangun jeghamba di Tembesi’

Jjem.put vt jemput: dl suratnya ibu minta di-- siang ini, *dl sughatnyo
mak minta dijemput siang ko’;
menjemput v¢ nyemput: kami bersama-sama ~ paman, ’kami
samo-samo nyemput paman’

Jje.mu a bosan: saya sudah -- makan gulai ikan, ’sayo la bosan makan
gule ikan’;
menjemukan v+ membosankan: cerita itu benar-benar ~ , ’ceghito
itu benagh-benagh mbosankan’

je.mur v jemugh: krn bersalah kami dihukum --, "kaghno salah kami
dihukum jemugh’;
menjemur vt nyemugh: kami ~ padi, ’kami nyemugh padi’

Jje.na.ka a jenako: ia adalah orang yg -- sehingga disenangi, ’dio adolah
oghang yg jenako singgo disukoi’

je.na.zah n mayit: --nya dibawa dgn mobil, 'mayitnyo dibawo dgn
mobil’

jen.de.la /jendéla/ n jenelo: -- rumahnya terbuat dr kaca, ’jenelo
ghumahnyo teghbuat daghi kaco’

jen.de.ral n jendgnhal: - Sudirman, 'Jendgnhal Sudighman’

Jeng.kal /jéngkal/ a, sejengkal num sajengkal: panjang kain itu kurang
~, ’panjang kain tu kughang sajengkal’ '

Jjeng.kel /jéngkél/ n sakit ati: dia memukul aku krn sudah --, *dio mukul
aku kaghno la sakit ati’

jeng.kol /jéngkol/ n jeghing: tetangga kami suka gulai --, ’tetanggo
kami suko gule jeghing’

je.nguk v; menjenguk vt nengok: ia ~ dr jendela, ’dio nengok daghi
jenelo’

je.nis n jenis: lembu dan kerbau -- binatang menyusui, ’sapi dan keghbo
jenis binatang nyusui’
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je.nuh a bosan: saya telah -- makan kolak, ’sayo la bosan makan kolak’

je.pit v; menjepit v njepit: ia ~ rambut adiknya, ’dio njepit ghambut
adiknyo’

je.ram n aek teghjun: -- itu sangat bagus sehingga banyak dikunjungi,
"aek teghjun tu elok nian singgo banyak dikunjungi’

je.rat n jeghat: burung itu telah masuk dl --, "bughung itu la masuk dl
jeghat’

je.ra.wat n jeghawat: mukanya banyak ditumbuhi --, ’'mukonyo banyak
ditumbuhi jeghawat’

je.rih a jeghih: -- payah, ’jeghih paya’

jerit a; menjerit vi nyeghit: ia ~ minta tolong, ’dio nyeghit minta
tolong’
jeritan n jeghitan: ~ perempuan itu kedengaran jelas, ’jeghitan
batino itu kaningan jlas’

jer.nih a jeghni: air sumur itu --, ’aek sumugh itu jeghni’

je.-ru.mus n; menjerumuskan vt njeghumuskan: tidak mungkin orang
tua ~ anaknya, 'dak mungkin oghang tuo njeghumuskan anaknyo’

Ji.jik a jijik: saya -- melihat kelakuannya, ’sayo jijik mliat kelakuannyo’

ji.lad n; menjilat v njilat: api itu telah ~ dinding rumahnya, ’api tu
sudah njilat dinding ghumahnyo’

Jilid n jilid: buku ini terdiri dr tiga --, *buku iko teghdiri daghi tigo
jilid’

ji-nak a jinak: kera itu telah -- pdku, ’kegho itu sudah jinak dgn aku’

jing.ga a jingga: bajunya berwarna --, ’bajunyo bawaghno jingga’

jin.jing v cangking; menjinjing vt nyangking: ibu ~ tas di kedua
tangannya, *mak nyaking tas di kaduo tangannyo’

Jip.lak v nyonto: Andi selalu -- kerjaan temannya, ’ Andi seghing nyonto
keghjoan kawannyo’;
menjiplak v nyonto: tidak baik ~ pekerjaan orang lain, ’dak baik
nyonto keghjoan oghang lain’

ji.tu a tepat, pas: pukulannya sangat --, *pukulannyo tepat nian’

Ji.wa n jiwo: manusia terjadi dr badan dan --, *manusio tajadi daghi
badan dan jiwo’

jo.doh n jodoh: ia rtelah bertemu dgn --nya, 'dio la batamu dgn
jodohnya’
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Jjo.get vi joget: -- Melayu, ’joget Mlayu’
berjoget vi bajoget: sambil ‘tertawa anak itu ~, ’sambil tatawo
budak itu bajoget’
jo.rok n nyoghok: tanah itu men-- ke laut, *tanah itu nyoghok ka laut’
ju.al vt jual: ibunya men-- kue di pinggir jalan, 'maknyo nyual kue di

tepi jalan’;

terjual vi tajual: barang itu telah habis ~, ’baghang itu la habis
tajual’;

penjualan »n penjualan: hasil ~ kue itu ditabungnya, ’hasel

penjualan kue itu ditabungnyo’

ju.ang; berjuang vi bajuang: seluruh rakyat ~ merebut kemerdekaan,
’selughu ghakyat bajuang mghebut kemeghdekaan’;
perjuangan n paghjuangan: ~ kita belum selesai, *paghjuangan kito
belum selese’

ju.di n judi: permainan -- telah dilarang, ’peghmainan judi la
dilaghang’;
berjudi vi bajudi: ia jatuh miskin krn ~, *dio jatu miskin kaghno
bajudi’

ju.di.si.um 7 judisium: bulan September akan diadakan -- Fakultas
Hukum, °‘bulan Septembegh ndak diadokan judisium Fakultas
Hukum’

ju.do n judo: dio atler --, *dio atlit judo’

ju.dul 7 judul: -- buku itu sungguh menarik, ’judul buku itu naghik

nian’;
berjudul vz bajudul: cerita itu ~ "Kabayan", ’ceghito itu bajudul
"Kabayan"’

ju.ga p jugo: walaupun telah dilarang ia pergi --, *walaupun sudah
ditega dio pegi jugo’

ju.jur a jujugh: orang yg -- selalu mendapat rejeki, oghang yg jujugh
seghing dapat rejeki’;
kejujuran n Kkejujughan: ~ adalah hal yg sangat penting,
’kejujughan adolah hal yg penting nian’

ju.luk; julukan n gelagh: dia diberi ~ si botak, *dio.digelaghi si botak’

ju.lur; menjulurkan v nyulughkan: anak itu ~ lidahnya, ’budak tu
nyulughkan lidahnyo’
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Jum.at n Jumat: setiap hari -- kami sembahyang di mesjid, ’tiap haghi
Jumat kami sembahyang di mesjid’

jum.bai 7 jumbe: baju anak itu ber--, ’baju budak itu bajumbe’

jum.lah n jumla: sudah banyak -- uang yg dihabiskannya, ’la banyak
jumla duit yg diabiskannyo’;
menjumlah vz njumlah: ia belajar ~ dan mengurang, ’dio balajagh
njumlah dan ngughang’

jum.pa n jumpo: sampai --, ’sampe jumpo’;
berjumpa vi batemu: di pasar saya ~ dgn adiknya, 'di pasagh sayo
batemu dgn adiknyo’;
perjumpaan n peghtemuan: ~ kami tidak terduga-duga,
’peghtemuan kami dak didugo-dugo’

jum.put vz; jumputan n jumputan: ibu memakai kain --, 'mak make
kain jumputan’

jung.kir; jungkir-balik v jungkigh balik: anak itu ~ di kolam renang,
’budak tu jungkigh balik di kolam ghenang’

Ju.ni n Juni: bulan --, ’bulan Juni’

jun.jung v; menjunjung vt nyunjung: marilah kita ~ bahasa Indonesia
sbg bahasa persatuan, ’payolah kito nyunjung bahaso Indonesia sbe
bahaso peghsatuan’ )

jun.tai n junte: --an kaki anak itu hampir mencapai air, ’juntean kaki
budak itu hampigh mencape aigh’

ju.ra.gan n toke: -- perusahaan itu telah meninggal dunia, ’toke
peghusahoan itu la ninggal dunio’

ju.rang n jughang: di pegunungan Jaya Wijaya banyak terdapar -- yg dl,
"di gunung Jaya Wijaya banyak jughang yg dI’

ju.ri n jughi: -- yg memimpin pertandingan sepak bola itu tidak adil,
’jughi yg mimpin peghtandingan sepak bola itu dak adil’

jur.nal r jughnal: -- pertandingan bulutangkis akan disiarkan TVRI,
"jughnal peghtandingan bulutangkis ndak disiaghkan TVGHI’

jur.na.lis n penulis: -- surat kabar harian itu dianiaya orang, ’penulis
sughat kabar haghian itu diusik oghang’

jur.na.lis.tik » tulesan: -- majalah Kartini itu sangat menarik perhatian
pembaca, ’tulesan majalah Kaghtini tu naghik nian peghhatian
pembaca’
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Jju.ru n tukang: ia telah lama bekerja sbg -- bahasa di KBRI, ’dio la
lamo bakaghjo sbg tukang bahaso di KBRI’

Ju.rus n jughus: waktu berkelahi ia mengeluarkan -- andalannya, *waktu
batinju dio ngaluaghkan jughus andalannyo’;
menjurus v nuju: perbuatan anak itu ~ ke hal-hal yg negatif,
’peghbuatan budak tu nuju ke hal-hal yg bughuk’

Jus.tru adv justghu: -- sekarang ini kita harus berhati-hati, ’justghu Kini
ko kito haghus beghhati-hati’

Ju.ta n juta: uang satu -- itu merupakan uang untuk sumbangan amal
mesjid, ’duit sajuta tu meghupokan duit untuk sumbangan amal
mesjid’

Ju.ta.wan n jutawan: -- yg sangat terkenal itu rupanya tidak disukai
penduduk di kampungnya, ’oghang kayo yg sangat takenal tu
ghuponyo dak disukoi oghang di kampungnyo’

Juz n juz: anak itu hapal Quran 30 --, "budak tu hapal Qughan 30 juz’
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K

ka.bar n : dia mendapat -- dr saudaranya, ’dio ndapat kabagh daghi
saudaghonyo’
mengabarkan vt : dia telah ~ hal itu kpd orang tuanya, ’diok
sudah ngabaghkan hal tu kepado oghang tuonyo’

ka.bel n kabel: petugas PLN memasang ~ listrik di rumah kami,
'petugas PLN masang kabel listghik di ghumah kami’

ka.bi.net /kabinét/ n kabinet: -- Pembangunan V, ’Kabinet Pambangunan
NE

ka.bi.sat n kabisat: tahun --, ’tahun kabisat’

ka.bul 7 kabul: wali mempelai perempuan mengucapkan ijab dan wali
laki-laki mengucapkan -, *wali pengantin batino ngucapkan ijab dan
wali jantan ngucapkan kabul’;
mengabulkan vt ngabulkan: beliau tidak dapat ~ permintaan yg
sukar itu, ’baliau ndak dapat ngabulkan peghmintaan yg seghit itu’

ka.bung; berkabung v basedih: keluarga Pak Amat sampai saat ini
masih --, ’kelaughgo Pak Amat sampe saat ko masih basedih’

ka.bu.pa.ten /kabupatén/ n kabupaten: -- Batanghari, 'Kabupaten
Batanghari’

1ka.bur v laghi: sepeda motor pak lurah dibawa -- oleh pencuri, ’sepeda
motogh Pak Lughah dibawak laghi oghang maling’

2ka.bur a kabugh: matanya telah -- dimakan umur, *matonyo kabugh
dimakan umugh’

ka.but n kabut: pd hari musim kemarau -- sangat tebal, ’pado musem
kemagho kabut tebal nian’ _

ka.ca n pangacau: banyak ~ tertangkap di daerah yg rawan ini,
’Banyak pangacau tatangkap di kampung yg ghawan ko’;

ka.cau a kacau: pikiran Amir sudah -- krn mendengar kabar buruk dr
orang tuanya, ’pikighan Amir la kacau kaghno nganing kabagh
bughuk daghi oghang tuonyo’; .
pengacau n pangacau: banyak ~ tertangkap di daerah yg rawan
ini, ’banyak pangacau tatangkap\di kampung yg ghawan ko’;
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ka.cau; kekacauan n kakacauan: i Amin sering membuat kekacauan, ’si
Amin seghing mbuat kakacauan’

1ka.dar n kodagh: menyalahi -- hidupnya, *nyalahi kodagh hidupnyo’

2ka.dar sekadarnya adv : penghasilan orang itu ~nya saja,
’panghasilan oghang tu secukupnyo be’

ka.der n kadegh: -- penerus, ’kadegh peneghus’;
pengaderan n pengadeghan: untuk pengembangan kesenian perlu
adanya ~, ’untuk pengembangan kesenian peghlu adonyo
pengadeghan’

ka.fan n kafan: kain --, ’kain kafan’

ka.fe.ta.ri.a /kafétaria/ n gena bajajan

ka.get /kagét/ a takejut: ayah ~ mendengar kabar itu, ’ayah takejut
nganing kabagh tu’

ka.gum a kagum: dia -- menyaksikan ketangkasan permainan silat itu,
’dio kagum maliat kagesit-an paghmainan silat tu’ kekaguman »n
kakaguman: dia berkata dgn tekanan yg tidak dapat
menyembunyikan ~nya, ’dio bacakap dgn tekanan yg dak dapat
nyambunyikan kakagumannyo’

ka.i.dah n atughan: guru tidak rakat, ’kain songket tu hasil tenunan
masyaghakat’

ka.is vt kais: kembang yg sudah ditanam itu mati krn di~ ayam,
’kembang yg la ditanam tu mati kaghno dikais ayam’
mengais vt ngais: seekor anjing sedang ~ tong sampah mencari
tulang-tulang, ’sikok anjing sedang ngais bada sarap nyari
tulang-tulang’

ka.it vz berkaitan (dng) vt: perista iyu saling berkaitan, ’peghistiwa tu
saling beghkait-an’;

kaitan n kaitan: pikirkan dulu baik-baik mungkin perkataannya ada
~nya, ’'pikighkan dulu elok-elok mungkin paghcakapannyo ado
kaitannyo’

1ka.ji vt mengkaji vt nimbang; mikir
pengkajian n pmikighan: hal ini perlu ~ khusus, ’hal peghlu
pmikighan khusus’

2ka.ji vt Kaji: lancar - krn diulang, lancar jalan krn diturut, ’lancagh
kaji kaghno diulang, lancagh jalan kaghno ditughut’;
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mengaji vt ngaji: anakku ~ di surau, anakku ngaji di langgagh’
pengajian 7 pangajian: menanamkan norma agama melalui ~ dan
dakwah, 'nanamkan noghma agamo mlalui pangajian dan dakwah’

ka.kak n abang : Amir mempunyai -- sangat beruntung sekali, ’ Amigh
punyo abang beghuntung nian’

ka.kek /kakék/ n datuk: -- saya sudah meninggal tzga tahun yg lalu,
*datuk sayo la ninggal tigo taun yg lalu’

ka.ki n kaki: gelas itu jatuh menimpa ~ saya, ’gelas tu campak nimpo
kaki sayo’; -- Amir itu cacat kena tabrakan, 'kaki Amigh itu cacat
keno tumbughan’

ka.ku a kaku: anak itu -- dl menghadapi pidato pd hari itu, ’anak tu
kaku dl ngadapi pidato pado haghi tu’

ka.lah vi kala: dia -- dl merebut bola itu, ’diok kala dl meghebut bola
o’
mengalah vi paghala: dia ~ demi kebaikan bersama, *dio pangala
demi kabaikan basamo’
mengalahkan vt ngalahkan: ia telah ~ lawannya dan membuatnya
tidak berkutik, ’'Diok la ngalahkan lawannyo dan mbuatnyo dak
badayo’
kekalahan n kakalahan: ~ itu merupakan suatu pelajaran berharga
baginya, *tu meghupokan suatu palajaghan bahaghgo baginyo’

ka.lang kalang: lebih baik mati ber-- tanah dp hidup bercermin bangkai,
’lebi baek hidup beghkalang tana daghxpado hidup baceghmin
bangke’
kalangan n kalangan: kesadaran bela negara perlu ada pd ~
generasi muda, ’'kesadaghan belo negagho peghlu ado pado
geneghasi mudo’

ka.lap a kalap: ia marah sekali sampai --, 'dio magha nian sampe
kalap’

ka.lau 7 kalu : -- keluar minta izin dulu, ’kalu kaluagh mintak izin
dulu’

kal.bu n kalbu: usul yg dikemukan dl rapat itu timbul dr --nya, ’usul yg
dikemukokan dl ghapat itu timbul daghi hatinyo’

kal.du » kaldu: -- ayam, ’kaldu ayam’

ka.lem a santai: kerjakan tugasmu dgn -- saja supaya berhasil baik,

N
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’kaghjokan tugas kau dgn santai be supayo baghhasil baik’

ka.len.der /kalénder/ n tanggal °

ka.leng /kaléng/ n kaleng: -- bekas bisa dimanfaatkan untuk hiasan,
’kaleng bekas biso digunokan untuk aesan’;
kalengan n kalengan: makanan ~ sudah disiapkan krn kapal akan
berlayar, ’makanan kalengan la disiapkan kaghno kapal ndak
baghangkat,;
pengalengan n pangalengan: usaha ~ buah-buahan sudah dirintis,
’usaho pangalengan buahan la dighintis’

ka.li.mat » kalimat: -- efektif, "kalimat efektif’

ka.lung n kalung: -- permata intan itu harganya sangat mahal, *kalung
pamghto intan tu haghgonyo mahal nian’;
mengalungkan v ngalungkan: Menpora ~ medali kpd para
pemenang, "Menpora ngalungkan medali kapado pemenang’

ka.lut a kacau: Yeni selalu termenung krn pikirannyo --, *Yeni selalu
temenung kaghno pikighannyo kacau’

ka.mar n bilik: -- tidur saya terletak di ruang tengah, ’bilik tidugh sayo
letaknyo di ghuang tengah’

kam.buh v kumat: sakit rematik kakek sering --, ’sakit ghematik datuk
seghing kumat’

ka.me.ra /kaméra/ n kamegha: -- video, ’kamegha video’

ka.mi n kami: setiap liburan sekolah -- jalan-jalan, ’tiap libughan
sekolah kami jalan-jalan’

Ka.mis n kamis: kami belajar matematika setiap hari --, ’kami balajagh
matematika tiap aghi Kamis’

kam.pa.nye n kampanye: -- Pemilu, ’kampanye pemilu’

ka.mu n kau: sbg pelajar -- harus mematuhi tata tertib sekolah, ’sbg
pelajagh kau haghus matuhi peghatughan skola’

ka.mus » kamus: untuk mengartikan kata-kata sulit carilah dl --, *untuk
mengaghtikan kato-kato sulit caghilah dl kamus’

ka.nan n kanan: waktu terjatuh dr pohon tangan -- Andi patah, *waktu
jatuh daghi batang tangan kanan Andi pata’

kan.cing n kancing: -- baju, ’kancing baju’;
mengancingkan vt ngancingkan: krn terburu-buru ke sekolah adik
lupa ~ bajunya, "kaghno ndak cepat sekolah adik lupo ngancingkan
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bajunyo’

kan.dang n kandang: kucing tidak pernah dipelihara dl --, ’kucing dak
peghna diplihagho dl kandang’

kan.das n kandas: kapal itu -- di pulau karang, ’kapal tu kandas di
pulau kaghang’

kan.dung; mengandung vi, v¢ ngandung: dia ~ lima bulan, ’dio
ngandung limo bulan’;
kandungan n kandungan: bayi itu telah meninggal ketika masih
berada dl ~, ’bayi tu la ninggal ketiko maseh beghado dl
kandungan’

kang.kung n kangkung: adik suka makan sayur --, ’adik suko makan
sayugh kangkung’

kan.ji n sagu: -- adalah bahan utama membuat pempek, ’sagu adolah
bahan utamo membuat pempek’

kan.ker n kankegh: penyakit -- otak, ’pnyakit kankegh otak’

kan.tong n kantong: adik mengisi -- bajunya dgn kerikil, *adek ngisi
kantong bajunyo pake keghikil’

kan.tor n kantogh: kakak saya kerja di -- Camat, ’abang sayo keghjo di
kantogh Camat’;
perkantoran n peghkantoghan: rumah kami di lingkungan -~
’ghumah kami di lingkungan peghkantoghan’

kan.tuk a kantuk: jika kami turuti -- sudah dr tadi kami tertidur, ’jiko
kami tughuti kantuk la daghi tadi kami tatidugh’;
mengantuk vi ngantuk: dia sangat ~ , ’dio ngantuk nian’

ka.pak n kapak: ayah membelah kayu dgn --, ’ayah mbela kayu pake
kapak’

ka.pal n kapal: besar -- besar gelombang, ’besak kapal besak
gelombang’;
mengapalkan v ngapalkan: buruh pelabuhan sedang ~ beras untuk
diangkut ke pelabuhan lain, 'bughu pelabuhan sedang ngapalkan
beghas tuk diangkut ka plabuhan laen’

ka.pan adv bilo: -- Anda datang, bilo kau datang’

ka.par; terkapar v takapagh: ia ~ keletihan, ’dio takapagh kecapean’

ka.pas n kapas: spt -- dibusur, 'macam kapas dibusugh’

ka.pa.si.tas n muatan: -- mobil itu 10 orang, 'muatan mobil tu 10

~
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oghang’

ka.pok v jegho: setelah dihukum>gurunya anak itu menjadi --, ’setelah
dihukum gughunyo anak tu jadi jegho’

kap.ten /kaptén/ n kapten: -- kesebelasan Indonesia mengajukan protes
kpd wasit, kapten kasablasan Indonesia ngajukan pghotes ka wasit’

ka.puk n kapuk: nenek mengisi bantal dgn --, *nyai ngisi bantal pake
kapuk’

ka.pur n kapugh: adik menulisi dinding dgn --, ’adik nulisi dinding pake
kampugh’

ka.rak.ter n watak: ia mempunyai -- yg agak aneh dzbandmgkan dgn
kakaknya, *dio mpunyoi watak yg agak ane dibanding kakaknyo’

ka.ram vi kagham: perahu kami -- krn bocor, 'peghau kami kagham
kaghno bocogh’;
mengaramkan vt ngaghamkan: pedayung itu ~ perahunya krn
kalah, ’pedayung tu mengaghamkan peghaunyo kaghno kalah’

ka.rang n kaghang: pulau karang, ’pulau kaghang’

1ka.rat n kaghat: berlian dua --, ’beghlian duo kaghat’

2ka.rat; berkarat (karatan) vi beghkaghat: besi tua itu mulai berkarat,
"besi tuo tu mulai beghkaghat’

ka.ra.te /karaté/ vi kaghate: ia sering latihan --, ’dio seghing latihan
kaghate’

ka.ra.te.ka /karatéka/ n kaghateka: aku --, "aku kaghateka’

kar.bit # kaghbit:
Karbitan vi kaghbitan: mangga itu masak --, 'mangga tu masak
kaghbitan’

kar.bon n kaghbon: kertas --, "keghtas kaghbon’

Kkar.cis n kaghcis: -- bus, ’kaghc1s bus’

ka.ret /karét/ n kaghet: perkebunan --, peghkebunan kaghet’

Ka.rib n kaghib: -- kerabat, *kaghib keghabat’

kar.ma n karma: hidup ini sekedar melakukan dharma dan -- sbg umat
Tuhan, hidup iko sakedagh mlakukan daghma dan kaghma sebage
umat Tuhan’

kar.pet /karpét/ n kaghpet: -- baru, ’kaghpet baghu’

kar.ton 7 kaghton: kertas --, "keghtas kaghton’

kar.tu n kaghtu: -- ASKES, ’kaghtu ASKES’
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ka.rung n kaghung: -- terigu, kaghung teghigu’

ka.ru.ni.a n kaghunia: dgn -- Tuhan aku dapat menyelesaikan pekerjaan
ini, ’dgn kaghunia Tuhan aku biso nyelesekan keghjoan tu’

kar.ya n kaghya: novel Belenggu merupakan -- terkenal Armijn Pane,
'novel "Belengu" ghupokan karya taghkenal Aghmin Pane’

kar.ya.wan n pegawe: -- bank, 'pegawe bank’

kas n kas: uang iuran sudah dimasukkan ke dl --, ’dit iughan tu masuk
dl kas’

ka.sar a kasagh: pasir -- cocok untuk menutup jalan berlubang itu,
’pasigh kasagh cocok tuk nutup jalan beghlubang’

ka.sih a kasi: pria itu menaruh -- pd gadis tetangganya, ’pghia tu naghu
kasi pado gadis tatanggonyo’

ka.sir n kasigh: ia bekerja sbg -- di toko buku itu, ’dio bekeghjo sebage
kasigh di tuko buku tu’

ka.sur n kasugh: dia tidur di --, "dio tidugh di kasugh’

ka.ta n kato: -- berjawab gayung bersambut, ’kato bajawab gayung
basambut’
mengatakan vt ngatokan: dia tidak ~ begitu, *dio dak ngatokan
macam tu’

ka.um n kaum: -- ibu-ibu mengadakan pertemuan pd hari besar, ’kaum
mak-mak ngadokan peghtemuan pado haghi besagh’

ka.us n kaos: baju -- buatan Singapura itu sangat bagus sekali, *baju
kaos buatan Singapugh tu elok nian’

ka.wal v kawal:

ka.wan n kawan: orang ramah banyak --, ’oghang ghama banyak
kawan’

ka.wa.san n kawasan: -- industri, kawasan industghi’

ka.win v kawin: ia -- dgn anak kepala kampung, ’dio kawin dgn anak
palak kampung’

ka.ya a kayo: -- akan hasil bumi, ’kayo akan hasel alam’

ka.yu n kayu: di mana -- bengkok di sanalah musang meniti, *di mano
kayu bengkok disanola musang meniti’

ka.yuh v kayu: -- sepedamu, "kayu speda kau’

ke p ka:

ke.bal g kebal:
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ke.bun n kebon: sekolah Amir mempunyai -- bunga anggrek, ’sekolah
Amigh punyo kebon bungo anggghek’
berkebun vi bakebon:

ke.but vi ngebut: sebelum diadakan penertiban banyak bus yg -- di
Jjalan, *sbelum diadokan paneghtiban banyak bus ngebut di jalan’

ke.cam; mengecam vt ngecam: jangan hanya ~ tunjukkanlah jalan
keluarnya, ’jangan ngecam be tunjukkan jalan ka luaghnyo’

kecaman » kecaman:

ke.dai n kedai: banyak orang membuka -- di tepi jalan, "banyak oghang
mbuka kede di pinggigh jalan’

ke.dip n kedip: ia memberi isyaratdgn -- matanya, ’dio mbeghi isyaghat
dgn kedipan mato’

ke.dok n kedok: perampok menutup mukanya dgn -- yg berupa secarik
kain, ’peghampo nutup matonyo dgn kedok’

ke.jam a kejam: guru matematika kami itu -- sekali, ’gughu matematika
kami kejam nian’

ke.jap; sekejap adv sakejap: dl ~ saja arloji itu hilang disambar
pencopet, ’dl sakejap aghloji tu la disambagh pencopet’

ke.jar vt kejagh: -- dia, ’kejagh dio’

ke.ji a keji: menipu kawan adalah perbuatan --, ’nipu kanti adola
peghbuatan keji’

ke.jut; kejutan v¢ ngejutkan: berita itu ~ nya, ’beghlto tu ngejutkan dio’

ke.kal a kekal: -- abadi, ’kekal abadi’

ke.kang v mengekang ct ngekang: setiap orang seharusnya dapat ~
hawa nafsunya, ’tiap oghang haghus biso ngekang hawo nafsunyo’

ke.kar a kekagh: walaupun usianya sudah tua badannya masih --,
’walau usianyo la tuo badannyo maseh kekagh’

ke.la.bu n klabu: Desember --, 'Desember klabu’

ke.lahi batinju: sehabis -- teringat silat, ’la habis batinju ingat silat’;
berkelahi vi batinju: sesudah ~ pukul-memukul kedua anak itu
sama-sama menangis, ’1a suda batinju anu-manganu kaduo budak itu
$amo-samo nangis’;
perkelahian n peghkelahian: -- antarpelajar semakin meresahkan
hati, ’peghkelahian sesamo pelajagh semakin nyemaskan ati’

ke.lak adv isuk: ia berharap -- anaknya lebih baik dr dia, ’dio ngaghap
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isuk anaknyo lebih baik daghi dio’

ke.la.kar n kelakagh: ucapan dan tingkah laku pelawak itu menjadi --
para penonton, 'ucapan dan tingka laku pelawak itu jadi kelakagh
penonton’;
berkelakar vi bakelakagh: anak-anak itu riuh tertawanya sambil ~ ,
’budak-budak tu ghibut tatawonyo sambil bakelakagh’

ke.lam a gelap: hari mulai --, "haghi mula-i gelap’ .

ke.lam.bu n kelambu: tidur dalam -- bisa mencegah digigit nyamuk,
’tidugh dl kelambu biso nyegah digigit nyamuk’

ke.la.min n klamin: perbedaan atas jenis -- tidak akan membawa
kemajuan, ’peghbedaan jenis klamin dak do mawak kemajuan’;
berkelamin vi baklamin: kucing saya -- jantan, ’kucing sayo
baklamin jantan’

ke.la.na; berkelana vi ngembagha: ia ~ masuk hutan keluar hutan, ’dio
ngembagha masuk utan keluagh utan’

ke.la.pa n klapo: kebunnya ditanami pohon --, 'kebonnyo ditanami
pohon klapo’

ke.las n klas: ia naik ke - III, ’dio naik ka klas III’

ke.la.si n klasi: ia bekerja sbg -- kapal, ’dio kegghjo jadi klasi kapal’

ke.le.bat berkelebat vi baklebat: tiba-tiba ia ~ melarikan diri,
’tibo-tibo dio baklebat melaghikan dighi’

ke.le.dai n keledai: - hendak dijadikan kuda, ’kledai ndak dijadikan
kudo’

ke.le.la.war n kelelawar: -- rermasuk binatang malam, ’klalawagh
tamasuk binatang malam’

ke.len.jer n klenjagh

ke.le.reng /keléréng/ n buapei: adiknya sering main -- di halaman
rumah kami, *adiknyo galak main buapei di halaman ghuma kami’

ke.li.ling v -- lingkjaran, ’-- lingkaghan;
berkeliling vi bakliling: anak-anak berlari pagi ~ Monas,
’anak-anak blaghi pagi bakliling Monas’;
mengelilingi v¢ ngililingi: ia berlari -- sawah, dio blaghi ngililingi
umo’

ke.li.mis a nglimis: ia biasa berpakaian rapi dan rambutnya selalu --,
"dio biaso bapakean ghapi dan ghambutnyo slalu nglimis’
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ke.lin.ci » klinci: ia beternak --, ’dio bateghnak klinci’

ke.ling.king n klingking: telunfuk lurus -- berkait, 'telunjuk lughus
klingking bekait’

ke.lip berkelip-kelip vi klap-klip: lampu -- di depan toko itu menyambut
tahun baru, ’lampu klap-klip di depan toko tu nyambut taun baghu’

ke.li.ru a klighu: anggapan yg --, anggapan yg klighu’;
mengelirukan vt mereka ~ ucapannya, ’dio nglighukan ucapannyo’
kekeliruan n -- harus diperbaiki segera, ’kekelighuan haghus
dibaik-i segho’

kelo.la vi mengelola vt ngelola: ~ program akademik sangat
mempunyai tujuan pendidikan, *ngelola pghoggham akademik punyo
tujuan pendidik-an’;
pengelolaan n -- yg baik merupakan faktor keberhasilan usaha,
‘pengelolaan yg baik meghupokan faktogh kabghasilan usaho’

ke.lom.pok 7 klompok: -- buruh, "klompok bughu’
berkelompok vi baklompok: mereka tidak mengerjakan sen-
diri-sendiri tetapi saling ~ , *dio dak ngeghjokan dewek-dewek tapi
saling baklompok’

ke.long.song n jangat: -- ular, ’jangat ulagh’

ke.lon.tong n klontong: bapaknya punya toko --, ’ayanyo punyo toko
klontong’

ke.lo.pak n pelupuk: -- matanya sembab akibat berkelahi, 'pelupuk
matonyo sembab kaghno batinju’

ke.lu.ar v kluagh: murid-murid disuruh -- dr kelas, *mughid-mughid
disughu kluagh daghi klas’;
mengeluarkan vt ngluaghkan: ia ~ rokok dr kantongnya, ’dio
ngluaghkan ghokok daghi kantongnyo’

ke.lu.ar.ga n kaluaghgo: seluruh --nya pindah ke Bandung, ’gagalo
kaluaghonyo ngale ka Bandung’;
berkeluarga vi bakluaghgo: ia baru akan ~ kalau sudah menjadi
sarjana, ’dio baghu ndak bakluaghgo kalu sudah jadi saghjana’

ke.luk r keluk: wjung tali itu ber--, "ujung tali tu beghkeluk’

ke.lu.pas; mengelupas v ngalupas: kulit telapak tangannya ~, ’kulit
telapak tangannyo ngelupas’

ke.mah /kémah/ n kema: setelah tempat dibersihkan kami mendirikan
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--, *suda gena dibeghsikan kami negakkan kema’;
berkemah vi bakema: rombongan pendaki gunung itu ~ di lereng
gunung Rinjani, ’ghombongan pendaki gunung itu bakema di
legheng gunung Ghinjani’

ke.ma.rau n kemagho: tahun lalu musim -- sangat panjang, ’taun lalu
musim kemagho panjang nian’

ke.ma.ri v kemaghi: ia mengantar adiknya --, ’dio ngantagh adiknyo
kemaghi’

ke.mas n kemas: kamarnya selalu --, ’kamaghnyo slalu kemas’;
berkemas-kemas vi bakemas-kemas: mereka itu ~ hendak
berangkat, *dio tu bakemas-kemas ndak beghangkat’

kem.ba.li vi balik: orang yg sudah mati tidak akan hidup --, ’oghang yg
suda mati dak kan idup lagi/balik’;
mengembalikan v¢ malikkan: ia ~ pot bunga itu di tempatnya, ’dio
malikkan pot kembang itu digenanyo’;
pengembalian n malikkan: ~ barang-barang berlangsung dgn
cepat, 'malikkan baghang-baghang balangsung dgn cepat’

1kem.bang n kembang: -- bangkai, ’kembang bangke’

2kem.bang vi kembang: -- mawar, *kembang mawagh’;
berkembang vi bakembang: perusahaan itu ~ pesat, 'peghusahaan
itu bakembang pesat’;
perkembangan n kemajuan: ~ zaman, ’kemajuan zaman’
kembang biak n kembang biak: kelinci itu ber~, ’klinci tu
bakembang biak’

kem.bar a kembagh: anak-anak kucing itu --, 'anak-anak kucing itu
kembagh’

kem.bung a kembung: krn masuk angin perut bayi itu --, ’kaghno masuk
angin peghut bayi itu kembung’

ke.me.ja /keméja/ n kemeja: ayah memakai --, 'aya make kemeja’

ke.me.lut a masaala: negara-negara itu menghadapi -- baru, *negagha-
negagha itu ngadap-i masaala baghu’

ke.me.na.kan n anak bua: yg baghu datang itu -- saya, ’yg baghu
datang itu anak bua sayo’

ke.mih 7 aek kencing: di saluran --nya terdapat batu ginjal, *di salughan
aek kencingnyo tadapat batu ginjal’
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ke.mi.ri n kemighi: -- jatuh ke pangkalnya, ’kemighi campak ka
pangkalnyo’ :

kem.pis a kempes: pipinya sudah -- tidak bengkak lagi, ’pipinyo la
kempes dak bengkak lagi’

ke.mu.di n kemudi: patah -- dgn embannya, ’peta kemudi dgn
embannyo’;
mengemudikan v ngemudikan: pilot ~ pesawat terbang, ’pilot
ngemudikan pesawat teghbang’; .
pengemudi n supigh: ~ bus antarkota bertabrakan kemarin,
"supigh bus antaghkota batumbughan smalam’

ke.mu.di.an p kudian: siapa yg datang -- akan mendapat giliran yg
terakhir, ’siapo yg datang kudian dapat gilighan yg teghakhigh’

ke.mu.ding n kemuning: bunga -- itu harum sekali, *’kembang kemuning
tu ghum nian’

ke.na v kemo: ujung tombak itu -- pd tengkuk pencuri itu, ujung tombak
tu keno di kuduk oghang maling tu’

ke.nal v kenal: baru mendengar suaranya aku sudah -- siapa dia, "baghu
nganing suaghonyo aku la kenal siapo dio’;
berkenalan vi bakenalan: ia tidak mau ~ dgn tetangganya, ’dio dak
ndak bakenalan dgn jighannyo’
mengenal v¢ ngenal: tidak ~ kawan dan lawan, *dak ngenal kawan
dan lawan’;
terkenal vi takenal: kemanjuran obat ini telah ~ di seluruh dunia,
’ghasian ubat iko la takenal di selughu dunio’;
perkenalan n peghkenalan: ~ pertamanya dgn wanita itu sangat
mengesankan hatinya, ’peghkenalan peghtamonyo dgn betino itu
mengesankan nian di atinyo’

ke.nan n tai lalat: anak yg hilang itu mempunyai -- di pelipis mata,
"budak yg ilang tu punyo tai lalat di palipis mato’;
berkenan vt bakenan: kami mohon bapak ~ memimpin sidang pd
pertemuan kita nanti, kami mohon bapak bakenan mimpin sidang
pd patemuan kito kagi’

ke.nang n kenang: wajahnya hanya dapat di--, 'mukonyo cuma dapat
dikenang’;
mengenang V¢ ngenang: tidak perlulah kita ~ kisah sedih pd masa
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lalu, ’dak peghlu kito ngenang kisa sedi pado masa lalu’;
terkenang vi takenang: ia selalu ~ kpd kekasihnya yg jauh di
rantau orang, ’dio salalu takenang kepado pacagh yg jauh di
ghantau oghang’;

kenangan n kenangan: ~ manis telah berlalu, ’kenangan manis la

balalu’

ken.cang a kencang: mobil itu terlalu -- jalannya, 'mubel tu talalu
kencang jalannyo’

ken.cing n kencing: -- manis, ’kencing manis’

ken.da.li n kendali: lepas --, ’lepas kendali’;
mengendalikan vz nganalikan: hampir saja ia tidak dpt ~ kudanya,
hampigh be dio dak dpt nganalikan kudonyo’;
pengendalian n pangandalian: pemerintah mengadakan ~ harga
supaya harga barang tetap stabil, ’pameghintah ngadokan
pangandalian haghga supayo haghgo baghang tetap stabil’

ken.dur a kendogh: genderang itu -- sehingga suaranya tidak baik,
’gendeghang tu kendogh singgo suaghonyo dak elok’

ken.du.ri v sadekah: mereka mengadakan -- untuk memperingati tujuh
hari setelah neneknya meninggal, ’oghang banyak ngadokan sadekah
untuk mampaghingati tuju haghi setelah nyainyo mati’;
berkenduri vi basadekah: di rumahnya sedang ~, ’di ghumanyo
sedang basadekah’

ke.ning n kening: mendengar jawaban yg tidak memuaskan itu --nya
berkerut, 'ndengagh jawaban yg dak mamuaskan tu keningnyo
bakeghut’

ken.tal a kental: orang sakit itu sudah diperbolehkan makan bubur --,
’oghang sakit tu sudah dibolehkan makan bubugh kental’

ken.tang n kentang: banyak sekali -- di pasar, *balecak nian kentang di
pasagh’

ke.nyal a kenyal: daging itu -- sekali, ’daging tu kenyal nian’

ke.nyam n kenyam: di--nya makanan itu, ’dikenyamnyo makanan tu’;
mengenyam vt mengenyam: saya belum pernah ~ masakan Eropa,
’sayo belum peghnah mengenyam masakan Eghopa’

ke.nyang a kenyang: ia tidur nyenyak sesudah makan --, ’dio tidugh
nyenyak sasudah makan kenyang’
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ke.pa.da p kepado: buku ini saya berikan --mu, *buku ko sayo bagikan

kepado kau’
ke.pal n kepal: enak sekali nasi --, ’enak nian nasi kepal’

ke.pa.la n palak: ia jatuh terpelanting --nya luka dan kakinya patah,
’dio jatuh tapalanting palaknyo luko dan kakinyo patah’;
mengepalai vt ngepaloi: Budi -- perusahaan batik, ’Budi ngepaloi
peghusahaan batik’

ke.pa.lang a kepalang: hendak kembali lagi sudah --, "hendak balek lagi
sudah kepalang’

ke.pin.ding n kapinding: banyak -- di tempat tidurnya, ’banyak
kapinding di tempat tidughnyo’

ke.ping n keping: -- lantai, "keping lantai’

ke.pit v kepit: sebelah dijinjing satunya di--, ’sabelah dicangkeng
seko’nyo dikepit’

ke.pi.ting n kepiting: spt -- tidak tahu bungkuknya, ’sepeghti kepiting
dak tau bungkuknyo’

ke.pom.pong n kepompong: kupu-kupu berasal dr --, ’kupu-kupu
beghasal daghi kepompong’

ke.po.na.kan n anak buah: Iva Hudriyah -- saya, ’Iva Hudgnhiya anak
bua sayo’

ke.pul n kepul: -- asap membubung tinggi, 'kepul asap mubung tinggi’

ke.pun.dan » kepundan: -- krakatau, ’kepundan kghakatau’

ke.pung v kepung: -- penjahat itu, ’kepung penjahat’tu’;
mengepung V¢ ngepung: penduduk kampung ~ pencuri itu,
’penduduk kampung ngepung maleng tu’;
pengepungan n pangepungan: -- pencuri, 'pangepungan maleng’

ke.ra n kegho: banyak -- di hutan, *belambun kegho di hutan’

ke.ra.bat n sanak: masih -- dgn engkau, ’maseh sanak dgn kau’

ke.rah n kalepe: -- bajunya banyak daki, "kalepe bajunyo banyak daki’;
mengerahkan v: ngeghahkan: negara itu telah ~ angkatan
perangnya, 'negagha tu la ngeghahkan angkatan peghangnyo’;
pengerahan n pangeghahan: -- tenaga sukarela dipimpin Darul,
’pengeghahan tenaga sukaghela dipimpin Daghul’

ke.rai n keghai: -- itu sangat kuat, "keghai tu kuat nian’

ke.rak n keghak: nasi itu banyak --, *nasi tu banyak keghak’
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ke.ram 7 tunak: dr pagi ia - saja di rumah, ’daghi pagi dio ngeram di
ghuma’;
mengerami vt ngeghami: ayam itu sedang ~ telur, ’ayam tu sedang
ngeghami telugh’

ke.ra.mat a keghamat: banyak benda -- di museum, 'banyak benda
keghamat di museum’

ke.ra.mik n keghamik: bermacam-macam bentuk --, ’bamacam-macam
bentuk keghamik’

ke.rang n keghang: -- terdapat di dasar laut, ’keghang tadapat di dasagh
laut’

ke.rang.ka n keghangka: -- manusia, 'keghangka manusio’

ke.ran.jang n keghanjang: -- sampah, "keghanjang sampah’

ke.rap a keghap: ia -- sekali datang ke rumahku, 'dio keghap nian
datang ka ghumaku’

ke.ras a keghas: besi dan batu tegolong barang yg --, 'besi an batu
tagolong baghang yg keghas’;
kekerasan n Kakeghasan: tindakan ~ sudah banyak, ’tindakan
kakeghasan la banyak’

ke.rat v keghat: -- rotan, "keghat ghotan’;
mengerat v¢ ngeghat: - kayu, 'ngeghat kayu’

ke.ra.ton n keghaton: -- Yogyakarta, *keghaton Yogyakaghta’

ker.bau n keghbau: -- menanduk anaknya, *keghbau nanduk anaknyo’

ker.dil g keghdil: pertumbuhannya --, ’peghtumbuhannyo keghdil’

ke.ren /kerén/ n keghen: orang itu -- sekali, *oghang tu keghen nian’

ke.re.ta /keréta/ n kagheta: -- dorong, "kegheta doghong’

ke.ri.kil n keghikil: -- diperlukan untuk membuat rumah, ’keghlkll
digunokan untuk mbuat ghuma’

ke.ri.kit n keghikit: tupai -- buah kelapa hingga berlobang, ’tupai
keghikit buah kalapo hingo balubang’;
mengerikit v mangeghikit: -- kelapa, mangeghllut kalapo’

ke.ring a keghing: kain pel itu dijemur supaya -, ’kain pel tu dijemugh
supayo keghing’

ke.ri.ngat n kaghingat: makan -- orang, *makan kaghingat oghang’;
berkeringat vi bakeghingat: ia berlari-lari sampai --, *dio balaghi-
laghi sampe bakeghingat’
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ke.ri.put a kaghiput: kulitnya sudah —, ’kilutnyo la kaghiput’

ke.ris n keghis: -- Empu Gandring, ’keghis Empu Gandgnhing’

ker.ja v keghjo: --nya hanya makan dan minum saja, *keghjonyo makan
dan minum be’;
bekerja vi bakeghjo: ia ~ diperkebunan, ’dio bakeghjo di
peghkebunan’;
mengerjakan vz ngeghjokan: ia selalu ~ tugas-tugasnya dgn baik,
"dio slalu ngeghjokan tugas-tugasnyo dgn baik’;
pekerja n pakeghjo: ~ harian, ’pakeghjo haghian’;
pekerjaan n pakeghjoan: ia sedang berusaha mencari ~, ’dio
sedang baghusaho mancaghi pakeghjoan’ '

ker.ling n keghling: - matanya membangkitkan berahi, ’keghling
matonyo mangkitkan beghahi’;
mengerlingkan vi ngeghlingkan: ia ~ matanya, *dio ngeghlingkan
matonyo’ .

ker.lip n keghlip: tiada suara dn -- lampu, ’tiada suagho dan keghlip
lampu’ :

ke.rok v keghok: krn pusing ia mina di--, "kagheno pening dio minta
dikeghok’

ke.ron.cong n kaghoncong: lagu -- sudah pouler, "lagu kaghoncong la
populegh’

ke.rong.kong.an n keghongkongan: kering --nya krn haus, ’keghing
keghongkongannyo kagheno haus’

ke.ro.yok v kaghoyok: -- pencopet itu, *kaghoyok pencopet tu’;
mengeroyok vt ngaghoyok: orang ~ maling, *oghang ngaghoyok
maleng’;
keroyokan n kaghoyok-an: anak sekolah main ~ , ’anak sekolah
main kaghoyok-an’

ker.tas n keghtas: -- surat, ’keghtas sughat’

ke.ru.bung n keghubung: di tempat kecelakaan banyak orang ber--, ’di
tempat kecelakaan banyak oghang baghkeghubung’;
mengerubungi v¢ ngaghubungi: rakyat berdesak-desakan ~ kantor,
’ghakyat badesak-desak ngaghubungi kantogh’

ke.ru.but v keghubut: pagi-pagi anak-anak sudah - tukang es, ’pagi-
pagi budak-budak lah keghubut-i tukang es’
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ke.ru.cut n kaghucut: besar — ialah luas kali sepertiga, ’besagh
keghucut iolah luas alas kali sepeghtigo’

ke.ru.dung n kaghudung: — yg dipakainya masih baru, ’kaghudung yg
dipakenyo masih baghu’

ke.ruh a keghuh: air itu sangat —, ’aek tu keghuh nian’

ke.ruk n keghuk: tanah itu di—- untuk membuat batu bata, ’tanak tu
dikeghuk untuk mbuat batu bata’;
mengeruk v ngeghok: anak itu ~ tanah, ’budak tu ngeghok tana’;
pengerukan n pangeghuk’an: ~ hasil bumi, ’pangeghuk’an hasil
bumi’

ke.ru.mun ~ kaghumun: -- orang-orang di pasar, ’kaghumun oghang-
oghang di pasagh’;
mengerumuni v ngaghumuni: semut ~ gula, semut ngaghumuni
gula’

ke.ru.puk n kaghupuk: — Palembang terkenal enak dan gurih,
’kaghupuk Palembang takenal enak dan gughih’

ke.rut n keghot: krn sudah lanjut usia — diwajahnya banyak, *kagheno
la tuo keghot di mukonyo banyak’;
berkerut vi bakeghut: ~ keningnya melihat tingkah laku anaknya,
’bakeghut keningnyo nengok tingka laku anaknyo’;
mengerut vi mangeghut: lintah itu ~, ’linta tu mangeghut’

ke.sal a kesal: - hatinya melihat perbuatan kekasihnya, *kesal hatinyo
nengok gawe pacaghnyo’

ke.san n kesan: - gadis itu angkuh, "kesan gadis tu angkuh’

ke.sat a kesat: lantai rumahnya —, ’lantai ghumanyo kesat’

ke.se.le.o /keseléo/ vi takeles: kakinya -- krn main bola, ’kakinyo takeles
kagheno main bola’

ke.si.ma; terkesima vi taheghan: - aku melihat kedatangannya,
"taheghan aku nengok kadatangannyo’

Kkes.tu.ri n kestughi: minyak -, *'minyak kestughi’

ke.tam 7 ketam: papan itu sedang di—, ’papan tu sedang diketam’

ke.tan n ketan: lemang dibuat dr —, ’'lemang dibuat daghi ketan’

ke.tat a ketat: pengawasan di waktu EBTA sangat - sekali, ’pangawasan
di waktu EBTA ketat nian’;
mengetatkan v ngetatkan: ~ peraturan, 'ngetatkan peghatughan’;
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pengetatan n pangetat-an: ~ afuran, pangetat-an atughan’

ke.tel /ketél/ n ceghek: isi -- itu dgn air, ’isi ceghek tu dgn aek’

ke.ti.ak n katiak: —-mu bau!, ’katiakmu bau’

ke.ti.ka adv waktu: -- saya masih kecil ibu masih hidup, *waktu sayo
mase kecik mak mase hidup’;
seketika adv sakatiko: ~ itu juga dia datang, ’sakatiko tu Jugo dio
datang’

ke.tom.be /ketombé/ n kalamumugh: banyak -- di rambutnya, *banyak
kalamumugh di ghambutnyo’

ke.tu.a n Katuo: ia dipilih sbg -- diskusi, dio dipilih sebagi katuo
diskusi’

ke.tuk v ketok: -- pintu sebelum masuk, "ketok pintu sabelum masuk’

ke.tum.bar n katumbagh: untuk membuat dendeng diperlukan --, *untuk
mbuat dendeng dipaghlukan katumbagh’

ke.tu.pat n katupat: setiap hari lebaran ibu saya membuat —, ’satiap
haghi ghayo mak sayo mbuat katupat’

ke.tus a ketus: -- sekali kata-katanya, "ketus nian kato-katonyo’

kha.la.yak n oghang ghame: banyak — berkumpul, ’banyak oghang
ghame bakumpul’

khas a khas: kue - Jambi, ’joda khas Jambi’

kha.si.at n khasiat: -- obat itu sangat ampuh, ’khasiat ubat tu ampuh
nian’ '

kha.wa.tir a khawatigh: ibu sangat -- memikirkan adik, 'mak khawatigh
nian mikighkan adek’;
mengkhawatirkan v+ nguatighkan: Jangan -- aku, ’jangan
nguatighkan aku’;
kekhawatiran: kakuatighan: --nya sangat beralasan,
"kakuatighannyo baghalasan nian’ .

kha.yal n khayal: --annya, menjadi kenyataan, ’khayalannyo njadi
kanyatoan’; '
mengkhayal v mangkhayal: dia ~ jadi orang kaya, ’dio
mangkhayal jadi oghang kayo’

khi.a.nat n khianat: salah satu ciri orang munafik adalah --, ’salah satu
oghang munafik adolah khianat’;
berkhianat vi baghkhianat: isterinya — di depan mata, ’isterinyo
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baghkhianat di depan mato’;
pengkhianat »n pangkhianat: da seorang --, ’dio soghang
panghianat’;
pengkhianatan » pangkhianatan: jangan melakukan --, ’jangan
mlakukan pangkhianatan’

khid.mat a lhidmat: orang-orang mendengar pembacaan Qur’an dgn --,
’oghang-oghang nengagh pembacoan Qur’an dgn khidmat’

khi.laf v lupo: dio tidak pernah -- untuk apel malam minggu, *dio dak
peghnah lupo untuk apel malam minggu’;
kekhilafan n kekhilafan: - dapat saja terjadi dl pergaulan,
"kekhilafan dapat be tajadi dl paghgaulan’

khi.tan v sunat: diwajibkan ber-- bagi orang laki-laki Islam, *diwajibkan
basunat bagi oghang jantan Islam’;
khitanan » sunatan: -- massal, ’sunatan massal’

khot.bah n khotbah: -- Jumat ini sangat menarik, ‘khotbah Jumat ko
naghik nian’;
berkhotbah vi bakhotbah: khatib sedang -- di mimbar, ’khatib
sedang bakhotbah di mimbagh’

khu.sus a khusus: disediakan buku bacaan -- untuk orang buta,
’disadiokan buku bacoan khusus untuk oghang buto’

khu.syuk a khusyuk: mereka berdoa dgn --, 'megheka badoa dgn
khusyuk’

ki.ai n kiai: -- Haji Zainuddin M.Z., ’Kiai Haji Zainuddin M.Z.’

ki.a.mat »n kiamat: hari -- ditentukan Allah, "haghi kiamat ditentukan
Allah’

ki.as; kiasan n kiasan: arti --, ’aghti kiasan’

ki.bar; berkibar vi bakibagh: bendera telah —, *bendegha la bakibagh’;
mengibarkan v ngibaghkan: -- Sang Saka Merah Putih,
’ngibaghkan Sang Saka Meghah Putih’;
pengibaran n pangibaghan: -- bendera dilakukan di halaman
gedung, ’pangibaghan bendegha dilakukan di halaman gedung’

ki.bas n tepis: --kan kotoran di bajumu, ’tepiskan kotoghan di baju kau’;
mengibas-ngibas vt nepiskan: gajah selalu - ekornya, ’gajah salalu
nepiskan buntutnyo’

kib.lat » kiblat: sembahyang harus menghadap --, 'sembahyang haghus

191



ngadap kiblat’

ki.cau n kicau: -- burung, ’kicau bughung’;
berkicau vi bakicau: burung -- di atas dahan, *bughung bakicau di
atas dahan’;
Kicauan n kicauan: -- burung terdengar merde, ’kicauan bughung
tadengagh meghdu’

ki.dal q kidal: jangan gunakan tangan -- untuk makan, ’jangan gunokan
tangan kidal untuk makan’

ki.dung n lagu: -- yg merdu, *kidung yg meghdu’

ki.kir a lokek: orang itu terkenal sangat --, ’oghang tu takenal lokek
nian’

ki.kis v kikis: -- habis cat itu, ’kikis abis cet itu’;
mengikis vz ngikis: ia -- habis harta orang tuanya, ’dio ngikis habis
haghto oghang tuonyo’;
pengikisan n pangikisan: -- oleh air, ’pangikisan oleh aek’

ki.lang n kilang: -- minyak, ’kilang minyak’

ki.las n kilas: -- balik, ’kilas balek’;
terkilas v takilas: tidak -- dl pikiranku, ’dak takilas dl pikighanku’;
sekilas adv sakilas: hanya terlihat -- saja, ’cuma taliat sakilas be’

ki.lat n kilat: -- sambung-menyambung, ’kilat sambung-manyambung ’;
berkilat vi bakilat: lantai itu -- setelah dibersihkan, ’lante tu bakilat
satelah dibeghsihkan’

ki.lir n kiligh: -- pisau itu supaya tajam, ’kiligh piso tu supayo tajam’;
terkilir v takilis: kakinya --, ’kakinyo takelis’

ki.lo n kilo: dua -- beras, *duo kilo beghas’;
kilometer n kilometegh: berapa ~ panjang jalan itu, ’baghapo
kilometegh panjang jalan tu’;
kilogram £ kiloggham: delapan ~ gula, ’delapan kiloggham gulo’

ki.mi.a n kimia: limbah pabrik itu mengandung bahan --, ’limbah
pabghik tu ngandung bahan kimia’

ki.mia.wi g kimiawi: proses --, ’pghoses kimiawi’

ki.na n kina: obat malaria adalah pil --, "ubat malaghia adolah p11 kina’

Kkin.cir n kincigh: -- digunakan orang kampung untuk menumbuk padi,
’kincigh digunokan oghang kampung numbuk padi’

ki.ni adv kiniko: — setiap anak-anak sekolah SD sampai SMA harus
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berpakaian seragam, ’kiniko satiap budak-budak skola SD sampe
SMA haghus bapakean saghagam’

ki.os n kios: -- tempat ia berjualan itu telah terbakar, ’kios tempat dio
bajualan tu la tabakagh’

Ki.pas n kipas: kalau pergi ke pesta dia selalu membawa --, "kalu pegi
kondangan dio slalu mawak kipas’

kip.rah n kipghah: -- pemuda, ’kipghah pemuda’;
berkiprah vi bakipkgha: kita harus ikut -- dl pembangunan, ’Kito
haghus ikut bakipgha dl pembangunan’

ki.ra; mengira vt ngigho: saya -- dia itu baik, ’sayo ngigho dio tu
baek’;
perkiraan n pakighoan: -- saya meleset, ’pakighoan sayo maleset’

ki.ri n kighi: pergunakan jalur -- berjalan membawa kendaraan,
’paghgunokan jalugh kighi bajalan mawak kandaghaan’

ki.rim v kighim: Amir -- surat untuk pamannya, ’ Amir kighim sughat
untuk pamannyo’;
berkirim vt bakighim: sudah lama ayah tidak ~ uang belanja saya,
’la lamo aya dak bakighim duit balanjo sayo’;
mengirim vt ngighim: ayah saya ~ uang sekolah dgn titipan kilat,
’aya sayo ngighim duit sakolah dgn titipan kilat’;
pengirim n pangighim: -- surat itu adalah pak Dulah, pangighim
sughat tu adolah pak Dulah’

ki.sah n kesah: ia menceritakan -- perjalanannya ke Eropa, ’dio
ngaghitokan kesah paghjalanannyo ka Eghopa’

ki.sar n kisagh: -- bumi merupakan gerakan berfungsi pd sumbunya,
“kisagh bumi maghupokan geghak-an bafungsi pado sumbunyo’;
berkisar n baputagh: roda -, *ghoda baputagh’

ki.si-ki.si n jeghjak: -- jendela, ’jeghjak jendela’

kis.ruh a ceghu: keadaan rumah tangganya sekarang sedang --,
’kaadoan ghuma tanggonyo kiniko sedang ceghu’

ki.sut a lisut: kulitnya kelihatan --, "kulitnyo kaliatan lisut’

ki.ta p kito: -- selalu bersama, ’kito salalu basamo’

ki.tab n kitab: -- suci Quran, ’kitab suci Quran’

ki.tar; mengitari v ngalilingi: dr tadi kerjanya hanya -- rumah, ’daghi
tadi keghonyo cuma ngalilingi ghuma be’
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kla.im n klaim: ia mengajukan -- bahwa barang itu miliknya, ’dio
_ ngajukan klaim bahwa baghang tu punyonyo’;

mengklaim vz ngklaim: ada negara lain yg -- kepulauan kita, *ado
nagagha lain yg mengklaim kapulauan kito’

klak.son n klakson: bunyi -- yg terdengar di simpang empat itu sangat
hingar-bingar, bunyi klakson yg tadengagh di simpang empat tu
hingagh nian’

kla.si.fi.ka.si n klasifikasi: bahasa Indonesia termasuk -- bahasa
Austronesia, ’bahaso Indonesia tamasuk klasifikasi bahaso
Austghonesia’

kla.sik a klasik: cerita itu termasuk dl kesusastraan --, ’ceghito tu
tamasuk dl kasusastghaan klasik’

kli.en /klién/ n langganan: --nya terdiri dr orang-orang beruang,

~ ’langganannyo tadighi daghi oghang-oghang baduit’

kli.maks a puncak: -- drama, ’puncak dgnhama’

Kli.nik 7 klinik: -- tepat ibu-ibu bersalin melahirkan bayi, *klinik tempat
ibuk-ibuk baghanak malahighkan anak’

kli.ping n kliping: -- surat kabar, ’kliping sughat kabagh’;

kli.se /klisé/ n klise: Dewi, mana -- foto kita tempo hari, 'Dewi, mano
klise foto kito smalam’

ko.a.li.si n koalisi: kubinet -- itu didukung partai yg besar, 'kabinet
koalisi tu didukung paghte yg besak’

ko.bar n kobagh: semalam ada kebakaran -- api menyala di rumah Ani,
’samalam ado kabakaghan -- api menyala di ghuma Ani’;
berkobar vi bakobagh: api mulai --, *api mula-i bakobagh’;
mengobarkan vt ngobaghkan: -- api, 'ngobaghkan api’

kob.ra n kobgha: di dl hutan ada ular --, ’di dl utan ado ulagh kobgha’

ko.cak a lucu: pelawak itu sangat --, ’palawak tu lucu nian’

ko.cok v kocok: membuat teh telur - sampai rata, 'mbuat teh telogh

 kocok sampe ghato’

kod.rat n kodgnhat: ucok kenapa jari tanganmu berlebih, ya sudah --
Allah, *Ucok ngapo jari tangan kau balebeh, ya sudah kodgnhat
Allah’

ko.he.ren /kohéren/ n koheghen

ko.ki n pembantu: Wati di rumahmu ada -- pantas kamu tidak bisa
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memasak, "Wati di ghuma kau ado pembantu pantas kau dak biso
masak’

ko.kok n kokok: -- ayam, "kokok ayam’
berkokok vi bakokok: ayam -- di hari subuh, ayam bakokok di
haghi subuh’

ko.lam » kolam: di rumah pak guru ada -- ikan emas, ’di ghuma pak
gughu ado kolam ikan mas’

ko.lek.si /koléksi/ n koleksi: di toko pakaian Ani bagus-bagus -- baju
anak muda, ’di toko pakean Ani elok-elok koleksi baju anak mudo’

ko.le.ra /koléra/ n kolegha: di desa itu sedang ada wabah --, ’di desa
tu sedang ado wabah kolegha’

ko.les.te.rol /kolésterol/ n kolesteghol: orang itu kelebihan --, oghang
tu kabanyak-an kolesteghol’

ko.lom n kolom: -- pembukuan Wati tidak teratur, ’kolom pembukuan
Wati dak taghatugh’

ko.long n kolong: buku itu terletak di -- meja, *buku tu taletak di kolong
meja’

ko.lo.ni.a.lis.me n kolonialisme: -- Belanda, ’kolonialisme Belando’

ko.lot a kolot: anak desa itu -- dl berpakaian sekolah, ’budak desa tu
kolot dl bapakean skola’

ko.man.do n komando: barisan itu di--i oleh seorang letnan, ’baghisan
tu dikomandoi ole soghang letnan’

kom.bi.na.si n campughan: pakaian ibu guru kami itu --nya sangat
menarik, ’pakean ibu gughu kami tu campughannyo naghik nian’

ko.men.tar n komentagh: guru itu memberi -- kpd siswanya, ’gughu tu
magi komentagh kepado mughidnyo’

ko.mi.di n komidi: acara kesenian malam ini diselingi pertunjukan --,
’acagha kesenian malam iko diselingi peghtunjukan lucu’

ko.mi.si n komisi: Ani bekerja di toko pakaian mendapat -- setiap bulan,
’Ani keghjo di toko pakean dapat komisi saban bulan’

ko.mi.te /komité/ n komite: yg menjadi -- dl acara perpisahan kelas III,
’yg nyadi komite dl acagho peghpisahan kelas III’

ko.mo.di.tas n komoditas: hasil bumi dan kerajinan dapat dijadikan --
ekspor, ’hasil bumi dan keghajinan dapat dijadikan komoditas
ekspogh’

195



ko.mo.do n komodo: biawak yg besar disebut --, *biawak yg besak
disebut komodo’

kom.pak g sakato: kedua anak itu selalu --, ’keduo budak tu slalu
sakato’;
kekompakan n kekompaan: ~ anak itu patut dicontoh, ’kekompaan
budak itu patut diconto’

kom.pas n kompas: dl menuju perjalanan jauh supirmobil itu memakai
--, 'dl nuju peghjalanan jau supigh mubil itu make kompas’

kom.pe.ten /kompetén/ a bakuaso: yg -- di kantor itu pak Amir, ’yg
bakuaso di kantogh itu pak Amir’

kom.pe.ti.si n kompetisi: regunya keluar sbg juara -- PSSI, ’ghegunyo
kaluagh sabagae juagho kompetisi PSI’

kom.pleks /kompléks/ n kompleks: toko Sarinah sudah -- barang-
barang yg dijuainya, ’toko Saghina la kompleks/lengkap baghang-
baghang yg dijualnyo’

kom.plot; komplotan n komplotan: ~ penjahat itu sudah ditangkap,
"komplotan penjahat tu la ditangkap’

kom.po.nen /komponén/ n bagian: mata merupakan -- yg penting pd
anggota tubuh, *mato meghupokan bagian yg penting pado anggota
tubuh’

kom.por n kompogh: ibu memakai -- memasak kue, mak make
kompogh masak joda’

kom.po.si.si n komposisi: di perusahaan itu --nya teratur, ’di
peghusahaan tu komposisinyo teghatugh’

kom.pre.hen.sif /kompréhénsif/ a kompghehensif: wjian ~
dilaksanakankemarin,’ujian kompghehensif dilaksanakan kemaghin’

kom.pres /komprés/ n kompghes: badan anak itu panas diberi -- untuk
menurunkan panasnya, *badan budak tu panas dibaghi kompghes
untuk nughunkan panasnyo’;
mengompres vt ngompghes: ibu sedang ~ adik yg sedang sakit,
’mak lagi ngompghes adik yg lagi sakit’

kom.pro.mi »n baghunding: setiap mengadakan acara mahasiswa itu --
terlebih dahulu dgn teman-temannya, ’saban ngadokan acagho
mahasiswa itu baghunding lebi dulu dgn kawan-kawannyo’

kom.pu.ter n komputegh: penerimaan Sipenmaru sekarang ujiannya
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sistem --, ’peneghimaan Sipenmaghu kini ujiannyo sistem
komputegh’

ko.mu.ni.ka.si n komunikasi: telepon merupakan alat --, telepon
meghupokan alat komunikasi’

ko.mu.ni.ka.tif n komunikatif: bahasanya sangat -- sehingga pesan yg
disampaikannya dapat kami terima dgn baik, ’bahasonyo
komunikatif nian singgo pesan yg dusampekannyo dapat kami
teghimo dgn baik’

ko.mu.nis n komunis: -- harus dzhapuskan dr bumi Indonesia, ’komums
haghus dihapuskan daghi bumi Indonesia’

kon.dek.tur n kondektugh: -- bis, kondektugh bis’

kon.di.si n keadaan: -- badan anak itu menurun krn kurang perhatian
orang tuanya, 'keadaan badan budak tu nughun keghno kughang
peghhatian oghang tuonyo’

ko.nek.si /konéksi/ n koneksi: -- ikatan tali itu erat sekali, *koneksi
kebat-an tali itu kuat nian’

kon.fek.si /konféksi/ n konfeksi: ayah saya menyediakan -- pakaian
wanita, ’aya sayo nyediokkan konfeksi pakean betino’

kon.fe.ren.si /konferénsi/ n konfeghensi: sekali 5 tahun mengadakan --,
’sekali 5 taun ngadokan konfeghensi’

kon.fir.ma.si n konfighmasi: belum ada -- tt kebenaran berita jatuhnya
pesawat itu, ’belum ado konfighmasi tt kebenaghan beghito
campaknyo kapal teghbang itu’

kon.flik » masalah: -- antara dua negara tambah rumit, ’'masala antagho
duo negagha itu tamba ghumit’

kon.fron.ta.si n konfghontasi: -- antara blok barat dan blok timur masih
terus berlanjut, "konfghontasi antagho blok baghat dan blok timur
masih teghus balanjut’

kong.res /kongrés/ n kongghes: -- negara-negara berkembang sudah
dimulai, "kongghes negagha-negagha beghkembang la mula-i’

kong.si n konsi: -- dagang, ’konsi dagang’

kon.sep /konsép/ n konsep: saya mempunyai -- dl mengerjakan sesuatu,

’sayo punyo konsep dl ngeghjokan sasuatu’

kon.sep.si /konsépsi/ n paham: --nya dapat dttenma peserta rapat,

’pahamnyo biso diteghimo peseghta ghapat’
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kon.sis.ten /konsistén/ n konsisten: perbuatan hendak -- dgn perkataan,
"peghbuat-an nyala konsisten dgn ucap-an’

kon.stan a tetap: candi borobudur itu -- sejak dahulu, ’candi
boghobudugh itu tetap daghi saghentu’

kon.sti.tu.si n konstitusi: -- undang-undang dasar negara, ’Konstitusi
undang-undang dasagh negagha’

kon.struk.si n ghancangan: rumah itu kokoh krn --nya beton bertulang,
"ghuma itu tegu kaghno ghancangannyo beton batulang’

kon.sul » konsul: ruang BP tempat mengadakan -- dgn siswa, ’ghuang
BP gena ngadokan konsul dgn mughid’

kon.sul.tan n konsultan: -- siswa, konsultan mughid’

kon.sul.ta.si n konsultasi: pasien itu sedang mengadakan -- dgn
dokternya, *pasien itu lagi ngadokan konsultasi dgn dokteghnyo’

kon.su.men /konsumén/ n konsumen: perlindungan bahan luar negeri
Jangan merugikan --, ’peghlindungan bahan luagh negghi jangan
meghugikan konsumen’

kon.sum.si n konsumsi: saya ditunjuk sbg seksi -- dl acara Israk Mi'rat,
’sayo ditunjuk sabage seksi konsumsi dl acagho Isghak Mikghat’

kon.tak n kontak: sejak berpisah kami kehilangan -- satu sama lain,
’sejak beghpisah kami kehilangan kontak satu samo lain’

kon.tan a kontan: anak itu -- bedanya semenjak “ibunya meninggal
dunia, *budak itu kontan bedonyo sejak maknyo mati’

kon.tes /kontés/ n kontes: semalam ada acara -- pakaian di gedung
dharma wanita, ’semalam ado acagha kontes pakean di gedung
dhaghma wanita’

kon.ti.ngen /kontingén/ n kontingen: -- garuda VII dr Indonesia sudah
bertugas di Timur Tengah, "kontingen gaghuda VII daghi Indonesia
laba tugas di Timugh Tengah’

kon.ti.nu a kontinu: pembangunan berjalan --, ’pembangunan beghjalan
kontinu’

kon.tra a kontgha: anak itu -- dgn teman-temannya, *budak itu kontgha
dgn kawan-kawannyo’

kon.trak v kontghak: rumah saya sudah habis --nya bulan ini, ’ghuma
sayo la habis kontghaknyo bulan iko’
mengontrak vz ngontghak: lima tahun ia ~ rumah itu, ’limo taun
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dio ngontghak ghuma tu’
pengontrak »n pengontghak: ~ rumah itu sudah pergi, ’pengontghak
ghuma tu la pegi’

kon.trak.tor n kontghaktogh: -- itu kalah bersaing, ’kontghaktogh tu
kala basaeng’

kon.tras g kontghas: perbuatannya -- dgn kata-katanya, 'peghbuat-annyo
kontghas dgn kato-katonyo’

kon.tra.sep.si /kontrasépsi/ n kontghasepsi: spiral’salah satu alat --,
’spighal sala sikok alat kontghasepsi’

kon.trol v ngawas: ia selalu --, *dio selalu ngawas’;
mengontrol vt ngawasi: atasan harus selalu ~ pekerjaan
bawahannya, ’atasan haghus selalu ngawasi bawahannyo’;
terkontrol vt teghkontghol: penggunaan uang negara harus ~,
’pamakean duit negagha haghus teghkontghol’;
pengontrol n pengontghol: termometer merupakan alat ~ suhu
panas, 'teghmometegh maghupokan alat pengontghol suhu panas’;
pengontrolan n pengontgholan: ~ kerja dilakukan setiap hari,
’pengontgholan keghjo dilakukan saban haghi’

ko.or.di.na.si n kooghdinasi: rapat --, ’ghapat kooghdinasi’

ko.per n tas: Budi berangkat membawa --, *Budi beghangkat mbawa tas’

ko.pe.ra.si n kopeghasi: -- pegawai negeri, ’kopeghasi pegawe negeghi’

ko.ran n koghan: ayah membaca -- di ruang tamu, ’aya mbaca koghan
di ghuang tamu’

kor.ban n koghban: jangankan harta jiwa sekalipun kami relakan sbg --,
’jangankan haghto jiwo sakalipun kami ghelokan sabage koghban’

kor.den /kordén/ n lance: -- pintu itu terbuat dr benang emas, ’lance
pintu tu tabuat daghi benang emas’

ko.rek /korék/ n koghek: -- telinga, koghek kuping’

ko.rek.si /koréksi/ v pamagheksoan: pak guru mengadakan -- catatan
anak muridnya di sekolah, ’pak gughu ngadokan pamaghesoan
catatan anak mughidnyo di skola’;
mengoreksi v¢ maghekso: sedang -- hasil ujian, *sedang maghekso
hasel ujian’

ko.rek.tor /koréktor/ n koghektogh: hasil ujian diperiksa oleh ~ , "hasil
ujian dipaghekso oleh koghektogh’
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ko.re.la.si /korélasi/ n hubungan: terdapat ~ yg erat antara air dan
kehidupan, ’tadapat hubungan yg eghat antagho ack dan kahidupan’

korps n kumpulan: ~ polisi militer, ’kumpulan polisi militegh’

kor.ting n potongan: kita belanja barang-barang pakaian di pabriknya
dapat -- harga, ’kito balanjo baghang-baghang pakean di
pabgheknyo dapat potongan haghgo’

ko.rup.si n koghupsi: dia dituduh ~ oleh atasannya, ’dio dituduh
koghupsi oleh atasannyo’

ko.sa.ka.ta n kosa Kato: Indonesia kaya akan ~ , ’Indonesia kayo akan
kosa kato’

kos.mo.na.ut n kosmonot: ~ pesawat itu berasal dr Rusia, ’kosmonot
pesawat tu baghasal daghi Rusia’

ko.song a kosong: fong -- bunyinya nyaring, ’tong kosong bunyinyo
nyagheng’;
mengosongkan vt ngosongkan: ~ gelas dgn membuang isinya,
‘ngosongkan gelas dgn mbuang isinyo’;
kekosongan n kakosongan ~ kekuasaan, ’kakosongan kekuasaan’

kos.tum n pakean saghagam: Amir belajar -- di pdng,ngotoghi:
janganlah selalu ~ halaman dgn kulit kacang, ’janganla galak
ngotoghi halaman dgn kulit kacang’
pengotoran n pangotoghan: ~ ferjadi di mana-mana, ’pangotoghan
tajadi di mano-mano’

ko.yak vt baju saya -- kena paku di sekolah, *baju sayo koyak keno paku
di skola’;
mengoyak vt ngoyak: suara ledakan dahsyat tiba-tiba ~ kesunyian
malam, ’suagho ledakan dahsyat tibo-tibo ngoyak kesunyian malam’

kre.a.si /kréasi/ a kgheasi: lukisan Monalisa merupakan -- besar
Leonardo da Vinci, ’lukisan Monalisa maghupokan kgheasi besak
Leonaghdo da Vinci’
berkreasi vi nyiptakan/mbuat: Amir pintar ~, ’Amigh padek
nyiptakan’

kre.a.tif /kréatif/ a kgheatif/ghajin: siswa SMA itu -- mengerjakan
tugas, 'mughid SMA tu kgheatif ngeghjokan gawe’

kre.dit /krédit/ n kghedit: ibu saya membeli motor itu -- di toko, "'mak
sayo mbeli motogh tu kghedit di toko’;
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mengkreditkan v¢ ngeghiditkan: ia mau ~ pakaiannya, *dio ndak
ngeghiditkan pakeannyo’

krem /krém/ n kghem: dinding di ruang makannya dicat dgn warna -,
*dinding di ghuang makannyo dicet dgn waghno kghem’

kre.ma.si /kremasi/ n kghemasi: sebelum mayat -- diadakan upacara,
’sabelum mayat dikghemasi diadokan upacagha’

kre.ma.to.ri.um /krématorium/ n kghematoghium: setelah upacara
mayat dibawa ke krematorium, *satelah upacagha mayat dibawa ke
kghematoghium’

kri.bo a kghibo: ia dijuluki si rambut --, ’dio digelaghi si ghambut
kghibo’

kri.da n kghida: kabinet kita disebut panca --, ’kabinet kito disebut
panca kghida’

kri.mi.nal n kghiminal: pencurian termasuk kasus --, ’pancughian
tamasuk kasus kghiminal’

kri.sis a kghisis: -- ekonomi, "kghisis ekonomi’

kris.tal n kghistal: gelas itu terbuat dr --, ’gelas tu tabuat daghi kghistal’

kris.ta.li.sa.si n kghistalisasi: sbg -- idenya disusunlah sebuah rencana
pelaksanaan yg konkret, *sbg kghistalisasi idenyo disusunlah sabua
ghancano pelaksanaan yg kongkghet’

Kkri.te.ri.a /Kkritéria/ n sipat: - anak yg cacingan adalah perutnya buncit,
’sipat budak yg cacingan adola peghutnyo buncit’

kri.tis n gawat: keadaan pasien itu sangat --, ’keadoan pasien tu gawat
nian’

kro.nis a menahun/menaun: penyakit orang itu bersifat --, ’penyakit
oghang tu basifat manaun’

ku.ah n kua: -- kaldu itu diberikan kpd bayi, ’kua kaldu tu dibagikan
kapado budak kecik’
berkuah vi bakua: ~ air mata, *bakua aek mato’

ku.ak vt kuak: Wati dan Ani --kan pintu lebar-lebar, "Wati dan Ani
kuakkan pintu lebagh-lebagh’;
menguak(kan) vt nguakkan: ~ kedua daun pintu itu, 'nguakkan
kaduo daun pintu tw’

ku.a.li.tas n mutu: barang-barang luar negeri itu ber-- tinggi, *baghang-
baghang luagh negghi tu bamutu tinggi’
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ku.an.ti.tas n jumlah: -- penelitian, ’jumlah penelitian’

ku.an.ti.ta.tif a kuantitatif: penelitian --, ’penelitian kuantitatif’

ku.as n kuas: -- yg digunakannya untuk melukis sudah rusak, 'kuas yg
digunokannyo untuk melukis la ghusak’

ku.a.sa n kuaso: saya diberi surat -- dr kepala sekolah, ’sayo dibagi
sughat kuaso daghi kapalo sakola’;
berkuasa vi bakuaso: saya yg ~ di pustaka ini, ’sayo yg bakuaso
di pustaka ko’;
menguasai vt nguasoi: siapa yg ~ tanah yg subur ini?, ’siapo yg
nguasoi tanah yg subugh ko?’;
kekuasaan n kakuasoan: sikap gotong-royong masyarakat kerap
dimanfaatkan oleh para ~ untuk membangun lingkungan desa,
'sikap gotong-ghoyong masyaghakat keghap dimanfaatkan oleh
pagha panguaso untuk mbangun lingkungan desa’

ku.at aq kuat: Ani -- dl main volly, ’Ani ~ dl main volly’;
kekuatan n kakuat-an: marilah kita sama-sama berdoa agar diberi
~ batin, 'maghila kito samo-samo badoa supayo dibagi kakuatan
batin’

ku.bah n paghabungan: -- rumah kami sudah melengkung, "paghabungan
ghuma kami la malengkung’

ku.bang n kubang: mobil itu masuk -- berlumpur, 'mobil tu masuk
kubang balumpugh’;
berkubang vi bakubang: pakaian Ani ~ lumpur krn jatuh, ’pakean
Ani bakubang lumpugh kaghno jatuh’;
kubangan n kubangan: ~ kerbau, ’kubangan keghbo’

ku.bis n kubis: -- dapat juga dibuat lalapan, ’kubis dapat jugo dibuat
lalap-an’

ku.bu n kubu: orang-orang -- hidupnya dl hutan, ’oghang-oghang kubu
hidupnyo dl hutan’

ku.bur v kubugh: ayam itu mati di--kan oleh Amir, ’ayam tu mati
dikubughkan oleh Amigh’;
menguburkan vt ngubughkan: ia ~ rahasia htdupnya dl-dl, *dio
ngubughkan ghahasio hidupnyo dl-dl’;
terkubur vi takubugh: jenazah Datuk Bendahara itu ~ , ’jenazah
Datuk Bendahagho tu takubugh’;
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kuburan n kubughan: mereka bertangisan di ~, ’magheka
batangisan di kubughan’

ku.bus n kubus: bangunan itu berbentuk --, ’bangunan tu babentuk
kubus’

ku.car-ka.cir a kucagh-kacigh: anak itu -- semenjak ditinggalkan orang
tuanya, *budak tu kucagh-kacigh samenjak ditinggal oghang tuonyo’

ku.cil; mengucilkan v ngucilkan: ia ~ anaknya di hutan, ’dio
ngucilkan kagheno ananyo di hutan’;
terkucil vi takucil: ia ~ krn tidak disukai di mana-mana, ’dio
takucil kagheno dak disukoi di mano-mano’

ku.da n kudo: Amir pergi berjalan naik -- menuju desa, ’ Amigh pegi
bajalan naek kudo nuju desa’
kuda-kuda n sukung: rumah itu memakai -- supaya kuat, ’ghuma
tu make sukung supayo kuat’

ku.de.ta /kudéta/ n kudeto: banyak perwira terlibat di dl rencana -- thd
pemerintah yg sah, *banyak peghwigha talibat dl ghencano kudeto
teghhadap pemaghintah yg sa’

ku.dis n kudis: ternak itu terkena penyakit —, teghnak takeno penyakit
kudis’

ku.duk n kuduk: -- Ani sakit, ’kuduk Ani saket’

ku.dus a suci: roh --, "ghoh suci’

ku.e /kué/ n joda: ibu sering membeli -- kesenangan anaknya, 'mak
seghing mbeli joda kasenangan anaknyo’

ku.a.li n kuali kecik: Badu disuruh ibunya membawa --, *Badu disughu
maknyo mawak kuali kecik’

ku.i.tan.si 7 bon: ibu Eli membeli barang-barang memakai --, *'mak Eli
mbeli baghang-baghang make bon’

ku.ku n kuku: -- anak itu putih bersih, ’kuku budak tu putih beghsi’

ku.kuh a kukuh: orang tua itu masih -- berjalan, *oghang tuo tu masih
kuku bajalan’;
mengukuhkan v¢ ngukuhkan: kegunaan tiang-tiang beton yg besar
adalah untuk ~ bangunan, ’kagunoan tiang-tiang beton yg besak
adolah untuk ngukuhkan bangunan’;
pengukuhan 7 pengukuhan: Menteri Pendidikan memberikan
sambutan pd upacara ~ beliau, 'Menteghi Pendidikan mberi

203



sambutan pd upacagho pengukuhan baliau’

ku.kur v kukugh: tolong ambilkan -- kelapa itu, 'tolong ambikkan
kukugh kelapo tu’;
mengukur v¢ mengukugh: balam di sangkar itu belum ~ , ’balam
di sangkagh tu belum mengukugh’

ku.la.i; terkulai a takule: ia ~ di pembaringan, ’dio takulai di
pembaghingan’

ku.li n kuli: -- pasar, ’kuli pasagh’

ku.lit n kulit: orang negro ber-- hitam, *oghang neggho bakulit itam’

kul.tur n kabudayaan: pola hidupnya mengarah ke -- barat, ’pola
hidupnyo ngaghah ka kabudayaan baghat’

ku.lum - kulum: -- nasi itu pelan-pelan, "kulum nasi tu lambat-lambat’;
mengulum vt ngulum: anak itu ~ gula-gula, ’budak tu ngulum
gulo-gulo’

ku.mal a kumal; kaghomot-an: pakaian saya sudah -- krn tidak digosok,
’pakean sayo la kaghomot-an kaghno ndak digosok’

ku.man n kuman: menghilangkan -- pd pakaian digosok, ’ngilangkan
kuman pado pakean digosok’

ku.man.dang n gema: -- suara azan, ’gema suagho azan’;
berkumandang vi bagema: suara azan ~ di mesjid besar itu,
"suagho azan bagema di mesjid besak tu’

kum.bang rn bakumbang: -- binatang suka mengisap madu, ’kakumbang
binatang suko ngisap madu’

ku.mis n kumis: -- tipis sbg hiasan bg pria, ’kumis tipis sabagai hiasan
bg jantan’; ’
berkumis v bakumis: pak guru kami ~ tebal kami ngeri
melihatnya, ’pak gughu kami bakumis tebal kami ngeghi maliatnyo’

kum.par v gulung;
kumparan n gulungan: ~ benang, ’gulungan benang’

kum.pul v kumpul,
kumpul kerbau n kumpul keghbo;
berkumpul vi bakumpul: para karyawan ~ di halaman kantor
untuk upacara, ’pagho kaghyawan bakumpul di halaman kantogh
untuk upacagho’;
mengumpulkan v ngumpulkan: ~ barang-barang antik,
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'ngumpulkan baghang-baghang antik’;
perkumpulan 7 paghkumpulan: ~ sepak bola, ’paghkumpulan
sepak bola’

ku.mur v kumugh: Budi -- mulut itu sebelum tidur, ’Budi kumugh mulut
tu sabelum tidugh’
berkumur vi bakumugh: Udin ~ krn sakit gigi, *Udin bakumugh
kagheno sakit gigi’

ku.nang-ku.nang 7 kunang-kunang: mata Udin sudah -- krn sakit, ’mato
Udin sudah kunang-kunang kagheno sakit’

kun.ci 7 kunci: soal matematika itu sudah ada -- kita pelajari di rumah,
’soal matematik tu suda ado kunci kito pelajaghi di ghuma’;
mengunci v¢ ngunci: ibu ~ lemari, 'mak ngunci geghobok’

kun.cup n kuncup: kembang itu --nya belum mekar, ’kembang tu
kuncupnyo belum mekagh’

ku.ning a kuning: pakaian ibu guru itu --, ’pakean mak gughu tu
kuning’

kun.jung v kunjung;
berkunjung: vi bakunjung: ayah ~ ke rumah nenek setiap hari
lebaran, ’aya bakunjung ka ghuma nyai satiap haghi ghayo’;
kunjungan 7 kunjungan: perlu diadakan ~ ke rumah-rumah untuk
mengadakan suntikan masal, *peghlu adokan kunjungan ka ghuma-
ghuma untuk ngadokan suntikan masal’;
pengunjung n pangunjung: para ~ dipersilakan menempati kursi
yg telah disediakan, ’pagho pangunjung dipeghsilokan nuduki kughsi
yg lah disadiokan’

ku.no a kuno: saya dikatakan teman-teman saya bahwa saya anak yg --
di desa ini, ’sayo dikatokan kawan-kawan sayo bahwo sayo budak
yg kuno’ ‘

kun.tum n kuntum: Emi diberikan se-- kembang pd ulang tahun ke-24
oleh teman-temannya, 'Emi dibagi sakuntum kembang pado ulang
taun ka 24 oleh kawan-kawannyo’ )

ku.o.rum n kuoghum: sidang kemarin tidak dapat mengubah anggaran
dasar yayasan krn tidak mencapai --, ’sidang samalam dak dapat
ngubah anggaghan dasagh yayasan kagheno dak nyape kuoghum’

ku.o.ta n kuota: Pemerintah akan menentukan -- transmigrasi dr
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berbagai kabupaten, ’Pemeghintah akan nentukan kuota
tghansmigghasi daghi babagai kabupaten’

kup n kup/baghebut kakuasoan: -- di negara itu berlangsung dgn damai,

"kup di negagho tu balangsung dgn dame’

ku.pas v koce’: Emi --kan pisang buat adik, Emi koce’kan pisang buat

adik’;

mengupas vz ngoce’: ~ jeruk, 'ngoce’ jeghuk’;

kupasan n koce’an: ~ nya sangat rapi, 'koce’annyo sangat elok’;
pengupas n pangoce’: pisau merupakan alat ~ , ’pisau maghupokan
alat pangoce’’;

pengupasan 7 pengupasan: ~ masalah, ’pengupasan masalah’

ku.pu 7 kupu;

kupu-kupu 7 kupu-kupu: ~ itu berwarna-warni, ’kupu-kupu tu
bawaghno-waghno’

ku.rang a kughang: nilai Eni -- dr tujuh, ’nilai Eni kugahng daghi

tujuh’;

berkurang v bakughang: tingkah laku Badu sudah -- dr pd yg biasa
nakalnya, ’tingkah laku Badu sudah bakughang daghi pado yg biaso
degilnyo’; |

mengurangi vi ngughangi: Pemerintah tidak akan ~ jatah beras
pegawai, 'Pemeghintah tidak kan ngughangi jatah beghas pegawai’;
pengurangan » pangughangan: ~ pegawai, ’pangughangan
pegawai’;

kekurangan n kakughangan: pd musim kemarau Jakarta sering ~
air, 'pado musim kamaghau Jakaghta seghing kakughangan aek’

ku.rap n kughap: badannya penuh --, badannyo penu kughap’
ku.ras v kughas: ibu tak sanggup -- anak tiri, 'mak dak sanggup kughas

anak tighi’;

menguras vt ngughas: para pemain kita benar-benar sudah ~
tenaga, *pagha pamain kito betul-betul lah ngughas tanago’;
terkuras vi takughas: tidak sedikit kekayaan yg ~ lantaran
keranjingan berpesta pora, ’dak sadikit kakayoan yg takughas
lantaghan saking suko(tuju)’

ku.ra.tor n kughatogh: ayahnya bertugas sbg --, ’ayanyo batugas

sabagai kughatigh’
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ku.ra.wal n kughawal: diberi tanda --, ’diberi tanda kughawal’

kur.ban n kughban: menyembelih kerbau untuk --, *nyembeli keghbo
untuk kughban’;
berkurban v bakughban: setiap hari lebaran haji diwajibkan bagi
orang yg mampu ~ per orang, satiap haghi ghayo haji diwajibkan
bagi oghang yg mampu bakughban peghoghangan’;
mengurbankan vi ngughbankan: ada yg ~ lembu, ’ado yg
ngughbankan lembu’

ku.ret /kurét/ vt kughet: krn keguguran ibu itu terpaksa di--, ’kaghebo
kagugughan mak tu tapakso dikughet’
menguret vt ngughet: dokter ~ rahim ibu, ’doktegh ngughet
ghahim mak’;
penguretan »n pangughet-an: dokter melakukan ~, ’doktegh
melakukan pangughet-an’

ku.ri.ku.ler /kurikulér/ a kughikulegh: siswa disuruh membuat tugas
--, 'mughid disughu mbuat tugas kughikulegh’

ku.ri.ku.lum n kughikulum: -- cakupan, "kughikulum cakupan’

kurs n kughs: -- valuta asig, ’kughs valuta asing’

kur.si n kughsi: ia terpilih menduduki -- ketua, ’dio tapile ndudu’i
kughsi katuo’

kur.sus n kughsus: Emi mengikuti -- mengetik sampai tamat, 'Emi
ngikuti kughsus ngetik sampe tamat’

ku.run 7 kughun: -- perkuliahan kami tinggal satu tahun lagi, ’kughun
peghkuliahan kami tinggal satu tahun lagi’

ku.rung v kughung: siswa MAN diwajibkan memakqi baju --, *'mughid
MAN diwajibkan make baju kughung’;
mengurung vt ngughung: ia ~ diri di kamar, *dio ngughung dighi
di kamagh’

ku.rus a kughus: badannya -- kering, *badannyo kughus keghing’

kur.va n kughva: sudut -- itu membentuk parabola, ’sudut kughva tu
mbentuk paghabola’

ku.sam g kusam: wajahnya --, *wajahnyo ksuam’

ku.sir n kusigh: kereta kuda itu ada --nya supaya bisa berjalan, *kegheta
kudo tu ado kusighnyo supayo biso bajalan’

kus.ta n kusta: penyakit -- sangat ditakuti, ’penyakit kusta ditakuti nian’
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ku.sut a kusut: benang - bisa diselesaikan apa lagi orang, 'benang
kusut biso diselesekan apolagi oghang’

ku.tang n kutang: -- adalah anak baju dl, ’kutang adolah anak baju dI’

ku.tip v kutip: Emi -- buku pelajaran sastra satu per satu, 'Emi kutip
buku pelajaghan sastgha seko’-seko’’; '
mengutip vt ngutip: ia ~ karangan yg ada di majalah, ’dio ngutip
kaghangan yg ado di majala’;
kutipan n kutipan: ~ majalah, ’kutipan majala’

ku.tu n kutu: Ani sampai ditertawakan oleh teman-temannya -- buku,
’Ani sampe ditawokan kawan-kawane kutu buku’

ku.tub n kutub: -- bumi itu mengelilingi 24 jam lamanya, *kutup bumi
tu ngalilingi 24 jam lamonyo’

ku.tuk v kutuk: anak durhaka kena -- orang tuanya, ’budak dughhaka
keno kutuk oghang tuonyo’;
mengutuk vz ngutuk: kita harus ~ segala perbuatan korupsi, kito
haghus ngutuk sagalo gawe koghupsi’;
kutukan n kutu’an: kena ~ Tuhan, ’keno kutu’an Tuhan’

Ku.yup a kuyup: rambut Emi basah -- mandi hujan di jalan, ’ghambut
Emi basa kuyup mandi ujan di jalan’
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